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ABSTRACT

STRATEGY OF RECRUITMENT HUMAN RESOURCES MANAGEMENT
ESPECIALY LECTURER IN THE FIELD OF CREATIVE MEDIA IN SAE
INDONESIA

Creative Media is part of the Creative Economy that contribute added value and grow in
Indonesia. This field includes the design, film, video, and photography, music,
publishing, television and radio, information technology, and interactive games. To
cultivate this field is needed in the management strategy is to increase the quantity and
quality of human resources in this field. Increasing the number and quality of creative
human resources is influenced by two main aspects, namely creative education and
capacity building of creative labor. Which is focused on the development of formal and
informal education.

The development of formal education requires educational institutions include
universities in the field of Creative Media. For that established SAE Indonesia Higher
education institutions in 2003. Where the objective is to meet the human resources in this
field. SAE Indonesia is committed to providing teachers with the appropriate quality with
the industry.

The quality of the above is not enough to meet the criteria as a lecturer in the field of
education in Indonesia. Due to special government higher education as stipulated in the
"Law 14 of 2005 on Teachers and Lecturers "has its own quality requirements to become
a college professor. It is difficult once embodied by SAE Indonesia as an institution of
higher education in Indonesia. Because one side must meet the appropriate quality of
lecturers industry or market demand, and one side must be able to meet the quality of
lecturers according to the criteria of Kemenristek in the rules. Gap fulfillment qualified
lecturers according to industry and government qualification is the basis for this study.

That is how the desired profile SAE Indonesia in fulfilling the needs of lecturers of the
teacher? What steps or strategies used SAE Indonesia while to overcome the above
problems? Fulfillment Strategies and How fulfillment qualifying human resources,
especially vocational lecturers in the field of Creative Media SAE Indonesia? For this
reason the determination of the strategy used by the Analysis Matrix, Matrix External,
Internal, CPM, Space, Grand Strategy, Internal and External QSPM.

Keywords : HR Strategies, Analysis of Strategy, Creative Media
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ABSTRACT

STRATEGI PEMENUHAN SDM KHUSUSNYA DOSEN
BIDANG CREATIVE MEDIA DI SAE INDONESIA

Creative Media adalah bagian dari Ekonomi Kreatif yang menyumbangkan nilai tambah
dan tumbuh berkembang di Indonesia. Bidang ini mencakup desain, film, video, dan
fotografi, musik, penerbitan, televisi dan radio, teknologi informasi, dan permainan
interaktif. Untuk menumbuhkan bidang ini dibutuhkan strategi dalam pengelolaannya
yaitu dengan meningkatkan jumlah dan kualitas SDM dalam bidang ini. Peningkatan
jumlah dan kualitas SDM kreatif dipengaruhi oleh dua aspek utama, yaitu pendidikan
kreatif dan peningkatan kapasitas tenaga kerja kreatif. Yang difokuskan pada
pengembangan pendidikan formal dan nonformal.

Pengembangan pendidikan formal membutuhkan lembaga pendidikan diantaranya adalah
perguruan tinggi dibidang Creative Media. Untuk itulah didirikan lembaga pendidikan
Tinggi SAE Indonesia pada tahun 2003. Dimana tujuannya adalah untuk memenuhi
SDM-SDM dibidang ini. SAE Indonesia berkomitmen untuk memberikan dosen-dosen
dengan kualitas yang sesuai dengan Industri.

Kualitas tersebut diatas belum cukup untuk memenuhi kriteria sebagai dosen di bidang
pendidikan di Indonesia. Karena Pemerintah khusus bidang pendidikan tinggi yang
tertuang dalam “UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen” mempunyai kualitas
sendiri dalam persyaratan menjadi dosen suatu perguruan tinggi. Hal ini yang sulit sekali
diwujudkan oleh SAE Indonesia sebagai lembaga pendidikan tinggi di Indonesia. Karena
satu sisi harus memenuhi kualitas dosen sesuai kualitas industri atau permintaan pasar
dan satu sisi harus bisa memenuhi kualitas dosen sesuai kriteria dari Kemenristek dalam
peraturannya. Gap pemenuhan dosen yang sesuai dengan kualifikasi industri dan
kualifikasi pemerintah inilah yang menjadi dasar penelitian ini.

Profile yang bagaimana yang diinginkan SAE Indonesia dalam pemenuhan kebutuhan
dosen-dosen pengajarnya? Langkah-langkah apa atau strategi apa yang digunakan SAE
Indonesia sementara ini untuk mengatasi permasalahan diatas? Dan Bagaimana Strategi
Pemenuhan kualifikasi pemenuhan SDM khususnya dosen-dosen vokasi di SAE
Indonesia bidang Creative Media? Untuk itulah digunakan penentuan strategi dengan
Analisa Matriks, Matriks Eksternal, Internal, CPM,Space,Grand Strategy, Eksternal
Internal dan QSPM.

Keywords . Strategi SDM, Analisis Strategi, Creative Media
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis, wawancara dengan sumber-
sumber informan dan dari dokumen-dokumen yang ada, kemudian data-data tersebut
direduksi, dikategorikan, dikonsolidasikan dan dihapus yang tidak berhubungan.
Kemudian diberi bobot serta nilai. Bobot didapat dengan pembagian antaran jumlah
jawaban responden dibagi dengan jumlah Pernyataan Aspek. Sedang Nilai didapat
dengan Bobot dibagi rata rata, Misalkan bobot antara 1% - 100% maka Nilai adalah
100% dibagi 4 yaitu 25%, sehingga Nilai 0-25% adalah 1, 26%-50% = 2, 51%-75% =

3,76%-100% = 4

Bobot = Jumlah Jawaban Responden

Jumlah Semua Pernyataan

Nilai = 0% - 100% . 100% : 4 = 25%
0-25% =1

26% - 50% =2

51% - 75% =3

76% - 100% = 4

Akhirnya didapatlah strategi yang paling sesual dengan perumusan permasalahan
yang ada di Bab |. Yaitu ~Strategi Pemenuhan Sumber Daya Manusia khususnya

dosen bidang Creative Media di SAE Indonesia™.
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Langkah-langkah formulasi penentuan Strategi tersebut diatas sesuai dengan teori
ilmu yang peneliti gunakan yaitu Teori Manajemen Strategik oleh Fred.R David
(2003) dimana penentuan strategi tersebut dimulai dengan tahapan Input, tahapan
pencocokan dan tahapan keputusan. Dan diperkuat dengan diagram Pohon.

Sebelum peneliti sampaikan hasil penelitian dan pembahasannya, maka peneliti
sampaikan terlebih dahulu Profil dari tempat atau Objek Penelitiannya dan dalam hal

ini adalah SAE Indonesia dan Industri Creative Media.

A. Gambaran Umum SAE Indonesia

Yayasan Next Akademi yang membawahi Akademi Komunikasi The Next
Academy yang akhirnya berubah nama menjadi SAE Indonesia pada tanggal 25 Juli
2014 dengan persetujuan atau rekomendasi Kopertis No.156/K3/KL/2014 dan
legalitas lain yaitu [jin dari Menteri Pendidikan :
1. Surat Keputusan Menteri  Pendidikan  Nasional Republik  Indonesia

No0.28/D/0/2003 tanggal 13 Maret 2003;juncto

)

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional
No0.264/D/T/2006 tanggal 30 Januari 2006;juncto

Surat Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional

(VS

No0.224/D/T/K-111/2009 tanggal 20 Mei1 2009
Jenjang pendidikan yang diberikan adalah Program Diploma IIl dengan jurusan
Film/TV Production and Management dengan konsentrasi adalah bidang Creative

media seperti Audio Engineering, Film Production, Animation Interactive dan Music
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Business. Bidang Creative Media adalah satu bidang ilmu yang berbeda dengan ilmu
lain dan bidang ini lebih banyak kearah pembentukan skill atau vokasi. Bidang ini
juga sangat membutuhkan dana besar karena tergantung dengan teknologi yang selalu
berubah setiap saat. Hal ini yang tidak dipersiapkan oleh pemilik Yayasan lama.
Pemilik Yayasan berupaya mencari investor untuk merubah keadaan ini.

Pada tahun 2011 suatu perusahaan go public asing yaitu SAE Holding Company
dan Navitas Ltd melakukan akuisisi terhadap Yayasan Next Akademi yang secara

otomatis akademi yang dinaungi oleh Yayasan ikut terbeli atau terakuisisi.

1. Visi, Misi, dan Tujuan SAE Indonesia sebagai» Suatu Perguruan Tinggi
dengan Program Studi Creative Media
a. Visi, Misi, Tujuan dari SAE Indonesia
Pendirian SAE Indonesia merupakan merupakan wujud nyata pengabdian
masyarakat dari Yayasan Next Akademi dalam memberikan sumbangan pada
pemerintah dan masyarakat untuk menyiapkan tenaga profesional dan siap pakai
secara menyeluruh. Ada dua ekspektasi masyarakat terhadap keberadaan Perguruan
tinggi ini yaitu ekspektasi akademik dan ekspektasi sosial. Kedua ekspektasi tersebut
saling terkait satu dengan lainnya. Dalam ekspektasi akademik masyarakat
mengharapkan agar perguruan tinggi ini dapat memainkan perannya dalam
mengembangkan berbagai ilmu pengetahuan khususnya dibidang media kreatif
seperti audio, film, animasi dan music bisnis. Sedangkan dalam ekspektasi sosial,

masyarakat mengharapkan agar perguruan tinggi ini mampu menawarkan berbagai
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altenatif lain disisi pendidikan yang mengarah ke juruan seperti jurusan yang

ditawarkan oleh perguruan tinggi ini.

b. Visi SAE Indonesia
Untuk menjadi Pelopor dalam dunia pendidikan teknologi media kreatif yang

professional.

¢. Misi SAE Indoneisa

1) Menyediakan program pendidikan tinggi kejuruan dan spesialis untuk
membangun dan mengembangkan mahasiswa.

2) Menekankan pengalaman praktis serta kebutuhan mahasiswa dan industry

3) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengakses ~mengenai
pengetahuan terbaru dan fasilitas yang luar biasa untuk meningkatkan
keterampilan mereka

4) Mengembangkan jaringan secara global sebagai komunitas professional

dalam bidang media kreatif.

d. Tujuan SAE Indonesia
1) Menghasilkan lulusan vyang mampu menerapkan secara teknis ilmu
pengetahuan dengan orientasi pada permasalahan produksi Film, Video dan
Televisi
2) Menghasilkan lulusan yang dapat bekerja secara efektif di lingkungan

perusahaan lokal dan multinasional
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3) Menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan dan integritas kepribadian,
cerdas, cermat, terampil, dan bertanggung jawab baik dalam pekerjaan

maupun dalam masyarakat.

2. Profil Singkat Bidang Creative Media
Profil singkat bidang Creative Media ini Penulis sampaikan adalah karena bidang
ini yang menjadi pokok permasalahan kedua. Menurut dokumen Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif — RPJM (2014), disebutkan Pemerintah bersama-
sama dengan pemangku kepentingan telah mengidentifikasi 7 isu strategis (dibanding
dengan enam yang diidentifikasi pada 2009) dalam pengembangan ekonomi kreatif
dan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah-masalah terkait 7 isu strategis
hingga tahun 2025 mendatang. Tujuh isu strategis tersebut adalah (1) Ketersediaan
sumber daya manusia kreatif yang profesional dan kompetitif; (2) Ketersediaan bahan
baku yang berkualitas. beragam. dan kompetitif; (3) Pengembangan industri yang
berdaya saing, tumbuh dan beragam: (4) Ketersediaan pembiayaan yang sesuai,
mudah diakses, dan kompetitif; (5) Perluasan pasar bagi karya, usaha, dan orang
kreatif; (6) Ketersediaan infrastruktur dan teknologi yang sesuai dan kompetitif; dan
(7) Kelembagaan dan iklim usaha vang kondusif bagi pengembangan ekonomi
kreatif. Pendidikan kreatif dalam konteks pengembangan ekonomi kreatif untuk
percepatan pengembangan dan meningkatkan daya saing ekonomi kreatif Indonesia
akan difokuskan pada pengembangan pendidikan formal dan nonformal.
Ketersediaan pendidikan kreatif yang mendorong penciptaan orang kreatif

dipengaruhi oleh beberapa hal yang dijelaskan sebagai berikut.
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1. Kuantitas lembaga pendidikan formal dan nonformal. Kuantitas lembaga
pendidikan tidak hanya dilihat terbatas pada jumlah atau ketersediaan lembaga
pendidikan tetapi juga terkait dengan keterjangkauan biaya, kesesuaian, dan
sebaran lembaga pendidikan tersebut.

2. Kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan yang dimaksud adalah terkait dengan
kurikulum, sistem pendidikan. sarana dan prasarana, serta tenaga pendidikan dan
metode pengajaran.

3. Sistem pendidikan, sarana dan prasarana, serta tenaga pendidikan dan metode
pengajaran tidak sesuai dengan perkembangan keilmuan, teknologi dan kebutuhan
industrinya.

4. Pengarusutamaan kreativitas. Arah pengembangan pendidikan secara umum,
maupun pendidikan kreatif saat ini belum sepenuhnya bisa meningkatkan upaya
penciptaan orang kreatif.

5. Link and match dunia pendidikan dan dunia usaha. Kesenjangan antara output
pendidikan dan input vang dibutuhkan oleh industri.

6. Ketersediaan, kesesualan, akses. dan sebaran informasi beasiswa pendidikan
kreatif. Saat ini banyak sekali beasiswa yang ada, namun porsi yang

diperuntukkan bagi pendidikan kreatif masih terbatas.

B. Hasil Penelitian
Setelah melakukan observasi awal, melakukan wawancara dan mengumpulkan

dokumen-dokumen pendukung dalam penelitian ini, penulis melakukan reduksi data,
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kemudian menyajikannya dalam pola atau display dan terakhir memilih yang penting
sebagai hasil akhir. Dalam penelitian ini reduksi data ada dalam lampiran penelitian
ini.

Adapun hasil penelitian ada 4 sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan
yaitu: 1) Profil SDM yang ideal khususnya dosen-dosen SAE Indonesia; 2) Faktor
Eksternal yang mempengaruhi SAE Indonesia, 3) Faktor Internal yang
mempengaruht SAE Indonesia dan; 4) Formulasi strategi kualifikasi pemenuhan
SDM khususnya dosen-dosen SAE Indonesia yang dipilih oleh SAE Indonesia. Dan
terakhir adalah beberapa temuan sehubungan dengan penemuan dilapangan baik dari

Observasi, wawancara dan dokumentasi dari beberapa dokumen yang didapat.

1) Profil 1deal SDM khususnya Dosen-dosen SAE Indonesia

Hasil reduksi Data yang dikumpulkan dari wawancara dengan 9 Informan
didapat 28 jawaban. Dan dari 28 Jawaban kemudian ada satu data yang dihapus
karena tidak berhubungan dengan penelinan. Dari 27 Jawaban kemudian
dikategorikan kembali menjadi 5 Kategori tentang Profil Ideal SDM khususnya
dosen-dosen yang akan dicari oleh SAE Indonesia.

Pemberian bobot dibagi secara rata-rata. yaitu kategori dibagi jumlah
jawaban. Misalkan Kategori Industri yang menjawab ada 8 jawaban dibagi
jumlah Jawaban. vaitu 27 sehingga 8/27 adalah 0.30. Bobot yang didapat dari
semua kategori dibagi dengan jumlah nilai. Bobot yang didapat dari Profil ideal
dosen adalah antara 1% sampai dengan 51% sehingga Nilai:

0-12=1,13-25=2.26-38=3,39-51=4
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atau bisa juga didapat dari :

4 = Kalau jawaban didapat dengan Jumlah terbanyak

3 = Kalau jawaban didapat dengan Jumlah hampir 75%
2 = Kalau Jawaban didapat dengan Jumlah hampir 50%
1 = Kalau Jawaban didapat dengan Jumlah hampir 25%

Secara tabel pemberian Bobot dan nilai untuk Profil dosen yang Ideal adalah:

Tabel 4.1
Data Perhitungan Bobot dan Nilai untuk Profil Dosen yang Ideal

Jumlah Kategori Jumlah Bobot Nilai
Informan Jawaban

Informan-1 1

Informan-3 1

Informan-4 Akademisi 1 8/27=0.30 3
Informan-7 5

Informan-1 Industri 2 14/27 =0,51 4
Informan-3 3

Informan-4 I

Informan-5 3

Informan-6 1

Informan-8 3

Informan-9 1

Informan-2 Teori/Praktek/ 1 3/27=10,11 2
Informan-8 Teknologi 2

Informan-3 Pemerintah 1 1/27 =0,04 1
Informan-3 Kerjasama 1 1/27 = 0,04 1
9 Informan 5 Kategori 27 100

Dari tabel 4.1 tergambar bahwa dari 9 Informan didapat 5 kategori yang
sama dan jumlah bobotnya adalah 100, sedang Nilai yang diberikan adalah

antara 1 sampai 4.
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Sedang Profil Dosen yang Ideal dari Kedua belas hasil data tersebut secara
tabel adalah:

Tabel 4.2
Data Hasil “Profil Dosen yang Ideal bagi SAE Indonesia”

0 Data Ha : Run Bohg

Dosen Yang Ideal Sebaiknya mempunyai 3 827=030 | 0.30
pendidikan ~ Minimal  S2,  Yang
bersertifikasi, dan mampu berbahasa
Inggris pada Tingkat TOEFL, dan bisa
membuat atau mencipta Buku Ajar
tertentu yang dapat digunakan oleh

Jurusan
Dosen yang ideal sebaiknya yang berasal 4 14/27 = 0.51
dari Industri, mempunyai Pengalaman di 0.51

Industrinya, mempunyai Prestasi dan
track record keunggulan dibidangnya,
serta mempunyai hubungan yang baik di
Industrinya.
Dosen yang Ideal adalah dosen yang 2 327=0.11 | 0.11
! mempunyai Teori dan Praktek yang baik
dan benar, mempunyai visi Pengajaran
A yang bagus dan mempunyai Kualifikasi
yang bisa ditingkatkan
Harus berhubungan dengan Pemerintah 1 1/27=0.04 1
khususnya peraturan tentang pendidikan
1 Industri, Pemerintah dan Perguruan 1 1/27 = 0.04 1
+ tinggi harus bekerja sama memperkuat
posisi
Sumber : Lampiran K Reduksi Data Profil Ideal Dosen

Dari Reduksi data diatas didapatlah 5 kategori untuk Protil Ideal SDM khususnya
dosen-dosen bidang Creative Media di SAE I[ndonesia. Dan digabungkan dengan
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa
Perguruan Tinggi wajib melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi baik Dosen dan

Mahasiswanya.
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Sehingga Profil Dosen yang Ideal bagi SAE Indonesia adalah sebagai berikut:

a. Harus bersedia dan wajib serta mampu menjalankan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yaitu: (1) Pendidikan dan Pengajaran, (2) Penelitian dan Pengembangan,
(3) Pengabdian kepada Masyarakat.

b. Dosen-dosen yang ideal adalah yang mempunyai pengalaman di Industri dan
Praktisi serta mempunyai Prestasi dan keunggulan dibidangnya yaitu Creative
Media. Baik Film, Audio, Interactive Animation dan Music Business. Karena
Dosen yang mempunyal pengalaman dan praktisi akan dapat membagi
pengalaman dibidangnya kepada mahasiswanya. Mahasiswa akan diberikan
bahan pembelajaran yang dapat langsung diterapkan dilapangan atau industri. Hal
ini seperti yang salah satu informan sampaikan dalam wawancara dibawah ini,
yaitu Informan 3 tanggal 9 September 2015 di SAE Indonesia:

Yang paling ideal itu adalah justru yang menurut saya ya, khususnya untuk
Jurusan creative media ity udah pasti praktisi baik di animasi, music, di film,
atau di audio. kenupu praktisi? Karena pada akhirnya yang kita ajarkan
ujung—ujungnya itu ketimbang ilmu, lebih ke pengalaman, itu nomor satu, baru
akhirnya didukung oleh ilmu. Hmm dan karena targetnya adalah mahasiswa
vang sudah lulus itu harus bisa pada akhirnya akan terjun ke industri,
pengalaman yang akan justru pengalaman yang dishare sama para dosen itu
yang akan membantu. Hu menurut ku. hmm dan itu gak cukup memang, tapi itu
sebagai prioritas. Nah ukan lebih bagus kalo memang didukung oleh ilmu yang
memadai. ilmu vang bisa didapat dari perkuliahan. Seandainya dosen itu sudah
mengambil s1 atau bahkan s2. Tapi menurut saya tetap hmm S1,S2, pada
akhirnya yang dibutuhkan memang mereka yang bisa benar benar bisa
mengajarkan sesuatu yang cocok untuk di industri, jadi bukan perkara ilmu,
karena kreatif media. and the end kita tiduk perlu terlalu banyak kita akan
sangat banyak praktek dan tidak terlalu banyak mengkaji. Kecuali nanti ada
Jurusan misalnya pengkajian kreatif media, nah itu mungkin lain ceritanya kita
bisa ambil dari keilmuun.
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Informan lain yaitu Informan 4 — pada tanggal 13 Oktober 2015 di SAE
Indonesia:

Wah pastinya sih praktisi, jadi gini contohnya sebelum saya masuk di SAE saya
sudah terlibat di industri kreatif kan, TVC lah, video klip, video promo, ada
satu sutradara yang ngajarin saya dari dulu tuh namanya Icalawindatu. Dia
tidak berangkat dari sekolah film atau apapun, dia advertising, dia di agency
kerjanya, cuman direktur TVC gitu kan. Nah apa yang diajarin sama dia
ternyata disini ada tuh, saya udah beberapa tahun di sana diajarin lo harus
punya ciri ini kalo mau jadi director, lo mau jadi director apa nah mesti
belajar sama mas teddy, ternyata teori nya shooting style. Jadi berarti gak
pengaruh dong latar belakang orang gitu kan, gak ngaruh harus S3 film baru
bisa ngajar film. Tapi, jam terbangnya kayak garin gatau deh garin sekolah
apa. Tapi dia 30 tahun berkarya, dia dateng kesini 1 kali kita bengong ngeliat
karyanya wah gila ya karyanya, nih kalo ada orang ngajar begini gimana nih,
gitu. Kita ngerasa nya langsung gila! Aplikatif banget. Dan secara bisnis pun
kita diajurin, oh ternyata kalo bikin film kayak begini, lembaga sensor kalo
begini, berarti kita harusnya seperti ini. Dikasih solusi gitu lho, kalo disini.
Jadi bukuan yang yaudah lo tau film, selesai. Dan yang terpenting adalah
(laughing) networking sih, jadi beberapa yang di sini kan, contoh project PMI
kemarin, mas abi kan ajak teman-temannya untuk kolaborasi dapet job lah
saya dari produser nya lah |, apa. Jadi itu networking di sini tuh oke banget.
Tapi itu tergantung orang nya juga

c. Selain itu adalah dosen yang mempunyai teori dan prakiek yang baik dan benar
terutama yang berhubungan dengan teknologi. Karena bidang Creative Media
adalah bidang vang tergantung dengan teknologi yang up to date, berkembang
sejalan dengan kemajuan dan perubahan teknologi. Dosen harus mampu
menguasal teknologi yang selalu berubah agar mahasiswa yang diajarkan juga
match dengan kemajuan Industri. Hal im seperti yang disampaikan oleh Informan
3 — Tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Dosen yang ada sekarang di film, itu oke, up to date, teknologinya ada dan
mereka aware dengan itu dan mereka banyak juga yang request “bi kita harus
punya ini, harus punya itu. Hmm jangan lupa ini ada teknologi yang gaboleh

dilupain, teknologi baru ini mungkin kedepannya akan sangat berpengaruh”
gitu gitu. Jadi kita gak ngomongin yang tentang teknologi yang dulu-dulu aja
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sebenernya semakin ada yang baru itu semakin dilirik dan itu juga yang
langsung dikenalin ke mahasiswa, skill mereka yaudahlah gak perlu di
khawatirin lagi karena dosen-dosen kita juga praktisi, mereka butuh itu |
mereka harus update mereka sendiri supaya mereka bisa survive di industry
gitu jadi, sejauh masih aman lah kita gak punya dosen yang kayak fosil gitu
yvang Cuma dateng dan pulang ngajar doang, nggak mereka punya kesibukan
masing-masing. Kira-kira kayak gitu.

Informan 2 — Tanggal 9 September 2015 di SAE Indonesia:

Dosen-dosen yang ada saat ini sudah mulai meng up-date diri dengan teknologi
yang up to date, dan untuk pendidikan mereka mulai melek untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, ditambah dengan adanya persyaratan
dari dikti agar dosen minimal s2.

Selain itu Informan lain mengatakan pada wawancara yang berbeda seperti dalam

gambar 4.1 dibawah ini :

Gambar 4.1
Fotc Wawancara dengan Informan 1

Dalam gambar 4.1 Informan 1 mengatakan bahwa :

“As far as I know, there are NO school in Indonesia that offer the same menu
to classes and the same level of technological knowledge, as SAE”
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d. Lebih baik lagi apabila dosen-dosen tersebut diatas mempunyai pendidikan
minimal S2, sehingga bisa selaras dengan peraturan Pemerintah dan bisa
mengajarkan mahasiswa nya secara sistematis. Hal ini seperti yang disampaikan
oleh Informan 2 — Tanggal 1 September 2015 di SAE Indonesia:

Ohh, 50 persen akademisi bergelar s2 dan s3, 50 persen lagi praktisi industri
(batuk) karena sae Indonesia berada di jalur kreatif media dimana pergerakan
industrinya sangat cepat jadi disamping memerlukan dosen yang menguasai
tekhnik secara kuat, diperlukan juga dosen yang mengetahui kondisi pasar,
market sharing, dan adu juga jual produk
Informan 5 — Tanggal 9 September 2015 di SAE Indonesia:

Profile ideal dosen yang cocok untuk sekolah semacam SAE Indonesia sebagai
sekolah dengan jurusan Creative Media ditinjau dari Industri dan Pemerintah
adalah yang memenuhi kualifikasi tertentu diantaranya adalah: Memiliki
ijasah serendah-rendahnya Strata 2 (magister). ljazah yang dimiliki bidang
ilmunya harus sesuuai dengan program studi tempatnya mengajar, Berusia
paling tinggi 35 tahun, Memiliki publikasi minimal satu artikel yang dimuat
dijurnal ilmiah, Memiliki kemampuan Bahasa Inggris pada tingkat TOEFL
internasional 500 atau IELTS 5.5, Membuat atau mencipta buku ajar tertentu
yang dapat digunakan oleh jurusan Creative Media.

e. Dosen yang ideal harus mempunyai hubungan dengan Industri bidang Creative
Media, sehingga bisa membuka hubungan kerjasama bagi perguruan Tingginya.
Kerjasama tersebut bisa berbentuk Magang bagi si mahasiswanya maupun
kerjasama project sesuai bidangnya. Seperti Pembuatan Company Profile,
Recording dan Mixing bagi label music. pembuatan Profile perusahaan secara
animasi dan lain-lain. Hal ini seperti vang disampaikan oleh Informan 4 -
Tanggal 13 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Kita ngerasa nya langsung gila! Aplikatif banget. Dan secara bisnis pun kita

diajarin, oh ternyata kalo bikin film kayak begini, lembaga sensor kalo begini,
berarti kita harusnya seperti ini. Dikasih solusi gitu Tho, kalo disini. Jadi bukan
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yang yaudah lo tau film, selesai. Dan yang terpenting adalah (laughing)
networking sih, jadi beberapa yang di sini kan, contoh project PMI kemarin,
mas abi kan ajak teman-temannya untuk kolaborasi dapet job lah saya dari
produser nya lah, apa. Jadi itu networking di sini tuh oke banget. Tapi itu
rergantung orang nya juga berarti networking dari dosen ke mahasiswa ada.
Artinya gini lho. Networking dosen pengaruhnya ke mahasiswa juga kan, kalo
menurut bayu kurikulum nya gimana? Profile kan kita. Apa yang diajarkan.
kamu kan prakrisi nih, aku juga termasuk praktisi juga. Apa yang diajarkan
dosen kepada kamu disini, bermanfaat gak di lapangan? Oh bermanfaat
banget, jadi. (bunyi telefon) gausah keluar ahja deh. Ga usah saya praktekin di
luar, tapi dari semester satu ke semester dua aja jadi setiap semester nya itu
saya ngerasa saling ngisi, misalnya ada. antara.. misalnya gini.mas abi
ngajarin direcior acting. mas teddy ngajarin script lighting, terus mas marcel
principal photopraphy, rerus satu lagi dokumentery mba indah. Di empat mata
kuliah itu saya ngerjain satu script lighting itu bisa diaplikasiin langsung di
mata kuliahnya mas teddy, nah di script lighting kita belajar tentang
diaplikasiin ke documenter nya mba indah.

Sedangkan analisis Keterkaitan antara Visi, Misi SAE Indonesia dengan Profil

ideal Dosen adalah sebagai berikut:

a. Visi sebagai pelopor dalam dunia pendidikan teknologi media kreatif yang
professional ditunjukkan dengan Mist SAE Indonesia (1) Menyediakan Program
Pendidikan tinggi kejuruan dan spesialis untuk membangun dan mengembangkan
mahasiswa, (2) Menekankan pengalaman praktis serta kebutuhan mahasiswa dan
industry, (3) Memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengakses mengenai
pengetahuan terbaru dan fasilitas yang luar biasa untuk meningkatkan
keterampilan mercka. (3) Mengembangkan jaringan secara global sebagal
komunitas professional dalam bidang media kreatif.

b. Misi Menyediakan program pendidikan tinggi kejuruan dan spesialis untuk
membangun dan mengembangkan mahasiswa ditunjukkan dengan Profil Ideal

dosen yang berkualitas dibidangnya sesuai dengan Industri dan Pemerintah.
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c. Misi Menekankan pengalaman praktis serta kebutuhan mahasiswa dan industri
ditunjukan dengan Profil Ideal dosen yang berasal dari Industri, mempunyai
Pengalaman di Industrinya, Mempunyai prestasi dan track record keunggulan
dibidangnya serta mempunyai hubungan yang baik di Industrinya.

d. Misi Memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengakses mengenai
pengetahuan terbaru dan fasilitas yang luar biasa untuk meningkatkan
keterampilan mereka ditunjukkan dengan Profil Ideal dosen yang mempunyai
prestasi dan track record keunggulan dibidangnya serta mempunyai hubungan
yang baik di Industrinya.

e. Misi Mengembangkan jaringan secara global sebagai komunitas professional
dalam bidang media kreatif ditunjukkan dengan Profil ldeal dosen yang
mempunyai prestasi dan track record keunggulan dibidangnya serta mempunyai

hubungan yang baik di Industrinya.

Bagaimana mencapai atau mendapatkan Calon-calon dosen yang sesuai dengan
Profil yang ideal dan diinginkan oleh SAE Indonesia tersebut?

Untuk menjawab hal itu haruslah melalui strategi pemenuhannya dan dimulal
dengan analisis Faktor Eksternal dan Internal yang mempengaruhi SDM khususnya

dosen-dosen yang diharapkan.

Secara tabel dapat penulis sampaikan Skema bagaimana profil ideal dosen itu

SAE Indonesia akan dapatkan, tersaji dalam tabel 4.3 dibawah ini:
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Dari 8 kategori seperti dalam tabel 4.5 dan data hasil yang didapat dari Reduksi
Data tentang Faktor Eksternal yang mempengaruhi SAE Indoonesia dimasa akan
datang dan berdasarkan informasi dokumen pendukung yaitu Borang Akreditasi SAE
Indonesia (2014), Evaluasi Diri SAE Indonesia (2014), Dokumen Kementerian
Pariwisata (2014), didapat bahwa Faktor Eksternal SAE Indonesia dipengaruhi oleh
faktor dibawah ini.

a. Kebijakan Pemerintah

Kebijakan Pemerintah dibidang Pendidikan ini sebenarnya memberikan laju

pertumbuhan Pendidikan di SAE Indonesia sejalan dengan Standar Pendidikan

yang ada. Sehingga Perguruan Tinggi tidak akan menyimpang dari standar yang

telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Informan 5

tanggal 9 September 2015 yaitu:

Menurut saya kebijakan Pemerintah selalu memberikan kesempatan yang sama
khususnya bidang Creative Media untuk berkembang tanpa membedakan
dengan bidang vang lain, sehingga bidang Creative Media dapat maju dan
bersaing dengun bidang yang lain.
Selain itu dari Informan 7 tanggal 9 Oktober 2015:
Undang-undung tentunya sangat diperlukan untuk perguruan tinggi sehingga
secara umum pelaksanaan pendidikannya akan dilindungi oleh pemerintah
Tetapi Pemerintah belum sepenuhnya mensupport pendidikan semacam ini
karena ada beberapa Peraturan Pemerintah yang tidak sesuai dengan Operasional
Perguruan Tinggi. Antara Lain adalah Peraturan tentang dosen yang

mengharuskan mempunyai pendidikan S2. Pendapat ini sesual dengan apa yang

Informan 3 sampaikan tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia yaitu:
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Bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan pendidikan
dilndonesia khususnya terhadap bidang ini? Gatau saya gatau, itu si
pemerintah itu gatau saya sejauh mengajar sejauh terjun ke bidang ini, kreatif
media pendidikan ini, gak kerasa lah adanya peran lah adanya turun tangan
dari pemerintah, gak kerasa aja, kira-kira gitu.
Dan disampaikan oleh Informan 9 pada tanggal 15 Oktober 2015 di SAE
Indonesia:
Obeying the regulations and polices established by the Indonesian government
turned out to be extremely difficult. Some of the regulations are contradictive
and some change constantly.
Dan juga yang disampaikan oleh Informan 1 tanggal 4 September 2015 di SAE
Indonesia:
A problem for us is Govt requirements that lecturers in highered schools must
also hold higher Ed certificates. Often the best industry professionals lack such

certificates but are recognized as leaders in their fields. In such situations, govt
regulations are more of a hindarance than help

Dilain sisi Pemerintah bidang-bidang lain juga mulai memberikan support yaitu:
1) Badan Ekonomi Kreatif melindungi Film Lokal, seperti dalam berita yang

disampaikan oleh CNN Indonesia (06/05/2015. www.cnnindonesia.com)

Film dipilih oleh pihak Bekraf sebagai piloner untuk memajukan
perekonomian nasional melalui industri kreatif. "Film memiliki peluang
sebagai peningkat devisa dan juga sebagai diplomasi internasional,” kata
Ketua Bekraf Triawan Munaf saat di temui di sebuah forum diskusi di JS
Luwansa Hotel, kawasan Kuningan, Jakarta.

2) Keseriusan Pemerintah Indonesia dalam mengembangkan industri kreatif
tercermin pada penerbitan Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009 tentang

Ekonomi Kreatif (RPJM Ekonomi Kreatif-2014). Hal ini merupakan
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tonggak penting bagi keberpihakan dan pengembangan industri kreatif di
Indonesia. Dua tahun setelah itu terdapat perubahan nomenklatur
Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata (Kemenbudpar) menjadi
Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf). Seiring
dengan hal tersebut diterbitkan Perpres No. 92 Tahun 2011 yang memuat
struktur baru Kementrian-Parekraf.

3) Adanya Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
No.83 tahun 2013 tentang Sertifikasi Kompetensi

4) Peraturan Presiden Republik Indonesia No.6 tahun 2015 tentang Badan
Ekonomi Kreatif.

5) Peraturan Presiden Republik Indonesia No.72 tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Presiden No.6 tahun 2015 tentang Badan
Ekonomi Kreatif.

6) Rancangan Undang-undang Perguruan Tinggi dan KKNI menjadikan

Pendidikan Vokasi Kian Diakui.

b. Persaingan
Dari hasil reduksi data didapatlah hal tentang persaingan Perguruan tinggi
dibidang ini yaitu:
1) Persaingan yang ada adalah munculnya banyak perguruan tinggi swasta yang
berbadan internasional tanpa melalui permintaan ijin ke pemerintah. Dan

menawarkan Program sekolah dengan waktu lebih pendek. Hal ini penulis
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dapat dari wawancara dengan Informan 1 tanggal 4 September 2015 di SAE
Indonesia:
“Qur strength in comparison to our local competitors, especially Binus,

is in our small classes, high-tech equipment and facilities, and highly
skilled and experienced teaching and coordination faculty and staff”

Informan 7 tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Persaingan saat ini sangatlah berat seperti informasi di atas bahwa
banyak badan pelaksana pendidikan yang sudah banyak melirik
membuka kurikulum terkait dunia kreatif di Indonesia mulai dari badan
pelaksana pendidikan bersifat khusus, singkat, hingga bersetifikasi
pendidikan 1 hingga 3 tahun juga sl.

Informan lain yaitu 9 tanggal 15 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

SAE Indonesia has strong competitors in the field of creative media. Most
of and are longer established in Indonesia then SAE. Furthermore, some
of the competitors do not follow set polices and regulations by the
Indonesian government. Which in turn puts them at greater risk of being
shoot down. However, it also greats better market opportunities.

2) SAE Indonesia adalah bagian dari sebuah institusi global dengan track
record yang terbukti memberikan pendidikan teknis di seluruh dunia. Seperti
hasil wawancara dengan Informan 5 tanggal 9 September 2015 di SAE
Indonesia:

Pengakuan Luar Negeri terhadap SAE Indonesia tentu ada karena SAE
Indonesia merupakan bagian dari SAE Internasional yang ada di berbagai
penjuru dunia.

Dan Informan 9 tanggal 15 Oktober 2015:

In my opinion SAE Indonesia holds-up the same or even higher qualilies
then other SAE Institutes outside of Indonesia. Therefore, it is save to

assume that the perception of SAE Indonesia is the equal or beiter then other
SAE Institutes around the world.
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Dan Informan 1 tanggal 4 September 2015:
Our strongest external factor is that we are part of a global institution with a
proven track record of providing technical education around the world.

3) Kekuatan SAE Indonesia dibandingkan dengan pesaing lokal lainnya Binus
adalah dikelas kelas kecil di SAE Indonesia. Peralatan teknologi tinggi dan
fasilitas, dan sangat trampil dan berpengalaman mengajar dan koordinasi di
bagian akademik. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Informan 1 tanggal 4
September 2015 di SAE Indonesia:

As far as I know, there are NO school in Indonesia that offer the same menu
to classes and the same level of technological knowledge, as SAE. Some well
established schools such as Binus and IKJ offer animation and film
programmes and there are scattered music schools that offer audio
engingeering programmes, but no schools offer an environment in which
students from various subject areas, such as animation, audio, and film, can
work side-by-side, as they would in u real-world production studio. As such,
we have no direct compelition.
Informan 5 tanggal 9 September 2015 di SAE Indonesia:
Persaingan untar Perguruan Tinggl saat ini khususnya yang sejenis dengan
SAE  Indonesia  selalu  uda, sehingga perlu upaya terus menerus
mempromosikan SAE schingga lebih dikenal luas. SAE di Jakarta merupakan
satu-satunya {embaga vang diberikan dukungan yang baik dari pemerintah
khususnya di lingkungan Kopertis Wilayah 111
Informan-informan diatas memberikan pernyataan bahwa demand terhadap
lulusan menjadikan suatu tantangan bagi SAE Indonesia. Artinya bahwa
permintaan akan SDM dibidang Creative Media ini1 sangat dibutuhkan oleh

Industri-industri terkait. Hal imi lah yang menjadikan tantangan bagi SAE

Indonesia bagaimana mengolah atau menciptakan lulusan yang benar-benar
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dipakai oleh Industri Creative Media. Tantangan ini yang menjadikan SAE
Indonesia harus mencari dosen-dosen yang mampu secara Industri dan akademisi
sehingga mampu memberikan ilmunya kepada calon lulusan.

Persaingan di bidang pendidikan Creative Media belum seketat dengan
Persaingan bidang ilmu lain seperti hukum, manajemen, ekonomi dan lain-lain.
Karena ilmu ini termasuk rumpun ilmu baru yaitu ilmu yang mengembangkan
kreatifitas manusianya. Lingkungan persaingan harus dikelola ekstra hati hati agar

perusahaan mampu bertahan hidup dalam segala bentuk persaingan.

c. Creative Media

Pendidikan bidang Creative Media ini memang belum banyak tersebar di
Indonesia dan lebih banyak di luar Negeri. Bahkan di Indonesia masih terpusat di
kota kota besar saja seperti Jakarta dan Surabaya.

Creative Media adalah ilmu baru dalam dunia pendidikan dan juga baru dalam
Industri Kreatif. Creative Media sangat mendukung laju perekonomian di
Indonesia. Penerapan Ilmu Pengetahuan akan bidang Creative Media di SAE
Indonesia menvebabkan perubahan-perubahan kebijakan yang dilakukan oleh
SAE Indonesia seperti misalkan kebijakan akan pendanaan. Creative Media yang
dipelajari di SAE Indonesia seperti Audio Engineering, Film Production,
Interactive Animation dan Music Business sangat membutuhkan dana untuk
pemenuhan pembelajarannya. Sehingga pendanaan harus benar-benar dikelola

dengan baik sehingga Perguruan Tinggi SAE Indonesia tetap up to date dengan
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teknologi. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan 7 tanggal 9
Oktober 2015 di SAE Indonesia:

IImu kreatif media adalah ilmu kreatif yang unik karena ilmu ini membentuk
manusia berpikir lebih jauh dan abstrak dalam penerapannya, kenapa?
Karena ilmu ini mempunyai imajinasi yang tidak sama dengan setiap orang
yang terlibat di dalamnya serta hasilnya pun tentu akan berbeda jika dilihat
dari sudut pandang masing-masing.

Informan 9 tanggal 15 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Indonesia us u well-developed creative media industry, espeically in audio.
Film remains fairly small and animation is still in its infancy. However,
students with degrees in this field help to foster uand maintain such industries
and help them 1o bring local industry in-line with in standards of international
best practice

Informan 3 tanggai 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Trus bagaimana pendapat anda tentang ilmu kreatif media? oke, bagus,
kulturistik, bukan kulturistik ya, visioner. Itu yang harusnya di hmm akan
sangat panjang dipandang oleh orang ke depannya, karena pada akhirnya
nanti batubara akan habis, pada akhirnva minyak bumi akan habis, semua
sumber daya akan hubis, kita akan mengandalkan industry -~ industry kreatif
termasuk di dalamnya ilmu kreatif media. karena itn gak ada matinya. Gaada
batasannya.

Informan 5 tanggal 9 September 2015 di SAE Indonesia:

IImu Creative Media merupakan salah satu bidang ilmu yang sangat
berkembang di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Oleh karenu itu bagi
mahasiswa yang ingin mengikuti perkembangan dunia dengan cepat, maka
mereka dapei menckuni bidang creative media ini secara lebih mendalam
untuk menjadi profesi mereka.

Pendapat dari informan tentang Pendidikan bidang Creative Media adalah

memang belum ovanyak di Indonesia dan lebih banyak tersebar di luar negeri

dengan biaya yang cukup mahal. Sejalannya dengan perkembangan Industri
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Kreatif menjadikan pendidikan bidang ini sangat menarik bagi kalangan muda.
Prospek inilah yang menjadikan banyaknya institusi-institusi asing mulai
membuka sekolah semacam ini. Seperti Lassale International, SSR, dan lain-
lainnya. Bidang pendidikan Creative Media sangat menarik bagi kalangan muda
dan hal ini lah menjadikannya suatu prospek pembukaan pendidikan semacam ini.
Tetapi pendidikan semacam ini sangat terkendala dengan pendanaan yang cukup
besar dan peraturan Pemerintah tentang pendidikan. Hal inilah yang menjadikan
munculnya tempat tempat kursus semacam ini sebagai jalan pendek untuk
menggaet prosepek diatas, tanpa memberikan pembelajaran yang tuntas dan tidak

disertai dengan perkembangan teknologi.

d. Lokasi
Menurut pendapat dari beberapa sumber Informan didapat bahwa Posisi SAE
Indonesia saat iri belum strategis disbanding posisi SAE Indonesia tiga tahun
yang lalu. vaitu berada d¢i Kawasan pusat kota yaitu Sudirman. Saat ini Posisi
SAE Indonesia berada di wilayah selatan Jakarta tepatnya di Pejaten. Yang cukup
dekat dengan Kawasan Kemang dimana kawasan tersebut dikenal dengan
lingkungan eksparriatnva. Dan juga termasuk kawasan urban yaitu antara Pusat
dan selatan yang bisa dijangkau dengan mudah. Jadi dikatakan tidak strategis
kalau dibandingkan tiga tahun lalu.
1) Lokasi SAE Indonesia sebagai badan perguruan tinggi swasta bidang Creative
Media sudah sangat strategis. Karena terletak didaerah selatan dimana

pertumbuhan kreatif media lebih banyak di selatan yaitu daerah kemang. Hal
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ini sesuai dengan pendapat Informan 3 tanggal 9 Oktober 2015 di SAE
Indonesia:
Menurut saya lokasi nya asik—asik aja, oke, ada di selatan Jakarta. Hmm
bisa diraih oleh sama orang yang tinggal di daerah Depok, daerah
Bogor, itu bisa juga. Dan mainly memang orang-orang kota yang betul-
betul urban itv kan memang di Jakarta Selatan dan Jakarta Barat
sebenernya ya kerimbang timur dan utara gitu, pusat juga harusnya untuk
mencapai ke pejaten gak sesulit itu. hmm so I think its not bad dan agak
sedikit di luar kemaceian ya, walaupun di mana-mana Jakarta macet, nah
itu sedikit di luar. Kira-kira kayak gitu. So I think seharusnya ga ada
masalah.
Informan 9 wanggal 15 Oktober 2015 di SAE Indonesia:
SAE Indonesia market positioning is at the higher-class education provider.
The physical locatiorn is at Pejaten close to Kemang.
Informan 5 tanggal 9 September 2015 di SAE Indonesia:
Posisi atan iokasi SAE Indonesia cukup strategis, karena cukup mudah
untuk dijanskau den terletak di kawasan elit Jakarta Selatan, sehingga
dapat menjuring mahasiswa dari berbagai kalungan
2) Kampus ini weretak dekat dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti
Universitas N\asiona.. dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salihare. vany keduznva memperkuat posisi SAE Indonesia dan membantu
untuk meninekatkan profil lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni. Hal
ini sesuai dengan pendapat Informan 1 tanggal 4 September 2015 di SAE
Indonesia:
The campus is locuied close 10 other institutes of higher learning, such as
Universitas Nesionad, and large cultural venues such as Komunitas Salihara,

both of which bolsicr our position and help to raise the profile of the
neighborhoad us an education and arts center. Problems faced by the location
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are endemic fo Jakarta, namely lack of decent public transportation, poor
infrastructure, and, of course, terrible vehicle traffic

3) Permasalahan yang dihadapi oleh lokasi endemik Jakarta, yaitu kurangnya
transportasi umum yang layak, infrastruktur yang buruk, dan, tentu saja, lalu
lintas kendaraan yang sangat buruk.
The campus is located close to other institutes of higher learning, such as
Universitas Nasional, and large cultural venues such as Komunitas Salihara,
both of which bolster our position and help to raise the profile of the
neighborhood as an education and arts center. Problems faced by the location
are endemic to Jakarta, namely lack of decent public transportation, poor
infrastructure, and, of course, terrible vehicle traffic

Dari pendapat Informan tentang Lokasi diambil kesimpulan bahwa lokasi yang

ada saat sudah cukup strategis.

e. Prasarana
SAE Indonesia menggunakan teknologi canggih dalam pengelolaan dan
proses belajarnya seperti Mixer Console “Neve” Custom 75, speaker focal,
speaker dynaudio. Dinky dolly. portajib, Lampu HMI, Lampu Blonde, kultube
compressor. Camera Film. Mixer Audio Toft ATB24 dan lain-lain. Dimana biaya
tetap dari peralatan tersebut sangat tinggi dan biaya variabelnya rendah. Secara
umum. kondisi teknologi pendukung pendidikan Creative Media sebagai berikut :
» Teknologi bidang Film. seperti Teknologi tentang Camera, Lighting, Editing
dan lainnya
* Teknologi bidang audio, seperti alat mixing, recording, effect dan lainnya
* Teknologi bidang Animation dan Music Business seperti Software musik dan

lainnya.
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Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan 3 tanggal 9 Oktober
2015 di SAE Indonesia:
Bagaimana surana dan prasarana SAE INDONESIA berkenaan dengan bidang
ini? Apakah mencukupi untuk mentransfer ilmu yangdi ajarkan? Untuk
departemen film cukup . saya harus bilang cukup, alat alat ada semua, kamera
yang dibutuhkun ada semua, lighting yang perlu dipakai ada semua, semuanya
cukup, mungkin saya perlu menyuarakan suaranya bung Rangga justru dari
animasi yang kekurangan banyak mucem macem yang dibutuhkan sama
mereka yangmasih belum ada, termasuk ruang, termasuk buat art, ya Rangga
lah nanti yang akan cerita. Kira-kira gitu.
f. Dampak Ekonomi
Laju perekonomian sangat mempengaruhi SAE Indonesia dalam mengelola
operasional hariannya. SAE Indonesia selalu up to date dengan teknologi. Dan
teknologi terkendala dengan kurs dollar sehingga apabila ekonomi tidak stabil
maka pembelian software atau alat juga akan terkendala.

1) Dikatakan bzhwa sektor industri kreatif telah menyumbangkan 7% ke
Produk Domestuk Bruto (PDB) Nasional. Bahkan sejumlah studio sudah
menerima pesanan dari Amerika Serikat, Jepang. dan sejumlah negara
Eropa. Dan dalam kategori penyerapan tenaga kerja tahun 2012 posisi
ekonomi kreatif menempati posisi ke 4 dart 10 sektor ekonomi. Dengan
jumlah penverapan tenaga kerja sebanyak 11.799.568 orang atau 10.65
persen pada angkatan kerja nasional.

2) Berdasarkan Neraca Kementerian Perindustrian Rl tanggal 22/12/2011
bahwa Indonesia memiliki basis sumber daya manusia (SDM) cukup bagi

pengembangan ekonomi kreatif. Saat ini telah memasuki era ekonomi yang

mengintensitkan informasi dan kreativitas SDM sebagal faktor produksi
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utama. Ini didukung dengan komposisi jumlah penduduk usia muda sekitar
43 persen
3) Dengan dibukanya AFTA tahun 2015 menjadikan peluang bagi SAE
Indonesia karena hal ini memudahkan mendapat mahasiswa-mahasiswa dari
berbagai negara. AFTA (ASEAN Free Trade Area) akan dibuka tahun 2015
mendatang. Kawasan bebas perdagangan yang telah disetujui negara-negara
ASEAN., termasuk Indonesia, akan menjadi sebuah tantangan besar bagi
pengusaha dan pasar lokal Indonesia. Persaingan berskala internasional
akan segera dihadapi. Dampak lainnya tentu saja menimbulkan munculnya
pesaing-pesaing baru dari berbagat negara yang membuka pendidikan
semacam int di Indonesia. Hal lainnya membuka hubungan yang luas
dengan industrt Creative Media di berbagal negara sehingga membuka
peluang bag! mahasiswa dan perguruan tinggt ini.
Informan 3 tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:
Bagaimong sitvasi ekonomi Indonesia tevhadap proses pendidikan SAE
INDONESIA misauikan dengan telah dibukanya afta 2015 7 ini ngaruhnya
gede. kayaknyva va di menu nya terhadap mahasiswa yang mampu yang
memprayal cemampuan yang sesuai sama kualitus ASEAN itu menjadi
dipertimbangkan . jadi maksudnya SAE INDONESIA  jadi  punya
tan:ancern. harus hisa meluluskan orang orang yang punya kompetensi
setinggi i gubisa ngelulusin asal sekedar ngelulusin aja gitu. Nah
kondisi ekonom! indonesia harus lebih sejauh yang kita tau maksudnya
orung indonesia, orang Jukarta kavaknya gaada masalah untuk ngebawa
ancknva dusing kesini dan belajar gitn. Seluma ini walaupun kondisi
ckonoiniiiva naiik dan turun tapi masalah pendidikan orang tetap bisa
pacia sekoich, bisu poda kuliah, sementara SAE INDONESIA ini kan
Jumlah ape ya namanya ya , largeinya kan A kan emang diatas gitu ,
dicias roia-raia dan  terhadap proses pendidikan di SAE INDONESIA
seharusava tidek berpengaruh banyak ya, karena memang mereka masih

mampu. mngkin ckan ada pengurangan ya kalo emang kondisi ekonomi
sedang irun yu jelas lama—lama akan berkurang. nah intek nya kalo
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begini terus yu semakin bagus kondisi ekonomi ya seharusnya semakin
bagus juga inteknya, ngaruhnya ke SAE INDONESIA. Gitu.

Informan 7 tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Menyambur afia tentunya persaingan akan semakin besar di semua
bidung usuaha terlebih dunia kreatif karena potensi sumber daya manusia
dari luar negeri akan memajui Negara ini dengan kualitas yang lebih
baik. sedungkan secara umum nantinya nilai skill di dunia kreatif akan
ketat.

Informan 5 tanggal Y September 2015 di SAE Indonesia:

Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 2015, akan lebih memudahkan
bagi setiap orung untuk melanjutkan studi di negara yang dia minati.
Oleh karena ity SAFK Indonesia sampai saat ini menerima mahasiswa dari
berbagai negara.

Informan i tanggal 4 September 2015 di SAE Indonesia:

The biggesi impuct AFTA will have for SAE Indonesia is the posibility of
bringing in more non-Indonesian (ie. foreign) students.

The ecoroiy iy « major impact on bwo fronts: one is students' willingness
10 pay nigh fees for niche education products; the other is that if the
creative medic industry shrinks along with a shrinking economy, and if
Jobs wre Jifficidt so ger in the industry, students will not want to study to
eurin certijicates 1o work in that industry. Either eay, a robust economy
beneiiiy e scacol while aweak economy weakens the school.

g. Pengakuan Pinal bxsternal
1) SALE irceonesia sudah mendapat Pengakuan dari Luar Negeri karena

memang SAY Indonesia adalah bagian dari SAE Global dibawah Navitas

perusahaan tersebut sudah mempunyai pengalaman yang

didunia pendidikan di duma. Hal ini sesuai dengan hasil

wawancara dengan informan 3 tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonestia:

Bagaimana  menurut  anda  pengakuan luar  negeri terhadap SAE
INDONES?? Famm ga tau, hehe next aja ya. Pengakuan luar negeri ya
gatau juga sih. oke oke aja, baik-baik aja sih kayaknya. Blom pernah ada
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sih orang bule duting kesini ngomel-ngomel, yaa ga tau. Tapi sejauh ini
kalo ada butuh apa-apa misalnya kemarin kasus, ada kasus mahasiswa
dating dari SAE SYDNEY lanjut transfer kesini trus kita coba urus hm
dari sunanva minta kita minia nilai, kita minta arsip nilai semuanya
aman-aman aja, sangail baik hmm korespodensi nya sama kita. Kira-kira
kayak gin .

wawancara dengan Informan 7 tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Pengakuon Luar Negeri terhadap SAE Indonesia tentu ada karena SAE
Indonesia merupakan  bagian dari SAE  Internasional yang ada di
berbagui penjury dunia.

2) Pengakuan industi terhadap SAE Indonesia cukup bagus dengan
banyaknya permintaan akan alumni dan pemberian project-project dari

Indusiri seperti Ford, PMI. dan lain-lain. Hal in1 sesuai dengan hasil

wawancarz deingan iforman 3 tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

SAE kevaknva mdal dipandang va sama industry film dan khususnya ya
OFdsg ke melnai ohh ternyaia ada sekolah SAE dari temen-temen
save, fenwir temer dioindustry film juga mulai melihat oke nih, ada SAE
derarie Jdi tiaonesia, di Jukaria gak cuman 1K) aja gitu, mulai ada
sekoluh-sekolah lain vang bisa dilithat memang ada sebagai sekolah film
huikuii werclun broudeast atan sekolah multimedia, atau sekolah yang
Gudgio  visuw! e i judi support. bukan  gitu, bener-bener khusus
RGO it o mulai tapi masih butuh waktu lah | ya jauh lah
yasit desounaiie (KJ vaing udah puiuhan tahun, ini masih mulai lah, ya
ciosasih S cchun wian 10 whan lagi akan sangat solid, masih bisa
samee indusiry. banvak nih pertanyaannya, mba ella

i 7’1\./’/?:

Mg

diperiin

Dengin fnt-mas & oanoear 9 September 2015 di SAE Indonesia:
sl khisusnyva industrl yang sejalan dengan jurusan yang
wnesia terhadap sekolah ini terlihat dari banyaknya
S Indonesia yang bekerja di industri creative media
dicomaiana Garida 15 Darwis Triadi, RCTL BDI, PT. Quadra, Trans?7,
Bank Yioadiri dinli Bimtang, Metvo TV, Active Indonesia, Kompas TV,

adi di

, .
izl
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Gruphic Conention, Trans TV, Kumata Studio, SCTV, ANTV, EI
Produciion. First Media dan masih banyak lagi yang lain.

Dengan Informan 9 tanggal 15 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

The -school works closely with industry to ensure that our curriculum and
graduaies siay in-line with industry trends and requirements. So far, we
have had very positive feedback from companies and individual
producers in the industry who want 10 hire SAE graduates and who want
1o collaborate with the school.

3) Faktor Irternzi Yang Mempengaruhi SAE Indonesia

Hasil reduksi Data yang dikumpulkan dari wawancara dengan 9 Informan
didapatlah 34 :awzban. Dan dari 54 Jawaban dipilah lagi menjadi 50 Jawaban.
)

Dan dari 3C jawaban iersebut dikategorikan menjadi 10 Kategori tentang Faktor

Internal vare mempenearehn SAE Indonesia dimasa yang akan datang.

Pemberian oohoi dibagl secara rata-rata. yaltu kategori dibagi jumlah
jawaban. Misaivan Xatepori Pendidikan Dosen yang menjawab ada 2 jawaban

dibagi jumizh Jowanan, 250 sehingea bobot adalah 2%. Bobot yang didapat dari

semua kategor. ditagi cenean jumiah nilai. Bobot yang didapat dari Faktor

Internal  veng mem eruhi SAE Indonesia adalah antara 2% sampai dengan
18% sehinppe 2 0~ 2= 1.5-8=2.9-12=3,13-18=4
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Secara tabel perhitungan bobot dan nilai seperti digambarkan dalam tabel

dibawah 1ini:
Tabel 4.6
Tabel Perhitungan Bobot dan Nilai untuk Faktor Internal
Jumlah Informan Kategori Jumlah Bobot Nilai
Jawaban
Informan-7, 2 Akademisi 2 2/50=0.04 1
Informan-4 Hubungan Internal 4 4/50 = 0.08 2
Informan-4 Industri 6 9/50=10.18 4
Informan-3.6.9 3
Informan-4, 6 Manajemen 2 2/50 = 0.04 1
Informan-1,3,5,7,8,9 Pendanaan 6 6/50 =0.12 3
Informan-7.8,1,4.5.6,9 8 11/50 = 4
Informan-8.9 Prasarana 2 0.22
Informan-3 2
Informan-7.2.3 3
Informan-1 2
Informan-3 Rekruitmen 2 8/50=10.16 4
Informan-% 1
Informan-7.8 . SDM Praktisi 2 2/50=10.04 1
Informan-8 Sosial 1 1/50 = 0.02 0
Informan-7.8.2 Technologi 3 5/50=0.10 2
Informan-3 1 2
9 Informan | 10 Kategori [ 50 100

Dari tabei 4.6 diatas terlihat ada 9 Informan dengan 10 kategori hasil sehingga
Faktor-faktor internal vang mempengaruhi SAE Indonesia dimasa datang ada 10

kategori dimana hasil vang didapat ada 10 hasil dan secara tabel 4.7 adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.7
iyata Hasii dari Reduksi dan Penentuan Kategori bagi
“Faktor Internal yang mempengaruhi SAE Indonesia”

g e _ R TR e 5

B EY Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum 1 2/50=0,04 0,04
B banyak yang mempunyai ljasah S2 tetapi

SR scbagian besar sudah menyadari pentingnya

F 1 pendidikan yang lebih tinggi lagi
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membuka hubungan komunikasi yang cukup

erat dengan Mahasiswanya
KM Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode 4 9/50=0,18 0,18
Pengajaran Yang Aplicatif dan metode
Pengajarannya selalu berkembang,
mempunyai hubungan yang baik dan erat
dengan Industri. Bahkan Kurikulum yang ada
saat ini di SAE Indonesia selalu dipakai di
Industri
SOP yang ada di SAE Indonesia belum 1 2/50=0,04 0,04
dijalankan, visi yang ada di SAE Indonesia
belum disosialisasikan dan diterapkan
Pendidikan semacam ini membutuhkan dana 3 6/50=0,12 0,12
yang cukup besar dan saat ini masih dibantu
oleh SAE Internasional sebagai holding
company.Pendidikan  dibidang ini bisa
terjangkau oleh kalangan menengah ke atas
€ Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini 4 11/50 = 0,22
dan selalu ditinjau dan diperbaharui untuk 0,22
menyesuaikan dengan Industri terkait dan
teknologi yang berubah
Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih 4 8/50=0,16 0,16
tradisional yaitu dari mulut ke mulut atau
dicari oleh Head divisi masing masing,
kemudian di Interview dan didiskusikan
dengan Manajemen.
Strateg! yg c¢ilakukan adaiah dgn mencari 1 2/50=0,04 0,04
praktisi dibidang «reatif yg bersertifikasi
sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap
terjaga
SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa 1 1/50=0,02 0,02
kepada anak-anak yang belum mampu dan
mempunyai prestasi dibidang ini
Dosen SALE Indonesia sudah mempunvai
kemampuan new technology yang up to date
dan bahkan sering member: masukan ke
Manajemen tentang Technology yang baru
sehingga SAE indonesia bisa selalu up to date
dengan Technoiogy

TOYAL 100%
Sumber : Lampiran L Reduksi Data Faktor Eksternal

‘ Dosen SAE Indonesia saat ini selalu 2 4/50=0,08 0,08

o

5/50=0,10 0,10
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Dari 10 data hasil wawancara dengan 9 Informan dan dari informasi dokumen
pendukung yaitu Borang Akreditasi SAE Indonesia (2014), Evaluasi Diri SAE
Indonesia (2014), Dokumen Kementerian Pariwisata (2014), didapat bahwa Faktor

Eksternal SAE Indonesia dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam tabel 4.7 yaitu:

a. Prasarana
Sarana dan Prasarana yang dipunyai oleh SAE Indonesia sudah mencukupi
dengan Standard pembelajaran dibidang ini.

1) Tanah atau Lahan serta Gedung
Berdasarkan dokumen Evaluasi dirt SAE Indonesia (2014), SAE Indonesia
dilengkap? dengan berbagai fasilitas yang dibutuhkan untuk membawa para
mahasiswanya menuju “real life work conditions®. Fasilitas yang telah telah ada

berupa gedung vang

terfetak dijalan Pejaten Raya No.31 Pasar Minggu Jakarta
Selatan dengan iuas tanah kampus 2.330 m2 dan gedung kampus seluas 1.800m?2
serta tanah sciues 3.000 m2 didacrah Depok yang akan digunakan untuk
penyelengearazi sciuruh kegiatan akademik dan kegiatan; dengan ruang-ruang
tersedia: Ruang Nuliah. Ruang Administrasi. Ruang Laboratorium Komputer,
Ruang Editing. Musier Konwrol Room. Ruang Kegiatan Mahasiswa, Ruang
Kafetaria. Ruang #impinan. Ruang Mushola. Ruang Perpustakaan, Ruang Dosen,
Ruang Cinema. Ruzng Serba guna/Auditorium 150 seats, Studio Film Indoor,

Studio Audio.
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2) Ruang Kelas dan Praktek
Berdasarkan dokumen Evaluasi diri SAE Indonesia (2014), Ruang kuliah
direncanakan agar setiap kelas dapat menampung 30 orang mahasiswa. Ruang
Kuliah yang ada di SAE Indonesia seperti dalam tabel 4.8 dibawah ini:

Tabel 4.8
Ruang Kuliah SAE Indonesia

| No Lantai Jumlah Kebutuhan Luas Ruang
Ruang Kuliah (Buah) Kuliah
1 | Lantai-] 10 539M2
2 | Lantai-2 8 300M2
| Total 839M2

Sumber : Dokumen Evaluasi SAE Indonesia (2014)

Dari tabel 4.8 diatas terlihat bahwa banyaknya kelas yang dipergunakan ada
18 kelas vang akan menampung mahasiswa setiap harinya.

Sedang ruang Praktek untuk mahasiswa SAE Indonesia dipersiapkan secara
total. baik untuk Film, Audio. Animasi dan musik bisnis. Secara tabel seperti

tabel 4.9 dibawah 1ni:

Tabel 4.9
Ruang Praktek SAE Indonesia

NO  RUANG JUMLAH _LUAS (M2)
3 l Sound Stage & Actor's Room r 11_*21\_/1_2*__4
2 Broadcast Room, Screening Room 2 945M2
"3 Film Editing Room S M
4 lab1.2.3.4Room 2 1aeM2
- ‘5 Auditorium | B ) _1§_QM~_2__W
6 EMP Room 1 24M2
:—7  Animation Lab Room 1 116M2 %
8 Control Room Studio 3 M2
9 Live Room Studio & Film 3 208M2 |
10 Stgio Alam-Film I  30000M2 |

o o Sumber : Dokumen Evaluasi SAE Indonesia (2014)
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Dari tabel 4.9 diatas terlihat bahwa ruang Praktek SAE Indonesia yang
diperuntukkan untuk mahasiswa tidak terbatas hanya berupa ruang praktek biasa.
Tetapi meliputi beberapa ruang sesuai industri seperti Sound Stage khusus
ruangan live room yang dipergunakan untuk acara-acara secara live atau
langsung. Screening Room atau Cinema untuk mereview hasil film yang telah
jadi secara movie atau bioskop sehingga agak berbeda dibanding melihat film di

komputer kelas atau ruangan biasa.

3) Peralatan Kelas dan Production

Kelas untuk perkuliahan juga sudah dilengkapi dengan peralatan seperti dalam

tabel 4.10 dibawah ni.

Tabel 4.10
Peralatan Pendukung Kelas
No Jumlah
i. JENIS PERALATAN

1 Komputer Imac untuk Film, dan audio | 30 uﬂmim
2 Komputer Design untuk Animasi - 20Unit
3 LCD/Projector Kampus 17 unit |
4 Peralatan Audio di Studio Kampus S5 8et

5 Peralatan EMP di Kampus ~ 1Set

~ 6 Peralatan Photography  lset

7 Sum er : Dokumen Evaluasi SAE Ih‘dor’]ésmié'(f‘()ulnﬁl)

Dalam tabel 4.10 tentang Peralatan Pendukung kelas terlihat bahwa SAE
Indonesia sudah menyiapkan peralatan yang akan dipergunakan secara rutin
setiap harinya tanpa harus membongkar pasang peralatan tersebut. Untuk

Bidang Konsentrasi Film, Audio dipersiapkan komputer Imac, dan LCD.
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Sedang untuk konsentrasi Music dan animasi telah juga dipersiapkan komputer
dengan spesifikasi animasi atau design.

Sedang untuk Praktek dilapangan, SAE Indonesia juga sudah menyiapkan
peralatan praktek langsung baik untuk film seperti untuk shooting dan post
production. Dan untuk Audio dan Animasi serta Music business juga
dipersiapkan di Studio baik untuk recording, mixing maupun yang lainnya.

Seperti tergambar dalam tabel 4.11 dibawah ini:

Tabel 4.11
Peralatan Shooting/Production/Audio/Animation
No JENIS PERALATAN FILM Unit
1 Camera HD/DVCam/Betacam/DSLR 10 Unit
2 | Switcher/Mixer 5 Unit
3 | Player 7 Unit
4 | Lighting 29 Unit
5 Portajib, Jimmy Jib 4 Unit
6 | Genset 2 Unit
7 | Power Amply 10 unit
8 | Tripood Camera/LLampu, C Stand Avenger 26 unit
9 | Microprone, Clip On Wireless, Mic Boom 19 unit
10 | Televisi/Monitor 7 unit
11 | Speaker Geneleg 8040, Adam A3X 3 Unit
12 | Novation SL MK2, Milenia,Ni Komplete etc 28 Unit
NO | JENIS PZRALATAN AUDIO Unit
1 | Condenser TLM, Brauner P, AKG. Neuman.,Avantone 5 set
2 | Dynamic Dhure 20 Set
I SM58.57.SM78 Beta38,Beta91,Heilsound etx

3 | Ribbor Royer Lab R121 (MP) 7 unit
NO | JENIS PERALATAN ANIMATION Unit

1 Software Autodesk Maya Entertaintment Creation Suite 6 Set

Stancard 2015,3ds Max Design,
2 Auicdesk Motion Builder 2015.3ds 2 Set
3 | Software Flash Pro CS4 1 Set

Sumber : Dokumen Evaiuasi SAE Indonesia (2014) & Lampiran S
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Dari tabel 4.11 diatas terlihat bahwa SAE Indonesia benar-benar
mempersiapkan peralatan dan software untuk kegiatan belajar mengajarnya.
Tidak salah apabila dikatakan bahwa Sarana dan Prasana bidang ini sudah

cukup memadai.

4) SAE masih kurang akan Buku dan perpustakaan
Faktor Internal yang lain adalah bahwa SAE Indonesia masih kurang akan
Buku dan Perpustakaan, seperti hasil wawancara dengan Informan 2 tanggal 9
September 2015 di SAE Indonesia:

“Sarana dan prasarana SAE untuk bidang teknologi mencukupi akan tetapi
untuk buku dan library masih kurang mencukupi”

SAE Indonesia adalah perguruan tinggi yang bergerak dibidang Creative
Media seperti Film. Audio. Animasi dan Music Business. Dimana metode
pembelajarannya adalah melalui Praktek Langsung dengan menggunakan alat
atau software. Hal ini menyebabkan fokus utama pemenuhan sarana untuk
mahasiswa belajar adalah kepada pemenuhan alat atau software. Sedangkan
pendukungnya seperti buku-buku pun menjadi bukan prioritas utama. Sehingga
buku-buku pendukung secara fisik menjadi kurang. Buku-buku yang diberikan
melalul perpusiakazn online vang dikelola oleh bagian student relation yaitu
http://about.jstor.org/. Sedang library untuk film dan musik berupa karya dalam

CD sudah banvak di bagian divisi Film dan Audio.

113

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

b. Hubungan dengan Industri

1) SAE Indonesia sudah memenuhi Standard Pendidikan Creative Media
Secara Industri Creative Media, Standard Pendidikan Creative Media yang
diberikan kepada mahasiswa sudah sangat berguna di lapangan atau industry.
Karena sistem atau metode pembelajaran mahasiswa di SAE Indonesia dilakukan
dengan Teori, simulasi dan Praktek langsung. Serta ditambah dengan field trip
dan internship. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan 5 tanggal
9 September di SAE Indonesia:

Sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Indonesia berkenaan dengan
adanya pengenalan bidang ini telah mencukupi untuk mentransfer ilmu yang
harus diajarkan karena SAE Indonesia telah memilikinya meliputi Gedung
vang memuadai dan jusilitus peralatan yang lengkap dari semua program
kekhususan varig ado ?

2) Kurikulum SA}L: Indonesia sangat Dipakai di Industri

Kurikulum SAi- inconesia dikelola oleh Global Institusi dengan masukan dari
Head of Division masmge masing jurusan. Dimana Head of Division
mendapatkannyva dari dosen-dosen bidang ini yang hampir semua adalah Praktisi
yang masih akif di Industri. Praktisi aktif di Industri sangat mengetahur
kebutuhan akan industi terhadap SDM vang akan dihasilkan. Sehingga secara
otomatis kurikulum vano ada saat ini sangat match and link dengan Industri
terkait. Pendapar ini sesual dengan wawancara dengan Informan 4 tanggal 13
Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Berarti networking deri dosen ke mahasiswa ada. Artinya gini tho. Networking
dosen pergurvivva ke mahasiswa juga kan, kalo menurut bayu kurikulum nya
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gimana? Profile kan kita. Apa yang diajarkan. kamu kan praktisi nih, aku juga
termasuk praktisi juga. Apa yang digjarkan dosen kepada kamu disini,
bermanfaat guk dJdi lupangan?

Oh bermanfaur bangel, judi (bunyi telefon) gausah keluar ahja deh. gausah
saya praktekin di luar. 1api dari semester satu ke semester dua aja jadi setiap
semester nya ity saya ngerasa saling ngisi, misalnya ada. Antara. misalnya
gini.mas abi ngajarin director acting, mas teddy ngajarin script lighting, terus
mas marcel principal photopraphy, terus satu lagi dokumentery mba indah. Di
empat mata kulich i saya ngerjain satu script lighting itu bisa diaplikasiin
langsung di muia kulidhnya mas teddy, nah di script lighting kita belajar
tentang bisa diaplikusiin ke documenter nya mba indah. Nah semuanya tekhnik
nya kita daper dari wmas marcel jadi, udah komplit, udah kita tinggal duduk ohh
yaudah gausah ickut ngerjain rugas. Yang pasti takut sih Cuma ide nya aja
vang kurang nugus. tapi secara teknis dalam satu semester itu udah sangat
cukup sih. vuaah gck cda yang ohh ini kurang ini, ini kurang itu, gaada.
Dosennya. seirianva «evak mas marcel kan baru nih | dia kita Tanya apa aja
nih pasii dijenyeb, pasti. may nanya apa dicari sama dia. Saya mau kayak gini
dong maus. ive 2w curity lo mau apa, gitu. Jadi, semua tergantung dosen. Beda
banger sum kit sava kemaren (laughing).

3) SAE Indoncsia seivm mempunyai Peran vang luas di Industri Creative Media

Secara luas telum operperan seperti Perguruan Tinggi lain tetapi

hubungan 2t o aseme denean Industri sudah terjalin cukup lama. Hubungan

1

kerjasama terszhes odah dencan Kerjasama Project maupun barter. atau untuk

penerimaan rmauuny siswa, Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan

Ciover 2015 di SALE Indonesia:

Informan 3 st

Bagaimana sz grda pengakuan industyi khususnya industri yang sejalan
dengun jiri-. . g oo i SAE terhadap sekolah ini? SAE kavaknya mulai
dipandung o o bidusin film dan khususnya ya orang mulai melihat ohh
ternyaic cicic - o oaln SeEodari temen-temen savd, temen temen di industry film
Juga mudai cieliar ke nih ada SAE berarti di Indonesia, di Jakarta gak
cuman (K. cie sl inial ada sekolah-sekolah lain yang bisa dilihat memang
ada sehuve: ~oioiarn Filin bukan sekoiah broadeast atau sekolah multimedia,
atau sexoics o aecs visual nya it jadi support. bukan gitu. bener-bener
khusus ngomroizin pie e, i mulai 1api masih butuh waktu lah, ya jauh lah
K vang udah puluhan iahun, ini masih mulai lah, ya
s alwn 10 tahun lagi akan sangat solid, masih bisa

masih disbeicoie
mungkin ko S
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dipertimbangkan sama industry. Banyak nih pertanyaannya, mba ella kacau

nih,

Hubungan dengan Indusuri Creative Media memang belum terlalu luas dilihat dari

hubungan Perguruan tingginya, tetapi yang luas adalah hubungan para dosen yang

ada dengan Industri Creative Media. Ini karena dosen berasal dari Industri

Creative Media sehingga hubungan selalu terjalin dengan baik dan diharapkan

bisa membawa hubungan perguruan tinggi juga pada akhirnya. Secara hubungan

antara Industri dengan Perguruan tinggi bisa terlihat dalam tabel 4.12 dibawah ini:

Tabel 4.12

Daftar Perusahaan yang bekerjasama

No Nama Instansi

1. PT. Merantau Film
2. Kompas Inspirasi |

“—_3-m1 Audiopro Media
4. Kompas Inspirasi Indonesia

[,

5 PT.Sav Group

P o e

6 Kibar Kreast

7. PT.Radio Suara Cema
8. Zinkvision
- 9. fgamcrica
10 TVOre
| 11, PT. Ford Motor indonesia
12.  Timothy jorma Matindas
(Producer)

13..  Demgajors Independent Music

15.  PT. CGranz Layar Prima
16. Pee Wee Gaskins

19
C17. 0 PTUYS Nedia
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Jenis Kegiatan

Workshop

Shooting dan Tapir/ig/

Promosi

Shooting dan Taping
Short film competition
Promosi kompetisi

berbagai media online

~ Kurun Waktu |
_ Kerjasama |

Awal | Akhir

2012 2017
12012

i

2012
2012

Spot upbanner OZ Radio 2012

Animation overview

Promosi

Program “Legend” v
Global Ranger Challenge

in Indonesia

Produksi Film Pendek

independent

Scholarship, Prograrh

Edukasi

Education, Sharring
Promosi, Program
Promosi. Produkst
Produksi dan Promosi
Sumber : Dokumen Evaluasi SAE indonesia (2014)

Aol |

2012
2013
2011
2012
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Dari tabel 4.12 terlihat bahwa walau sedikit dan belum luas bentuk hubungannya
tetapi telah terjalin hubungan antara Industri dengan Perguruan Tinggi SAE
Indonesia.

4) Bidang yang diberikan adalah bidang yang sangat diminati oleh anak anak muda
yang sejalan dengan hobinya yaitu Film, Music. Animasi dan Games.

5) Minat Industri vang sangat besar yang membutuhkan tenaga tenaga dalam bidang
ini baik Production house. TV, Studio Recording, Games center, Creative media
dan lain lainnya

6) Banyaknya peluang kerja dan peluang magang dibidang masing masing
konsentrasi karena iimu yang diajarkan adalah ilmu yang berbeda yaitu ilmu
terapan yang banyvak diminau oleh kalangan anak muda.

7) Saat ini SMU dan SMK :upa sudah memberikan ekstra kurikuler dalam bidang ini

8) Banyak peluane beesiswe dari luar negeri vang sejalan dengan jurusan Program
ni.

9) Banyaknva lomba can festival yang diadakan didalam dan di luar negeri yang
sejalan denpan iurusan diprogram ini.

10) Tersedia hasi: karva dari beberapa sumber vang bisa disajikan sumber inspirasi
karya mahasisyvia.

11) Iklan TV. Racio. Meaiz (eak atau Acara 1V adalah hal yang kita lihat sehari
hari.

12) Dosen SAL memsunvai Networking dengan Industri. Dosen SAE Indonesia

berasal dari F: ir1 bidang 1nt dan mempunyal pengalaman yang cukup

]

luas di Industi erbukil dengan banyaknya project atau hasil yang telah dicapai
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c. Rekruitmen
Metode Rekruitmen dosen masih secara tradisional yaitu dari Mulut kemulut
atau HOD mencari calon di Industn terkait. Kemudian wawancara dan langsung
proses penerimaan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Informan 3
tanggal 9 Oktober 2015 di SAE Indonesia:

Bagaimana metode requipment yang dilakukan manajemen khususnya dosen-
dosen di bidung ini? Hah gimana ya metode requipment yang saya lakukan
adalah saya mikirin siapa kira kira yang bisa ngajar apakah ini bisa apakah itu
bisa , trus saya lgsg telefon |, saya langsung ajak ketemuan dulu di kampus,
ngeliat dulu keliling , ngeliat semua fasilitas yang ada , trus kita bahas semua
kurikulum nyva. semua unit guide yang sudah dibikin , yang sudah disepakati
bersama , dan mereka liat dulu mampu gak mengajar sesuai unit guide itu, kalo
gak mampu apu kendalanya dan apa masukannya untuk unit guide yang sudah
ada. Kira-kira xavak gitu, setelah itu semua oke, ya langsung dibawa ke mba
ella , langsung diurusin apakah adiminisirasi nya gimana gimana , gitu lah .
you know tize drill, dan akhirnya ngajar. Kalo bagaimana baik atau buruk ya
gua menilai suc sendivi va baik lah | masa buruk sih (laughing).

Informan 7 wrega 9 Okiober 2615 di SAE Indonesia:
Jawabai peicovean 36 melode rikerupmen yang dilakukan ‘eee’ dos.. metode

rikerupmer: oo dilakukan manajemen sae untuk dosen jika dilihat secara
umum helis: cda floe vange jelas mulal dari persyaratan dasar hingga

o

persyaraiar spesifik terhadap bidang yang dikuasai

d. Pendanaan
SAE Indonesic membumuhkan dana yvang cukup besar untuk menjalankan
Perguruan Tircgl bidang ini schingga masih dibantu oleh SAE Pusat. Hal ini

sesual dengan hosil wawancara dengan Informan 7 tanggal 9 Oktober 2015 di

SAE Indonesia:
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Untuk sisi pendanaan saat ini sae masih dibiayai oleh pihak sae luar negeri
dan hal ini nantinya perly menjadi tujuan utama sae Indonesia agar bisa
membiayui sendiri biaya operational nya untuk masa depan.

Selain itu jugu oerasal dari ¢
1) Sumber dana yang utama adalah dana yang berasal dari Yayasan. Dengan
segala potenst dan wibawa yang dimilikinya, Yayasan harus dapat
mengumpuixan donatur dari sumber-sumber lain disekitarnya, yang tidak

meng:ikat. misalnya dari Pendiri dan Pembina Yayasan, teman-teman dekat

serta perusalaan-perusahaan lain yang ada hubungannya dengan para
pendiri atzu cana darl hasil kerja sama dengan institusi dalam dan luar
neger:.

2) Sumber cara kedua adalah uvang kuliah mahasiswa dari Perguruan Tinggi
SAE Ircenssias Penggunaannya hanva dialokasikan untuk  kelancaran
Proses oo L mengajar,

3) Berbueal ~:miar angke pendek. baik taylormade ataupun open seminar

yvang Jiio<ossun khusus bagl para karvawan vang telah bekerja di industri

untul secotsT muneikin meningkatkan ievel pengetahuan dalam menunjang

Kerje di woruszhaan masing-masing.

4) Penveicngooraan Kursus kursus pendek seperti 2 bulan, 3bulan baik dari

emug o dooe vang memang dapat dilaksanakan di semua ruangan yang
Siap péas g ada
120

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

e. Technology
1) Dosen SAE Indonesia saat ini mempunyai kemampuan akan Teknologi yang
Up to date
2) Dosen SAE Indonesia saat inl mempunyai metode pengajaran yang Aplicatif,

berkembang, up to date dengan Teknologi, dan Komunikatif

f. Akademisi

1) Dosen yang ada belum mempunyai [jasah Master atau S2. Faktor Internal
pertama yang didapat adalah bahwa dosen-dosen yang ada saat ini belum
mempunyai [jasah Master atau S2. Hal inilah yang menjadikan penghambat
bagi kemajuan produktivitas Perguruan tinggi yang bersangkutan. Dan disisi
lain Pemerintah berdasarkan Undang-undang No.14 Tahun 2005 yang
tertuang dalam Pasal 45.46 menentukan kualitikasi akademik minimum
dosen. Yaita bahwa dosen harus memiliki kualifikasi akademik minimum yaitu
lulusan program magister jika mengajar di program diploma atau program sarjana
dan lulusan program doktor. jika mengajar di program pascasarjana.

2) Dosen yang zda sudah menyadari akan kebutuhan pendidikan yang lebih
tinggi. SAE indonesia mempunyai empat bidang konsentrasi dimana masing-
masing bicang di kepalai oleh Head of Division. Management SAE Indonesia
selalu meniberikan masukarn bahwa pendidikan S2 dibutuhkan untuk menjadi

dosen, darn diharapkan dosen-dosen vang ada pun mau melanjutkan

pendidikannya melalui Head of Division masing masing setiap kali meeting
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penuh. Hal ini sesuai dengan Informasi dari Informan 2 tanggal 1 September
2015 di SAE Indonesia:

Hmm, saya gak pernah liar. SOP itu penting untuk perusahaan yang bergerak
di bidang apapun, sehingga alur pekerjaan setiap staf atau departemen jelas
terstruktur. Jadi, tidak terjadi miss komunikasi tentang pekerjaan.
Perusahuan harus memiliki aturan baku yang tentu saja aturan tersebut dapat
disesuaikan sehinggu adil bagi semua pihak.

2) Visi SAE belum di jalankan sepenuhnya

Berkaitan dengan No.l diatas bahwa SAE Indonesia masih tergolong baru
dengan Visi yang baru juga, sehingga sosialisasi pengertian Visi SAE
Indonesia beium sepenuhnya. Penyataan tentang visi ini sesuai dengan
penyataan cari Informan 6 tanggal 8 September 2015 di SAE Indonesia;

Menuirur scve. selain masalah infrastrukiy adalah masalah visi dari pihak
kampus serciri masih bise ditumbuhkan lagi. Apa sebenarnya posisi yang
ingin SAE ixi dengan para Iulusannva di industri? Apakah akademisi atau

pekerju inausivi, misainya. Posisi ini mukin spesifik akan makin membuat SAE
menjadi pi

w peran yang signifikan di industri,

3) Twuan AL sewum avelaskan secara fuas

SAE indonesia masin wrgolong baru aengan Tujuan yang baru juga, sehingga

sosialisest neveertian dan Tujuan SAE indonesia belum sepenuhnya.
h. SDM dari Praxis:
Dosen SAE mersajarkan RBisnis di bidang Creative Media dan Bidang Creative

Media adalah bicang vokasi vang langsung mempraktekkan ilmunya dilapangan

sehingga Mahzsiswa membutankan imu bisnis untuk mengelola project-project

yang didapat. Seizin itu Dosen SAE Indonesia saat ini mempunyai pengalaman di
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Industri Creative Media.Dosen-dosen yang ada saat ini adalah yang sudah
mempunyal pengalaman di Industri dan sudah mendapat penghargaan dan

awards.

1. Hubungan Internal
Dosen yang ada saat ini selalu mempunyal hubungan yang sangat erat dengan
Mahasiswanya. Hubungan dengan mahasiswa terjalin erat karena bidang ini
sangat disukai oleh kalangan muda dan biasanya dosen yang juga praktisi
dibidang ini mempunyai hobby yang sama khususnya bidang Creative Media.
Sehingga walau berbeda usia tetapt hobby atau kesukaan dibidang yang sama
misalkan film zkan menciptkan hubungan vang harmonis bahkan sampai diluar
lingkungan pereuruan tingel. Hubungan antar Mahasiswa yang masih harus
ditingkatka:: meneingat bidang ini membutuhkan Networking. Terutama bidang

Film Karens men nutuhxan neiworking atau kKerja team. Film membutuhkan team

yang beriuncu oy fawab terhadap Script. Cameranva. Lighting, Produser. dan lain
lain.
J.  Sosial
1) Biaya Ku:iiz i SAE indonesia sangat Tingel
Biava Ru: s ontuk juresen ind memang inggl apabila di bandingkan dengan
biaya Lulizh sidang lain. Karena jurusan seperti Film dan Audio sangat
membuiniien blava pengoperasioan alat yang terus berkembang sesual
dengan kemzuan teknologl. Sedang bidang Animasi dan Music Business
124
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3. Formulasi Strategi SDM khususnya dosen-dosen bidang Creative Media

Semula Penulis akan melakukan wawancara dengan pengurus SAE Indonesia
dan Yayasan Next Akademi serta dari Pemerintah dan Industri terkait. Tetapi
penulis kesulitan mendapat waktu wawancara dengan Pemerintah terkait
Pendidikan yaitu Kemenristek dan Kopertis. Dari Kemenristek hanya mendapat
waktu wawancara beberapa menit dan itupun hanya melalui telepon. Sehingga
penulis menggunakan wawancara dengan pengurus SAE Indonesia dan Investor
dari PT SAE Kreatif Media Indonesia serta dari pelaku Industri yaitu Industri
Film dan Audio. Dalam wawancara tersebut Penulis menggali semua hal yang
berkenaan dengan Fakior Eksternal dan Internal SAE Indonesia baik secara
keseluruhar mavpun secara SDM nva. Kemudian dari Faktor Eksternal dan
Internal tersebut dianalisa kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman terhadap
SAE Indonesia itu sendiri.

a. Analisis Kekuatan, Keiemazhuarn, Peluang dan Ancaman terhadap SAE
Indonesia (A aziicis SWOT)

Dari 9 iniorman vang ada didapat 82 jawaban mengenai Faktor Eksternal
dimana kemuding dintlah gl dikategorikan menjadi 8 faktor Eksternal.
Kemudian dar’ & Fakior Eksternal tersebut dipilah lagi mana yang menjadi
Peluang dan “iana vane menadi Hambatan bagi SAE Indonesia. Hasilnya adalah
bahwa ada ¢ -~akior Eksternal vang menjadikannva Peluang dan 2 yang
menjadikannve [izmbatan bag: SAL Indonesia.

Sedang ur:uk Fakier Internal didapat 32 jawaban tentang Faktor Internal dan

kemudian dipiizh lagi menjad: 10 Faktor Internal. Dari 10 Faktor Internal tersebut
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dipilah lagi menjadi 6 Faktor yang menjadikannya sebagai kekuatan bagi SAE

Indonesia dan 4 Fakior vang menjadikannya sebagai Kelemahan bagi SAE

Indonesia.

»  Kekuatan

Adapun Kekuatan vyang dimiliki oleh SAE Indonesia berdasarkan

wawancara adalah ;

a)

b)

d)

e)

)

Dosenn SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi
yang cukup erat dengan Mahasiswanya.

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif
dan metode Pengajarannya selalu berkembang, mempunyai hubungan
varg batk dan erat dengan Indusiri. Bahkan Kurikulum yang ada saat ini
di SAL Indonesia seialu dipakal di Industri.

sudah sancat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan
diperoanaral uniuk menyesuaikan dengan Industri terkait dan teknologi
vasg cerahah,

3

o dilakukan adalah den mencari praktisi dibidang kreatif yg

181 sehingea wijuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga.

SAL rnoonesiz oselalu memberikan beasiswa kepada anak-anak yang
helws mampu dan mempunyal prestasi dibidang ini.

Doser SAR Indonesia sudah mempunyal kemampuan new technology
vang of 10 date dan bahkan sering memberi masukan ke Manajemen

weriane fechnology vang baru sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to

:2n Technology.
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* Kelemahun

Adapun kelemahan-kelemahan yang didapat dari reduksi data adalah sebagai

berikut:

a) Dosen SAE Indonesia vang sudah ada belum banyak yang mempunyai
[jasali S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari pentingnya pendidikan
vang lebih tinggl lagl.

b) SOP vanu ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara sempurna dan
Visi vane ada di SAE Indonesia belum disosialisasikan dan diterapkan.

¢) Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat

dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company.

Pendicivan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas.

d) ‘ane ada saat ini masith tradisional yaitu dari mulut ke

7 Head divisi masing masing. kemudian di Interview
¢ay oo skusikan denean Manajermen. SAE Indonesia belum mempunyai

~C8 vano jeias denean Rekruitmen Dosen

: oo didapat ¢an hastl redukst data adalah sebagal berikut:

a) SAC noconesia adaizh Baglan cdarl SAE Internasional yang mendapat
duxungnn keuangan. dan mempunval Prasarana dan sarana  Yang

cioan tuar necert terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik,

dari adanva beberapza mahasiswa asing yang tinggal di
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dengan perguruan tinggt lain yang sejenis. Selain itu Pengakuan Industri
juga sangat Baik terbukti dengan banyaknya kerjasama yang sudah
terjad:

¢) Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat dengan
lembaga pendidikan tinggl lainnva. seperti Universitas Nasional, dan
tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas Salihara, yang keduanya
memperkuat SAE Indonesia dan membantu untuk meningkatkan profil
lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.

d) SALE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik dengan
mdustri terkait dibidang Creative Media.

e) SAPR sisa mendapat peluang vang baik dalam proses pendidikan dengan

adanve AFTA. karena memuliki siandart Internasional dan membawa

=
.

‘ebin nanyak peluzng masuknva mahasiswa asing.
f) Creodsve Media aczah Hmu Yang unik dan salah satu bidang yang

HESPCEE

Tenoodung cerkemonngan Percvonomian suatu Negara. Tetapi bidang

Thmia L ebis banvak 41 Luar Neeer:

Ancaman

Analisis Ancamen vang ada terhadan SAL Indonesia dart reduksi data

adalaiy szozcal benkuc
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3. Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena | 0.15 2 0.3
dekat lembaga pendidikan tinggi lain, dan tempat
budaya besar, keduanya memperkuat dan
membantu meningkatkan profil lingkungan sebagai
pusat pendidikan dan seni.

4. SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang | 0.04 1 0.04
sangat baik dengan Industri terkait dibidang
Creative Media

5. SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam | 0.01 1 0.1
proses pendidikan dengan adanya AFTA

6. Creative Media adalah Ilmu Yang unik dan| 0.15 2 0.3
mendukung perkembangan Perekonomian suatu
Negara.

HAMBATAN

1) Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan | 0.16 3 0.48

Munculnya Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin
Opersaional dan munculnya kursus-kursus singkat
bidang Creative Media

2) Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah | 0.26 4 1.04
sangat jelas untuk membimbing Perguruan Tinggi
tetapi sulit diterapkan ke bidang Creative Media di
Indonesia, dan Pemerintah belum fokus terhadap
bidang ini

TOTAL ! 1.00 2.5

Sumber : Lampiran L Reduksi Data

Dari Tabel 4.18 diatas dihasilkan total rata-rata tertimbang sebesar 2.5. Sedang
Nilai tertinggi adalah 4 dan yang SAE Indonesia harapkan nilai tertinggi yaitu 4. Dari
hasil Matriks EFE menggambarkan bahwa SAE Indonesia saat ini belum secara
penuh memanfaatkan Peluang yang ada dan SAE Indonesia belum 100% merespon
terhadap peluang dan ancaman yang ada dalam industri Creative Media. Dalam kata
lain, strategi yang dijalankan SAE Indonesia mengambil keuntungan dari peluang
yang ada saat ini dan meminimalkan efek yang mungkin muncul dari ancaman

eksternal.
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b) Matriks IFE (Internal Factors Evaluation)

Pada Matriks IFE terdapat dua faktor yaitu Faktor Kekuatan dan Kelemahan
suatu Organisasi. Hasil reduksi Data yang dikumpulkan dari wawancara dengan 9
Informan didapatlah 54 jawaban. Dan dari 54 Jawaban ada 10 kategori yang
dikumpulkan tentang Faktor Internal yang mempengaruhi SAE Indonesia. Dari 10
Faktor Internal tersebut dipilah lagi yang menjadikan Faktor Kekuatan yaitu
sebesar 6 Jawaban hasil dan 4 jawaban hasil untuk faktor kelemahan yang
mempengaruhi SAE Indonesia.

Pemberian bobot dibagi secara rata-rata, yaitu kategori dibagi jumlah
jawaban. Misalkan Kategori Pendidikan Dosen yang menjawab ada 2 jawaban
dibagi jumlah Jawaban, 2/50 sehingga bobot adalah 2%. Bobot yang didapat dari
semua kategori dibagi dengan jumlah nilai. Bobot yang didapat dari Faktor
Eksternal yang mempengaruhi SAE Indonesia adalah antara 2% sampai dengan
18% sehingga Nilai yang didapat adalah 0 -4 =1.5-8=2,9-12=3, 13-18=
4. Dan secara tabel hasil analisa Matriks Internal dapat terlihat di tabel 4.19 yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.19
IFE Matriks

Faktor Nilai Ter-
Lingkungan Internal Bobot | Nilai | timbang

KEKUATAN

2

1) Dosen SAE Indonesia selalu membuka komunikasi | 0.08 0.16

dengan Mahasiswanya

2) Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode | 0.18 4 0.72
Pengajaran  Yang  Aplicatif,  berkembang,
mempunyai hubungan dengan Industri. Bahkan
Kurikulum selalu dipakai di Industri
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3) Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan | 0.22 4 0.88
selalu ditinjau dan diperbaharui

4) Strategi yg dilakukan dgn mencari praktisi dibidang | 0.04 1 0.04
kreatif yg bersertifikasi

5) SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada | 0.02 1 0.02
anak-anak yang belum mampu dan mempunyai
prestasi dibidang ini

6) Dosen SAE |Indonesia sudah mempunyai| 0.1 2 0.2
kemampuan new technology yang up to date

KELEMAHAN

1. Dosen SAE Indonesia belum banyak yang | 0.04 1 0.04
mempunyai [jasah S2.

2. SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan | 0.04 1 0.04

dan Visi yang ada di SAE Indonesia belum
disosialisasikan dan diterapkan

3. Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang | 0.12 3 0.36
cukup besar dan masih dibantu oleh SAE
Internasional

4. Rekrutmen Dosen yang ada saat imi masih | 0.16 4 0.64

tradisional. SAE Indonesia belum mempunyai SOP
yang jelas dengan Rekruitmen Dosen

TOTAL 1.00 3.10

Sumber : Lampiran M Reduksi Data

Dari Tabel 4.19 diatas dihasilkan total rata—rata tertimbang sebesar 3.10. Hal
ini menggambarkan bahwa SAE Indonesia saat ini sudah memanfaatkan kekuatan
yang ada yaitu memiliki dosen-dosen dengan metode pengajaran yang aplicatif,
up date dengan teknologi, sarana prasarana yang cukup, kurikulum yang dipakai
oleh Industri dan hubungan dengan industri yang ada untuk mengatasi
kelemahannya yaitu dosen-dosen dengan pendidikan yang belum sesuai dengan
kualifikasi Pemerintah yaitu S2, Rekruitmen yang masih sangat tradisional, SOP

yang belum berjalan.
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¢) Matriks CP (Competitive Profile Matrix)

Pada perhitungan Matriks CPM ini Penulis membandingkan tiga sekolah yang
ada di Indonesia khususnya Jakarta. Ketiga sekolah tersebut mempunyai
persamaan yaitu sama-sama mempunyai hubungan atau mendapat suntikan dana
dari Luar negeri dan mempunyai jurusan yang hampir sama yaitu Creative Media.
Penulis mengambil ketiga sekolah tersebut adalah karena link atau pencarian data
lebih mudah mengingat bahwa penelitian ini waktu pengerjaan nya sangat
singkat.

Data yang didapat adalah data wawancara dengan 3 Informan dan kuesioner
dengan 4 Informan. Dimana Informan tersebut berasal dari Sekolah-sekolah yang
penulis jadikan bahan perbandingan baik bekas mahasiswa maupun pengajar yang
mengajar di sekolah tersebut. Penulis menggunakan Sekolah Raffless, Lassale
dan SAE Indonesia sendiri. Sedang draft wawancara didapat dari David (2009)
tentang factor-faktor Eksternal dan Internal suatu Organisasi. Dari wawancara
tersebut didapat 14 hasil jawaban dan 7 kategori. Dimana penentuan bobot sama
dengan Matrik lain yaitu jumlah jawaban perkategori dibagi jumlah jawaban
wawancara. Misalkan Jawaban dengan kategori legalitas didapat 4 jawaban dibagi
jumlah jawaban, 4/14 atau 29%. Sedang Nilai didapat dari rata-rata bobot yaitu
7%-29 dibagi nilai yaitu 4 sehingga nilai didapat dari: 1-7 =1, 8-14=2, 15-21=3,
22-29=4

Sehingga secara tabel perbandingan untuk faktor Legalitas, Fasilitas,
Networking, Usia sekolah, Lokasi, Prestasi dan kurikulum dari ketiga sekolah

adalah seperti dalam tabel 4.19 dibawah ini :
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Tabel 4.20
Competitive Profile Matriks
Faktor Kritis Bobot Rafless Lassale SAE
Keberhasilan Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai Nilai
Tertimbang Tertimbang Tertimbang

Legalitas 0,29 6.8 1.96 7.6 2.21 7.6 2.21
Fasilitas 0.21 5 1.05 7.7 1.63 8.9 1.86
Networking 0.14 4.6 0.65 5 0.70 7 0.98
Usia Sekolah 0.14 4.4 0.61 7.6 1.07 9.5 1.33
Lokasi 0.07 4.8 0.33 8 0.56 9 0.63
Prestasi 0.07 5 0.35 7.5 0.53 8 0.57
Kurikulum 0.07 6.3 0.44 7.8 0.55 9.9 0.69
Total 100 5.39 7.24 8.28

Dari tabel 4.20 terlihat bahwa Competitive Profil Matriks tiga sekolah yang
dibandingkan adalah Nilai Rafless adalah 5.39, Nilai Lassale adalah 7.24 dan
SAE Indonesia 8.28. Ini menunjukkan bahwa SAE Indonesia secara persaingan

lebih kuat dibanding Rafles dan Lassale.

2) Tahap Perbandingan atau Pencocokan (Matching Stage)
a) Matriks SWOT

Matriks Kekuatan-Kelemahan-Peluang-Ancaman adalah faktor-faktor yang
penting dalam membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi SO
(Strengths-Opportunities), WO (Weakness-Opportunities), ST  (Strengths-
Threats), WT (Weakness-Threats). Dimana diambil dari Analisa Matriks EFE
(Eksternal) dan Internal (IFE).

Setelah penulis mendapat faktor-faktor Eksternal baik Peluang dan Ancaman
juga faktor-faktor Internal baik Kekuatan dan kelemahan SAE Indonesia, penulis

menuliskannya dalam Matriks SWOT seperti dalam tabel 4.21 dibawah in1 yaitu:
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Faktor-Faktor

STRENGTHS-S

WEAKNESS-W

ini terbilang Ketat

dosen-dosen yang ada

Internal 1. Dosen membuka hub| 1. Dosen SAE Indonesia
dengan Mahasiswa. belum banyak yang S2
2. Dosen mempunyai | 2. SOP yang ada belum
Metode Yang dijalankan dan Visi yang
Aplicatif, berkembang, ada belum dan diterapkan
dan hubungan Industri. | 3. Pendidikan ini
Bahkan Kurikulum membutuhkan dana yang
dipakai Industri cukup besar dan masih
3. Prasarana sudah cukup dibantu oleh SAE
4. Strateginya  mencari Internasional.
praktisi dibidang | 4. Rekrutmen Dosen yang
kreatif yg bersertifikasi masih tradisonal dan SAE
5. SAE Indonesia selalu Indonesia belum
memberikan beasiswa mempunyai SOP
6. Dosen mempunyai Rekruitmen Dosen
Faktor-Faktor kemampua technology
Eksternal yang up to date
OPPORTUNITIES- O SO STRATEGIES WO STRATEGIES
1. SAE Indonesia Bag!|a. Membentuk dan | Memperbanyak  kerjasama
dari SAE Internasional mengembangkan dengan industry yang
2. Pengakuan luar negeri Pendidikan  Creative | memberikan  service atau
dan Industri cukup Media (S1, S2, S3, S4, | penjualan alat khususnya
baik, S5,S6, O1, 02, O3, | bidang ini sehingga
3. Lokasi Cukup 04, 05,06) mendapatkan kerjasama baik
Strategis. b. Memenuhi Keb dosen | pemberian Project sehingga
4. Memiliki  Hubungan dari Industri | biaya beasiswa dosen bisa
dengan Industri terkait(S2,54,56,01,0 | diminimalisir. (W1, W2, O1,
| 5. Peluang yang baik 4,05,06) 02, 04, 06)
dalam proses | c. Meningkatkan
pendidikan dengan Pendidikan dosen yang
adanya AFTA, dengan  memberikan
6. Creative Media Ilmu Beasiswa pendidikan
unik & mendukung formal (S2,S3.54.S6,
Perekonomian 01,02,04,06)
THREATS-T ST-STRATEGIES WT-STRATEGIES
1. Persaingan  dibidang | a. Mempertahankan Melakukan pembelajaran

keDikti dan badan pemerintah
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2. Kebijakan Pemerintah saat dengan | lain seperti Kopertis untuk
sulit diterapkan ke meningkatkan memberikan informasi bahwa
bidang Creative Media pendidikan formalnya | bidang ini sangat
di Indonesia, selain itu sehingga sesuai | membutuhkan  dosen-dosen
Pemerintah belum Pemerintah dan | praktisi ~ dibidang  yang
fokus terhadap bidang Legalitas  Perguruan | bersangkutan. (W1,T11,T2)
ini. Tinggi dapat

dipertahankan

(S2,54,S6, T1,T2)

b. Mengembangkan
Kerjasama dengan
Industri sehingga lebih
terjalin hubungan yang
terus menerus
(S3,54,S6,T1)

c. Memberikan bantuan

atau membuka
kerjasama dengan
Badan-badan

Pemerintah dengan

(S2,56,T1,T2)

Sumber: Lampiran N Reduksi Data tentang SWOT

Dari tabel 4.21 didapat 8 strategi Pilihan atau bisa juga digabungkan. Adapun
tema Strategi yang didapat adalah:
1) SO : 1) Membentuk dan mengembangkan Pendidikan dibidang Creative
Media (S1, S2, S3, S4, S5,S6, O1, 02, O3, O4, 05.06)

2) Memenuhi Kebutuhan dosen dari Industri terkait mengingat
bahwa Hubungan dengan Industri sudah erat
(S2,54,56,01,04,05,06)

3) Meningkatkan Pendidikan Akdemis dosen yang sudah ada
dengan memberikan Beasiswa pendidikan formal (S2,S3,54,56,

01,02,04,06)
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2) WO : 1) Memperbanyak kerjasama dengan industry yang memberikan
service atau penjualan alat dan teknologi khususnya bidang ini
sehingga mendapatkan kerjasama baik pemberian Project
maupun discount sehingga biaya pemberian beasiswa kepada
dosen bisa diminimalisir. (W1, W2, O1, 02, 04, 06)

3) ST : 1) Mempertahankan dosen-dosen yang ada saat ini dengan
meningkatkan pendidikan formalnya sehingga sesuai dengan
Kualifikast Pemerintah dan Legalitas Perguruan Tinggi dapat
dipertahankan (S2,54,S6, T1,T2)

2) Mengembangkan Kerjasama dengan Industri terkait sehingga
lebih terjalin hubungan yang terus menerus (S3,54,56,T1)

3) Memberikan bantuan atau membuka kerjasama dengan Badan-
badan Pemerintah misalkan dalam pembuatan Profil departemen
dengan tujuan untuk memberikan masukan atau informasi
bahwa pendidikan semacam ini membutuhkan pengakuan dari
badan Pemerintah (S2,.S6.T1,T2)

4y WT Melakukan pembelajaran keDikti dan badan pemerintah lain
seperti Kopertis untuk memberikan informasi bahwa bidang ini
sangat membutuhkan dosen-dosen praktisi dibidang yang

bersangkutan. (W1,T11,T2)
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Tema Strategi dipilih khususnya yang berhubungan dengan SDM khususnya

Dosen adalah :

1) SO : Memenuhi Kebutuhan dosen dari Industri terkait dan
meningkatkan Pendidikan akademis dosen yang sudah ada
dengan memberikan Beasiswa pendidikan formal, sehingga
Pendidikan dibidang Creative Media meningkat
(81,82,83,54,55,56,01,02,03,04,05,06)

2) WO : Memperbanyak kerjasama  dengan industry yang
memberikan service atau penjualan alat dan teknologi
khususnya bidang ini sehingga mendapatkan kerjasama baik
pemberian Project maupun discount sehingga biaya
pemberian beasiswa kepada dosen bisa diminimalisir. (W1,
W2, 01, 02, 04, O6)

3) ST : Mengembangkan Kerjasama dengan Industri terkait dan
membuka kerjasama dengan Badan-badan Pemerintah
misalkan dalam pembuatan Profil departemen dengan tujuan
untuk  memberikan masukan atau informasi bahwa
pendidikan semacam ini membutuhkan pengakuan dari
badan Pemerintah (S2,S3,S4.S6,T1.7T2)

4y WT : Melakukan pembelajaran keKemenristek atau Dikti dan
badan pemerintah lain seperti Kopertis untuk memberikan
informasi bahwa bidang ini sangat membutuhkan dosen-

dosen praktisi dibidang yang bersangkutan. (W1, T11.T2)

Dari keempat stretegi yang ada maka yang sehubungan dengan perumusan
masalah yaitu Strategi pemenuhan SDM khususnya dosen bidang Creative

Media maka yang Penulis gunakan adalah Strategi SO yaitu :
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“Memenuhi Kebhutuhan dosen dari Industri terkait dan meningkatkan
Pendidikan akademis dosen yang sudah ada dengan memberikan Beasiswa
pendidikan  formal, sehingga Pendidikan dibidang Creative Media

meningkat”

b) Matriks SPACE (Strategic Position and Acting Evaluation)

Matriks SPACE (Strategic Position and Action FEvaluation), digunakan
untuk evaluasi posisi strategi yang terdiri dari kekuatan finansial dan
keunggulan bersaing, kekuatan industri dan kestabilan lingkungan.

Dan secara tabel analisa Matriks Space untuk SAE Indonesia adalah
seperti dalam tabel 4.21 dibawah ini:

Tabel 4.22
Matriks SPACE Analisis SAE Indonesia

| NILAI

KEKUATAN FINANSIAL-Financial Strength (FS)
1 | Prasarana sudah sangat cukup
2 | Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang 1
kreatif yg bersertifikasi

3 | SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa 1

4 | Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar 3

dan dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company.

5 | Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional. 4
TOTAL 13
KEKUATAN INDUSTRI-Indutsry Strength (IS)

1 SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional 1
2 Pengakuan luar negeri dan Pengakuan Industri juga sangat
Baik

3 | SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik 1
dengan Industri terkait dibidang Creative Media
4 | Creative Media adalah Ilmu Yang unik dan mendukung 2
perkembangan Perekonomian suatu Negara.

TOTAL 6
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STABILITAS LINGKUNGAN-Environmental Stability -ES
1 | Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis -2
2 | SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses -1
endidikan dengan adanya AFTA
3 | Persaingan dibidang ini terbilang Ketat -3
4 | Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas -4
tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke
bidang Creative Media di Indonesia, dan Pemerintah belum
fokus terhadap bidang ini.
TOTAL -10
KEUNGGULAN KOMPETITIF — Competitive Advantage (CA)
1 | Dosen SAE Indonesia selalu membuka hubungan komunikasi 2
yang cukup erat dengan Mahasiswanya
2 | Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang -4
Aplicatif, berkembang, mempunyai hubungan yang baik
dengan Industri. Bahkan Kurikulum selalu dipakai di Industri
3 | Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new -2
technology yang up to date
TOTAL -8

Dari tabel 4.21 terlihat bahwa :

Rata-rata ES adalah : -10:4=-25
Rata-rata IS adalah : 6:4 =15
Rata-rata CA adalah: -8:4=2-2
Rata-rata FS adalah : 13:5=256

Koordinat Arah Vektor:

Sumbu X: CA+IS=-2+(+1.5)=-05

Sumbu Y: ES + FS =-2.5 + (+2.6) = +0.1

Setelah Penulis mendapat sumbu X dan Y maka langkah selanjutnya

memasukkan angka tersebut ke dalam sumbu-sumbu Matriks Space. Sehingga akan

tampak seperti dalam gambar 4.3 dibawah ini yaitu:
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(-0.5, 2.6) 2

DEFENSIF

COMPETITIVE

Gambar 4.2

Matriks Space SAE Indonesia

Dalam gambar 4.3 terlihat bahwa SAL Indonesia berada pada Kuadran

Konservatif. Ini mengindikasikan bahwa Perusahaan tetap berpegang pada

kompetensi dasarnya dan tidak mengambil resiko yang terlalu besar. Dari sisi

SDM posisi SAE Indonesia berada pada kuadran Konservatif yaitu dengan

Matriks Space (-0.5. 1). Artinya bahwa SAE Indonesia tetap pada strategi awal

dalam pemenuhan SDM khususnya dosen-dosennya. Yaitu mengambil dosen-

dosen dari Industri tanpa mengambil resiko dengan mencoba mengambil dari

luar Industri yang mempunyai ljasah S2.
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¢) Matriks BCG (Boston Consulting Group)

Matriks BCG tidak akan penulis gunakan dalam penelitian ini untuk
mendapatkan strategi Pemenuhan SDM khususnya dosen karena Matriks ini
menekankan akan Produk yang dihasilkan. Sedangkan Penelitian yang
dilakukan adalah berkenaan dengan strategi SDM khususnya dosen. Tetapi
peneliti sampaikan Matrik BCG untuk Produk yang dihasilkan oleh SAE
Indonesia.

Diketahui di SAE Indonesia ada 4 bidang konsentrasi yaitu Audio
Engineering, Film Production, Interactive Animation dan Music Business.
Dimana masing masing bidang ini mempunyai kepala divisi dan dosen-dosen
dengan keahlian sesuai bidang yang diajarkan. Dari data Enrolment yang ada
di SAE Indonesia 3 tahun terakhir seperti dalam tabel 4.23 terlihat bahwa
bidang konsentrasi Audio menempati jumlah enrollment tertinggi, diikuti
bidang Film, Animation dan Music Business.

Tabel 4.23
Enrolment SAE Indonesia tahun 2012-2015

Tahun Audio Film Animation Music
March -Aug 2012 6 0 0 0
Sept 2012 — Feb 2013 14 8 6 0
March 2013-Aug 2013 7 9 2 4
Sept 2013 — Feb 2014 25 14 7 8
March 2014-Aug 2014 14 4 2 5
Sept 2014 — Feb 2015 20 10 4 10
March 2015-Aug 2015 10 8 8 4
Sept 2015 — Feb 2016 21 11 6 4

TOTAL 117 64 35 35

Sumber : Data Enrollment SAE Indonesia tahun 2012 - 2015
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Dimana masing-masing menurut tabel 4.23 adalah Audio sebanyak 117,
Film sebanyak 64 Mahasiswa dan Animation serta Music Business sebanyak
35. Animation dan Music Business walau jumlahnya sama tetapi apabila
dibandingkan masing-masing intake atau tahun penerimaan terlihat bahwa
Animation lebih menonjol dibandingkan Music Business. Dari tabel 4.22 dapat
disimpulkan bahwa bidang Audio Enginering menempati tempat Star, dan Film
menempati Cows, Animation menempati dogs dan Music Business menempati

tanda Tanya.

d) Matriks I[E (Internal-External)

Matriks IE didasarkan pada dua dimensi kunci yaitu total skor matriks IFE
pada sumbu x dan total skor matriks EFE pada sumbu y. Matriks IFE untuk
SAE Indonesia Tabel 4.18 menghasilkan nilai 3.10 dan Matriks EFE dalam
Tabel 4.19 menghasilkan nilai 2.5

Menurut David (2009), bahwa total skor berbobot untuk [FE maupun EFE
adalah : Kuat : 3,00 - 4,00, Sedang: 2,00 — 2,99, Lemah : 1.00 — 1,99. Dan
berdasarkan Matriks EFE dan IFE didapatiah Matriks IE SAE Indonesia seperti

dalam tabel 4.24 yaitu:
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Tabel 4.24
Matriks IE SAE Indonesia
_ 4.00 3,00 2,00 1,00
[ 4,00
| IT I
FF:] GROWTH GROWTH RETRENCHMENT
¢4
P 3,00
-g v \Y VI
sl STABILITY GROWTH RETRENCHMENT
gl 2,00
%
. VII VIII IX
GROWTH GROWTH LIKUIDASI
1 1,00

Skor Bobot IFE

Dari Matriks EFE dalam Tabel 4.18 dan Matriks IFE dalam Tabel 4.19
diketahui bahwa SAE Indonesia mendapat Skor dengan Nilai Sedang Yaitu 2.5 dan
3.10. Divisi yang dihasilkan dari Matriks masuk dalam Sel IV, yaitu masuk dalam
Stability. Sehingga Strategi yang dipakai oleh SAE Indonesia dalam memenuhi
kebutuhan akan SDM khususnya dosen adalah adalah dengan memenuhi SDM
khususnya dosen dari Industri terkait dan mengembangkan dosen-dosen yang ada
dengan peningkatan Pendidikannya kejenjang yang lebih tinggi. Tujuannya adalah
meningkatkan Produktifitas Perguruan Tinggi sehingga dapat terus meningkatkan
profit dan jumlah mahasiswanya sehingga mampu bersaing dengan Perguruan

Tinggi lain di Indonesia dan Internasional.
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Pada matriks Grand Strategy nilai sumbu X diperoleh dengan menjumlahkan

bobot rata-rata faktor internal (kekuatan dan kelemahan), sedangkan nilai sumbu Y

diperoleh dengan menjumlahkan bobot rata-rata faktor eksternal (peluang dan

ancaman). Secara tabel dapat ditampilkan seperti tabel 4.25 dibawah ini:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

Tabel 4.25
Matriks Grand Strategy
Faktor Internal Rating Faktor Eksternal Rating
Kekuatan (S) Peluang (O)
1) Dosen membuka hubungan yang 2 SAE Indonesia adalah 1
cukup erat dengan Mahasiswanya Bagian dari SAE
Internasional
2) Dosen SAE Indonesia 4 . Pengakuan luar negeri 2
mempunyai Metode Pengajaran terhadap SAE Indonesia
Aplicatif, berkembang, sudah cukup baik,. Selain
mempunyai hub dengan Industri. itu Pengakuan Industri
Kurikulum dipakai di Industri sangat Baik
3) Prasarana sudah sangat cukup 4 Lokasi Cukup Strategis 2
4) Strategi yg dilakukan adalah dgn 1 SAE Indonesia memiliki 1
praktisi  dibidang kreatif yg Hubungan dengan
bersertifikasi Industri
5) SAE Indonesia selalu 1 Peluang dengan adanya 1
memberikan beasiswa AFTA
6) Dosen SAE Indonesia 2 Creative Media adalah 2
mempunyai kemampuan new IImu unik yang
technology yang up to date mendukung
perkembangan
TOTAL 14 TOTAL 9
Kelemahan (W) Ancaman (T)
1) Dosen belum banyak yang 1 Persaingan dibidang ini 3
mempunyai ljasah S2 terbilang Ketat
2) SOP yang ada di SAE Indonesia 1 Kebijakan Pemerintah 4
belum dijalankan dan Visi belum tentang Pendidikan jelas
disosialisasikan tetapi kadang Kebijakan
Pemerintah sulit
diterapkan ke bidang
Creative Media
3) Pendidikan semacam ini 3
149




42174.pdf

membutuhkan dana yang cukup
besar dan masih dibantu oleh
SAE

4) Rekrutmen Dosen yang ada saat 4
ini masih. SAE Indonesia belum
mempunyai SOP yang jelas

dengan Rekruitmen Dosen
TOTAL 9 TOTAL 7
S=14:6=+23 0=9:6=+15
W=9:4=+2.25 T=7:2=4+3.5
Dari tabel 4.24 terlihat bahwa Sumbu X dan Y sebagai berikut:
Sumbu X = Rata-rata Score Kekuatan + Rata-rata Score Kelemahan
= (-2.3)+2.25
= -0.05
SumbuY =  Rata-rata Score Peluang + Rata-rata Score Hambatan
= (-1.5)+3.5
= 2.00

Dari tabel 4.24 didapat sumbu X dan Y sehingga kalau digambarkan akan

sepertl dalam gambar 4.3 dibawah ini yaitu:

Peluang (O)

Wwo
r 1

(-0.05, 2)

Kelemahan (W) : Kekuatan (S)

Ancaman (T)

Gambar 4.3
Matriks Grand Strategy SAE Indonesia

150

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa pertemuan sumbu X dan Y berada pada kuadran
ke Il yaitu pertemuan antara Peluang (Opportunity) dan Kelemahan (Weakness). Pada
gambar 4.3 diatas terlihat bahwa perusahaan berada pada posisi kuadran II yang
berarti bahwa SAE Indonesia tidak mampu bersaing secara efektif. Untuk itu SAE
Indonesia harus mencari tahu mengapa pendekatan Perusahaan saat ini belum efektif
dan harus mencari tahu juga tentang bagaimana memperbaiki daya saingnya.

Peluangnya adalah bahwa SAE Indonesia merupakan bagian dari Institusi
pendidikan di Luar Negeri sehingga Pengakuan akan adanya SAE Indonesia sudah
didapat dan selain itu adalah bahwa SAE Indonesia sudah mempunyai hubungan
yang cukup erat dengan Industri Creative Media yang ada di Indonesia dan Luar
Negeri sehingga ilmu ini bisa berkembang di Indonesia. Calon-calon dosen pun juga
mudah didapat dari praktisi-praktisi Industri bidang ini. Walaupun peluangnya sangat
bagus tetapi SAE Indonesia belum memanfaatkan secara efektif peluang-peluang
tersebut untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada. Diantaranya sulit

mendapatkan dosen-dosen dengan kualitas Industri yang dilengkapi dengan ijasah S2.

Setelah tahapan matching dilakukan maka secara detail penulis sampaikan
standard atau target dari hasil yang telah dicapai, cara mencapainya dan pelaku yang

melaksanakan strategi tersebut. Seperti dalam tabel dibawah ini:
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N | Matriks Hasil Arti dari Hasil Standard atau Cara dan Pelaku
) Matriks Matriks Target untuk Mencapai
Target
1 | SWOT SO = Memenuhi Dosen dari Industri | CARA:
S1,82,S3,84, | Kebutuhan  Dosen | Terkait dengan | Mencari dari Industri
S5,86,01,02, | dari Industri terkait | [jasah Minimal S2 dan memberikan
03,04,05,0 |dan meningkatkan tugas menjalani
6 Pendidikan akademis pendidikan akademis
dosen yang sudah
ada. PELAKU:
Yayasan sebagai
Manajemen Utama,
PT SAE Kreatif
sebagai Perwakilan
SAE Internasional,
Kepala Akademik,
Kepala Department
2 | Space Sumbu X=- | Dalam gambar 4.3 |* Yang Ideal | CARA:
0.5 terlihat bahwa SAE adalah  berada | * Strategi meliputi
Sumbu Y = Indonesia berada pada Posisi penetrasi  pasar,
0.1 pada Kuadran Kuadran Agresif. pengembangan
(-0.5, 1) Konservatif. Ini | = Nilal Yang Ideal pasar,
Kuadran mengindikasikan adalah (4,4) pengembangan
Konservatif | bahwa Perusahaan | * Artinya:Perusaha produk, dan atau
tetap berpegang pada an berada dalam diversifikasi
kompetensi dasarnya posisi yang terkait.
dan tidak mengambil sangat bagus
resiko yang terlalu untuk PELAKU:
besar. memanfaatkan Yayasan sebagai
kekuatan Manajemen Utama,
internalnya untuk | PT SAE  Kreatif
menarik sebagai Perwakilan
keuntungan dari | SAE Internasional,
peluang Kepala Akademik,
eksternalnya, Kepala Department
mengatasi
kelemahan
internalnya dan
menghindari
ancaman
eksternal.
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IE IFE =3.10 Dari Matriks EFE | =  Yang Ideal | CARA:
(Internal- | EFE=2.5 dalam Tabel 4.16 adalah (4,4) s Strategi yang
External) | Sel IV — dan Matriks IFE dipakai oleh
Growth dalam Tabel 4.17 { = Divisi yang Ideal SAE Indonesia
Stability diketahui bahwa adalah Divisi adalah  dengan
SAE Indonesia yang masuk memenuhi SDM
mendapat Skor dalam sel I, II khususnya dosen
dengan Nilai Sedang atau IV  dapat dari Industri
Yaitu 2.5 dan 3.10. digambarkan terkait
Divisi yang sebagai tumbuh | ® Mengembangkan
dihasilkan dari dan membangun dosen-dosen
Matriks masuk (Grow and yang ada dengan
dalam Sel IV, yaitu build). peningkatan
masuk dalam Pendidikannya
Growth Stability. * Tujuannya
adalah
meningkatkan
Produktifitas
Perguruan Tinggi
PELAKU:
Yayasan sebagai
Manajemen Utama,
PT SAE Kreatif
sebagai Perwakilan
SAE Internasional,
Kepala Akademik,
Kepala Department
Grand Sumbu X =- | Kuadran 2 maka | Kuadran 1 memiliki | CARA:
Strategy | 0.05 Perusahaan tidak | posisi strategis yang | * Strategi insentif
Sumbu Y = mampu bersaing | sempurna.  Strategi | * Divestasi
2.00 secara efektif, dan | yang sesuai adalah | * Likuidas!.
(-0.05,2.00) | harus mencari tahu | konsentrasi pada | PELAKU:
Kuadran Il - | mengapa pendekatan | pasar (penetrasi | Yayasan sebagai
WO perusahaan saat mm | pasar dan | Manajemen Utama,
Pertemuan tidak efektif dan | pengembangan PT SAE Kreatif
antara bagaimana pasar) dan | sebagai Perwakilan
Peluang dan | perusahaan dapat | konsentrasi pada | SAE Internasional,
Kelemahan memperbaiki  daya | produk Kepala  Akademik,
salngnya. (pengembangan Kepala Department
Artinya SAE | produk).
Indonesia belum bisa
bersaing secara
efektif.
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Dalam tabel 4.26 tersebut terlihat bahwa pelaku setiap Matriks adalah sama yaitu

Yayasan, Investor, Kepala Akademik dan kepala divisi atau departemen masing-

masing. Sedang cara mewujudkan sesuai standar yang diinginkan atau target tertinggi

setiap Matrik berbeda-beda. Karena matrik-matrik tersebut hasilnya berbeda maka

harus dikonsolidasikan. Seperti dalam tabel dibawah ini yaitu:

Tabel 4.27
Konsolidasi Matriks pada Tahapan Matching

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

N | Matriks Hasil Strategi Profil Yang Konsolidasi Strategi
0 Diinginkan dari Matriks
1 | SWOT | SO= Memenuhi . Wajib 1. Strategi
S1,S2,S3,S4 | Kebutuhan Dosen memenuhi dan Pemenuhan
,85,56,01, | dari Industri mampu  akan SDM
02,03,04, | terkait dan Tri Dharma khususnya
05,06 meningkatkan Perguruan dosen dari
Pendidikan Tinggi Industri
akademis dosen| 2. Dari Industri, Creative Media
yang sudah ada. mempunyai (Indikasi ke
2 | Space | SumbuX=- | Artinya  bahwa Pengalaman, Profil  dosen
0.5 SAE  Indonesia Prestasi dan no.2)
Sumbu Y = | tetap pada strategi track  record, | 2. Strategi
0.1 awal dalam keunggulan Pemenuhan
(-05, 1) pemenuhan SDM dibidangnya, SDM
Kuadran kKhususnya dosen- serta hubungan khususnya
Konservatif | dosennya. Yaitu yang baik di dosen dari
mengambil Industrinya. Akademisi
dosen-dosen dari | 3. Mempunyai (Indikasi  Ke
Industri tanpa pendidikan S2, Profil  Dosen
mengambil resiko mampu No.3)
dengan mencoba berbahasa
mengambil  dari Inggris,
luar Industri yang membuat Buku
mempunyai ljasah Ajar
S2 Mempunyai
3 |IE IFE=3.10 | Memenuhi SDM Teor dan
(Interna | EFE = 2.5 khususnya dosen Praktek  yang
- Sel IV — dart Industri baik dan benar,
Externa | Growth terkait dan mempunyai visi
)] Stability mengembangkan Pengajaran
dosen-dosen yang yang bagus dan
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ada dengan
peningkatan
Pendidikannya
kejenjang  yang
lebih tinggi.

4 | Grand
Strateg

Sumbu X =
-0.05
Sumbu Y =
2.00
(-0.05, 2.00)
Kuadran II
-WO
Pertemuan
antara
Peluang dan
Kelemahan

SAE  Indonesia
harus
memperbaiki

daya saingnya.

mempunyai
Kualifikasi
yang bisa
ditingkatkan

Setelah Konsolidasi Matriks seperti dalam tabel diatas didapat dua strategi

yang akan dipilih yaitu:

1.

2. Strategi Pemenuhan SDM khususnya dosen dari Akademisi

3) Tahap Keputusan (Decision Stage)

Strategi Pemenuhan SDM khususnya dosen dari Industri Creative Media.

Penulis mengumpulkan alternatif strategi yang dihasilkan pada tahapan

perbandingan (tahapan dua). Kemudian dikonsolidasikan serta disesuaikan

dengan Profil ideal yang diinginkan oleh SAE Indonesia. Adapun strategi-strategi

dalam pemenuhan SDM khususnya dosen di SAE Indonesia adalah sebagai

berikut:

1) Strategi 1 adalah Pemenuhan SDM khususnya dosen dengan mengambil

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

dari Industri terkait atau dari dalam atau mempertahankan yang sudah ada
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dengan Kualiatas yang diminta oleh Pemerintah khususnya Kemenristek.

2) Strategi 2 adalah Pemenuhan SDM khususnya dosen dari luar dengan

kualifikasi minimum secara akademisi yaitu pendidikan S2 atau Master.

Secara tabel pencarian skor alternatif untuk Strategi 1 seperti dalam tabel dibawah ini

yaitu:

Tabel 4.28

Data Pencarian Skor Alternative Strategi 1

No | Deskripsi | Bobot | AS-1 | AS-2 | AS-3 | AS-4 | Total | Rata2 | TAS
PELUANG
1 Peluang 1 0.04 4 3 4 4 15 15/4=5.00 0.20
2 Peluang 2 0.1 4 4 4 3 15 15/4=5.00 0.50
3 Peluang 3 0.15 4 3 3 3 13 13/4=4.33 0.65
4 Peluang 4 0.04 4 3 4 4 15 15/4=5.00 0.20
5 Peluang 5 0.1 3 3 4 4 14 14/4=4.67 0.47
6 Peluang 6 0.15 4 3 3 4 14 14/4=4.67 0.47
Hambatan
1 Hambatan 1 0.16 4 3 3 13 13/4=4.33 0.69
2 Hambatan 2 0.26 2 3 2 2 9 9/4 =3.00 0.78
Kekuatan
1 Kekuatan1 | 0.08 4 4 4 3 15 15/4=5.00 |0.40
2 | Kekuatan 2 0.18 3 4 4 3 14 14/4=4.67 | 0.84
3 | Kekuatan 3 0.22 4 4 4 4 16 16/4=533 | 1.17
4 | Kekuatan 4 0.04 4 3 4 4 15 15/4=5.00 | 0.20
5 | Kekuatan 5 0.02 4 3 3 3 13 13/4=433 |0.09
6 | Kekuatan 6 0.1 3 3 4 2 12 12/4=4.00 | 0.40
Kelemahan
1 | Kelemahan1 | 0.04 3 3 2 2 10 10/4=3.33 | 0.13
2 | Kelemahan2 | 0.04 2 3 3 3 11 11/4=3.67 | 0.15
3 | Kelemahan3 | 0.12 4 3 3 2 12 12/4=4.00 | 0.48
4 | Kelemahan4 | 0.16 2 3 0 2 7 7/4 =233 0.37
TOTAL STRATEGI 1 8.42

Dari tabel 4.28 terlihat bahwa Jumlah dari Strategi 1 sebanyak 8.42 dimana
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pemilihan Strategi 2 dapat digambarkan seperti dalam tabel 4.29 dibawah ini:

Tabel 4.29
Data Pencarian Skor Alternative Strategi 2
No | Deskripsi | Bobot | AS-1 [ AS-2 | AS-3 | AS-4 | Total | Rata2 | TAS
PELUANG
1 Peluang 1 0.04 2 3 2 2 9 9/4 =3.00 0.12
2 Peluang 2 0.1 3 3 2 2 10 10/4=3.33 | 0.33
3 Peluang 3 0.15 1 2 2 3 8 8/4 =2.67 0.40
4 Peluang 4 0.04 2 3 3 2 10 10/4=3.33 | 0.13
S Peluang S 0.1 3 3 3 2 11 11/4=3.67 | 0.37
6 Peluang 6 0.15 4 2 2 2 10 10/4=3.33 | 0.50
Hambatan
1 Hambatan 1 0.16 2 3 2 9 9/4=3.00 | 048
2 Hambatan 2 0.26 3 3 4 13 13/4=4.33 | 1.13
Kekuatan
1 | Kekuatan 1 0.08 4 3 2 2 11 11/4=3.67 | 0.29
2 | Kekuatan 2 0.18 3 4 3 2 12 12/4=4.00 | 0.72
3 | Kekuatan 3 0.22 3 3 2 3 11 11/4=3.67 | 0.81
4 | Kekuatan 4 0.04 2 3 3 2 10 10/4=3.33 | 0.13
S | Kekuatan § 0.02 4 3 2 1 10 10/4=3.33 | 0.07
6 | Kekuatan 6 0.1 3 3 3 1 10 10/4=3.33 | 0.33
Kelemahan
1 | Kelemahan1 | 0.04 4 2 3 4 13 13/4=4.33 | 0.17
2 | Kelemahan2 | 0.04 4 3 2 2 11 11/4=3.67 | 0.15
3 | Kelemahan3 | 0.12 3 4 2 1 10 10/4=3.33 | 040
4 | Kelemahan4 | 0.16 2 3 0 2 7 7/4 =233 0.37
TOTAL STRATEGI 2 6.91

didapatlah bahwa nilai terbesar untuk kedua strategi adalah Strategi 1 yaitu sebesar
8.42 dibanding Strategi 2 yaitu 6.91. Ini berarti Strategi yang dipilih adalah Strategi 1

yaitu Pemenuhan Kebutuhan SDM khususnya dosen bidang Creative Media di SAE

Sumber : Lampiran Q, Redukst Data Matriks QSPM

Dari kedua Strategi tersebut dan perhitungan pada tabel 4.28 dan tabel 4.29
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professional ditunjukkan dengan Misi SAE Indonesia:

1. Menyediakan Program Pendidikan tinggi kejuruan dan spesialis untuk
membangun dan mengembangkan mahasiswa — Indikasi dengan Strategi
adalah Mencari dosen kejuruan atau dari Industri untuk mewujudkan
Program Pendidikan tersebut.

2. Menekankan pengalaman praktis serta kebutuhan mahasiswa dan industri —
Indikasi dengan Strategi adalah memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan
adanya dosen praktisi dengan pengalaman di Industrinya

3. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengakses mengenai
pengetahuan terbaru dan fasilitas yang luar biasa untuk meningkatkan
keterampilan mereka — Indikasi dengan Strategi adalah memenuhi kebutuhan
Perguruan Tinggi akan dosen dengan yang mempunyai Hubungan baik di
Industri agar Mahasiswa dapat diterjunkan ke industry pada Program
Magang atau alumni nantinya bisa berkarya di Industri.

4. Mengembangkan jaringan secara global sebagai komunitas professional
dalam bidang media kreatif — Indikasinya sama dengan No.3

Kaitan Strategi dengan Misi SAE Indonesia dan Profil Dosen:

1. Misi Menyediakan program pendidikan tinggi kejuruan dan spesialis untuk
membangun dan mengembangkan mahasiswa ditunjukkan dengan Strategi
Pemenuhan Dosen yang berasal dari Industri dan sesuai dengan Profil Ideal
dosen yang berkualitas dibidangnya sesuai dengan Industri dan Pemerintah.

2. Misi Menekankan pengalaman praktis serta kebutuhan mahasiswa dan
industri ditunjukan dengan Profil Ideal dosen yang berasal dari Industn,
mempunyai Pengalaman di Industrinya, Mempunyai prestasi dan track record
keunggulan dibidangnya serta mempunyai hubungan yang baik di
Industrinya. Profil I1deal dosen tersebut adalah dengan menggunakan strategi
pemenuhannya dari Industri terkait.

3. Misi Memberikan kesempatan kepada mahasiswa mengakses mengenai
pengetahuan terbaru dan fasilitas yang luar biasa untuk meningkatkan
keterampilan mereka ditunjukkan dengan Profil Ideal dosen yang mempunyai
prestasi dan track record keunggulan dibidangnya serta mempunyai
hubungan yang baik di Industrinya. Profil Ideal dosen tersebut adalah dengan
menggunakan strategi pemenuhannya dari Industri terkait.

4. Misi Mengembangkan jaringan secara global sebagai komunitas professional
dalam bidang media kreatif ditunjukkan dengan Profil Ideal dosen yang
mempunyai prestasi dan track record keunggulan dibidangnya serta
mempunyai hubungan yang baik di Industrinya.Menyediakan Program
Pendidikan tinggi kejuruan dan spesialis untuk membangun dan
mengembangkan mahasiswa — Indikasi dengan Strategi adalah Mencari
dosen kejuruan atau dari Industri untuk mewujudkan Program Pendidikan
tersebut.
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Dalam tabel 4.30 terlihat secara skema hubungan antara strategi yang dihasilkan,

bagaimana memenuhi strategi tersebut dan siapa pelakunya, kemudian keterkaitan

antara visi, misi SAE Indonesia juga tujuannya dalam mendapatkan profil dosen yang

ideal bagi SAE Indonesia.

Setelah proses perumusan strategi maka dilanjutkan dengan proses penerapan

strategi dan terakhir adalah evaluasi kontrol terhadap strategi. Dalam penulisan tesis

ini hanya sampai pada pembuatan strategi yaitu strategi pemenuhan kebutuhan SDM

khususnya dosen-dosen bidang creative media di SAE Indonesia.

Secara ringkas penulis sampaikan bahwa setelah memutuskan strategi yang

diambil maka selanjutnya tahap penerapan strategi pemenuhan dosen-dosen tersebut

seperti dalam tabel dibawah ini :

Tabel 4.31

Tahapan Penerapan Strategi Pemenuhan SDM Khususnya
Dosen di SAE Indonesia

N Strategi Bagaimana Penerapannya | Pelaku pada tahapan
0 Penerapan
1 | Mencari SDM  dari| 1. Sesuaikan dengan | 1. Ketua Bidang
Industri dengan cara: kebutuhan dosen setiap Akademik
Mencari dari  Industri semesternya 2. Kepala Bagian
terkait, Dari  sesama | 2. Alokasikan dosen yang Departemen masing-
Praktisi atau sesama sudah ada sehingga masing
dosen, Dari Komunitas kebutuhannya bisa
Industri  seperti  Film, dilaksanakan
Audio, Music dan
Animasi.
2 | Memberikan  Beasiswa | 1. Memotivasi dosen yang | 1. Ketua Bidang
kepada Dosen-dosen sudah ada untuk mau Akademik
yang sudah ada mengikuti  pendidikan | 2. Kepala Bagian
lanjutan Departemen masing-
2. Persiapkan masing
Keuangannya 3. Yayasan dan Investor
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Pada tahap penerapan strategi seperti yang digambarkan dalam tabel 4.31 terlihat

bahwa semua bagian ikut serta dalam melaksanakan strategi yang disepakati. Dari

Yayasan dan Investor, Bagian akademik dan divisi masing-masing sebagai pengguna

atau user. Semua bagian saling menunjang agar strategi tercapai sesuai dengan tujuan

utamanya.

Setelah Tahapan penerapan dilaksanakan harus dievaluasi strategi tersebut agar

menjaga akuntabilitas kepada pemangku kepentingan terkait dengan Kinerja

Perguruan tinggi. Evaluasi Strategi pemenuhan SDM khususnya dosen-dosen SAE

Indonesia dilaksanakan secara periodik artinya dilaksanakan dalam waktu yang tetap.

Adapun Evaluasi nya seperti yang digambarkan dalam tabel dibawah ini yaitu :

Tabel 4.32

Tahapan Evaluasi Strategi Pemenuhan SDM Khususnya Dosen

di SAE Indonesia

N Strategi Bagaimana Pelaku pada tahapan
0 mengevaluasinya Evaluasi
1 | Mencari SDM dari Industri Meningkatkan 1. Ketua Bidang
dengan cara: Mencari dari Profesionalisme  dosen Akademik
Industn terkait, Dari sesama dalam melaksanakan | 2. Kepala Bagian
Praktisi atau sesama dosen, tugas Departemen
Dari  Komunitas Industri Meningkatkan  Proses masing-masing
seperti Film, Audio, Music dan hasil pendidikan 3. Yayasan  sebagai
dan Animasi. Menilai Kinerja dosen fungsi pendanaan
2 | Memberikan Beasiswa Melalui peningkatan | 1. Ketua Bidang
kepada Dosen-dosen yang suasana akademik Akademik
sudah ada disemua bagian | 2. Kepala Bagian
perguruan tinggi Departemen
Mempercepat masing-masing
terwujudnya tujuan | 3. Yayasan  sebagai
pendidikan nasional fungsi pendanaan

Pada tahap evaluasi strategi seperti yang digambarkan dalam tabel 4.32 terlihat
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bahwa semua bagian juga ikut serta dalam melaksanakan strategi yang
disepakati. Dari Yayasan dan Investor, Bagian akademik dan divisi masing-
masing sebagai pengguna atau user. Semua bagian saling menunjang agar

strategi tercapai sesuai dengan tujuan utamanya.

4) Diagram Pohon (Tree Diagram)

Untuk memperkuat keputusan yang dihasilkan diatas maka penulis mencoba
melakukan pemilihan strategi dengan diagram Pohon. Dalam penelitian ini yang
akan diterapkan dalam diagram pohon adalah :

a. Strategi pemenuhan kualifikasi SDM khususnya dosen-dosen bidang Creative
Media dari dalam Perguruan tinggi sendiri dengan mengembangkan pendidikan
akademiknya.

b. Strategi pemenuhan kualifikasi SDM khususnya dosen-dosen bidang Creative
Media dari luar Perguruan Tinggi atau mencari baru dengan syarat yang

disesuaikan kualifikasi dari Pemerintah dan Industri.

Dalam gambar 4.6 terlihat bahwa Diagram Pohon untuk SDM SAE Indonesia

khususnya dosen-dosen bidang Creative Media didapatkan dari Pemenuhan dari

dalam atau mempertahankan dosen-dosen yang ada dengan meningkatkan

pendidikannya.
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Dalam Diagram Pohon di gambar 4.4 terlihat bahwa pemilihan Strategi oleh SAE
Indonesia untuk memenuhi kebutuhan akan dosen-dosen adalah dengan:

a. Dengan hasil formulasi strategi pemenuhan SDM khususnya dosen-dosen
dibidang Creative Media ini adalah dengan mempertahankan dosen-dosen
yang ada. Dan peningkatannya dengan mewajibkan mereka untuk
mengambil pendidikan selanjutnya.

b. Kendala-kendala yang harus dihadapi oleh SAE Indonesia adalah:

1) Biaya Pendidikan akan diberikan oleh SAE Indonesia dengan sistem
ikatan kerja kepada dosen-dosen yang telah mengabdi selama
beberapa tahun atau dengan syarat lain.

2) Waktu diberikan kepada dosen untuk memilih kapan pelaksanaan
pendidikan tersebut dilakukan sehingga mereka bisa mengatur jadwal
kegiatan atau projek diluar SAE Indonesia.

3) Jenis Beasiswa disampaikan kepada dosen dengan pilihan dilakukan
di Perguruan tinggi regular atau dengan sistem online di [uar.

4) Memberikan beasiswa kepada mereka dalam jangka waktu tertentu.
Sehingga jadwal kegiatan atau praktek di Industri tidak banyak
terganggu dengan aktivitas ini.

c. Lebih meningkatkan hubungan atau kerjasama dengan Industri terkait
sehingga akan mempermudah pencarian dana beasiswa dan project yang
bisa menjadikan dana tambahan bagi SAE sehingga menghemat

pengeluaran biaya pendidikan bagi dosen. Saat ini SAE Indonesia sudah
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mempunyai hubungan kerjasama dengan beberapa Industri terkait seperti

digambarkan dalam tabel 4.33 dibawah ini:

Tabel 4.33

Instansi dalam negeri yang menjalin kerjasama

No Nama Instansi Jenis Kegiatan

1. | PT. Merantau Film Workshop

2. | Audiopro Media Audio Promosi

3. | Kompas Inspirasi Indonesia Shooting dan Taping

4. | PT. Say Group Promo short film competition

5. | Kibar Kreasi Promosi kompetisi

6. | PT. Radio Suara Gema Spot roll-up banner OZ Radio

7. | Zinkvision Animation overview

8. | @america Promosi

9. | TVOne Program “Legend”

10. | PT. Ford Motor Indonesia Global Ranger Challenge

11. | Timothy Jorma Matindas Produksi Film Pendek

12. | Demajors Independent Music Scholarship, Program
Industry Edukasi

13. | Fimela .Com Education, Sharring Session

14. | PT. Graha Layar Prima Promosi, Program

15. | Pee Wee Gaskins Promosi, Produksi

18. | PT. YS Media Produksi dan Promosi

Sumber : Evaluasi Diri SAE Indonesia (2014)

Tabel 4.33 memperlihatkan bahwa walau hubungan dengan industn terkait

dalam negeri masih bersifat umum, tetapi apabila dibina akan mempunyai

networking yang cukup luas mengingat bahwa industri masih sangat luas

pangsa pasar nya. Dan perlu diingat bahwa promosi dari mulut kemulut

sangat efektif dibanding promosi cara lain.
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d. Lebih meningkatkan hubungan atau kerjasama dengan departemen-
departemen Pemerintah khususnya Badan Industri Kreatif karena secara
jenis usaha, SAE Indonesia seharusnya dibina dan diarahkan serta dibantu
oleh Industri Kreatif Indonesia. Secara data yang penulis dapat dari
dokumen kerjasama SAE Indonesia ada beberapa Departemen yang telah
bekerja sama dengan SAE Indonesia seperti PMI untuk membuat Film
Dokumenter tentang Ulang Tahun PMI, Kejaksaan untuk membuat Profile
Kejaksaan di Indonesia. Selain itu baru-baru ini SAE Indonesia diundang
untuk turut serta mengikuti Festival Film Indonesia yang juga dihadiri oleh

Kemenristek dan Bareskraf. Seperti dalam foto dibawah ini:

Gambar 4.5
Undangan dari Kemenristek tentang Perfilman
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e. Menjalin hubungan dengan perguruan tinggi lain sehingga adanya
kerjasama antar Perguruan tinggi terjalin. Tujuan untuk membantu
pengadaan dosen-dosen dengan kualitas akademik tetapi juga mempunyai
pengalaman industri. Gambaran perguruan tinggi yang sudah bekerja sama
dengan SAE Indonesia adalah seperti dalam tabel 4.34 dibawah ini:

Tabel 4.34
Instansi luar negeri yang menjalin kerjasama

No. Nama Instansi Jenis Kegiatan

1 | JoeSidek Productions An Introduction to Tropfest South East Asia
(Malaysia

2 | Avid Technology,Inc Training Course Pro Tools
(Massachusetts)

3 | Middlesex University Validated Collaborative Programmes

4 | Zinkvision, Bangkok Animation Overview/Jobs in animation and
Thailand future opportunities

5 | SAE Institute Singapore, ¢ Joint Teaching, Research, Cultural
The Riverwalk Galleria Activity

*  Mobility of faculty, scholarsm and
students between institutions

* Staff Professional development

* Sharing or creating of educational
materials and resources

6 | SAE Institute Australia, e Joint Teaching, Research, Cultural

Ewingsdale Road Activity

* Mobility of faculty, scholarsm and
students between institutions

» Staff Professional development

* Sharing or creating of educational
materials and resources

Sumber : Evaluasi Diri SAE Indonesia (2014)

Dari tabel 4.34 terlihat bahwa pengakuan luar negeri dibidang pendidikan pun
sudah diberikan kepada SAE Indonesia bahkan pengakuan untuk program

akademiknya sudah diberikan oleh Middlesex University.
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Hasil Strategi yang dipilih kemudian dipilah lebih jauh untuk menentukan

langkah selanjutnya yaitu:

oleh dosen yang bersangkutan
diberikan kepada dosen-dosen lain

Tabel 4.35
Roadmap Hasil Pemilihan Strategi SAE Indonesia
Strategi Indikator Sub Indikator Target
Pencapaian
Strategi Pemberian | Waktu Pelaksanaan ditentukan | Tahun 2017
Pemenuhan Beasiswa sendiri
Dosen di SAE | Kepada Diberikan dengan lkatan Kerja dan | Tahun 2017
Indonesia yaitu | Dosen untuk Dosen yang telah bekerja 2
Tetap Untuk Tahun
Mempertahank | Meningkatk | Pemilihan ~ Perguruan  Tinggi | Tahun 2017
an Dosen yang | an Jenjang | diberikan kepada Calon penerima
ada  dengan | Pendidikan | atau dosen yang bersangkutan
memberikan Biaya untuk | Kerjasama dengan Industri terkait | Tahun 2017
beasiswa membiayai | untuk memberikan Beasiswa
kepada dosen | Beasiswa | Kerjasama Pembuatan Project yang | Tahun 2017
tersebut kepada dananya  untuk  kepentingan
Dosen Beasiswa
Kerjasama dengan departemen- { Tahun 2017
departemen untuk mendapatkan
beasiswa dan project yang dananya
untuk kepentingan Beasiswa
Kendala Project-project yang telah diterima
Karir yang | oleh dosen yang bersangkutan
terhambat diberikan  mahasiswa  dibawah
karena pengawasan dosen yang
menerima bersangkutan
Beasiswa Project-project yang telah diterima

Dari tabel 4.35 terlihat bahwa tahun pencapaian diperkirakan adalah sekitar tahun

2017. Ini mengingat kalau strategi pemenuhan SDM khususnya dosen akan dilakukan

mulai tahun 2015 akan selesai ditahun 2017. Karena pendidikan S2 umumnya adalah

2 tahun.
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BAB YV

KESIMPULAN dan SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari Observasi, Dokumen dan
wawancara dengan beberapa informan tentang Strategi Pemenuhan kualifikasi SDM
khususnya dosen bidang Creative Media di SAE Indonesia, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Profil yang Ideal Bagi Dosen Bidang Creative Media di SAE Indonesia
Penulis menggunakan 9 Informan dan menghasilkan 28 data yang terbagi
dalam 4 kategori tentang Profil Ideal SDM khususnya dosen-dosen di SAE
Indonesia adalah:
a. Wajib memenuhi dan mampu akan Tri Dharma Perguruan Tinggi
b. Berasal dari Industri dan mempunyai pengalaman, prestasi dan track record
serta keunggulan dibidangnya serta mempunyai hubungan yang baik di
industrinya.
¢. Mempunyai Pendidikan Minimal S2, mampu berbahasa Inggris serta dapat
membuat buku ajar.
d. Mempunyai teori dan praktek yang baik dan benar, mempunyar visi

pengajaran yang bagus dan mempunyai kualifikast yang bisa ditingkatkan.

169

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

2. Faktor Eksternal yang mempengaruhi SAE Indonesia
Hasil wawancara dan reduksi data yang dilakukan dengan 8 informan
dihasilkan 8 faktor yang mempengaruhi eksternal SAE Indonesia. Adapun faktor-
faktor itu adalah:

a. SAE Indonesia adalah bagian dari SAE Internasional yang mendapat
dukungan keuangan, dan mempunyai prasarana dan sarana yang lengkap.

b. Persaingan dibidang ini terbilang ketat dengan munculnya perguruan tinggi
dari luar tanpa ijin dan munculnya kursus-kursus singkat bidang ini.

c. Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik dan selain
itu pengakuan industri juga sangat baik terbukti dengan banyaknya
kerjasama yang sudah terjadi.

d. Kebijakan Pemerintah tentang pendidikan jelas untuk membimbing
perguruan tinggi sesuai standar pendidikan. Tetapi kebijakan pemerintah
sulit diterapkan ke bidang Creative Media di Indonesia, dan juga
pemerintah belum fokus terhadap bidang ini.

e. Lokasi SAE Indonesia cukup strategis karena terletak dekat dengan
lembaga pendidikan tinggi lainnya dan tempat-tempat budaya besar seperti
komunitas Salihara

f. SAE Indonesia telah memiliki hubungan yang sangat baik dengan industri
terkait dibidang Creative Media

¢. SAE mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan dengan AFTA

h. Creative Media adalah Ilmu yang unik dan bidang yang mendukung

perkembangan perekonomian.
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3. Faktor Internal yang mempengaruhi SAE Indonesia
Hasil reduksi data yang dikumpulkan dari wawancara dengan 9 Informan
didapatlah 50 jawaban. Dan didapatlah 10 Kategori untuk faktor internal.

a. Dosen SAE Indonesia belum banyak yang mempunyai ijasah S2 tetapi
sebagian besar sudah menyadari pentingnya pendidikan yang lebih tinggi.

b. Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi yang
cukup erat dengan mahasiswanya.

c. Dosen SAE Indonesia mempunyai metode pengajaran yang aplicatif,
berkembang, mempunyat hubungan dengan industri. Bahkan kurikulum
yang ada selalu dipakai di Industri.

d. SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan dan visi yang ada di SAE
Indonesia belum disosialisasikan dan diterapkan.

e. Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat ini
masih dibantu oleh SAE Internasional

f. Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan
diperbaharui

g. Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional karena SAE Indonesia
belum mempunyai SOP yang jelas dengan rekruitmen Dosen.

h. Strategi yg dilakukan adalah dengan mencari praktisi dibidang kreatif yg
bersertifikasi.

i. SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada masyarakat

j.  Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology yang

up to date.
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4. Strategi pemenuhan akan SDM khususnya dosen-dosen bidang Creative Media di
SAE Indonesia, adalah dengan menggunakan pendekatan Matriks strategi yang
terbagi menjadi 3 tahapan yaitu bahwa, Strategi yang dipilih adalah Strategi
Pemenuhan Kebutuhan dosen bidang Creative Media di SAE Indonesia dengan
mendapatkannya dari dalam SAE Indonesia sendiri. Artinya tetap
mempertahankan dosen yang ada dengan memberikan kesempatan peningkatan
akademisi dengan mewajibkan mereka untuk mengambil pendidikan selanjutnya.
a. Tahapan Input atau masukkan.

Terdiri dari matriks IFE, matriks EFE, dan matriks CPM.

= Berdasarkan hasil dari matriks EFE, didapat 6 faktor peluang dan 2
faktor hambatan. Total peringkat bobot SAE Indonesia adalah 2.5.
Nilai ini menunjukkan bahwa SAE Indonesia belum berhasil
menggunakan peluang eksternal secara optimal dan menghindari
ancaman yang menghadang SAE Indonesia.

» Berdasarkan hasil dari matriks IFE, didapat 6 faktor kekuatan dan 4
faktor kelemahan. Total peringkat bobot SAE Indonesia adalah
sebesar 3,10. Nilai ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
posisi internal yang cukup kuat karena nilai yang diperoleh diatas nilai
rata-rata industri yaitu 2.,5.

» Matriks CPM menggunakan 3 perguruan tinggi yang mempunyal
kesamaan. Berdasarkan hasil dari matriks CPM, total peringkat bobot

SAE Indonesia adalah 8.28, total skor bobot Lassale adalah 7.24 dan
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Raftles adalah 5.39. Hal ini menunjukkan bahwa posisi SAE Indonesia
jika dibandingkan kedua pesaingnya masih lebih unggul dalam profil

kompetitifnya.

b. Tahapan Matching

1) Matriks SWOT
Strategi yang didapat adalah menggunakan SO sebagai Strategi yang Paling
masuk dengan Rumusan Masalah dalam Penelitian ini yaitu “Memenuhi
Kebutuhan dosen dari Industri terkait dan meningkatkan Pendidikan
akademis dosen yang sudah ada dengan memberikan Beasiswa pendidikan
formal, sehingga Pendidikan dibidang Creative Media meningkat”

2) Matriks Space
Arah vector Matriks Space dari data yang dihasilkan berada dalam kuadran
2 yakni Conservative quadrant, artinya SAE Indonesia diimplikasikan tetap
bertahan pada kompetensi dasarnya dan tidak mengambil resiko yang
terlalu  besar. Diperoleh alternatif strategi yaitu Penetrasi pasar,
Pengembangan pasar, Pengembangan produk, dan Diversifikasi terkait.

3) Matriks Grand Strategy
Dari data diatas yang dihasilkan maka Posisi SAE Indonesia berada pada
Posisi Kuadran 2, dimana SAE Indonesia perlu secara serius mengevalusal
pendekatan terhadap Pasar. Walaupun SAE Indonesia tetap tumbuh tetapi
tidak mampu bersaing secara efektif. Hal ini terbukti dengan banyaknya

muncul kompetitor dari berbagai dunia yang masuk ke Indonesia. Untuk itu
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SAE Indonesia harus menciptakan suatu pendekatan yang mampu bertahan
dan memperbaiki daya saingnya. Strateginya adalah strategi intensif,
divestasi dan likuidasi.
4) Matriks IE (Internal-External)

Dari skor bobot yang dihasilkan didapatlah bahwa posisi SAE Indonesia
berada pada Kuadran IV yaitu dengan EFE nya sedang dan IFE nya kuat.
Artinya berada pada Strategi Growth and Build, dimana strateginya adalah
intensif (Penetrasi Pasar, Pengembangan Pasar dan Pengembangan Produk)

dan Integrasi (Integrasi kebelakang, kedepan dan horizontal).

c. Tahapan Keputusan yaitu dengan Matriks QSPM
Tahap keputusan terdiri dari matriks QSPM. Alternatif strategi didapatkan
dari alternatif-alternatif  strategi yang dikonsolidasikan pada tahapan
matching. Sehingga menghasilkan dua strategi yang akan dipilih. Dari kedua
Strategi didapatlah bahwa nilai terbesar untuk kedua strategi adalah Strategi |
yaitu sebesar 8.42 dibanding Strategi 2 yaitu 6.91. Ini berarti Strategi yang
dipilih adalah Strategi 1 yaitu Pemenuhan Kebutuhan SDM khususnya dosen
bidang Creative Media di SAE Indonesia dengan mengambil dari Industri dan
Praktisi bidang ini dan mempertahankan serta meningkatkan pendidikan

akademis dosen-dosen yang ada dengan pemberian Beasiswa.
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B. Saran-saran

1. Yayasan dan Senat Akademik harus lebih memberikan sosialiasi tentang tugas
utama dosen khususnya menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Karena
Pendidikan yang dimiliki para dosen menjadi sumber ilmu untuk melakukan
penelitian dan kemudian diaplikasikan terhadap masyarakat. Bahkan sebaiknya
dimasukkan dalam kertas kerja dosen setiap semesternya.

2. Pemerintah sebaiknya juga memperhatikan karir pengajar yang latar belakangnya
multidisipliner dan juga para praktisi-praktisi dengan pengalaman dan track
record yang ada. Sehingga Perguruan Tinggi bidang ini juga bisa berkembang di
Indonesia.

3. Yayasan dan Senat Akademik juga Investor harus selalu mengevaluasi strategi
yang sudah dilakukan baik dari sisi Faktor Eksternal dan Internal. Karena kedua
faktor tersebut selalu berubah mengikuti perkembangan yang ada.

4. Investor sebaiknya harus lebih mengadakan riset terdahulu dari sisi legalitas
khususnya. Karena masalah yang utama di SAE Indonesia adalah karena Pihak
Investor kurang memperhatikan masalah yang terkait dengan pengurusan suatu
ijin atau hal lain dengan pemerintah.

5. Berdasarkan hasil matriks QSPM diketahui bahwa strategi yang paling banyak
didapat dari matrik-matrik pada tahapan matching adalah Penetrasi pasar.
Sehingga sebaiknya SAE Indonesia dalam menerapakan strateginya adalah

menggunakan strategi penetrasi pasar.
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6. SAE Indonsesia sebaiknya melaksanakan Strategi ini dengan ketepatan waktu
sehingga pemenuhan kualitas dosen yang sesuai dengan Pemerintah dan Industri
bisa terpenuhi.

7. Saran yang penulis berikan untuk penelitian selanjutnya adalah :

a. Sebaiknya penelitian strategi suatu perusahaan dilakukan secara lebih
seksama dan detail. Dengan waktu yang tidak terlalu cepat sehingga dapat
menghasilkan strategi yang bermanfaat bagi organisasi.

b. Sebaiknya strategi alternatif dalam matriks QSPM lebih dari dua sehingga

hasilnya bisa menemukan strategi yang memang paling tepat bagi perusahaan.
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DAFTAR PERTANYAAN :

)

1. Pendapat Bapak/lbu mengenai Profile ideal dosen yang cocok untuk sekolah
semacam SAE Indonesia sebagai sekolah dengan jurusan Creative Media
ditinjau dari Industri dan Pemerintah? How is the ideal profile that is suitable
for such schools SAE Indonesia as a school with a major in terms of the
Creative Media base on industry and Government?

2. Bagaimana faktor Eksternal SAE indonesia? How External factors SAE
Indonesia?
a. Pendapat anda tentang posisi atau lokasi SAE Indonesia? Your opinion
about the position or location of SAE Indonesia?
b. Bagaimana Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang
sejenis dengan SAE Indonesia? How Competition between unijversities
right now, especiaily similar to the SAE Indonesia?

¢. Bagaimana menurut anda kebijckan pemerintah berkenazan dengan
Pendidikan di indonesia khususnya terhadap bidang ini? How do you
think the government's policy with regard to education in Indonesia,
especially on this field?

d. Bagaimana Pendapat anda tentang llmu Creative Media? How Your

opinion about Creative Media Studies?

e. Bagaimana menurut anda Pengakuan Luar Negeri terhadap SAE
Indonesia? How do you think the Recognition of Foreign Affairs of the
SAE Indonesia?

f. Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri
yang sejalan dengan jurusan yang ada di SAE Indonesia terhadap
sekolah ini? How do you think the particular industry recognition
industry in line with departments in SAE Indonesia to this school?

g. Bagaimana situasi ekonomi Indonesia terhadap Proses pendidikan di
SAE Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 2015? How is
the economic situation of Indonesia to the education process in SAE
Indonesia? Suppose that with the opening of AFTA in 2015?

h. Bagaimana menurut anda apakah kebijakan Pemerintah seperti

Undang-undang Pendidikan vokasi memberikan laju pertumbuhan
perguruan tinggi ini? How do you think the Government policies such
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.as vocational Education Act gives the growth rate of this college?

3. Bagaimana Faktor internal SAE Indonesia? How dces the Internal Factors SAE
Indonesia?

a. Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang ini ? Baik dari skill
maupun pendidikan yang dipunyai ? Bagaimana penguasaan
teknologinya mengingat bahwa bidang ini membutuhkan teknologi
yang up to date? How lecturers that exist right now? Base on the skili
and education that belongs? How mastery of the technology given
that this field requires technology up to date?

b. Bagaimana Metode Rekruitmen vyang dilakukan Manajemen
khususnya dosen-dosen dibidang ini? How do Management
Recruitment Methods particularly iecturers in this field?

c. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Inaonesia
berkenaan dengan adaiya pengenalar bidang ini? Apakah mencukupi
untuk mentransfer ilmu yang harus diajarkan? How infrastructure is
owned by SAE Indonesia with regard to the introduction of this field?
Are sufficient to tronsfer the knowledge to be taught?

d. Bagaimana menurut pendapat anda pendanaan yang dilakukan
mengingat pendidikan ini membutuhkan dana yang cukup besar?
How in your opinion do given education funding requires substantial
funds?

e. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap
pemenuhan SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan
pemerintah? How is the strategy undertaken by SAE Indonesia
towards the fulfillment of its human resources, especially lecturers
both for industry and government?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KUESIONER RISET SWOT
42174 pdf
PROFIL INFORMAN
Nama Informan
Divisi/Bagian

1SU STRATEGIES

Doser yang ada saat ini adalah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejslan dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM khususriya dosen
baik dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengaruhnya

Praktisi  AKatemist

- o e

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang
I {mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan
sarana Yang lengkap

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik,
terbukti dari adanya eberapa mahasiswa asing yang tinggal di
2 indonesia febih memilih untuk sekolah di SAE Indonesia dibandingkan
dengan perguruar tinggi lain yang sejenis. Selain itu Pengakuan
Industri juga sangat Baik terbukti dengan banyaknya kerjasama yang
sudah terjadi

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas
Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salihara, yang keduanya memperkuat SAE Indonesia dan
membantu untuk meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat
pendidikan dan seni.

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik

I

dengan Industri terkait dibidang Creative Media

SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan
5 |dengan adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional dan
membawa lebih banyak peluang masuknya mahasiswa asing.

Creative Media adalah llmu Yang unik dan salah satu bidang
6 |yang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara.
Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya
1 |Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan munculnya
kursus-kursus singkat bidang Creative Media

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas
untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar Pendidikan
tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang
Creative Media di Indonesia, selain itu Pemerintah belum fokus

to

terhadap bidang ini.
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Nama Informan
Divisi/Bagian

ISU STRATEGIES

Dosen yang ada saat ini adalah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalan dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudara Fakter-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM khususnya dosen baik
dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengaruhnya

.- PRAKTISI :AKADEMISI

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi
yang cukup erat dengan Mahasiswanya

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif]
dan metode Pengajarannya selalu berkembang, mempunyai hubungan
yang baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum yang ada saat ini
di SAE Indonesia selalu dipakai di Industri

119

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan

(VS

diperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait dan teknologi
yang berubah

Strategt yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg

Ja

bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak vang

v

belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
yang up to date dan bahkan sering memberi masukan ke Manajemen
tentang Technology yang baru sehingga SAE [ndonesia bisa selalu up to
date dengan Technolo

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang mempunyai
1 ljasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari pentingnva pendidikan
ang lebih tinggi lagi

SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara sempurna dan

[39]

Visi yang ada di SAE Indonesia belum disosialisasikan dan diterapkan

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat
in1 masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company.

L2

Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari mulut ke
mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing. kemudian di
Interview dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE indonesia belum
mempunyai SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen
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INTERPRESTASI DATA
INFORMAN 1
Nama : Dr. William Gibson
Jabatan : Head Of Academic SAE Indonesia
Pendidikan S3-San Diego

Hasil Interprestasi data dari wawancara dengan Dr. William Gibson, tanggal 4
September 2015, Jam 12.13

1. Profil Dosen SAE Indonesia
a. SAE likes to hire people with industry experience and a track record of
excellence in their fields. Prior teaching experience is highly desirable, but
lack of prior teaching experience is not an automatic disqualifier because we
offer in-house training sessions to all our lecturers. Hiring based on academic
qualifications is dependent on local regulatory requirements, but generally
people with diplomas or degrees in relevant areas are preferred. However,
often industry professionals lack higher education certificates. SAE suka
mempekerjakan orang-orang dengan pengalaman industri dan track record
keunggulan di bidang mereka. Pengalaman mengajar sebelumnya sangat
diinginkan, tetapi kurangnya pengalaman mengajar sebelumnya bukan
merupakan disqualifier otomatis karena kami menawarkan di-rumah sesi
pelatihan untuk semua dosen kami. Mempekerjakan berdasarkan kualifikasi
akademik tergantung pada persyaratan peraturan lokal, tetapi umumnya
orang dengan ijazah atau gelar dalam bidang yang relevan lebih disukai.
Namun, seringkali para profesional industri kekurangan sertifikat pendidikan

tinggi.

b. For SAE Indonesia, our lecturers are qualified to teach on the courses in which
they are hired. We look for professional and technical expertise and
experience which is reflected in a track record of excellence in the industry. A
problem for us is Govt requirements that lecturers in highered schools must
also hold higher ed certificates. Often the best industry professionals lack such
certificates but are recognized as leaders in their fields. In such situations, govt
regulations are more of a hindarance than a help. Untuk SAE Indonesia, dosen
kami memenuhi syarat untuk mengajar pada kursus di mana mereka
dipekerjakan. Kami mencari keahlian profesional dan teknis dan pengalaman
yang tercermin dalam track record keunggulan dalam industri. Sebuah
masalah bagi kami adalah persyaratan Pemeriniah yang dosen di sekolah
highered juga harus memegang sertifikat ed lebih tinggi. Seringkali
profesional industri terbaik kekurangan sertifikat tersebut tetapi diakui
sebagai pemimpin di bidang mereka. Dalam situasi seperti itu, peraturan
pemerintah lebih dari masalah daripada membantu.

c. It is important that such schools work closely with the creative industry to
define requirements for skills and competencies that are desirable. As the
industry evolves, those requirements will change, so schools need to be
closely connected with the industry to stay competitive and relevant.
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Relationship with government is critical because not only because the school
must comply with legal standards, but also as government regulations evolve,
the school needs to stay in-line with the changes. Taken together, the industry,
government, and educational institutes must work in concert to mutually
strengthen each other's positions. This means that schools need much
flexability to adjust curriculums and fees to accord with changing landscapes.
Adalah penting bahwa sekolah tersebut bekerja sama dengan industri kreatif
untuk menentukan persyaratan untuk keterampilan dan kompetensi yang
diinginkan. Sebagai industri yang berkembang, persyaratan akan berubah,
sehingga sekolah harus terhubung erat dengan industri untuk tetap kompetitif
dan relevan. Hubungan dengan pemerintah sangat penting karena tidak
hanya karena sekolah harus sesuai dengan standar hukum, tetapi juga
sebagai peraturan pemerintah berevolusi, sekolah perlu tinggal di-line
dengan perubahan. Secara bersama-sama, industri, pemerintah, dan lembaga
pendidikan harus bekerja di konser untuk saling memperkuat posisi masing-
masing. Ini  berarti bahwa sekolah perlu banyak flexability untuk
menyesuaikan kurikulum dan biaya agar sesuai dengan perubahan lanskap.

Kesimpulannya :

a) Mempunyai Pengalaman Industri

b) Mempunyai Track Record keunggulan dibidangnya

¢) Pengalaman Mengajar sebelumnya tetapi bukan Prioritas Utama

d) Perguruan tinggi harus mempunyai kerjasama dengan Industri

e) Harus berhubungan dengan Pemerintah khususnya peraturan tentang
pendidikan.

f) Industri, Pemerintah dan Perguruan tinggi harus bekerja sama
memperkuat posisi

2. Faktor External SAE Indonesia
1. Our strongest internal factors include a strong academic team with dedicated
Programme Coordindators (HoDs) who create a curriculum that meets
industry requirements for technical training and academic experience. Our
weakest internal factor is poor communication between various management
functions, such as between academic and marketing, finance and
administration, etc. Strong central management could address this problem,
but not solve it. Our strongest external factor is that we are part of a global
institution with a proven track record of providing technical education around
the world. Faktor internal terkuat kami meliputi tim akademis yang kuat
dengan didedikasikan Program Coordindators (HoDs) yang membuat
kurikulum yang memenuhi kebutuhan industri untuk pelatihan teknis dan
pengalaman akademis. Faktor internal yang paling lemah kita adalah
komunikasi yang buruk antara berbagai fungsi manajemen, seperti antara
akademis dan pemasaran, keuangan dan administrasi, dll manajemen pusat
yang kuat bisa mengatasi masalah ini, tapi tidak menyelesaikannya. Faktor
eksternal terkuat kami adalah bahwa kita adalah bagian dari sebuah institusi
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global dengan track record yang terbukti memberikan pendidikan teknis di
seluruh dunia.

2. Our weakest external factor is our endless struggle dealing with shifting and
often contradictory govt regultory bodies. All around, there is too much
bueacracy in Indonesia because civil service jobs are seen as desirable means
to access graft. It's one way that corruption creates ineffeciency. Faktor
eksternal yang paling lemah kita adalah perjuangan tanpa henti kami
berurusan dengan pergeseran dan sering tubuh regultory pemerintah
bertentangan. Di sekeliling, ada terlalu banyak bueacracy di Indonesia
karena pekerjaan layanan sipil dipandang sebagai sarana diinginkan untuk
mengakses korupsi. Ini salah satu cara bahwa korupsi menciptakan

ineffeciency

3. Our strength in comparison to our local competitors, especially Binus, is in
our small classes, high-tech equipment and facilities, and highly skilled and
experienced teaching and coordination faculty and staff. Our greatest
weakness is the fact that our fee rates are set by SAE global HQ and we lack
the flexability to move quickly to adjust to local market changes. Kekuatan
kami dibandingkan dengan pesaing lokal kami, terutama Binus, di kelas-kelas
kecil kami, peralatan berteknologi tinggi dan fasilitas, dan sangat terampil
dan berpengalaman mengajar dun fakultas koordinasi dan staf. Kelemahan
terbesar kami adalah fakta bahwa tarif biaya kami ditetapkan oleh SAE HQ
global dan kita kekurangan flexability untuk bergerak cepat untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar lokal.

4. The campus is located close to other institutes of higher learning, such as
Universitas Nasional, and large cultural venues such as Komunitas Salihara,
both of which bolster our position and help to raise the profile of the
neighborhood as an education and arts center. Problems faced by the location
are endemic to Jakarta, namely lack of decent public transportation, poor
infrastructure, and, of course, terrible vehicle traffic. Kampus ini terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas Nasional, dan
tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas Salihara, yang keduanya
memperkuat posisi kami dan membantu untuk meningkatkan profil lingkungan
sebagai pusat pendidikan dan seni. Permasalahan yang dihadapi oleh lokasi
endemik Jakarta. yaitu kurangnya transportasi umum yang layak,
infrastruktur  yang buruk, dan, tentu saja, lalu lintas kendaraan yang
mengerikan.

U

As far as [ know, there are NO school in Indonesia that offer the same menu to
classes and the same level of technological knowledge, as SAE. Some well
established schools such as Binus and IKJ offer animation and film
programmes and there are scattered music schools that offer audio
engingeering programmes, but no schools offer an environment in which
students from various subject areas, such as animation, audio, and film, can
work side-by-side, as they would in a real-world production studio. As such,
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we have no direct competition. Sejauh yang saya tahu, ada tidak ada sekolah
di Indonesia yang menawarkan menu yang sama untuk kelas dan tingkat yang
sama pengetahuan teknologi, seperti SAE. Beberapa sekolah mapan seperti
Binus dan IKJ menawarkan program animasi dan film dan ada sekolah musik
yang tersebar yang menawarkan program engingeering audio, tetapi tidak
ada sekolah menawarkan suatu lingkungan di mana mahasiswa dari berbagai
bidang studi, seperti animasi, audio, dan film, dapat side-by-side bekerja,
karena mereka akan di sebuah studio produksi dunia nyata. Dengan demikian,
kita tidak memiliki persaingan langsung.

6. Currently, the government lacks a focus on creative and media education.
There are few regulations and standards already developed, which forces
schools in this field to A) work within existing adjacent but usually non-
applicable regulatory environments, or B) to "make-it-up” as we go along,
which inevitably leads to problems with the existing bureaucracy. A
government education policy dedicated to creative and media education is
sorely needed. Saat ini, pemerintah tidak memiliki fokus pada pendidikan
kreatif dan media. Ada beberapa peraturan dan standar yang telah
dikembangkan, yang memaksa sekolah di bidang ini untuk A) bekerja dalam
lingkungan peraturan yang berdekatan tetapi biasanya non-berlaku yang ada,
atau B) untuk "membuat-it-up" seperti yang kita pergi bersama, yang pasti
akan mengarah pada masalah dengan birokrasi yang ada. Sebuah kebijakan
pendidikan pemerintah yang didedikasikan untuk pendidikan kreatif dan
media sangat dibutuhkan.

7. Indonesia as a well-developed creative media industry, espeically in audio.
Film remains fairly small and animation is still in its infancy. However,
students with degrees in this field help to foster and maintain such industries
and help them to bring local industry in-line with in standards of international
best practice. /ndonesia sebagai industri media kreatif berkembang dengan
baik, espeically dalum audio. Film tetap cukup kecil dan animasi masih dalam
masa pertumbuhan. Namun, siswa dengan gelar dalam bidang ini membantu
untuk mendorong dan mempertahankan industri tersebut dan membantu
mereka untuk membawa industri lokal in-line dengan standar praktik terbaik
internasional.

8. The school works closely with industry to ensure that our curriculum and
graduates stay in-line with industry trends and requirements. So far, we have
had very positive feedback from companies and individual producers in the
industry who want to hire SAE graduates and who want to collaborate with the
school. Sekolah bekerja sama dengan industri untuk memastikan bahwa
kurikulum dan lulusan kami tinggal di-line dengan tren industri dan
persyaratan. Sejauh ini, kami telah memiliki umpan balik yang sangat positif
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dari perusahaan dan produsen individu di industri yang ingin menyewa
lulusan SAE dan yang ingin berkolaborasi dengan sekolah.

9. The biggest impact AFTA will have for SAE Indonesia is the posibility of
bringing in more non-Indonesian (ie, foreign) students. Dampak terbesar
AFTA akan memiliki untuk SAE Indonesia adalah posibility membawa lebih
banyak non-Indonesia (yaitu, asing) siswa

10. The economy is a major impact on two fronts: one is students' willingness to
pay high fees for niche education products; the other is that if the creative
media industry shrinks along with a shrinking economy, and if jobs are
difficult to get in the industry, students will not want to study to earn
certificates to work in that industry. Either eay, a robust economy benefits the
school, while a weak economy weakens the school. Ekonomi adalah dampak
besar di dua front: satu adalah kemauan siswa untuk membayar biaya tinggi
untuk produk pendidikan niche; yang lain adalah bahwa jika industri media
kreatif menyusut bersama dengan ekonomi menyusut, dan jika pekerjaan yang
sulit untuk mendapatkan di industri, siswa tidak akan ingin belajar untuk
mendapatkan sertifikat untuk bekerja di industri itu. Baik eay, ekonomi yang
kuat menguntungkan sekolah, sementara ekonomi lemah melemahkan sekolah

Kesimpulan:

1. Faktor internal terkuat adalah meliputi tim akademis dengan Program
Coordindators (HoDs) yang membuat kurikulum yang memenuhi kebutuhan
industri untuk pelatihan teknis dan pengalaman akademis.

2. Faktor internal yang paling lemah kita adalah komunikasi yang buruk antara
berbagai fungsi manajemen, seperti antara akademis dan pemasaran,
keuangan dan administrasi, dll

3. Manajemen bisa mengatasi masalah ini, tapi tidak menyelesaikannya.

4. Faktor eksternal terkuat kami adalah bahwa kita adalah bagian dari sebuah

institusi global dengan track record yang terbukti memberikan pendidikan

teknis di seluruh dunia.

Perjuangan terus menerus yang berhubungan dengan Perubahan Peraturan

Pemerintah.

6. Kekuatan kami dibandingkan dengan pesaing lokal kami, terutama Binus, di

kelas-kelas kecil kami,

Peralatan berteknologi tinggi dan fasilitas,

Sangat terampil dan berpengalaman mengajar

9. Tarif biaya kami ditetapkan oleh SAE HQ global dan kita kekurangan
flexability untuk menyesuaikan diri dengan perubahan pasar lokal.

10. Kampus ini terletak dekat dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti
Universitas Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salihara, yang keduanya memperkuat posisi kami dan membantu untuk
meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.

11. Permasalahan yang dihadapi oleh lokasi endemik Jakarta, yaitu kurangnya
transportasi umum yang layak, infrastruktur yang buruk, dan, tentu saja, lalu

w

SSERN
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lintas kendaraan yang mengerikan.

12. tidak ada sekolah di Indonesia yang menawarkan menu yang sama untuk
kelas dan tingkat yang sama pengetahuan teknologi, seperti SAE. Beberapa
sekolah mapan seperti Binus dan IKJ menawarkan program animasi dan film
dan ada sekolah musik yang tersebar yang menawarkan program
engingeering audio, tetapi tidak ada sekolah menawarkan suatu lingkungan di
mana mahasiswa dari berbagai bidang studi, seperti animasi, audio, dan film,
dapat side-by-side bekerja, karena mereka akan di sebuah studio produksi
dunia nyata. Dengan demikian, kita tidak memiliki persaingan langsung.

13. Saat ini, pemerintah tidak memiliki fokus pada pendidikan kreatif dan media.

14. Ada beberapa peraturan dan standar yang telah dikembangkan, yang
memaksa sekolah di bidang ini untuk A) bekerja dalam lingkungan peraturan
yang hampir bisa di patuhi atau B) untuk "membuat-it-up” seperti yang kita
pergi bersama, yang pasti akan mengarah pada masalah dengan birokrasi
yang ada.

15. Sebuah  kebijakan pendidikan pemerintah yang didedikasikan untuk
pendidikan kreatif dan media sangat dibutuhkan.

16. Indonesia sebagai industri media kreatif berkembang dengan baik, espeically
dalam audio. Film tetap cukup kecil dan animasi masih dalam masa
pertumbuhan. Namun, siswa dengan gelar dalam bidang ini membantu untuk
mendorong dan mempertahankan industri tersebut dan membantu mereka
untuk membawa industri lokal in-line dengan standar praktik terbaik
internasional.

17. Sekolah bekerja sama dengan industri untuk memastikan bahwa kurikulum
dan lulusan kami tinggal di-line dengan tren industri dan persyaratan.

18. Sejauh ini, kami telah memiliki umpan balik yang sangat positif dari
perusahaan dan produsen individu di industri yang ingin menyewa lulusan
SAE dan yang ingin berkolaborasi dengan sekolah.

19. Dampak terbesar AFTA akan memiliki untuk SAE Indonesia adalah posibility
membawa lebih banyak non-Indonesia (yaitu, asing) siswa

20. Ekonomi yang kuat menguntungkan sekolah, sementara ekonomi lemah
melemahkan sekolah

3. Faktor Internal SAE Indonesia
a. We recruit primarily through word-of-mouth. Since our Heads of

Department are also active in the local industries, we reply on them to find
qualified lecturers. Lecturers are then vetted by upper mangement, such as
the Campus Academic Coordinator, and given contracts as well as annual
training in pedagogy. Kami merekrut terutama melalui word-of-mulut.
Sejak Kepala kami Departemen juga aktif dalam industri lokal, kami
membalas mereka untuk menemukan dosen yang berkualitas. Dosen
kemudian diperiksa oleh mangement atas, seperti Kampus Koordinator
Akademik, dan diberikan kontrak serta pelatihan tahunan dalam

pedagogi.
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b. A great deal of money is spent on ensuring that our facilities and
equipment are relevant and follow industry trends. Both hardware and
software are regularly reviewed and updated to ensure that what students'
learn at SAE is immediately applicable when they start work in the
industry. Banyak uang dihabiskan untuk memastikan bahwa fasilitas dan
peralatan kami yang relevan dan mengikuti tren industri. Kedua
perangkat keras dan perangkat lunak secara teratur ditinjau dan
diperbarui untuk memastikan bahwa apa yang siswa 'belajar dengan SAE
segera diterapkan ketika mereka mulai bekerja di industri.

c¢. More government funds, possibly in the form of tax breaks or incentives
for schools and/or direct student assistance, would greatly help to increase
creative media education and enhance the local industries to better bring
them in-line with international best practices. Dana pemerintah yang lebih,
mungkin dalam bentuk keringanan pajak atau insentif untuk sekolah dan /
atau bantuan siswa langsung, akan sangat membantu meningkatkan
pendidikan media yang kreatif dan meningkatkan industri lokal untuk
lebih membawa mereka sejalan dengan praktik terbaik internasional.

Kesimpulan :

a. Kami merekrut terutama melalui mulut ke mulut.

b. Kami mempunyai Head masing-masing divisi yang aktif di Industri
sehingga dosen yang berkualitas bisa didapat. Dosen kemudian diseleksi
oleh Management, Head Of Academic dan diberikan kontrak serta
pelatihan tahunan dalam pedagogi.

c. Pendanaan yang cukup besar untuk memastikan bahwa fasilitus dan
peralatan kami yang relevan dan mengikuti tren industri.

d. Peralatan dan Software secara teratur ditinjau dan diperbarui untuk
memastikan bahwa apa yang siswa dapat pelajari di SAE

e. Dana pemerintah yang lebih, mungkin dalam bentuk keringanan pajak
atau insentif untuk sekolah dan / atau bantuan siswa langsung, akan
sangat membantu meningkatkan pendidikan media yang kreatif dan
meningkatkan industri lokal untuk lebih membawa mereka sejalan dengan
praktik terbaik internasional

4. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan
SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan pemerintah?
I don't fully understand the question. However, I can say that SAE strives to
comply with all local government laws and regulations when it comes to labor
standards and specific requirements for educational staffing. SAE Indonesia
also complies with company (SAE global) requirements for labor and staffing.
Where compliance is at a variance, precedence is given to local laws and
regulations. Saya tidak sepenuhnya memahami pertanyaan. Namun, saya
dapat mengatakan bahwa SAE berusaha untuk mematuhi semua hukum
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pemerintah daerah dan peraturan ketika datang ke standar perburuhan dan
persyaratan khusus untuk staf pendidikan. SAE Indonesia juga sesuai dengan
perusahaan (SAE global) persyaratan untuk tenaga kerja dan staf. Di mana
kepatuhan di varians, diutamakan diberikan kepada hukum dan peraturan
setempat.

S. Strategi Pemenuhan SDM khususnya Dosen di SAE Indonesia

If I understand this question correctly, it's asking what we need to do to improve
out current operations to meet our desired profile. In that case, the best strategy
we can follow is the one we are on, where we stridetly work to improve our
compliance with local regulatory standards while continuely reviewing our
curriculum and teaching staff to enure they meet both local industry requirements
and international standards of excellence. Jika saya memahami pertanyaan ini
dengan benar, itu menanyakan apa yang perlu kita lakukan untuk meningkatkan
operasi saat ini untuk memenuhi profil yang diinginkan. Dalam hal ini, strategi
terbaik yang dapat kita ikuti adalah satu kita berada di, di mana kita stridetly
bekerja untuk meningkatkan kepatuhan kami dengan standar peraturan lokal
sementara continuely meninjau kurikulum dan staf pengajar untuk enure mereka
memenuhi baik kebutuhan industri lokal dan standar internasional keunggulan

Kesimpulan:

a) SAE berusaha untuk mematuhi semua hukum pemerintah daerah dan
peraturan seperti Peraturan tentang ketenaga kerjaan dan Persyaratan
khusus untuk tenaga pendidik.

b) SAE juga menyesuaikan diri perusahaan (SAE global) dalam memenuhi
persyaratan untuk tenaga kerja dan staf. Di mana kepatuhan di varians,
diutamakan diberikan kepada hukum dan peraturan setempat.

c) Akan tetap wmeninjau kurikulum dan staf pengajar sesuai dengan
kebutuhan industri lokal dan standar internasional keunggulan
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N Dii- 2 Clla Evrita <e.evrita@sae.edu>
INSTITUTE

My Questions
< 13 messages

i Ela Evrita <e.evrita@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 10:30 AM
To: Mark Kneer <m kneer@sae.adu>, William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Hi all
Please help me for my thesis if you all not busy. i need on email and record with recorder

And this the questions :

—

. Profile dosen yang SAE Inginkan menurut pendapat Bapak/lbu? / Ahats the lectuier profie who wants 10 SAL inonsio 7

2. Pendapat anda tentang kualifikasi dosen-dosen SAE menurut permintaan industri dan menurut Pemerintah, Apakah sudah sesuai? /3. hat's the guaiacsnore of
the lecturers whe wants to SAE Indoniesia a7cording to industty demand and the goverments? 1s 1 agn culate

3. Bagaimana faktor internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan dan kekuatan SAE dibanding perguruan tinggi lain yang sejenis? /How’s ext2inal and interna:

factors SAE Indonesia® What's the weakness and strength of SAE Indonesia coniparac to other Lautar voversity?
4. Strategi apa menurut anda untuk memenuhi profle perguruan tingg yang diinginkan ? /et 's sn, 300 ySL ok s ompiatec s Qearec prohie of SAL
inconesiz?

i Regards
f

Ella
i
H
i
i
»
b _—
© Mark Kneer <m kneer@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 10:36 AM

To: Elia Evrita <e.evrita@sae .edu>

: Cc: Wiiiam Gibson <w.gibson@sze.edu>
5 Hi Ella,
‘ when do you need the answers for that?
H

[Quoted text hidden)]

Mark A. Kneer
: Managing Director

SAE Indonesia
~ JI. Pejaten Raya No.31

Pasar Minggu

Jakarta 12540 Indonesia

Tel: +62 (0)21 789-0145

Fax: +62(0)21 781-8847

William Gibson <w.gibson@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 2:32 PM

To: Ela Evrita <e.evrita@sae.edu>

Hi Ella,
I'm happy to help.
I will reply in email tomorrow. When do you want to record?

w
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On Thu, Sep 5, 2015 at 10:30 AM, Elia Evrita <e.eviita@sae.edu> wrote:
'Quoted lext hicgen)

Campus Acadermic Coordinator
SAE indonesia

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu> Thu, Sep 3, 20152t 2:34 PM
To: William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Hi Doc
Thank v very much
For the Record if you are not busy and up to you the time

Regards

Ela

[Quoted text hidden}

William Gibson <w.gibson@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 3:01 PM
To: Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>

Let's do nexi Tuesday or Wednesday. | don't have class eiiner day. Is ok?
[Quoted text hidden}]

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 3:09 PM
To: William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Oke Doc

Thanks Very Much

{Quoted text hidden]

William Gibson <w.gibson@sae.ecu> Thu, Sep 3, 2015 at 3:10 PM
To: Efla Evrita <e evrita@sae.edu>

Please let me know exact time and day sc | can make plans. Ciieers! W
{Quoted text hidden}

Ella Evrita <e_ evrita@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 3:39 PM
To: William Gibson <w.gioson@sae.edu>

Oke
Maybe at Tuesday and 10.30 ya

Thanks Doc

{Quoted text hidden]

Witliam Gibson <w.gibson@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 3:45 PM
To: Efia Evrita <e evrita@sae.edu>

ok
[Quoted text hidden]

William Gibson <w.gibson@sae.edu> Fn, Sep 4, 2015 at 12:13 PM
To: Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>

Here you go!

safe whavaartion A2 cgunaeny PWhat's the desirable

1. Profife dosen yang SAE Inginkan menurut pendapat 8apak/lbu? / Whats
profile for SAE lecturers?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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SAE likes to hire people with industry experience and a track record of exceilence in their fields. Frior 42174 .pdf
teaching experience is higkly desirable, but lack of prior teaching experience is not an automatic

disqualifiar because wo offer in-house training sessions to all our lecturers. Hiring based on academic

qualifications is dependent on local regulatory requirements, but generally people with diplomas or degrees in

relevant areas are preferred. However, often industry professionals lack higher education certificates.

2. Pendapat anda tentang kualifikasi Josen-dosen SAE menurut permintaan Ingustri dain menurut Pemerintah, Apakah sudah sesuai? / Your opinion about the
qualficatior. of lecturers SAE, according to industry demand and according to the Government | Is it approgriate ?

For SAE livdonesia, our lecturers are qualified to teach on the courses in which they are hired. We look tor professional and technical expertise
and experience which is reflected in a track record of excellence in the industry. A problem for us is Govt requirements that lecturers in higher
ed schools must also hold higher ed certificates. Oftar: the best indusiry professionals lack suck certificates but are recognized as leaders in
their fields. in such situations, govt regulations ara more of a hincarance than a help.

3. Bagaimana faktor internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan dan kekuatan SAE sibanding perguruan tinggi lain yang seienis? /Hcw » »ite
factors SAE Indonesia? What's the weakness and strengtn of SAE Indonesis compared ¢ otiier similar unversity > What internal and external factors SAE ? and
the weakness and strength of SAE compared to other similar colleges ?

Our strongest internai factors include a strong academic team with dedicated Programme Coordindators (HoDs) who create a curriculum that
meets industry requirements for technical training and academic experience. Our weakest internal factor is poor communication between
various management functions, such as between academic and marketing, finance and administration, etc. Strong central management coiild
address this problem, but not solve it. Our strongest external factor is that we are part of a global institution with a proven track record of
providing technical educatior around the world. Our weakest external factor is our endless struggle dealing with shifting and often
centradictory govt regultory bodies. All arcund, there is too much bueacracy in Indonesia because civil service jobs are seen as desirable
means to access graft. It's one way that corruption creates ineffeciency.

Our strength in comparison to our local competitors, especially Einus, is in our small classes, high-tech equipment and facilities, ard highly
skilled and experienced teaching and coordination faculty and staff. Our greatest weakness is the fact that our fee rates are set by SAE global
HQ and we lack the flexability to move guickly to adjust to local market changes.

4. Strategi apa menurut anda untuk memenuhi profie perguruan tingg: yang diinginkan ? /\What'e so stegres dip vou thnk 1o tomoiered toe deseed prohie of SAE
Inconesia? What strategies do you think to meet the desired profile was college ?

If | understaind this question correctly, it's asking what we need to do to improve out current operations to meet our desired profile. in that
case, the best strategy we can follow is the one we are on, where we stridetly work to improve our compliance with local regulatory standards
while continuely reviewing our curricufum and teaching staff to enure they meet both local industry requirements and international standards
of excellence.

[Quoted text hidden]

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu> Fri, Sep 4, 2015 at 1:22 PM
To: Wiliam Gibson <w.gibson@sae.edu>

Hi Doc
Tnanks for the answer and the number 4 is nght (To improve out current our school)
And i really say thanks for your help ang see u in Tuesday at 10.30 for record

regardgs

Ela

{Quoted text hiddenj

William Gibson <w.gibson@sae.edu> Mon, Sep 7, 2015 at 1:48 PM
To: Eha Evrita <e.evrita@sae.edu>

Ella, can we move the recording session to Wed, 10.30am? Thanks!
[Quoted text hidden]

Ella Evrita <e evrita@sae.edu> Mon, Sep 7, 2015 at 2:19 PM
To: William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Oke Doc
its Oke

Thanks

[Quoted text hidden)
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ii' ' Ella Evrita <e.evrita@-2e.edu>
INSTITUTE

My Thesis

7 messages

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>
To: William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Hi Doc

I am so sorry if i always disturb you

This 1s about my thesis, i need more answer about the different questions
Below the questions:

Regards

Ella

@ DAFTAR PERTANYAAN1.doc
35K

Wed, Sep 9, 2015 at 9:45 AM

William Gibscn <w.gibson@sae.edu>
To: Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>

Are we still meeting today at 10.307?
{Cuoted text hidden)

Campus Academic Coordinator
SAE Indonesia

Wed, Sep 9, 2015 at 10:39 AM

Ella Evrita <e.evriia@sae edu>
To: William Gibson <w.gihson@sae.edu>

Hai Doc
I think we can postpone after my additional questions you foliow up. | am so sorry for ahways disturb you Doc

Regards

Ella

{Quoted texi Nidden]

Wed, Sep 9, 2015 at 10:48 AM

William Gibson <w.gibson@sae.edu>
To: Ella Evrita ~e.evrita@sae.edu>

No problem,

You know {'ll be out of the office for the next two weeks? Thursday 10 Sept is my last day until Monday 28 Sept.

[Quoted text hidden)

Wed, Sep 9, 2015 at 11:01 AM

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>
To: William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Hi Doc
1 dont know if you will out of the office.
Oke maybe tomorrow if you have a times ? Or Friday?

Regards

Elta

{Quoted text hidden]
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William Gibson <w.gibson@sae.edu>
To: Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>

Ok. my new responses are attached. 3ee you tomorrow at 10.30am.

On Wed, éep 9. 2015 at 5:45 AM, Ella Evnita <e evrita@sae edu> wrote:

{Queteo text hidden)

Campus Academic Coordinator
SAE Indonesia

@ WG DAFTAR PERTANYAAN1.doc
— 46K

Wed, Sep 9, 202574 haf P M

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>
To: William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Thanks Doc

[Quoted text hiddenj
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INTERPRESTASI DATA
INFORMAN 1

Nama : Dr. William Gibson
Jabatan : Head Of Academic SAE Indonesia
Pendidikan S3-San Diego

Hasil Interprestasi data dari wawancara dengan Dr. Willlam Gibson, tanggal 4
September 2015, Jam 12.13

1. Profil Dosen SAE Indonesia

a. SAE likes to hire pecople with industry experience and a track record of
excellence in their fields. Prior teaching experience is highly desirable, but
lack of prior teaching experience is not an automatic disqualifier because we
offer in-house training sessions to all our lecturers. Hiring based on academic
qualifications is dependent on local regulatory requirements, but generally
people with diplomas or degrees in relevant areas are preferred. However,
often industry professionals lack higher education certificates. SAE suka
mempekerjakan orang-orang dengan pengalaman industri dan track record
keunggulan di bidang mereka Pengalaman inengajar sebeliumnyua sungat
diinginkan, tetapi kurangnya pengalaman mengajar sebelumiya  bukan
merupakan disqualifier otomatis karena kami menawarkaon di-ruinah sesi
pelatihan untuk semua dosen kami. Mempekerjakan berdasarkan kualifikasi
akademik tergantung pada persyaratan peraturan lokal, tetapi umumnya
orang dengan ijazah atau gelar dalum bidang yang relevan lebih disukai.
Namun, seringkali para profesional industri kekurangan sertifikat pendidikan
Hnggl.

b. For SAE Indonesia, our lecturers are qualified to teach on the courses in which
they are hired. We look for professional and technical expertise and
experience which is reflected in a track record of excellence in the industry. A
problem for us is Govt requirements that lecturers in highered schools must
also hold higher ed certificates. Often the best industry professionals lack such
certificates but are recognized as leaders in their fields. In such situations, govt
regulations are more of a hindarance than a help. Untuk SAE Indonesia, dosen
kami memenuhi syarat untuk mengajar pada kursus di mana mereka
dipekerjakan. Kami mencari keahlian profesional dun teknis dan pengalaman
vang tercermin dalam track record keunggulan dalam indusiri. Sebuah
masalah bagi kami adalah persyaratan Pemerintah yang dosen di sekolah
highered juga harus memegang sertiftkut ed lebih tinggi. Seringkali
profesional industri terbaik kekurangan sertifikar tersebut tetapi diakui
sebagai pemimpin di bidang mereka. Dalam situasi seperti itu, peraturan
pemerintah lebih dari masalah daripada membantu.

c. It is important that such schools work closely with the creative industry to
define requirements for skills and competencies that are desirable. As the
industry evolves, those requirements will change, so schools need to be
closely connected with the industry to stay competitive and relevant.
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Relationship with government is critical because not only because the school
msust comply with legal standards, but also as government regulations evolve,
the school needs to stay in-line with the changes. Taken together, the industry,
government, and educational institutes must work in concert to mutually
strengthen each other's positions. This means that schools need much
flexability to adjust curriculums and fees to accord with changing landscapes.
Adalah penting bahwa sekolah tersebut bekerja sama dengan industri kreatif
untuk menentukan persyaratan untuk keterampilan dan kompetensi yang
diinginkan. Sebagai industri yang berkembang, persyaratan ukan berubah,
sehingga sekolah harus terhubung erat dengan industi-i untuk tetap kompetitif
dan relevan. Hubungan dengan pemerintuh sangat penting karena tidak
hanya karena sekolah harus sesuai dengan standar hukum, tetapi juga
sebagai peraturan pemerintah berevolusi, sekolah perlu tinggal di-line
dengan perubahan. Secara bersama-suma, industri, pemerintah, dan lembaga
pendidikan harus bekeija di konser untuk saling memperkuat posisi masing-
masing.  Ini berarti bahwa sekolah perlu Scnyak  flexability untuk
menyesuaikan kurikulum dan biaya agar sesuai dengan perubahan lanskap.

Kesimpulannya :

a) Mempunyai Pengalaman Industri

b) Mempunyai Track Record keunggulan dibidangnya

¢) Pengalaman Mengajar sebelumnya tetapi bukan Prioritas Utama

d) Perguruan tinggi harus mempunyai kerjesama dengan Industri

e) Harus berhubungan dengan Pemerintah xhususnya peraturan tentang
pendidikan.

/) Industri, Pemerintah dan Perguruan tinggi harus bekerja sama
memperkuat posisi

2. Fakior External SAE Indonesia
1. Our strongest internal factors include a strong academic team with dedicated
Programme Coordindators (HoDs) who create a curriculum that meets
industry requirements for technical training and academic experience. Our
weakest internal factor is poor communication between various management
functions, such as between academic and marketing, finance and
administration, etc. Strong central management could address this problem,
but not solve it. Our strongest external factor is that we are part of a global
institution with a proven track record of providing technical education around
the world. Faktor internal terkuat kami meliputi tim akademis yang kuat
dengan didedikasikan Program Coordindators (HoDs) yang membuat
kurikulum yang memenuhi kebutuhan industri untuk pelatihan teknis dan
pengalaman akademis. Faktor internal yang paling lemah kita adalah
komunikasi yang buruk antara berbagai fungsi manajemen, seperti antara
akademis dan pemasaran, keuangan dan administrasi, dll manajemen pusat
yang kuat bisa mengatasi masalah ini, tapi tidak menyelesaikannya. Faktor
eksternal terkuat kami adalah bahwa kita adalah bagian dari sebuah institusi
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global dengan track record yanug terbukii memberikan pendidikan teknis di
seluruh dunia.

2. Our weakest external factor is our endless struggle dealing with shifting and
often contradictory govt regultory bodies. All around, there is too much
bueacracy in Indonesia because civil service jobs are seen as desirable means
to access graft. It's one way that corruption creates ineffeciency. Fakior
eksternal yang paling lemah kita udalah perjuangan tanpa henti kami
berurusan dengan pergeseran dan sering tubuh reguliory pemerintah
bertentangan. Di sekeliling. ada terlalu bunyak bueacracy di Indonesia
karena pekerjaan layanar sipil dipandang sebagai sarana diinginkan untuk
mengakses korupsi. Ini saleh satu cora bahwa korupsi menciptakan
ineffeciency

3. Our strength in comparison to our local competitors, especially Binus, is in
our small classes, high-tech equipment and facilities, and highly skilled and
experienced tcaching and coordination faculty and staff. Our greatest
weakness is the fact that our fee rates are set by SAE global HQ and we lack
the flexability to move quickly to adjust to local market changes. Kekuatan
kami dibandingkan dengan pesaing lokal kami, terutama Binus, di kelas-kelas
kecil kami, peralatan berteknologi tinggi dan fasilitas, dan sangat terampil
dan berpengalaman mengajar dan fakuvlias koordinasi dan staf. Kelemahan
terbesar kami adalah fakta bahva tarif biava kami ditetepkan oleh SAE HQ
global dan kita kekurangan flexability untuk bergerak cepat uniuk
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar lokal.

R

The campus is located close to other institutes of higher learning, such as
Universitas Nasional, and iarge cultural venues such as Komunitas Salihara,
both of which bolster our position and help to raise the profiie of the
neighborhood as an education and arts center. Problems faced by the location
are endemic to Jakarta, namely lack of decent public transportation, poor
infrastructure, and, of course, terrible vehicle traffic. Kampus ini terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas Nasional, dan
tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas Salihara, yang keduanya
memperkuat posisi kami dan membantu untuk meningkatkan profil lingkungan
sebagai pusat pendidikan dan seni. Permasalahan yang dihadapi oleh lokasi
endemik Jakarta, yaitu kurangnya transportasi umum yang layak,
infrastruktur  yang buruk, dan. tentu saja. lalu lintas  kendaraan yang

mengerikan.

n

As far as | know, there are NO school in Indonesia that offer the same menu to
classes and the same level of technological knowledge, as SAE. Some well
established schools such as Binus and IKJ offer animation and film
programmes and there are scattered music schools that offer audio
engingeering programmes, but no schools offer an environment in which
students from various subject areas, such as animation, audio, and film, can
work side-by-side, as they would in a real-world production studio. As such,
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we have no direct competition. Sejauh vang sava tahn, ada tidak ado sekolah
di Indonesia yang menawarkan meny vang sama wniuk kelas dan tingkat yang
sama pengetahuai teknolcgi, seperti SAE. Beberupa sekolah mapan seperti
Binus dan IKJ mencwarkan prograyi animasi dan film dan ada sexolah musik
yang tersebar yang menavarkan program engingeering audio, tetapi tidak
ada sekolah menawarkan suat:: lingkunmgan di mana mahasiswa dari berbagai
bidang studi, seperti animasi, audio, dan film, dapat side-by-side bekerja,
karena mereka akan di sebuah studio produksi dunia nyara. Dengan demikian,

kita tidak memiliki persaingan langsung,

Currently, the government lacks a focus on creative and media education.
There are few regulations and standards already developed, which forces
schools in this field to A) work within existing adjacent but usually non-
apphicable regulatory environments, or B) to "make-it-up” as we go along,
which inevitably leads to problems with the existing bureaucracy. A
government education poiicy dedicated te creative and media education is
sorely needed. Saar ini, pemerintah tidak memiliki fokus pada pendidikan
kreatif dan media. Ada beberapa peraturan dan standar yang telah
dikembangkan, yang memaksa sekolah di bidang ini untuk A) bekerja dalam
lingkurigan peraturan vang berdekatan tetapi biasanya non-berlaku yang ada,
atau B) untuk "membuat-it-up" seperti vang kita pergi bersama, yang pasti
akan mengarah pada masalah dengan birokrasi yang ada. Sebuah kebijakan
pendidikan pemerintah yang didedikasikan univk pendidikan kreatif dan
media sangat dibutuhkan.

Indonesia as a well-developed creative media industry. espeically in audio.
Film remains fairly small and animation is still i its infancy. However,
students with degrees in this field help to foster and maintain such industries
and help them to bring local industry in-line with in standards of international
best practice. /ndonesia sebagai industri media kreatif berkembang dengan
baik, espeically dalam audio. Film tetcp cukup kecil dan animasi masih dalam
masa pertumpuhan. Namun, siswa dengan gelar dalam bidang ini membantu
untuk mendorong dun mempertahankan industri tersebut dan membantu
mereka untuk membawa industri lokal in-line dengan standar praktik terbaik

internasional.

The school works closely with industry to ensure that our curriculum and
graduates stay in-line with industry trends and requirements. So far, we have
had very positive feedback from companies and individual producers in the
industry who want to hire SAE graduates and who want to collaborate with the
school. Sekolah bekerja sama dengan industri untuk memastikan bahwa
kurikulum dan lulusan kami tinggal di-line dengan tren industri dan
persyaratan. Sejauh ini, kami telah memiliki umpan balik yang sangat positif
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dari perusahaan dan produsen individu di industri vang ingin menyewu

tulusan SAE dar yany ingin berkolaborast dengan sekolah.

9. The biggest impact AFTA will have for SAE Indonesia is the posibility of
bringing in more nen-Indonesian (ie, foreign) students. Dampak terbesar
AFTA akan memiliki uniuk SAE Indonesia adulah posibility membawa lebih
banyak non-Indonesiu (yaitu. asing) siswa

10. The economy is a major impact on two fronts: one is students' willingness 10
pay high fees for niche education products; the other is that if the creative
media industry shrinks along with a shrinking economy, and if jobs are
difficult to get in the industry, students will not want to study to earn
certificates to work in that industry. Either eay, a robust economy benefits the
school, while a weak economy weakens the school. Ekonomi adalah dampak
besar di dua front. satu adalah kemauan siswa untuk membayar biayu tinggi
untuk produk pendidikan niche; yang lain adalah bahwa jika industri media
kreatif menyusut bersama dengan ekonomi menyusut. dan jika pekerjaan yang
sulit untuk mendapatkan di industri, siswa tidak akan ingin belajor untuk
mendapatkan sertifikat untuk bekerja di industri itu. Baik eay, ekonomi yang
kuat menguntungkan sekolah, sementara ekonomi lemah melemahkar: sekolah

Kesimpulan:

1. Faktor internal terkuat adalun meliputi tim akademis dengan Program
Coordindators (HoDs) yang membuat kurikulum yang memenuhi kebutuhan
industri untuk pelatihan teknis dan pengalaman akademis.

Faktor internal yang paling lemah kita adalah komunikasi yang buiuk antara

berbagai fungsi manajemen, seperti antara ukademis dan pemasaran,

keuangan dan administrasi, dil

3. Manajemen bisa mengatasi masalah ini, tapi tidak menyelesaikannya.

4. Faktor eksternal terkuat kami adalah bahwa kita adalah bagian dari sebuah

institusi global dengan track record yang terbukti memberikan pvendidikan

teknis di seluruh dunia.

Perjuangan terus menerus yang berhubungan dengan Perubahan Peraturan

Pemerintah.

6. Kekuatan kami dibandingkan dengan pesaing lokal kami, terutama Binus, di

kelas-kelas kecil kami,

Peralatan berteknologi tinggi dan fasilitas,

Sangat terampil dan berpengalaman mengujar

Tarif biaya kami ditetapkan oleh SAE HQ global dan kita kekurangan

Sfexability untuk menyesuaikan diri dengan perubahan pasar lokal.

10. Kampus ini terletak dekat dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti
Universitas Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salihara, yang keduanya memperkuat posisi kami dan membantu untuk
meningkatkan prefil lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.

11. Permasalahan yang dihadapi oleh lokasi endemik Jakarta, yaitu kurangnya
transportasi umum yang layak, infrastruktur yang buruk, dan, tentu saja, lalu

)

L
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lintas kendaraan yang mengerikan.

12 tidak ado sekolah di Indonesia yang menawarkan menu yang sama’ untuk
kelas dan tingkat yang sama pengetahuan reknologi, seperti S4E. Beberopa
sekoiah mapan seperti Binus dan IKJ menawarkan program animosi dan film
dan ada sekclah musix yang tersebar yang menawarkan program
ergingeering audio, tetapi tidak ada sekolah menawarkan suatu lingkungan di
mara mahasiswa dari berbagai bidang studi, seperti animasi, audio, dan film,
dapat side-by-side bekerja, karena mereka akan di sebuch studio produksi
dunia nyata. Dengan demikian, kita tidak memiliki persaingan langsung.

13. Saat ini, pemerintah tidak memiliki fokus pada pendidikan kreatif dan media.

i4. Ada beberapa peraturan dan standar yang telah dikembangkan, yang
memaksa sekolah di bidang ini untuk A) bekerja dalam lingkungan peraturan
yang hampir bisa di patuhi atau B) untuk "membuat-it-up" seperti yang kita
pergi bersama, yang pasti akan mengarah pada masaich dengan birokrasi
yang ada.

15. Sebuah  kebijakan pendidikan pemerintah  yang didedikasikan untuk
pendidikan kreatif dan media sangat dibutuhkan.

16. Indonesia sebagai industri media kreatif berkembang dengan baik, espeically
dalam audio. Film tetap cukup kecil dan animasi masih dalam masa
pertumbuhan. Namun, siswa dengan gelar dalar: bidang ini membantu untuk
mendorong dan mempertahankan industri tersebut dan miembantu mereka
uniuk membawa industri lokal in-line dengain siandar praktik terbaik
internasional.

7. Sekolah bekerja sama dengan industri untuk memastikan bahwa kuiikuluin
dan lulusam kami tinggal di-line dengan tren industri dan persyaratan,

I8 Sejavh ini, kami telah memiliki umpan balik yvang sangat positif dari
perusahaan dan produsen individu di industri vang ingin menyewa lulusan
SAE dan yang ingin berkolaborusi dengan sekolah.

9. Dampak terbesar AFTA akan memiliki untuk SAE Indonesia adalah posibility
membawa lebih banyak non-Indonesia (yaitu, asing) siswa

20. Ekonomi yang kuat menguntungkan sekolah. sementara ekonomi lemah

~
o

melemahkan sekolah

3. Faktor Internal SAE Indonesia
a. We recruit primarily through word-of-mouth. Since our Heads of

Department are also active in the local industries, we reply on them to find
qualified lecturers. Lecturers are then vetted by upper mangement, such as
the Campus Academic Coordinator, and given contracts as well as annual
training in pedagogy. Kami merekrut terurama melalui word-of-mulut.
Sejak Kepala kami Departemen juga aktif dalam industri lokal, kami
membalas mereka untuk menemukan dosen yang berkualitas. Dosen
kemudian diperiksa oleh mangement atas, seperti Kampus Koordinator
Akademik, dan diberikan kontrak serta pelatihan tahunan dalam

pedagogi.
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h. A great deal of money is speni on ensuring that our facilities and
equipment are relevant and follow industry trends. Both hardware and
software are regularly reviewed and updated to ensure that whai students'
learn at SAE is immediately applicable when they start work i the
industry. Banyak vang dihabiskan untuk memastikan bahwa fasilitas dan
peralatan  kaini yung relevan dan mengikuii tren  industii. Kedua
perangkat keras dan perangkat lunak secara teratur diiinjau dan
diperbarui untuk memastikan bahwa apa yang siswa 'belajar dengan SAE
segera diterapkan ketika mereka mulai bekerja di industri

c. More government funds, possibly in the form of tax breaks or incentives
for schools and/or direct student assistance, would greatly help to increase
creative media educaticn and enhance the local industries to better bring
them in-line with international best practices. Dana pemerintah yang lebih,
mungkin dalam bentuk keringanan pajak atau insentif untuk sckolah dan /
atau bantuan siswa langsung, akan sangat wmembuntu meningkathan
pendidikan media yang kreatif dan meningkaikan industri lokal untuk
lebih membawa mereka sejalan dengan praktik terbaik internasional

Kesimpuian :

a. Kami merekrut terutama melahii mulut ke mulut

b. Kami mempunyai Head masing-masing divisi vang akiif di Industri
sehingga dosen yang berkualitas bisa didapat. Dosen kemudian diseleksi
oleh Management, Head Of Academic dan diberikan kontrak serta
pelatihan tahunar dalam pedagogi.

c. Pendanaan vang cukup besar untuk memastikan bahwe fasilitas dan
peralatan kami yang relevan dan mengikuti ren industri.

d. Peralatan dan Software secara teratur ditinjau dan diperbarui untuk
memastikan bahwa apa yang siswa dupat pelajari di S4E

e. Dana pemerintah yang lebih, mungkin dalam bentuk kevinganan pajak
atau insentif untuk sekoluh dan / atau bantuan siswa langsung, akan
sangal membantu meningkatkan pendidikan media yang kreatif dan
meningkatkan industri lokal untuk lebih membawa mereka sejalan dengan
praktik terbaik internasional

4. Bagaimana strategl yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan
SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan pemerintah?
I don't fully understand the question. However, | can say that SAE strives to
comply with all local government laws and regulations when it comes to labor
standards and specific requirements for educational staffing. SAE Indonesia
also complies with company (SAE global) requirements for labor and staffing.
Where compliance is at a variance, precedence is given to local laws and
regulations. Saya tidak sepenuhnya memahami pertanyaan. Namun. saya
dapat mengatakan bahwa SAE berusaha untuk mematuhi semua  hukum
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pemermtah daerah den peraturan ketika datang ke siandar perburihan dan
persyaratan khusus untuk staf perdidikan. SAE Indonesia juga sesuai dengan
peruschaun (SAE global) persvardatan untuk ienaga kerja dan siaf. Di muna
kepatuhan i varians, divtamakan diberikan kepada hukum dan peraturai
setempal.

5. Strategi Pemenuhan SDM khususnya Dosen di SAE Indonesia

If I understand this question correctly, it's asking what we need to do to improve
out current operations to meet our desired profile. In that case, the best strategy
we can follow is the one we are on, where we stridetly work to improve our
comphance with local regulatory standards while continuely reviewing our
cuiticulum and teaching staff to enure they meet both jocal industry requirements
and international standards of excellence. Jika saya memahami pertanyaan ini
dengan benar, itv menanyakan apa yang perlu kita lakukun untuk meningkatkan
operasi saat ini untuk memenuhi profil yang diinginkan. Dalam hal ini, strategi
terbaik yang dapat kita ikuti adalah satu kita berada di, di mana kita stridetly
bekerja wntuk meningkatkan kepatuhan kami dengan standar peraturan lokal
sementara continuely meninjau kurikulum dar staf pengajar untuk cnure mereka
memernuhi baik kebutuhan industii lokal dan stardar internasional keunggulan
Kesimpulan:

a) SAE berusaha untuk mematuhi semua hukum pemerintah daerah dan
peraturan seperti Peraturan tentang ketenagu keijuan dan Persyaratan
khusus untuk teraga pendidik.

by SAE juga menyesuaikan diri perusahaan (SAE glebal) dalam memenufii
persyaratan untuk tenaga kerja dan staf. Di mana kepatuhan di varians,
divtamakan diberikan kepada hukum dan peraturan setempat.

c) Akan tetap meninjau kurikulum don  staf’ pengajer  sesuai dengan
kebutuhan industri lokal dan standar internusional keunggulan
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INTERPRESTASI DATA
INFORMAN 2
Nama : Garcia Iktia
Jabatan : Dosen Bidang Animasi dan Film
Pendidikan S2-Surabaya

Hasil Interprestasi data dari wawancara dengan Garcia lktia melalui Email, tanggal
.....September 2015

1. Profil Dosen SAE Indonesia
a. Pendapat saya yang juga sebagai tenaga pengajar, profil dosen ideal yang
cocok untuk jurusan creative adalah dosen yang sudah berpengalaman di
bidangnya, baik itu pengalaman mengajarnya dan pengalamannya bekerja
sebagai tenaga kreatif di industry, karena dengan adanya pengalaman pribadi,
maka ia sebagai dosen dapat mentransfer ilmunya dengan baik ke mahasiswa

Kesimpulannya :
a) Mempunyai Pengalaman dibidangnya
b) Pengalaman Mengajar

2. Faktor External SAE Indonesia
1. Posisi sae Indonesia saat ini kurang strategis dibandingkan dengan lokasi yang
sebelumnya.

o

Persaingan perguruan tinggi saat ini menurut saya cukup sehat, karena mereka
bersaing secara nama, faktor kelulusan dan menjual dosen yang berkompeten.
3. Menurut saya kebijakan pemerintah sudah jelas tentang pendidikan di

Indonesia, tentang kurikulum pendidikan creative media di Indonesia, dsbnya
4. Menurut pendapat saya, ilmu ttg kreatif media di indonesia sudah banyak
berkembang mengikuti update industri media saat ini.

wn

Menurut saya pengakuan luar negri thdp sae indonesia sudah cukup baik,

terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yang tinggal di indonesia lebih

memilih untuk sekolah di sae indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi
lain yang sejenis.

6. Pengakuan industry sangat bagus terhadap SAE, karena SAE merupakan salah
satu sekolah kreatif yang banyak dicari oleh para pelajar yang ingin sekolah di
bidang kreatif dengan dosen-dosen yang terkenal berpengalaman di bidangnya

7. Menurut saya undang-undang pendidikan saat ini memang sudah memberikan

laju pertumbuhan pendidikan yang baik bagi generasi bangsa.

Kesimpulan:
1. Posisi SAE kurang strategis
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2. Persaingan perguruan tinggi saat ini cukup sehat, karena bersaing secara
nama, faktor kelulusan dan menjual dosen yang berkompeten.

3. Kebijakan pemerintah sudah jelas tentang pendidikan di Indonesia, tentang
kurikulum pendidikan creative media di Indonesia

4. lmu ng kreatif media di indonesia sudah banyak berkembang mengikuti
update industri media saat ini.

5. Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik, terbukti
dari adanya beberapa mahasiswa asing yang tinggal di indonesia lebih
memilih untuk sekolah di SAE Indonesia dibandingkan dengan perguruan
tinggi lain yang sejenis.

6. Pengakuan industry sangat bagus terhadap SAE Indonesia, karena SAE
merupakan salah satu sekolah kreatif yang banyak dicari oleh para pelajar
yang ingin sekolah di bidang kreatif dengan dosen-dosen yang terkenal
berpengalaman di bidangnya

7. Undang-undang Pendidikan saat ini memang sudah memberikan laju
pertumbuhan pendidikan yang baik bagi generasi bangsa.

3. Faktor Internal SAE Indonesia

a. Dosen-dosen yang ada saat ini sudah mulai meng up-date diri dengan
teknologi yang up to date, dan untuk pendidikan mereka mulai melek
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, ditambah
dengan adanya persyaratan dari dikti agar dosen minimal s2.

b. Metode rekruitmen dengan menggunakan system seleksi cv dan interview.

c. Sarana dan prasarana SAE untuk bidang teknologi mencukupi akan tetapi
untuk buku dan library masih kurang mencukupi

Kesimpulan:
a. Dosen yang ada sudah meng up date dirinya dengan teknologi yang up to
date

b. Dosen yang ada sudah mulai sadar akan melanjutkan ke jenjang yang
lebih tinggi

c. Metode rekruitmen dosen dengan menggunakan sistem seleksi CV dan
Interview

d. Sarana dan Prasarana sudah mencukupi

e. Buku dun Perpustakaan kurang mencukupi

4. Strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan SDM dosen

yang berkualitas, mereka kerap melakukan training untuk meng up date kualitas
dosen, baik training di industry maupun training akademis.
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DAFTAR PERTANYAAN :

1. Pendapat Bapak/lbu mengenai Profile ideal dosen yang cocok untuk sekolah
semacam SAE Indonesia sebagai sekolah dengan jurusan Creative Media
ditinjau dari Industri dan Pemerintah? How is the ideal profile that is suitable
for such schools SAE Indonesia as a school with a major in terms of the
Creative Media base on Industry and Government?

Jawaban : Pendapat saya yang juga sebagai tenaga pengajar, profil dosen
ideal yang cocok untuk jurusan creative adalah dosen yang sudah
berpengalaman di bidangnya, baik itu pengalaman mengajarnya dan
pengalamannya bekerja sebagai tenaga kreatif di industry, karena dengan
adanya pengalaman pribadi, maka ia sebagai dosen dapat mentransfer
ilmunya dengan baik ke mahasiswa

2. Bagaimana faktor Eksternal SAE Indonesia? How External factors SAE
Indonesia?

a. Pendapat anda tentang posisi atau lokasi SAE Indonesia? Your opinion
about the position or location of SAE Indonesia?Posisi sae indonesia
saat ini kurang strategis dibandingkan dengan lokasi yang
sebelumnya.

b. Bagaimana Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang
sejenis dengan SAE indonesia? How Competition between universities
right now, especially similar to the SAE Indonesia? Persaingan
perguruan tinggi saat ini menurut saya cukup sehat, karena mereka
bersaing secara nama, faktor kelulusan dan menjual dosen yang
berkompeten.

¢. Bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan
Pendidikan di Indonesia khususnya terhadap bidang ini? How do you
think the government'’s policy with regard to education in Indonesia,
especially on this field? Menurut saya kebijakan pemerintah sudah
jelas tentang pendidikan di Indonesia, tentang kurikulum pendidikan
creative media di Indonesia, dsbnya

d. Bagaimana Pendapat anda tentang limu Creative Media? How Your
opinion about Creative Media Studies? Menurut pendapat saya, ilmu
ttg kreatif media di indonesia sudah banyak berkembang mengikuti
update industri media saat ini.
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e. Bagaimana menurut anda Pengakuan Luar Negeri terhadap SAE
Indonesia? How do you think the Recognition of Foreign Affairs of the
SAE Indonesia? menurut saya pengakuan luar negri thdp sae
indonesia sudah cukup baik, terbukti dari adanya beberapa
mahasiswa asing yang tinggal di indonesia lebih memilih untuk
sekolah di sae indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi lain
yang sejenis.

f. Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri
yang sejalan dengan jurusan yang ada di SAE Indonesia terhadap
sekolah ini? How do you think the particular industry recognition
industry in line with departments in SAE Indonesia to this
school?Pengakuan industry sangat bagus terhadap SAE, karena SAE
merupakan salah satu sekolah kreatif yang banyak dicari oleh para
pelajar yang ingin sekolah di bidang kreatif dengan dosen-dosen yang
terkenal berpengalaman di bidangnya.

g. Bagaimana situasi ekonomi Indonesia terhadap Proses pendidikan di
SAE Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 20157 How is
the economic situation of Indonesia to the education process in SAE
Indonesia? Suppose that with the opening of AFTA in 20157 -

h. Bagaimana menurut anda apakah kebijakan Pemerintah seperti
Undang-undang Pendidikan vokasi memberikan laju pertumbuhan
perguruan tinggi ini? How do you think the Government policies such
as vocational Education Act gives the growth rate of this college?
menurut saya undang-undang pendidikan saat ini memang sudah
memberikan laju pertumbuhan pendidikan yang baik bagi generasi
bangsa.

3. Bagaimana Faktor Internal SAE Indonesia? How does the Internal Factors SAE
Indonesia?

a. Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang ini ? Baik dari skill
maupun pendidikan yang dipunyai ? Bagaimana penguasaan
teknologinya mengingat bahwa bidang ini membutuhkan teknologi
yang up to date? How lecturers that exist right now? Base on the skill
and education that belongs? How mastery of the technology given
that this field requires technology up to date’?Dosen-dosen yang ada
saat ini sudah mulai meng up-date diri dengan teknologi yang up to
date, dan untuk pendidikan mereka mulai melek untuk melanjutkan
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pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, ditambah dengan adanya
persyaratan dari dikti agar dosen minimal s2.

b. Bagaimana Metode Rekruitmen vyang dilakukan Manajemen
khususnya dosen-dosen dibidang ini? How do Management
Recruitment Methods particularly lecturers in this field?

Metode rekruitmen dengan menggunakan system seleksi cv dan
interview.

c. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Indonesia
berkenaan dengan adanya pengenalan bidang ini? Apakah mencukupi
untuk mentransfer ilmu yang harus diajarkan? How infrastructure is
owned by SAE Indonesia with regard to the introduction of this field?
Are sufficient to transfer the knowledge to be taught? Sarana dan
prasarana SAE untuk bidang teknologi mencukupi akan tetapi untuk
buku dan library masih kurang mencukupi

d. Bagaimana menurut pendapat anda pendanaan yang dilakukan
mengingat pendidikan ini membutuhkan dana yang cukup besar?
How in your opinion do given education funding requires substantial -

e. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap

pemenuhan SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan
pemerintah? How is the strategy undertaken by SAE Indonesia
towards the fulfillment of its human resources, especially lecturers
both for industry and government?
Strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan
SDM dosen yang berkualitas, mereka kerap melakukan training untuk
meng up date kualitas dosen, baik training di industry maupun
training akademis.
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Narasumber 2 : SEFTI

-Menurut mba profile dosen yang sae inginkan menurut anda bagaimana ya?

Chh, 50 persen akademisi bergelar s2 dan s3, 50 persen lagi praktisi industry{batuk) karena sae
Indonesia berada di jalur kreatif media dimana pergerakan industrinya sangat cepat jadi disamping
memerlukan dosen yang menguasai tekhnik secara kuat, diperlukan juga dosen yang mengetahui
kondisi pasar, market sharing, dan ada juga jual produk.

-kondisi pasar yang bagaimana mba?
Pasar yang laku dijual, pasar yang produknya bisa dibeli masyarakat.

-kemudian menurut anda vang sudah berpengalaman mengatasi dosen disini, kualifikasi dosen yang
bagaimana yang diinginkan oleh industry ?yang menurut pemerintah , apakah sae sudah
menyediakan 2 kebutuhan itu?

Masih sedikit dosen yang memperhatikan gelar akademisi, ada yang sertifikatnya julusan SMA tapi
walaupun tidak banyak, tapi sebagian besar s1 jadi dari sisi pemerintah pastinya tidak qualifite. Sisi
baiknya, sebagian dosen sudah terjun di aunia industry dari yang praktisi senicr sampai yang junior.

-kebanyakaii di SAE apa?
Praktisi.

-praktisi sesuai industry ya,lalu bagaimana factor internal dan eksternal di SAE?apakah kelemzahan
dan kekuatan SAE disbanding perguruan tinggi lain?yang sejenis va, karena kita kan berbeda
perbedaan kita kreatif madia.

Gue mau jawab nih, 1. Jenderal gak tegas.
-jenderalnya siapa?

Boleh sebut nama nih? PMARK KNEER

-ok tidak tegas dia?

Engga lah! Loyo mba {laughing). 2. Produk knowledge nya tidak diberikan kepada staf baru, kita gak tau
kita jualan apa, trus proses- prosesnya, mau ngapain aja, sebagai anak baru yang baru masuk dulu tuis,
saya bingung mba mau ngapain. 3, SOP kita punya gak ya?

-puiya sih

Hmm, saya gak pernah liat. SOP itu penting untuk perusahaan yang bergerak di bidang apapun, sehingga
alur pekerjaan setiap staf atau departemen jelas terstruktur. jadi, tidak terjadi miss komunikasi tentang
pekerjaan. Perusahaan harus memiliki aturan baku yang tentu saja aturan tersebut dapat disesuaikan
sehingga adil bagi semua pihak.

-betul.
Perlu contoh kasus?

-boleh, silahkan
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Ada departemen yang tiap semester lupa kerjaannya apa . saya harus bilang lagi, bilang lagi kan
mestinya dipamerin tuh SOP jadi kita punya hall of fame gitu. SOP hm he’eh. Trus PP peraiuran
perusahaan.

-kita punya itu, tapi mungkin belurm diimplementasikan
Ohhh iya mungkin, sama kayak sofie va mba
-ya betul, seperti yang arda bilang, jendaralnya belum tegas. Ok, selain itu?

Hm, branding produk tentunya akan berhasil jika kita memiliki cukup sumber daya sehingga mampu
bekerja sama sehingga menghasilkan tim yang handal dan menguasai produk knowledge yang
dipasarkan, sesuai dengan market area. Sip . trus sepertinya setau saya nih, kurang aktif di event-event,
misalnya pameran pendidikan,

-oke, itu jarang sekali?

Atau mungkin sponsorship atau mungkin acara-acara yang banyak melibatkan anak-anak sekolah, tuh
kelemahan juga. Dah itu aja mba, saya baru tau segitu. Baru sebentar kerja disini.

-bukannya lama anda bekerja di sini ya?
1tahun setengah

-bagaimana kasan pribadi ?

Itu nomor satu tadi, jenderal gak tegas.

-Ooh saya loyo mba. (laughing) terimakasih mba septi atas waktunya.

*note : the bold sentence is Myself’s voice
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Narasumber : Septi(2)

-menindak lanjuti wawancara yang terdahulu, saya mau bertanya soal ada yang disebutkan di situ tim
marketing kita kurang valid, hmm bisa mba septi lebih menjelasakan? (bisa) dan keduanya tuh kalo gak
salah ada mba septi menyebutkan kalo pemimpinnya kurang tegas, saya sedikit penasaran loh mba.

Pemimpin yang gak tegas itu pemimpin SAE ... e ...@P A tadi lo Tanya nya
?lupaa.

-tim marketing, tim marketing yang anda bilang kemarin,

Ohh iya, ketua yayasannya kan si ibu Ningsih, dia itu gak punya pengalaman sepertinya, satu. Dua, dia
itu kayak gak punya rencana, gak punyz planning kedepannya itu apa. Tiga, dia gak ada strategi
marketing. Kenapa saya bisa bilang gitu? Karena marketingnya perkembangannya gak significant, itu itu
aja, dan kalau pun ada yang ada customer masuk,...

-incoary nya...

Incoary nya gak berkembang, signiticant. Dan kalupun ada student yang masuk itu karena link iink aja,
bukan dari hasil promonya marketing. !gak banyak ya). Bukan gak banyak, emang segitu segitu doang,
gak berkembang jauh dari tahun lalu saya bergabung dengan perusanaan ini.

-terus kegiatan kegiatan yang menurut anda kegiatan-kegiatan marketing itu menunjang gak sih buat
pendidikan di sini?

Kegiatannya menunjang atau enggak, ituu gak terlalu ya. Keliatan dari incoary masuk sama dari yang
daftar (bukan dari kegiatan itu?)engga kayaknya. Kan suka ada kegiatan yang katanya mendadak tuh,
(lah kan setiap kegiatan emang selalu mendadak mba.)oh iya ya, ya makanya itu kenapa saya bilang
mereka gak punya rencana karena selalu dadakan , gaada proposai, gaada rencana,

-hmmm menurut mba septi,untuk meningkatkan mutunya marketing bagaimana?

Orangnya harus mau belajar marketing, kalo periu cari training atau workshop yang menunjang
marketing skill, trus harus bisa strategi bisnis, bisa pasar, (berarti harus dari leader nya ini} ohiya, dari
tadi kan kita ngomongin leader dari tadi, kalo leader nya ga bener gimana anak buahnya mau bener.
Kan anak buah menunjukkan cara pemimpinnya. Jadi, biar anak buahnya bener mba elfa, pemimpinnya,
leader nya harus bener dulu, kalo pemimpinnya ga bener, gimana dia bisa ngarahin anak buahnya
berada dijalan yang benar, dan lurus. Siratal mustakim, (haha} trus ...

-pertanyaan yang kedua tadi, mengenai tindak lanjut wawancara yang lalu soal pemimpin yang gak
tegas,yang mana pemimpin yang gaktegas ?

ftu pemimpin SAE kan yang tadi kan directur marketing, nah yang gak tegas itu maksudnya managing
directur nya, pak Mark, itu dia gak tegas

-gak tegasnya kenapa ya mba?
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Gak adil aja, kebijakannya ada yang tajam kebawah , tumpul keatas. Jadi kalo yang bawah-bawah kalo
yang level staff level kuli gitu, kalo yang level bawah bawah, non supervisor, ion management itu dia
bisa ambil tindakan yang sangat tegas, tapi untuk atasannya, level directur itu dia gaada tindakan apa
apa. Karena xan setau saya gini kalo ada siaff atau anak buah yang atau bawahan yang melakukan
kesalahan itu kan bukan semata mata kesalahan orang tsb, tapi atasan atau directur nya atau
superviscrnya harus bisa back up dong, dan otomatis kesalahan ditimbulkan dari pihak si supervisor atau
directur sampe ketuntasnya. Jadi, tindakan dia hanya mengacu ke bawahannya aja. Full konsentrasi ke
bawahannya aja, tindakan lebih lanjut ke atasannya, gitu Iho, jadi kalo misalnya bisa mecat
bawahannya, harus bisa mecat atasannya.

-oke, kalo dikasih bobot atau nilai, kalo sisi pemimpin kita dinilai, range nya antara (pemimpin yang
mana nih) managing director nya kalo dikasih range antara O, sekian sampe 10 itu berapa?

Leadership atau dari ...

-leadership nya berapa, skill nya berapa

kalo ieader ship... 6 deh, udah pol banget udah gabisa di nego lagi itu udah mentok
-kalo yang untuk marketingnya berapa mba

Apa leadership atau skili?

-dua duianya.

Kalo leadership sih 4 deh, kalo skill 2 . tapi dia baik, dia nice public speaking nya bagus banget dan nice
sama orang kalo untuk pubiic reiation keren, dia baik Cuma skill marketing nya tuh ya itu leader ship 4
skill 2. 3 setengah ya mungkin segitu. 5oalnya saya banyak ketemu orang lebih dari dia, jujur aja

Oke terimakasig.

*yang strip itu suara bunda
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Seiftie Hariyatj >

to me

Translate message
Turn off for: Indonesian
Mba, nih mumpung belum sibuk yah ,}

1. Profile dosen yang SAE Inginkan menurut Saudara ?

50% akademisi, bergelar S2 dan S3, 50% lagi praktisi industri, karena SAE berada di jalur creative
media dimana pergerakan industry sangat cepat.

Jadi disamping memerlukan dosen yang menguasai teknik dan teori secara kuat, diperlukan juga dosen
yang mengetahui kondisi pasar, market sharing, dan daya jual "produk”.

2. Pendapat anda tentang kualifikasi dosen-dcsen SAE menurut permintaan Industri dan menurut
Pemerintah, Apakah sudah sesuai?

Masih sedikit dosen yang memperhatikan gelar akademisi, ada vg last certificatenya lulusan SMA |
walaupun tidak banyak. Sebagian besar S1, jadi dari sisi pemerintah tidak qualified.

Sisi baiknya sebagian beaar dosen sudah terjun di dunia industry, dari praktisi senior sd praktisi junior

D

3. Bagaimana faktor internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan dan kekuatan SAE dibanding
perguruan tinggi lain yang sejenis?

Internal:

1. Jendral nya tigak tegas :( (for some reason why he's still leading us, ;p) --> kelemahan

2. Product knowledge nya tidak diberikan ke staff barn, so we do not know what we are selling about,
and any process of it --->kelemahan

3. SOP {(standart operational procedure) do we have it, yes?never see it before.

SOP sebenainya penting untuk perusahaan yang bergerak dibidang apapun, sehingga slur pekerjaan
setiap staff / department jelas terstruktur. Dan juga jika terjadi miscommunication tenting pekerjaan,
perusahaan memiiiki aturan baku, vang tentu saja aturan tersebut dapat disesuaikan schingga adil bagi
semua pihak. -->kelemahan

4. PP (peraturan perusahan) do we have it, yes™never see it before. --->kelermuhan

5. Branding produk, yang tentunya akan berhasil jika memiliki enkup sumberdaya dan mampu bekerja
sama sehingga menghasilkan team marketing yvang handal yang menguasal product knowledge dan
dipasarkan sesuai dengan market area.

6. kurang aktif di event2, misal: pameran pendidikan atau sponshorship acara2 yang ban;ak melibatkan
anak2 sekolah.-->kelernahan

Eksternal:

1. Hubungan dengan pihak luar / sekolah, sepertinya tidak baik, dilihat dari sedikitnya jumlah intake di
tiap semester.

2. Hubungan dengan masyarakat luar, tidak seterkenal binus tapi mungkin marketing strategynya bisa
di tiru,

Kekuatan:

1. Fasilitas memadai dan masih terus ditingkatkan
2. pembayaran kuliah yg fleksible,

3. Mutu pendidikan yang tetap terjaga

. Strategi apa menurut anda untuk mesmenuhi profle perguruan tinggi yang diinginkan ?

. Memiliki SOP

. Dosen yang qualified

. Fasilitas yang masih harus ditingkatkan.

. Harga perkuliahan masih lebih mahal jika dibandingkan dengan institusi sejenis.

. Jumlah student yang cukup, sehingga anak2 semangat untuk belajar karena memiliki banyak teman

LN —

wn
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6. Branding strategy. sebagai perguruan tinggi swasta tentu memiliki banyak kompetitor
7. Sisten computerised for grading and scheduling (foth lecturer & student)

Itu aja mba, sorry kalo bahasanya nggek akademis.

thanks

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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DAFTAR PERTANYAAN !

]

1. Pendapat Bapak/!bu mengenai Profile ideal dosen yang cccox untuk sekoiah
semacam SAE Indonesia sebagai sekolah dengan jurusan Creative Media
ditinjau dari Industri dan Pemerintah? How is the idec! profife that is suitabie
for such schoois SAE indonesia as a school with a major in terms of the
Creative Media base on Industry and Government?

Jawaban : Pendapat saya yang juga sebagai tenaga pengajar, prcfil dosen
ideal yang cocok untuk jurusan creative adalah dosen yang sudah
berpengalaman di bidangnya, baik itu pengalaman mengajarnya dan
pengalamannya bekerja sebagai tenaga kreatif di industry, karena dengan
adanya pengalaman pribadi, maka ia sebagai dosen dapat mentransfer

ilmunya dengan baik ke mahasiswa

2. Bagaimana faktor Eksternal SAE Indonesia? How Fxternal jfactors SAE
Indonesia?

a. Pendapat anda tentang posisi atau lokasi SAE Indonesia? Your opinion
about the position or location cf SAE Indonesia?Posisi sae Indonesia
saat ini kurang strategis dibandingkan dengan lokasi yang
sebelumnva.

b. Bagaimana Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnva yang
sejenis dengan SAE Indonesia? How Competition between universities
right now, especially similar to the SAE Indonesia? Persaingan
perguruan tinggi saat ini menurut saya cukup sehat, karena mereka
bersaing secara nama, faktor kelulusan dan menjual dosen yang

berkompeten.

¢. Bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan
Pendidikan di Indonesia khususnya terhadap bidang ini? How do you
think the government's policy with regard to education in Indonesia,
especially on this field? Menurut saya kebijakan pemerintah sudah
jelas tentang pendidikan di Indonesia, tentang kurikulum pendidikan

creative media di Indonesia, dsbnya

d. Bagaimana Pendapat anda tentang llmu Creative Media? How Your
opinion about Creative Media Studies? Menurut pendapat saya, ilmu
ttg kreatif media di indonesia sudah banyak berkembang mengikuti

update industri media saat ini.
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e. Bagaimana menurut anda Pengakuan luar Negeri terhadap SAE
"Indonesia? h:ow do you think the Recognition of Foreign Affairs of the
SAE Indonesia? menurut say2 pengakusn luar negri thdp sae
indonesia sudah cukup baik, terbukti dari adanya beberapa
mahasiswa asing yang tinggal di indonesia lebih memilih untuk
sekolah di sae indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi lain
yang sejenis.

f. Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri
yang sejalan dengan jurusan yang ada di SAE Indonesia terhadap
sekolah ini? How do you think the particular incustry recognition
industry in line with departments in SAE Indonesia to this
school?Pengakuan industry sangat bagus terhadap SAE, karena SAE
merupakan salah satu sekolah kreatif yang banyak dicari oleh para
pelajar yang ingin sekolah di bidang kreatif dengan dosen-dosen yang
terkenal berpengaiaman di bidangnya.

g. Bagaimana situasi ekonomi Indonesia terhadap Proses pendidikan di
SAE Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 2015? How is
the economic situation of Indonesia to the education process in SAE
Indonesia? Suppose that with the opening of AFTA in 20157 -

h. Bagaimana menurut anda apakah kektijakan Pemerintah seperti
Undang-undang Pendidikan vokasi memberikan {aju pertumbuhan
perguruan tinggi ini? How do you think the Government policies such
as vocational Education Act gives the growth rate of this college?
menurut saya undang-undang pendidikan ssat ini memang sudah
memberikan laju pertumbuhan pendidikan yang baik bagi generasi

hangsa.

3. Bagaimana Faktor internal SAE Indonesia? How does the Internal Factors SAE
Indonesia?

a. Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang ini ? Baik dari skill
maupun pendidikan yang dipunyai ? Bagaimana penguasaan
teknologinya mengingat bahwa bidang ini membutuhkan teknologi
yang up to date? How lecturers that exist right now? Base on the skill
and education that belongs? How mastery of the technology given
that this field requires technology up to date?Dosen-dosen yang ada
saat ini sudah mulai meng up-date diri dengan teknologi yang up to
date, dan untuk pendidikan mereka mulai melek untuk melanjutkan
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pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, ditambah dengan adanya

persyaratan dari dikti agar dosen minimal s2.

b. Bagaimana Metode Rekruitmen vyang dilakukan Manajemen
khususnya dosen-dosen dibidang ini? How do Management
Recruitment Methods particularly lecturers in this field?

Metode rekruitmen dengan menggunakan system seleksi cv dan

interview.

€. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Indonesia
berkenaan dengan adanya pengenalan bidang ini? Apakah mencukupi
untuk mentransfer ilmu yang harus diajarkan? How infrastructure is
owned by SAE Indonesia with regard to the introduction of this field?
Are sufficient to transfer the knowledge to be taught? Sarana dan
prasarana SAE untuk bidang teknologi mencukupi akan tetapi untuk
buku dan library masih kurang mencukupi

d. Bagaimana menurut pendapat anda pendanaan yang dilakukan
mengingat pendidikan ini membutuhkan dana yang cukup besar?
How in your opinion do given education funding reauires substantial -

e. Bagaimana strategi yang dilakukan oieh SAE Indonesia terhadap

pemenuhan SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan
pemerintah? How is the strategy undertaken by SAE Indonesia
towards the fulfillment of its human resources, especially lecturers
both for industry and government?
Strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan
SOM dosen yang berkualitas, mereka kerap melakukan training untuk
meng up date kualitas dosen, baik training di industry maupun
training akademis.
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INTERPRESTASI DATA

INFORMAN 3
Nama : Rahabi Mandra
Jabatan : IHead of Film

Pendidikan : S1-1KJ

Hasii Interprestasi data dari wawancara dengan Rahabi Mandra, tanggal 9 October
2015 di SAE Indonesia

1. Profil Dosen SAE Indonesia
Yang iceal praktisi baik di animasi, music, karena pada akhirnya lebih
mengutamakan pengalaman baru didukung ilmu, terjun ke industri justru
pengalaman yang bisa dishare, akan lekih bagus dengan ilmu yang memadai
spt s1 atau s2 pada akhirnya benar benar yang mengajarkan yang cocok di
inqustri. Kecuali nanti akan ada i'mu tentang pengkajian Creative Media.

Kesimpulannya :
a) Yang ldea! sebagai dosen adalah Praktisi di Bidang Creative Media,
seperti Animasi, Musik, Audio dan Film.
b) Mempunyai Pengalaman dibidangnya karena dapat di share kepada
mahasiswanya.
¢) Pengalaman yang akan bisa diajarkan kepada Mahasiswa

2. Faktor External SAE Indonesia

a. SAE Indoneisa mempunyai lokasi yang bagus, yaitu di selatan Jakarta
sehingga orang dari daerah Depok, Bogor bisa mencapai SAE
Indonesia. Orang-orang yang Urban di Jakarta selatan dan pusat. Jauh
diluar kemacetan.

b. Persaingan antar PTS, rasanya sih ga ada seketat itu kin supply and
demand msh banyak, PTS msh bisa dihitung dengan jari

c. Pemerintah ga, ga kerasa adanya peran pemerintah thd pendidikan ini

d. Ilmu Creative Media, Fisioner, itu yg hrsnya dipandang oleh orang
karena nantinya sumber daya alam lain spt batu bara akan habis

e. Pengakuan luar negeri bagus, contohnya Transfer Nilai langsung aman
aman aja, korespondensi baik

f. Pengakuan Industri bagus, mulai dipandang khususnyna film. Karena
tidak hanya IK] aja sebagai sekolah film, bukan sekolah broadcasting,
multimedia.

g. Akansolid 5 sd 10 tahun

h. Demand thd mahasiswa yang mampu sama dengan ASEAN itu ada
tantangan harus meluluskan sesuai dengan Permintaan ASEAN
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Kesimpulan:

1. SAE Indeneisa mempunyai lokasi yang bagus, yaitu di Selatan Jakarta.
2. Berada di iokasi Urban yaitu Selatar dan sekitar Pusat.

3. Tidak terlalu macet

4. Persaingan antar perguruan Tinggi belum seketat bidang ilmu lain,

supply dan demand masih banyak

5. Belum banvak Perguruan tinggi dengan ilmu yang sama seperti SAE
Indonesia

6. Peran Pemerintah tidak terasa di pendidikan ini

7. llmu Creative Media adalah fisioner karena nantinya sumber alam lain
sudah habis sehingga beralih ke bidang ini.

8. Pengakuan luar negeri ternadap SAE Indonesia dengan penerimaan
transfer nilainya dan korespondesi yang cukup baik

9. Pengakuan Industri cukup bagus khususnya Film, Karena tidak hanya
IK] saja sebagai sekolah Film tetapi sudah ada SAE Indonesia

10. SAE Indonesia kemungkinan akan solid 5 sd 10 tahun iagi.

11. Demand terhadap lulusan ini di lingkungan ASEAN menjadikan suatu
tantangan dalam Iulusan SAE Indonresia

3. Faktor Internal SAE Indonesia
3. kondisi ekonomi : ga ada masalah uang ttp untuk pendidikan , jumlah

uang kuliah tinggi. Mungkin ada pengurangan

UUD pendidikan vokasi, ga tau

dosen yang ada saat ini up to date dengan teknologi

banyak request ttg peraalatan yang berkoneksi dengan teknologi

praktisi butuh teknologi supaya survive, kita punya dosen tidak spt

fosil

f. rekruitmen thd dosen yang dilakuan yang bisa ngajar, wawancara,
bahas ttg kurikulum dan lihat apakah mampu mengajar dengan unit
guide lalu langsung diproses

g. Sarana dan Prasarana cukup, alat alat ada semua, lighting ada semua,
justru dari animasi yang belum cukup ada

h. Pendanaan ga ada batasnya, semakin banyak dana semakin bagus,
karena alat alat itu cepat bgt

> o0 o

Kesimpulan:

a. Kondisi Ekonomi saat ini tidak mempengaruni minat masyarakat untuk

pendidikan semacam ini.
. Dosen-dosen yang ada saat ini sudah up to date dengan teknologi

c. Dosen-dosen banyak memberi masukan akan halnya dengan teknologi
yang berubah sehingga SAE Indonesia bisa up to date dengan teknologi.

d. Rekruitmen terhadap dosen-dosen SAE Indonesia yaitu mencari praktisi
yang bisa mengajar, kemudian dilanjutkan dengan wawancara,
kemudian membahas kurikulum yang ada dan dari diskusi tersebut
ditanyakan apakah bisa mengajar sesuai dengan kurikulum yang ada,
kemudian kalau bisa langsung diproses.

e. Saranadan Prasarana cukup memadai dibidang ini
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Sarana dan Prasarana beium cukup untux bidang Animasi
Pendanaan bidang ini tidak terbatas, semakin besar dana semakin
bagus pendidikan yang diberikan kepada mahasiswanya

(_Q\.‘v\

4. Strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan SDM dosen
yang berkualitas? Nah ini, kayanya ga ada strategi semua diserahkan ke HOD,
harusnya ada strategi yang bisa membantu bisa sangat bagus

Kesimpulan:
Strategi terhadap pemenuhan SDM khususnya terhadap dosen telum ada,
karena semua diserahkan ke Head of Department masing masing. Harusnya
ada strategi sesiingga akan mendapatkan dosen-dosen yang berkualitas
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NARASUMBER : Rahabi Mandra

-Hai mba ella, Oke pertanyaan pertamz pendapat bapak ibu mengenai profile ideal dosen yang cocok
urituk sekoich macam SAE INDONESIA sebagai sekolah dengan jurusan kreatif media ditinjau dari
industiy dan pemerintah . yang paling ideal itu adalah justru yang menurut saya ya, khususnya untuk
juiusan creative media itu udah pasti praktisi baik di animasi, music, di film, atau di audio . kenapa
praktisi? Karena pada akhirnya yang kita ajarkan ujung — ujungnya itu ketimbang ilmu, lebih ke
pengalaman, itu nomor satu, baru akhirnya didukung oleh ilmu. Hmm dank arena targetnya adalah
mahasiswa yang sudah lulus itu harus bisa pada akhirnya akan terjun ke industry , pengalaman yang
akan justru pengalaman yang dishare sama para dosen itu yang akan membantu. Itu menurut ku . hmm
dan itu gak cukup memang, tapi itu sebagai prioritas. Nah akan lebih bagus kalo memang didukung oleh
ilmu yang memadai, ilmu yang bisa didapat dari perkuliahan . seandainya dosen itu sudah mengambil s1
atau bahkan s2. Tapi menurut saya tetap hmm s1,s2, pada akhirnya yang dibutuhkan memang mereka
yang bisa benar benar bisa mengajarkan sesuatu yang cocok untuk di industry, jadi buka perkarailmu,
karena kreatif media , indian kita tidak perlu terlalu banyak kita akan sangat banyak praktek dan tidak
terlalu banyak mengkaji . kecuali nanti ada jurusan misalnya pengkajian kreatif media, nah itu mungkin
fain ceritanya kita bisa ambil dari keilmuan. Kira — kira gitu uniuk pertanyaan pertama.

-pertanyaan kedua, bagaimana factor eksternal SAE INDONESIA ? pendapat anda mengenai posisi /
lokasi SAE INCCONESIA ?menurut saya lokas!i nya asik -- asik aja, oke, ada di selatan jakarta . hmm bisa
diraih oleh sama orang yang tinggal di daerah Depok, daerah Bogor, itu bisa juga . dan mainly memang
orang-orang kota yang betul-betul urban itu kan memang di Jakarta Selatan dan Jakarta Barat
sebenernya ya ketimbang timur dan utara gitu, pusat juga harusnya untuk mencapai ke pejaten gak
sesulit itu . hmm so | think its not bad dan agak sedikit di luar kemacetan ya, walaupun di mana-mana
Jakarta macet, nah itu sedikit di juar. Kira-kira kayak gitu. So | think seharusnya gaada masalah .

-bagaimana persaingan antara perguruan tinggi saat ini khususnya sejenis dengan SAE INDONES!A ? saya
tidak tahu itu mesti Tanya bung Rangga itu yang paling ngerti kayaknya dia gitu. Rasanya sih, rasa-
rasanya sih ya, tingkat kompetisinya ya nggak se ketat itu deh kayaknya karena memang suplai
endemennya masih jomplang, orang yang butuh pengajaran kreatif media masih banyak , sementara
yang bisa mensuplainya juga masih terbatas, sekolah-sekolahnya masih bisa dihitung pakai jari lah
dibandingin ya mungkiin ya ilmu computer atau teknclogi atau IT.

-bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan pendidikan di Indonesia khususnya
terhadap bidang ini? Gatau saya gatau, itu si pemerintah itu gatau saya sejauh mengajar sejauh terjun
ke bidang ini, kreatif media pendidikan ini, gak kerasa lah adanya peran lah adanya turun tangan dari
pemerintah, gak kerasa aja, kira-kira gitu.

-trus bagaimana pendapat anda tentang ilmu kreatif media ?oke, bagus , kulturistik, bukan kulturistik ya,
visioner. Itu yang harusnya di hmm akan sangat panjang dipandang oleh orang ke depannya, karena
pada akhirnya nanti batubara akan habis, pada akhirnya minyak bumi akan habis, semua sumber daya
akan habis, kita akan mengandalkan industry — industry kreatif termasuk di dalamnya ilmu kreatif media

, karena itu gak ada matinya. Gaada batasannya.

-bagaimana menurut anda pengakuan luar negeri terhadap SAE INDONESIA ? ehmm gatau, hehe next
aja ya. Pengakuan luar negeri ya gatau juga sih, oke oke aja , baik-baik aja sih kayaknya. Blom pernah
ada sih orang bule dating kesini ngomel-ngomel , yaa gatau . tapi sejaub ini kalo ada butuh apa-apa

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

misalnya kemarin kasus, ada kasus mahasiswa dating dari SAE SYDNEY lanjut transfer kesini trus kita
coba urus hm dari sananya minta kita minta nilai, kita minta arsip nilai semuanya aman-aman aja, sangat

taik hmm korespodensi nya sama kita. Kira-kira kayak gitu .

-bagaimana menurut anda pengakuan industry khususnya industry yang sejaian dengan jurusan yang
ada di SAE terhadap sekolah ini? SAE kayaknya mulai dipandang ya sama industry film dan khususnya ya
orang mulai melihat ohh ternyata ada sekolah SAE dari temen-temen saya, temen temen di industry fiim
juga mulai melihat oke nih, ada SAE berarti di Indonesia, di Jakarta gak cuman IKJ aja gitu, mulai ada
sekolah-sekolah lain yang bisa dilihat memang ada sebagai sekolah film , bukan sekolah broadcast atau
sekolah multimedia, atau sekolah yang audio visual nya itu jadi support, bukan gitu, bener-bener khusus
ngomongin film gitu, itu mulai tapi masih butuh waktu lah , ya jauh lah masih disbarding IKJ yang udah
puluhan tahun, ini masih mulai lah, ya mungkin kasih 5 tahun atau 10 tahun lagi akan sangat solid, masih
bisa dipertimbangkan sama industry . banyak nih pertanyaannya, mba ella kacau nih.

-bagaimana situasi ekonomi Indonesia terhadap proses pendidikan SAE INDONESIA misaikan dengan
telah dibukanya afta 2015 ? ini ngaruhnya gede , kayaknya ya di menu nya terhadap mahasiswa yang
mampu yang mempunyai kemampuan yang sesuai sama kualitas ASEAN itu menjadi dipertimbangkan,
jadi maksudnya SAE INDONESIA jadi punya tantangan, harus bisa meluluskan orang orang yang punya
kompetensi setinggi itu gabisa ngelulusin asai sekedar ngetulusin aja gitu. Nah kondisi ekonomi
indcnesia harus lebith sejauk yang kite tau maksudnya orang indonesia, crang Jakarta kayaknva gaada
masalah untuk ngebawa anaknya dating kesini dan belajar gitu. Selama ini walaupun kondisi
ekonominya naik dan turun tapi masalah nendidikan orang tetap bisa pada sekolah, bisa pada kuliah,
sementara SAE INDONESIA ini kan jumlah apa ya namanya ya , targetnya kan A kan emang diatas gitu,
diatas rata-rata dan terhadap proses pendidikan di SAE INDONESIA seharusnya tidak berpengaruh
banyak ya, karena memang mereka masih mampu . mungkin aka nada pengurangan ya kalo emang
kondisi ekonomi sedarg turun ya jelas lama — lama akan berkurang . nah intek nya kalo begini terus ya
semakin bagus kondisi ekonomi ya seharusnya semakin bagus juga inteknya, ngaruhnya ke SAE
INDONESIA. Gitu.

- bagaimana menurut anda apakah kebijakan pemeriniah seperti undang-undang pendidikan vokasi
memberikan laju pertumbuhan perguruan tinggi ini ? ini..... Mas Yanda undang — undang pendidikan
vokasi apaan sih?(laughing) inidi skip aje ye. Si rangga si sering nyebut ini mungkin sejenis makanan
ringanya , nanti Tanya deh sama rangga apa yangterjadi . atau nggak kalo mba ella bisa ngejelasin lebih
rinci lagi nih pertanyaan maksudnya apa , istilah-istilah yang ya maklum lah mba ella, ini baru masuk ke
pendidikan ya seperti ini lah jawabannya kira-kira. Alright, pertanyaan berikut aja dulfu ya

-ohh vocational education kan kita ya, | get back to you later, ohh kalo itu bisa dijelasin l2h ya sama mba

ella.

-bagaimana factor internal SAE ? alright ada sekian pertanyaan , bagaimana dosen-dosen yang ada
sekarang ini baik dari skill maupun pendidikan yang dipunyai? Bagaimana penguasaan tekhnologi nya
mengingat bahwa bidang ini membutuhkan teknologi yang up to date ? dosen yang ada sekarang di
film, itu oke , up to date, teknologinya ada dan mereka aware dengan itu dan mereka banyak juga yang
request “bi kita harus punya ini, harus punya itu. Hmm jangan lupa ini ada teknologi yang gaboleh
dilupain , teknologi baru ini mungkin kedepannya akan sangat berpengaruh” gitu gitu. Jadi kita gak
ngomongin yang tentang teknologi yang dulu-dulu aja sebenernya semakin ada yang baru itu semakin
dilirik dan itu juga yang langsung dikenalin ke mahasiswa , skill mereka yaudahlah gak perlu di
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khawatirin lagi karena dosen-dosen kita juga praktisi, mereka butuh ity , mereka harus update mereka
sendiri supaya mereka bisa survive di industry gitu jadi, sejauh masih aman lah kita gak punya dosen
yang kayak fosil gitu yong Cuma dateng dan pulang ngajar doang, nggak rmereka punya kesibukan
masing-masing. Kira-kira kayak gitu.
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Nama Bayu Fajriansyah

Jabatan Mahasiswa bidang Film Semester 2
Pendidikan SLTA

Pengalaman Freelance bidang Film

Hasil Interprestasi data dari wawancara dengan Bayu Fajriansyah, tanggal 13 October
2015 di SAE Indonesia, pukul 13.50 WIB

1. Profil Dosen SAE Indonesia

d.

Sebaiknya SAE Indonsia harus mempunyai banyak dosen-dosen
praktisi

Profil dosen yang ada saat ini sudah ideal

Mahasiswa SAE Indonesia sangat menyukai dosen-dosen yang praktisi

Kesimpulannya :

a) Yang ldeal sebagai dosen adalah Praktisi

2. Faktor Externai SAE Indoncsia

a. Dosen mempunyai networking dengan industri
Kesimpulannya:
a. Hubungan dengan Industri

3. Faktor Internal SAE Indonesia

a.

b.

=L

Dosen-dosen yang ada saat ini sangat komunikatif terutama apabila
menyangkut dengan project

Dosen-dosen yang ada saat ini mempunyal metode pengajaran yang
aplicatif dan mengajarkan harus mempunyai ciri dalam pembuatan
project

Sebaiknya SAE Indonsia harus mempunyai banyak dosen-dosen
praktisi

Dosen-dosen yang ada saat ini mempunyai metode pengajaran yang
selalu berkembang

SAE Indonesia sudah mempunyai strategi terhadap penempatan
dosen yang baik

Dosen-dosen yang ada selalu membuka hubungan komunikasi yang
cukup erat dengan mahasiswanya

Profil dosen yang ada saat ini sudah ideal

Mahasiswa SAE Indonesia sangat menyukai dosen-dosen yang praktisi
Dosen juga mengajarkan bisnis bidang ini

Dosen mempunyai networking dengan industri

Kurikulum SAE Indonesia sangat dipakai di Industri
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I Dibidang Film masih ada gap antara semester bawah dan semester
atas '

m. Dibidang lain seperti Animasi, Audio dan Musik Bisnis tidak
ditemukan adanya gap antara angkatan mahasiswanya

n. SAE Indenesia seharusnya mempunyai bagian Konsultasi sehingga
mahasiswanya dapat mengkonsultasikan permasalahan yang ada.

0. Bagian Film belum ditemukannya SOP yang jelas sehingga schedule
peminjaman alat terlihat sangat berantakan

p. Komunikasi yang kurang terhadap sesama mahasiswanya terutama
dibidang film.

g. Peralatan yang ada di Film belum mencukupi

Kesimpulannya:

a. Dosen-dosen yang ada saat ini sangat kemunikatif terutama apabila
menyangkut dengan project

b. Dosen-dosen yang ada saat ini mempunyai metode pengajaran yang
aplicatif dan mengajarkan harus mempunyai ciri dalam pembuatan
project

c. Dosen-dosen yarg ada saat ini mempunyai metode pengajaran yang

selalu berkembang

Dosen-dosen yang ada selalu membuka hubungan komunikasi yang

cukup erat dengan mahasiswanya

Dosen juga mengajarkan bisnis bidang ini

Dosen mempunyai networking dengan industri

Kurikulum SAE Indonesia sangat dipakai di Industri

Dibidang Film masih ada gap antara semester bawah dan semester

atas.

I.  Dibidang lain seperti Animasi, Audio dan Musik Bisnis tidak ditemukan
adanya gap antara angkatan mahasiswanya

J. Bagian Film belum ditemukannya SOP yang jelas sehingga schedule
peminjaman alat terlihat sangat berantakan

k. Komunikasi yang kurang terhadap sesama mchasiswanya terutama
dibidang film.

. Peralatan yang ada di Film belum mencukupi

o8

=@ e

4. Strategi yang diiakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan SDM dosen
yang berkualitas?
a. Sebaiknya SAE Indonsia harus mempunyai banyak dosen-dosen
praktisi
b. SAE Indonesia seharusnya mempunyai bagian Konsultasi sehingga
mahasiswanya dapat mengkonsuitasikan permasalahan yang ada.

Kesimpulannya:

a. Memperbanyak dosen-dosen Praktisi
b. SAE Indonesia seharusnya mempunyai bagian Konsultasi sehingga
mahasiswanya dapat mengkonsultasikan permasalahan yang ada.
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Narasumber : BAYU
-Bay, kamu kan penerima beasiswa nih, menurut kamu bagaimana dosen-dcsen kita?

Dosen-dosennya tuh asik lah, iadi yang bikin saya nyaman di sini tuh dosennya bisa diaiak komunikasi
dengan baik, ada keluhan apa kita Tanya dijawab, misalnya ada project apa nih, kita nanya nih saya ada
project gini gini gini, ntar dikasih solusinya apa gitu-gitu lah. Dan cara pengajarannya aplikatif gitu,
contoh ya contoh hmm.. script lighting lah atau directing lah mas tedy, oh ni cerita kayak
begini,contohnya gini, filmnya kayak gini,nah ini aspeknya seperti ini, gitu, jadi introducing nya begini,
dijelasin gitu di script. Di tengah begini, di ending begini, sama kalo mas tedy tuh selalu ngajarin ohh ini
shooting style tuh sepertiini nah contoh nya nih, ntar lo harus kayak gini, ntar Ic harus gitu. Jadi bukan
sekedar ooh shooting style tuh begini blablabla, teori nya ini, selesai. Tapi aplikatif, dia selalu
mengajarkan kita harus punya style, kita harus punya.. apa ya namanya.. apa ya bahasa gampangnva..
oh! Ciri, sebagai film maker, makanya harus banyak sih yang kayak mas Teddy gitu kayaknya. Intinya,
dari semester 1 ke semester 2, dosennya itu kalo dari grafik gitu dia naik, mas haribina itu dia kuat di
cerita, idenya tuh brilian banget, misalnya kita lagi mentok. Pengalaman tuh kemaren PMI bikin
documenter, oh gimana ya.. ntar mas haribina tuh yang bounce idea tuh, gimana kalo ini?ohiya, gimana
kalo itu?ohiya.

-berarti penempatan dosen udah betul?

Oh bener banget , walaupun mas haribina mergajar nya fundamental film making, teknis, tapi dia
ngajarin kita juga bercerita. Sebab akibat, kenapa si A bisa jatuh, karena ada kulit pisang, oh kulit pisang
ini dilempar sama si B, jadi sebab akibat. Tuh mas haribina. Ali, ali munandar, setiap hari senin kita
makan rasi padang, setelah kelas. Nah di situ kita diskusi sampai kita punya project bareng, gitu. Kalo
mas Bobi, dia selalu mendengarkan apa yang kita omongin.

-dia audio?

Dia audio.

-jadi menurut kemu gimana bay? Berarti profile dosen kita saat ini nih sudah betul?
Betul banget, saya gak tau kurikulum baru ya,

-oke menurut kamu kan mereka praktisi dimana akademisi nya tuh sangat-sangat tidak sama dengan
yang industry trus gimana tuh kamu lebih seneng kan kamu udah pernah beberapa sekolah nih, kamu
lebih seneng diajarkan secara praktisi atau secara industry kayak gini nih?

Wah pastinya sih praktisi, jadi gini contohnya sebelum saya masuk di SAE saya sudah terlibat di industry
kreatif kan, tifisi lah,video klip, video promo, ada satu sutradara yang ngajarin saya dari dulu tuh
namanya icalawindatu. Dia tidak berangkat dari sekolah film atau apapun, dia advertising, dia di agency
kerjanya, cuman directur tifisi gitu kan. Nah apa yang diajarin sama dia ternyata disini ada tuh, saya
udah beberapa tahun di sana diajarin lo harus punya ciri ini kalo mau jadi director, o mau jadi director
apa nah mesti belajar sama mas teddy, ternyata teori nya shooting style. Jadi berarti gak pengaruh dong
latar belakang orang gitu kan, gak ngaruh harus s3 film baru bisa ngajar fitm. Tapi, jam terbangnya kayak
garin gatau deh garin sekolah apa. Tapi dia 30 tahun berkarya, dia dateng kesini 1 kali kita bengong
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ngeliat karyanya wan gila ya karyanya, nih kalo ada orang ngajar bagini gimana nih, gitu. itz ngerasa
nya langsung gila! Aplikatif banget. Dan secara bisnis pun kita diajarin, oh ternyata kalo bikin film kayak
begiim, lembaga sensor kalo begini, berarti kita harusnya seperti ini. Dikasih solusi gitu tho, kalo disini.
Jadibukan yang yaudah lo tau film, selesai. Dan yang terpenting adalah (iaughing) networking sin, jadi
beberapa yang di sini kan, contch project PMI kemarin, mas abi kan ajak teman-temannya untuk
kolaborasi dapet job lah saya dari produser nya lah , apa.. jadi itu networking di sini tuh oke banget. Tapi
itu tergantung orang nva juga

-berarti networking dari dosen ke mahasiswa ada..artinya gini tho.. networking dosen pengaruhnva ke
mahasiswa juga kan, kalo menurut bayu kurikulum nya gimana? Prcfile.. kan kita.. apa yang
diajarkan.. kamu kan praktisi nih, aku juga termasuk praktisi juga. Apa yang diajarkan dosen kepada
kamu disini, bermanfaat gak di lapangan?

Oh bermanfaat banget, jadi..(bunyi telefon) gausah keluar ahja deh.. gausah saya praktekin di luar, tapi
dari semester satu ke semester dua aja jadi setiap semester nya itu saya ngerasa saling ngisi, misalnya
ada.. antara.. misalnya gini..mas abi ngajaiin director acting, mas teddy ngajarin script lighting, terus
mas marcel principa! photopraghy, terus satu tagi dokumentery mba indah. Di empat mata kuliah itu
saya ngerjain satu script lighting itu bisa diaplikasiin langsung di mata kulishnya mas teddy, nah di script
lighting kita belajar tentang ____ bisa diaplikasiin ke documenter nya mba indah. Nah semuanya
tekhnik nya kita dapet dari mas marcel,iadi udab komg!it, udah kita tingga! duduk ohh yaudah gausah
takut ngerjain tugas. Yang pasti takut sih Cuma ide nya aja yang kurang bagus, tapi secara teknis dalam
satu semester itu udah sangat cukup sih, udah gak ada yang ohh ini kurang ini, ini kurang itu, gsada.
Dosenitya, semuanya kayak mas marcel kan baru nih, diz kita Tarya apa aja nih pasti dijawab, pasti,
mau nanya apa dicari sama dia. Saya mau kayak gini dong mas, iya gw cariin lo mau apa, gitu. Jadi,
semua tergantung dosen. Beda banget sama kuliah saya kemarzin {laughing).

-nah berarti kan kamu udah pengalaman, nah kalo menurut kamu gimanra sih kelemahan-
kelemahannya kita terus kelebihan kita apa? Tadi kan udah kamu sebutin tuh,

Kelebihan kita treatment dosenke mahasiswa itu udah oke banget, kita bisa makan bareng, dapet
project bareng, ngopi bareng, kerja sama nya oke lah. Kekurangannya.. waduh nih sck tau banget.. di
sini kurang bisa ngebikin kita bekerja sama dengan baik, gitu. Jadi yang saya lihat di sini masih ada gap
antara semester a, semester b, semester ¢, semester d. yang lucunya, tidak ada gap antara major, saya
main sama anak audio, anak animasi, ini persemester nya, per angkatan.

-kok bica ya?

I'don’t know, itu saya yang ngerasain..karena saya tidak bisa fake di depan orang.
-berarti justru yang kamu rasakan itu di lingkungan siswanya?

Makanya saya bingung, kok.. film itu kn butuh kerjasama gitu lho.

-makanya, film itu sangat sangat butuh kerjasama.

Sedangkan audio individual jadi dosennya kurang bisa.. hmm... sebenernya kita harus satu ada kayak BK
gitu loh mba,konseling gitu loh, jadi itu penting banget , itu bener-bener kalo ada masalah bukan tempat
ngadu ya, tapi ngasih solusi, misalnya si A punya masalah sama si B, salah paham, ya kalo di sini salah
paham, yaudah kelar diem-dieman, fake jatohnya. Oh yaudah, ketawa tapi di belakang ngomongin
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(laughing) nah itu saya gak suka tuh, saya bukan orang yang bisa senyum di depan orang yang saya gak
suka, nah kalo saya nyebrang ke audio, saya ngobrol sama supervisor nya, saya ngobrol sama mas
Yanda head nya, mereka lebih bisa ngebikin anak-anak nya tuh, inilo gaada geng, gaada gap, lo gaada
apa gitu. (bunyi telefon) (bunda angkat telefon) ya jadi saya ngerasa nya sih gitu, jadi hukan bilang mas
abi ga bisa, cuman bukan tugasnya head juga sih sebenernya, untuk gabung gabungin, gitu enggak. Ya
itu tadi saya bilang harus ada satu konseling yang bisa bikin kita tun akur. Badan ya.. bukan konseling.
Oh ini secara psikologis nih kalo Jo ketemu sama orang yang gini.. satu kesulitan saya, saya lebih tua
dibanding mereka yang senior. Ya kan, jadi sulit untuk nyatuin cara berfikir gitu kan. Jadi itu yang
mungkin bikin gak sampe. Tapi yang saya bingung, saya sama temen-temen sekelas saya nyambung gitu.

-tapi bukan masalah usia bay,

Saya sejauh 10 tahun sama gladish, naufal, ..... tapiitu nyambung
-berarti bukan karena usia......

Ya saya gatau, makanya saya sama temen-temen bikin kelas baru lagi....
-seharusnya kalo film itu seharusnya febih kompak

Harusnya sih gitu..

-gue waktu jaman dulu sih selalu kompak

Gatau masalahnya apa, saya gatau

-blom di temukan kali. lagi pula kita perlu satu ini cih... bam nya harus aktif, bam kita kan belum
terbentuk aktif, itu sik sebenernya yang bisa menyatukan.

Makanya sekarang saya seneng di kelas berbagi yang saya bikin sama temen temen ini kan anak
semester satu udah ikutan, nah itu yang ngebikin (bunda batuk) ch ya... sharing gitu kan..nah di atas
kemarin gaada kayak gitu kan, nah sekarang saya ngerasa oke, semester 1 lebih nge blend dibandingin di
atas. Saya konsultasi pertama sama mas emeng tentang program ini pun, ...

-leader itu tidak hisa dibentuk, tapi tercipta. Dan elo, itu ada di dalam dirilo. tu ada. Jadi mernang
murngkin senior- senior yang 'ama, itu tidak ada orang seperti elo, ya untuk melihat itu, untuk teriun..

mungkin...

Saya pun masih ya... gimana ya... bukanya mau gabung2in orang, jadi satu koloni, enggak. Cuman saya
ngerasain banget industry tuh ketika kita di industry, kalo kita gak punya industry, kemampuan industry,
callingan tuh dari temen doing, bukan dari.. orang tuh kenal sama kita belum tentu mereka kasih kita
trust, tapi kalo temen keluar dari sekolah, kepikiran pertama, oh gue mau bikin iklan, siapa ya.. oh si A
aja deh, telfon temen sekolah dulu. Pasti itu yang harus dibangun di sini sebenernya. Itu yang kurang di
sini. Wah kurang banget...parzh.. contohnya gini, project documenter kemarin, capek ikut, anak
semester 1 ama semester 2 ikut sebagian , semester yang lain? Enggak, karena alas an pada gak suka
documenter. Ternyata kita bikin short juga. Menyesalah mereka. Berarti kan kurang komunikasi, gitu

kan.

-waktu itu lo telfon juga susah banget lo nyari-nyari...
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Ya itu susah itu jadinya kan, komunikasi nya kurangm dan dari mereka pun tidak bukan cari tau gitu. Ini
yang saya bingung, ini arla apa ya, seharusnya nih satu project ini kan industry, ini project apa sih project
apa sih, dateng zja dulu meeting. Gitu nah itu yang belom hisa di saya pecahin untuk semester atas, tapi
untuk kelas sava, mereka bisa. Oh kita dateng aja duiu, ikut atau engga urusan narti, nah mereka bisa
kayak gitu. Nah itu sangat disayangkan kan, padahal yang sudah siap kerja tuh semester atas. Ya
mungkin saya gatau, mungkin mereka banyak kerjaan juga atau apa, saya gatau lah.

-yang lainnya bay kelemahannya.. hmm..
Itu 5ja sth kelemahannya menurut saya Cuma itu doing masalah ..
-kalo fasilitas?

Ohh fasilitas .. kamera nya kurang sih hahaha sama ini sih sebenernya, jadwal pak, karena saya main
sama audio nih, gila! Telat semenit di bend Z minggu. Semenit loh!

-lemahnya tuh termasuk lemahnya juga tuh..

Lemah di film, jadi ketika kita minjem hmm.. jadi kalo misalnya gini nih saya mavu extend karena saya
belajar dari audio, saya sampein pak giman dulu kan, pak saya mau extend dulu boleh gak, harus isi for
dulu kan, oh yaudah itu prosedur nya seperti itu, di audio, kita mirjem studio nih, satu shift itu kalo gak
salah 4 jam atau 6 jam, keluai jam 8 lah, 20.C1 di bend 2 minggu gak boleh pake studio, dan it worke

-berarti itu masukan buat film dong.
Ya mungkin itu kekurangan untuk film misalnya alat segala macem, apa segala macem .
-tapi alat nya cukup gak sekarang?

Enggak, kurang. Kesalahan kita kemarin beli DGI ronin, ronin gak dipake, trus udah gitu kita sekolah
disini bukan untuk belajar seperti itu gitu, lebih ke teknis kamera nya, atau mungkin aplikasi green
screen nya, kita sebenernya harus ada satu green screen nya ioh mba, dan itu harus kolaborasi sama
anak animasi. Wah itu canggih itu. Nah itu saya mau masukin ke program berbagi nya, nanti ada satu
hari yang mereka narus sharing gimana bikin satuv adegan supaya bisa di green screen rapih gitu.

*the bold sentence is myself’S voice
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Nensth Martinah

Chiris Halsc Saya sedang mengerjakan thesis can membutuhkan wawancara dengan para ahlinya. Salah satunya bapak. Kapan y:

Giman Putra Mohon dibantu ?
Yandah Krishna
Terima Kasih Banyak Pak
Ari Syarif
Claudia Geraldine
Salam Hormat
Kartika Eprilla

Mark Kneer
Ningsih Soedarm...

) Ella Evrita H
Ratna Soedarmadi

VW"L{/
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DAFTAR PERTANYAAN :

1. Pendapat Bapak/lbu mengenai Profiie ideal dosen yang cocok untuk sekolah

semacam SAE Indonesia sebagai sekolah dengan jurusan Creative Media

ditinjau dari industri dan Pemerintah? How is the ideal profile that is suitable

for such scheols SAE Indonesia as a school with a major in terms of the

Creative Media base on Industry and Government?

Profile ideal dosen yang cocok untuk sekoizh semacam SAE Indonesia sebagai

sekolah dengan jurusan Creative Media ditinjau dari Industri dan Pemerintah

adalah yang memenuhi kuaiifikasi tertentu diantaranya adalah:

Memiliki ijasah serendah-rendahnya Strata 2 (magister);

ljazah yang dimiliki bidang ilmunya harus sesuai dengan program studi
tempatnya mengajar;

Berusia paling tinggi 35 tahun;

Memiliki publikasi minimal satu artikel yang dimuat dijurnal ilmiah;
Memilixi kemampuan Bahasa Inggris pada tingkat TOEFL internasiona! 500
atau lELTS 5.5.

Membuat atau mencipta buku ajar tertentu yang dapat digunakan oleh
jurusan Creative Media.

2. Bagaimana faktor Eksternal SAE Indonresia? How External foctors SAE

Indonesia?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

a. Pendapat 2nda tentang posisi atau lokasi SAE Indonesia? Your opinion
about the position or location of SAE Indonesia?

Posisi atau lokasi SAE Indonesia cukup strategis, karena cukup mudah
untuk dijangkau dan terletak di kawasan elit Jakarta Selatan, sehingga
dapat menjaring mahasiswa dari berbagai kalangan.

b. Bagaimana Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang

sejenis dengan SAE Indonesia? How Competition between universities
right now, especially siniilar to the SAE Indonesia?
Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang sejenis
dengan SAE Indonesia selalu ada, sehingga perlu upaya terus menerus
mempromosikan SAE sehingga lebih dikenal luas. SAE di lakarta
merupakan satu-satunya lembaga yang diberikan dukungan yang baik
dari pemerintah khususnya di lingkungan Kopertis Wilayah 1.

¢. Bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan
Pendidikan di Indonesia khususnya terhadap bidang ini? How do you
think the government’s policy with regard to education in Indonesia,
especially on this field?
kebijakan pemerintah berkenaan dengan Pendidikan di Indonesia
khususnya terhadap bidang ini? Menurut saya Kebijakan Pemerintah
selalu memberikan kesempatan yang sama khususnya bidang creative
media untuk berkembang tanpa membedakan dengan bidang yang

[0 gy
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lain, sehingga bidang creative media dapat maju dan bersaing dengan

cidang yang lain.

d. Bagaimana Pendapat anda tentang limu Creative Niedia? How Your
opinion about Creative Media Studies?
Himu Creative Media merupakan salah satu bidang ilmu yang sangat
berkembang di seluruh dunia termasuk di Indonesia. Oleh karena itu
bagi mahasiswa yang ingin mengikuti perkembangan dunia dengan
cepat, maka mereka dapat menekuni bidang creative media ini secara
lebih mendalam untuk menjadi profesi mereka.

e. Bagaimana menurut anda Pengakuan Luar Negeri terhadap SAE
Indonesia? How do you think the Recognition of Foreign Affairs of the
SAE Indonesia?

Pengakuan Luar Negeri terhadap SAE Indonesia tentu ada karena SAE
Indonesia merupakan bagian dari SAE Internasional vang ada di

berbagai penjuru dunia.

f. Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri
yang sejalan dengan jurusan yang ada di SAE Indonesia terhadap
sekolah ini? How do you think the particular industry recognition
industry in line with departments in SAE Indonesia to this school?
Pengakuan industri khususnya industri yang sejalan dengan jurusan
yarg ada di SAE !ndonesia terhadap sekolah ini terlihat dari
banyaknya almuni dari SAE indonesia yang bekerja di industri creative
media diantaranya Garuda TV, Darwis Triadi, RCTI, BDI, PT. Quadra,
Trans7, Bank Mandiri, Multi Bintang, Metro TV, Active Indonesia,
Kompas TV, Graphic Conention, Trans TV, Kumata Studio, SCTV, ANTV,
El Production, First Media dan masih banyak lagi yang lain.

g. Bagaimana situasi ekonomt Indonesia terhadap Proses pendidikan di
SAE Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 20157 How is
the economic situation of Indonesia to the education process in SAE
Indonesia? Suppose that with the opening of AFTA in 2015?

Situasi ekonomi Indonesia terhadap Proses pendidikan di SAE
Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 2015, akan lebih
memudahkan bagi setiap orang untuk melanjutkan studi di negara
yang dia minati. Oleh karena itu SAE Indonesia sampai saat ini

menerima mahasiswa dari berbagai negara.

MM;
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h. Bagaimana menurut anda apakah kebijakan Pemerintah seperti
Undang-undang Pendidikan vokasi memberikan laju plﬁ.rtumbuhan
parguruan tinggi ini? How do vou think the Governiment poiicies such
as vocational Education Act gives the growth rate of this college?
Kebijakan Pemerintah seperti Undang-undang Pendidikan vokasi
memberikan laju pertumbuhan perguruan tinggi ini, sebab dengan
ketentuan Undang-Undang Pendidikan Tinggi yang memberikan
kesempatan kepada pendidikan vokasi tidak hanya pada tingkat
diploma terapan, tetapi juga tingkat sarjana terapan, magister
terapan dan doktor terapan. Oleh karena itu SAE Indonesia yang
sudah membuka program diploma dan saat ini sedang menunggu izin
untuk membuka program D4 yang diakui setara dengan program
sarjana terapan juga bisa membuka program magister terapan dan
Doktor terapan.

3. Bagaimana Faktor Internal SAE Indonesia? How does the Internal Facters SAE
Indonesia?

a. Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang ini 7 Baik dari skill
maupun pendidikan yang dipunyai 7 Bagaimana penguasaan
teknologinya mengingat bahwa bidang ini membutuhkan teknologi
yang up to date? How lecturers that exist right now? Base on the skill
and education that beiongs? How mastery of the technology given
that this field requires techriology up to date?

Cosen-dosen yang ada sekarang ini, baik dari skill maupun pendidikan
yang dipunyai sudah sesuai dengan persyaratan yang teiah ditentukan
oleh SAE.

p. Bagaimana Metode Rekruitmen vyang dilakukan Manajemen
khususnya dosen-dosen dibidang ini? How do Management
Recruitment Methods particularly lecturers in this field?

Metode Rekruitmen yang dilakukan Manajemen khususnya dosen-
dosen dibidang ini telah dilakukan oleh pthak yang mempunyai
kewenangan vyaitu Yayasan dan Pimpinan SAE sesuai dengan
ketentuan yang telah diatur dalam lembaga pendidikan SAE itu

sendiri.

c. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Indonesia
berkenaan dengan adanya pengenalan bidang ini? Apakah mencukupi
untuk mentransfer ilmu yang harus diajarkan? How infrastructure is
owned by SAE Indonesia with regard to the introduction of this field?

Are sufficient to transfer the knowledge to be taught?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Indonesia berkenaan dengan
adanya pengenalan bidang ini telah mencukupi uﬁtuk mentransfer
ilmu yang harus diajarkan karena SAE Indonesia telah memilikinya
meliputi Gedung yang memadai dan fasilitas peralatan yang lengkap

dari semua program kekhususan yang ada ?

d. Bagaimana menurut pendapat anda pendanaan yang dilakukan

mengingat pendidikan ini membutuhkan dana yang cukup besar?
How in your opinion do given education funding requires substantial
funds?
Pendapat saya pendanaan yang dilakukan mengingat pendidikan ini
membutuhkar dana yang cukup besar, oieh karena itu secara
bersama-sama Yayasan dan Pimpinan SAE bekerjasama untuk
menjalankan program pendidikan dan pengajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat. Di mulai dengan perencanaan program
tridharma perguruan tinggi tersebut, setelah itu dilaksanzkan dan
dievaluasi secara terus menerus.

e. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap
pemenuhan SDMnya khususnya dosen baik untux industri dan
pemerintah? How is the strategy undertaken by SAE Indonesia
towards the fulfillment of its human resources, especially lecturers
both for industry and government?

Strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan

SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan pemerintan?

* Pertama diumumkan secara terbuka penerimaan dosen baru yang
sesuai dengan kualifikasi yang diperlukan

*Setelah itu dilakukan seleksi secara tertulis kepada mereka yang
yang memenuhi persyaratan administrasi, meliputi Tes Potensi
Akademik dan Bahasa Inggeris.

s Setelah itu dilakukan wawancara kepada mereka yang lulus seleksi
tertulis.

* Dari hasil wawancara diumumkan Dosen yang diterima.

*» Kepada Dosen diberikan kesempatan untuk mengikuti kegiatan
seminar, pelatihar, pendidikan lanjut, dan lain-lain.

* Juga kepada dosen didorong agar jenjang kepengkatan mereka juga
terus meningkat, dari Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala dan Guru
Besar.

loo gl
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INTERPRESTASI DATA
INFORMAN 6

Nama : Salman Aristo
Jabatan ; Dosen Ridang Film
Pendidikan : S1

Hasii Interprestasi data dari wawancara dengan Salman Aristo melalui Email, tanggal
8 September 2015 Jam 10.13 melalui Email

salman aristo <salman.ansto@gmail.com> Tue, Sep 8, 2015 3t 10.29 AM
To: Elia Fvrita <e evita@sae.edu>

On Sep 8, 2015, at 10:13 AM, Ela Evnita <e evnta@sae edus wrole
Selamut Siang

!
|
1
! Mohon dibantu ya, Makasih

1. Prohle dosen yang bagaimana menurut Bapak untuk Pesguruan Tinggi SAE indonesia 7

Profil yang baik maksudnya? Profil yang baik adalah yang menguasa bidangnya dengan amat kompelen, memiiki vist pongaydran yang bagus dan
pengzlaman di indusin hingga reiasinya bisa dimznfaatkan dengan bak

2_Pendapat anda tentang kuaiitikasi dosen-dosen SAL menurut permintaan Indusir. ¢an menurut Pemenctah, Apakah cudah sesuai? Agakah industri Film dan
sejenisnva membutuhkan pendidikan Perguruan Tinggi?

Masih bisa amat dtingkathan

I 3. Pendapat Anda Tentang Fakior internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan dan kekuatan SAE dibanding perguruan tirge lain yang sejems?

Menunut saya, selain masalah infrastruktur adatah masalah visi dan pihak kampus sendin masth bisa ditumbuhkan lagi Ap3 sebenarmya posisi yang mgm
SAE 151 dengan para lulusannya di indusin? Apakah akademis: atau pekerja iIndustn, misalnya Pasist in makin spesifik akan makin membuat SAE
menadi punya peran yang signifikan di industn

|
|
|4 strategr 3pa menurut ands untuk memenuhi profle cerguruan fingp yang diing:nkan ?

Kurang lebih sama dengan jawaban untuk pertsnyaan nomer 3. Mempenelas posis: SAE ¢ peta industn kreatif saat i di Indonesia

! Regards
i
1

10112715, 431 PM

1. Profil Dosen SAE Indonesia
a. Profil yang baik maksudnya? Profil yang baik adalah yang menguasai
bidangnya dengan amat kompeten, memiliki visi pengajaran yang bagus dan
pengalaman di industri hingga relasinya bisa dimanfaatkan dengan baik.
b. Kualifikasinya Masih amat bisa ditingkatkan

Kesimpulannya :
a) Dosen yang ideal adalah yang menguasai bidangnya dengan amat
Kompeten
b) Memiliki visi pengajaran yang bagus

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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¢) Memiliki Pengalaman di Industri \
d) Mempunyai Relasi yang bisa dimanfaatkan dengan baik
e) Mempunyai Kualifikasi yang bisa ditingkatkan

2. Faktor internal SAE Indonesia
Menurut saya. selain masalah infrastruktur adalah masaiah visi dari pthak kampus
sendiri masih bisa ditumbuhkan lagi. Apa sebenarnya posisi yang ingin SAE isi
dengan para lulusannya di industri? Apakah akademisi atau pekerja industri,
misalnya. Posisi ini makin spesifik akan makin membuat SAE menjadi punya
peran yang signifikan di Industri

Kesimpulan:
a. Masalah Infrastruktur
b. Visi Masih bisa ditumbuhkan lagi
c. Posisi yang diinginkan SAE dengan para lulusannya
d. SAE punya peran di Industri

3. Memperjelas Posisi SAE di Peta Industri Kreatif saat ini di Indonesia

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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)" ra Ella Evrita <e.evrita@sae.edu=
INSTITOYE

My Question - Thesis

6 messages

Ella Evrita <e.evrita@sae. edu> Tue, Sep 8, 201581 10:13 AM
To: salman aristo <salman.aristo@gmail.com>

Selamat Siang

Mohon dibantu ya, Makasih

1. Profile dosen yang bagaimana menurut Bapak untuk Perguruan Tinggi SAE Indonesia ?

2. Pendapat anda tentang kualifikasi dosen-dosen SAE menurut permintaan Industri dan menurut Pemerintah, Apakah sudah sesuai? Apakah Industri Film dan
sejenisnya membutuhkan pendidikan Perguruan Tinggi?

3. Pendapat Anda Tzntang Faktor internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan oan kekuatan SAE dibanding perguruan tinggi lain yang sejenis?

4. Strategi apa menurut anda untuk memenuvhi profle perguruan tinggi yang ¢iinginkan ?

Regards

Ela

salman aristo <salman aristo@gmail.com> Tue, Sep 8, 2015 21 10:29 AM
To: Eila Evrita <e.evrita@sae . edu>

On Sep 8, 2015, at 10:13 AM, Ella Evrita <e.evrita@sae.edu> wrote:
sSelamat Siang

Mohon dibantu ya, Makasih

1. Profile dosen yang bagaimana menurut Bapak untuk Perguruan Tinggi SAE indonesia ?

Profil yang baik maksudnya? Profil yang baik adalah yang menguasai bidangnya dengan amat kompeten. memiiixi visi pengajaran yang bagus dan
pengalaman di industri hingga relasinya bisa dimanfaatkan dengan baik

2. Pendapat anca tentang kualifikasi dosen-dosen SAE menurut permintaan Industri dan menurut Pemerintah. Apakah sudah sesuai? Apakah industri Film dan

<ejenisnya membutuhkan pendidikan Perguruan Tinggi?

Masih bisa amat ditingkatkan.

3. Pendapat Anda Tentang Faktor internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan dan kekuatan SAE dibanding perguruan tinggi lain yang sejenis?

Menurut saya, selain masalah infrastruktur adalah masalah visi dar pihak kampus sendiri masih bisa ditumbuhkan lagi. Apa sebenarnya posisi yang ingin
SAE isi dengan para lulusannya di industri? Apakah akademisi atau pekerja industri, misalnya. Posisi ini makin spesifik akan makin membuat SAE
menjadi punya peran yang signifikan di industri.

4. Strategi apa menurut anda untuk memenuhi profle perguruan tinggi yang diinginkan ?

Kurang lebih sama dengan jawaban untuk pertanyaan nomer 3. Memperjelas posisi SAE di peta industri kreatif saat ini di Indonesia.

Regards

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Ellz Evrita <e evrita@sae edu>
To: salman aristo <salman.arisio@gmail.com>

Dear Mas Aris

Makasih makasih banyak ya

Membantu banget

Regards

Ella

1Quoted text hidden]

Tue, Sep 8, 2015 at 10.31 AM

salman aristo <salman.aristo@gmail.com>
To: Ella Evrita <e.evrita@sae .edu>

Btw, Kampus start tanggal beraba ya Mbak’?

Apa tangga! 11 gue ucdah ngajar?

thanks
aris

[Quoted text hidden]

Tue, Sep 8, 2015 at 10:32 AM

Ella Evrita <e evrita@sae.edu>
To: salmanr aristo <salman.aristo@gmail.com>

Kampus Start Minggu Ini Mas,

Jadwal Mengajar nanti saya tanyakan ke bagian Akademik ya

Makasih Mas

{Quoted text hidden]

Tue, Sep 8, 2015 at 10:35 AM

salman aristo <salman.aristo@grail.com>
To: Ella Evrita <e evrita@sae .edu>

>0n Sep 8, 2015, at 10:13 AM, Ella Cvrita <e.e'nia@sae.eCu> wrote:

>

> Selamat Siang

>

> Mohon dibantu ya, Makasih

>
>

> 1. Profile dosen yang bagaimana menurut Bapak untuk Perguruan Tinggi SAE Indonesia ?

Tue, Sep 8, 2015 at 11:07 AM

Profit yang baik maksudnya? Profil yang baik adalah yang menguasai bidangnya dengan amat kompeten, memiliki visi pengajaran yang bagus dan

pengalaman di industri hingga relasinya bisa dimanfaatkan dengan baik.

>

> 2. Pendapat anda tentang kualifikasi dosen-dosen SAE menurut permintaan Industn dan menurut Pemerintah, Apakah sudah sesuai?

Apakah Industri Film dan sejenisnya membutuhkan pendidikan Perguruan Tinggi?

Masih bisa amat ditingk

{Quoted text hidden}

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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INTERPRESTASI DATA
INFORMAN 7

Nama Nofiyanto
Jabatan : Sekretaris Yayasan Next Akademi
Pendidikan S1

Hasil Interprestasi data dari wawancara dengan Nofivanto tanggal 10 Oktober 2015
Jam 10.13

1. Profil Dosen SAE Indonesia
Profile dosen yg ideal utk dunia kreatif adalah dosen yg mempunyai skill yg
bersertifikasi serta memiliki pengalaman serta prestasi dalam industri kreatif di
Indonesia. Yg sulit adalah kualifikasi dosen dgn skill yg bersertifikasi karena
pendidikan kreatif di indonesia merupakan hal yg langka.

Kesimpulannya :

a) Dosen yang ideal adalah yang mempunyai Skill yang bersertifikasi
b) Memiliki Pengalaman di Industri
¢) Mempunyai Prestasi di Industri Kreatif

2. Faktor Eksternal SAE Indonesia

a.

Faktor eksternal SAE adalah tumbuhnya dunia kreatif di indonesia sehingga
menciptakan banyaknya pendidikan singkat sekelasa kursus utk skill dunia
kreatif.

Posisi SAE sbg satu badan pendidikan resmi tentunya akan bersaing dgn
badan pendidikan lainnya. Sedangkan lokasi SAF sudah sangat strategis kin
berada di selatan jakarta dan berada dikawasan eks patriat berada.

Persaingan sangatlah berat,seperti informasi di atas bahwa banyak badan
pelaksana pendidikan yg sudah banyak melirik untuk membuka xurikulum
terkait dunia kreatif di indonesia. Mulai dari badan pelaksana pendidikan
bersifat kursus singkat hingga bersertifikasi Pendidikan 1-3 tahun dan S1.
Untuk kepedulian pemerintah saat ini menurut pandangan saya masih belum
sebesar bidang lainnya yg tentu dianggap lebth menjanjikan. Namun dunia
kreatif juga merupakan salah satu bidang vg¢ mendukung perkenibangan suatu
negara

Ilmu kreatif media adalah ilmu yg unik krn ilmu ini membentuk karakter
manusia yg berpikir lebih jauh dan abstrak dalam penerapannya.kenapa?krn
ilmu ini mempunyal imajinasi yg tidak sama untuk setiap orang yg terlibat
didalamnya serta hasilnya pun tentu akan berbeda jika dilihat dari sudut
pandang masing masing

Jika dibandingkan dgn sae di negara lain,sae indonesia mempunyai kedudukan
yg kuat serta mempunyai legitimasi dimata pemerintah sbg bada pelaksana
pendidikan resmi

Saat ini seperti dipaparkan diatas bahwa mencari potensi potensi SDM
dibidang kreatif yg bersertifikasi sangatlah sulit krn badan pendidikan
bersertifikasi utk bidang kreatif hanya ada dilnar negeri. Hingga praktisi yg

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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ada saat ini merupakan prakiisi dgn kampuan otodidak berdasarkan
pengalaman dilapangan. Sehingga kesempatan mencaro potensi potensi kreatif
yg bersertifikasi sangatlah besar di usaha usaha media kreatif.

h. Menyambut afta tentunya persaingan akan semakin besar d: semua bidang
usaha terlebith dunia kreatif. Karena potensi SDM dan luar negeri akan
membanjirl negara ini dgn kualitas yg lebih baik. Sedangkan secara nmum
nantinya nilai skill didunia kreatif akan ketat

1. Undang undang diperlukan untuk melindung! perguruan tinggi sehingga
secata umum pelaksana pendidikan akan dilindungi oleh pemerintah

Kesimpulannya :

a)

b)

c)

q)

e

g

h)

7
k)

)

Banyaknya pendidikan singkat sekelas rursus untuk skill dunia kreatif.

Posisi SAE sebagui saru badan pendidikan resmi tentunya aran bersaing
dgn badarn pendidikan lainnya.

Lokasi SAE sudah sangar strategis krn berada di selatan jakarta dan
berada dikawasan eks patiriat berada.

Persaingan sangatlah berat seper:i informasi di atas bakwa banyak badan
pelaksana pendidikan yg sudah banyak melirik untuk membuka kurikulum
terkait dunia kreatif di indonesic. Mulai dari badan pelaksana pendidikan
bersifat kursus singkat hingga bersertifikasi Pendidikan 1-3 tahun dan S1.

Kepedulian pemerintah saat ini belum sebesar terhadap bidang lainnya

Dunia kreatif juga merupakan salah satu bidang vg mendukung
perkembangan suuti negara

Ilmu kreatif media cadalah ibmu yg unik krn ilmu ini membentuk karakter
manusia yg berpikir lebih jauh dan abstrak dalam penerapannya.

Ilmuy ini mempunyai imajinasi yg tidak sama untuk setiap orang yg terlibat
didalamnya serta hasilnya pun teniu ckan berbeda jika dilihat dari sidut

pandang masing masing

SAE Indonesia mempunyai kedudukan yg kuat serta mempunyai legitimasi
dimata pemerintah sebagai badan pelaksana pendidikan resmi

Sulit mencari SDM dibidang Kreatif yang hersertifikasi
Badan Pendidikan untuk bidang ini lebih banyak di Luar Negeri

Praktisi yg ada saat ini merupakan prakiisi dgn kemampuan otodidak
berdasarkan pengalaman dilapangan.

Menyambut afta tentunya persaingan akan semakin besar di semua bidang
usaha terlebih dunia kreatif.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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n) Karena potensi SDM daii lucr negeri akan membanjivi negara ini dgn
" kualitas yg l2bih baik Sedangkon secara wmum nantinya nilai skill
didunia kreatif akai: kerai

o) Undong undang diperlikan uniuk melindungi perguruan tinggi sehingga

3. Faktor Internal! SAE Indonesia

a) Seperti penyampaian di atas secara skill para dosen mempunyai
kemampuan yg baik namun sertifikasi diperlukan utk membuktikan
kemampuan dosen tersebut secara resmi

b) Sedangkan kemampuan akan new technology dari setiap dosen perlu
dibarengi dgn skill yg dimiliki para dosen agar tidak terjadi situasi tidak up
to date

¢) Metodenya jika dilihat secara umum belum ada tlow yang jelas mulai dari
persyaratan dasar hingga persyaratan spesifik terhadap bidang yg dikuasai

@) Dar sisi prasaran apa yg dimiliki sae sudah sangat cukup utk menjadi
toois bagi dosen dalam memberikan informasi pendidikan bagi
mahasiswanya dan paralel secara bertahap perubahan yg dinamis akan di
lakukan sae

€) Saat in1 pendanaan masih dibiayai oleh pihak sae luar negeri dan hal ini
nantinya perlu menjadi tujuan utama sae indonesia agar bisa mendanai
sendiri biaya operasinya

f) Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg
bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

Kesimpulannya :

a) Dosen beluin mempunyai Sertifikasi atau [jusah Master

b) Dosen harus mempunyai Kemampuan New Techrology yang up to date

¢) Metodenya jika dilihat secara umum belum ada flow yang jelas mulai deri
persvaratan  dasar  hingga  persyaratan  spesijik terhadap  bidang yg
dikuasai

dj Dari sisi prasarana vang dimiliki sudah sangat cukup untux menjadi tools
bagi dosen dalam memberikan informasi pendidikan bagi mahasiswanya

e) Pendanaan masih dibantu oleh SAE Luar Negeri

f) Swrategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg
bersertifikusi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

4. Strategi

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg
bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

Kesimpulan:

a. Mencari dosen dari Industri yang mempunyai ijasah S2 sehingga kualitas
tetap terjaga
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Please find the answer below
Sent fromn my iPhone

On 9 Sep 2015, at 18 41, Etia Evrita <c.ovrita@sae.cdu> wrole:

DAFTAR PERTANYAAN :

1. 1 Pendapat Bapak/Ibu mergenai Profile ideal dosen yang cocok untuk sekolah semacam SAE
indonesia sebagai sekolah dengan jurusan Creative Media ditinjau dari industri dan Pemerintah? How
is the ideal profile that is suitable for such schools SAE Indonesia ¢s a schcol with a major in terms of

the Creative Media base on Industry and Government?

Profile dosen yg ideal utk dunia kreatif adalah dosen yg mempunyai skill yg bersertifikasi serta
memiliki pengalaman serta prestasi dalam industri kreatif di Indonesia. Yg sulit adalah kualifikasi
dosen dgn skill yg bersertifikasi karena pendidikan kreatif di indonesia merupakan hal yg langka.

2. 2 Bagaimana faktor tksternal SAE Indenesia? How External factors SAE Indonesia?

Faktor eksternal SAE adalah tumbuhnya dunia kreatif di indonesia sehingga menciptakan banyaknya
pendidikan singkat sekefasa kursus utk skill dunia kreatif.

a. Pendapat anda tentang posisi atau Jokasi SAE Indonesia? Your opinion about the

position or locatior of SAE Indonesia?

Posisi SAE sbg satu badan pendidikan resmi tentunya akan bersaing dgn badan pendidikan tainnya.
Sedangkan lokasi SAE sudah sangat strategis krn berada di selatan jakarta dan berada dikawasan eks
patriat berada.

b. Bagaimana Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang sejenis
dengan SAE Indonesia? How Competition between universities right now, cspecially

similar to the SAF Indonesia?

Persaingan sangatlah berat seperti informasi di atas bahwa banyak bada pelaksana pendidikan vg sudah
banyak melirik untuk membuka kurikutum terkait dunia kreatif di indonesia. Mulai dari badan
pelaksana pendidikan bersifat kursus singkat hingxa bersertifikasi Pendidikan 1-3 tahun dan S1.

¢. Bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan Pendidikan
di Indonesia khususnya terhadap bidang ini? How do you think the government’s

policy with regard to education in Indonesia, especially on this field?

Untuk kepedulian pemerintah saat ini menurut pandangan saya masih belum sebesar bidang lainnya
yg tentu dianggap lebih menjanjikan. Namun dunia kreatif juga merupakan salah satu bidang yg

mendukung perkembangan suatu negara

d. Bagaimana Pendapat anda tentang llmu Creative Media? How Your opinion

about Creative Media Studies?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



llmu kreatif media adcioh ilmu yg unik krn ilmu ini membentuk kerakter manusia yg berpikir lebih
jau dan abstrGk dalam penerapannya.kenapa?krn ilmu ini mempunyoi imajinasi yg tidak sama untuk
setiap orung yg terlibat didelomnya serta hasilnyo pun tertu akan berbede jika dilihat dari sudut
pandang masing masing

€. Bagaimana menurut anda Pengakuan Luar Negeri ternadap SAE indonesia? How
do you think the Recognition of Foreign Affuirs of the SAE Indonesia?

Jika dibandingkan dgn sae di negara iagin,sce indonesia mempunyai kedudukan yg kuat serta
mempunyai legitimasi dimata pemerintah sbg badc pelaksana pendidikan resmi

f.  Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri yang sejalan
dengan jurusan yang ada di SAE indonesia terhadap sekolah ini? How do you think
the particular industry recognition industry in line with departments in SAE
Indonesia to this school?

Saat ini seperti dipaparkan diatas bahwa mencari potensi potensi SDM dibidang kreatif yg
bersertifikasi sangatlah sulit krn badan pendidikan bersertifikasi utk bidang kreatif hanya ada diluar
negeri. Hingga praktisi yg ada saat ini merupakan praktisi dgin kampuan otodidak berdasarkan
pengalaman dilapangan. Sehingga kesempatan mencaro potensi potensi kreatif yg bersertifikasi
sangatlah besar d: usaha usaha media kreatif.

g. Bagaimana situasi ekonormi indonesia terhadap Proses pendidikan di SAE
Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 2015? How is the economic
situation of Indonesia to the education process in SAE Indonesin? Suppose that with
the opening of AFTA in 2015?

Menyambut aftz tentunya persaingan akan semakin besar di semua bidang usaha terlebih dunia
kreatif. Karena potensi SDM dari luar negeri akan membanjiri negars ini dgn kualitas yg lebih baik.
Sedangkan secara umum nantinya nifai skill didunia kreatif akan ketat

h. Bagaimana menurut anda apakah kebijakan Pemerintah seperti Undang-undang
Pendidikan vekasi memberikan laju pertumbuhan perguruar tinggi ini? How do you
think the Government policies such as vocational Education Act gives the growth
rate of this college?
Undang undang diperiukan untuk melindungi perguruan tinggi sehingga secata
umum pelaksana pendidikan akan dilindungi ole/s pemeriniah

3. 3.Bagaimana Faktor Internal SAE Indonesia? How does the Internal Factors SAE indonesia?

Faktor internal sae adalah sdm dan juga bisnis prosesnya

a. Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang ini ? Baik dari skill maupun
pendidikan yang dipunyai ? Bagaimana penguasaan teknologinya mengingat bahwa
bidang ini membutuhkan teknologi yang up to date? How lecturers that exist right
now? Base on the skill and education that belongs? How mastery of the technology
given that this field requires technology up to date?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Seperii penyampaian di atas secara skill para dosen mempunyai kemampuan y g baik namun sertifikasi
diperlukan utk membuktikan kemampuan dosen tersebut secara resmi

Sedangkan kemampuan akan new technology dari setiap dosen perlu dibarengi dan skill ye dimiliki
para doszn agar tidak terjadi situasi tidak up to date

b. Bagaimana Metode Rekruitmen yang dilekukan Manajemen khususnya dosen-
dosen dibidang ini? How do Management Recruitment Methods particularly
lecturers in this field?

Metodenya jika dilihat secara umum belum ada flow yang jelas mulai dari persyaratan dasar hingga
persyaratan spesifik terhadap bidang yg dikuasai

¢. Bagaimana sarara dan prasarana yang dimiliki SAE indonesia berkenaan dengan
adanya pengenalan bidang ini? Apakah mencukupi untuk mentransfer ilmu yang
harus diajarkan? How infrastructure is owned by SAE Indonesia with regcid tc the
introduction of this field? Are sufficient to transfer the knowledge to te taught?

Cari sisi prasaran apa yg dimiliki sae sudah sangat cukup utk menjadi tools bagi dosen dalam
memberikan informasi pendidikan kagi mahasiswanya dan garale! secara bartahap perubahan yg
dinamis akan di lakukan sae

d. Bagaimana menurut pendapat anda pendanaan yang dilakukan mengingat
pendidikan ini membutuhkan dana yang cuxup besar? How in yeour opininn do given
education funding requires substantial funds?
Saat ini pendanaan masih dibiayai olenh pihak sae luar negeri dan hal ini nantinya
perlu menjadi tujuan utama sae indonesia agar bisa mendanai sendiri biaya
operasinya

4. Bagaimana strategi yang dilakukan cleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan .
SDMnya khususnya dosen baik untuk industii dan pemerintah? How is the strategy
undertaken by SAE Indonesia towards the fuifillment of its human resources,
especially lecturers both jor industry and government?

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg bersertifikasi
sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Narasumber : Nofiyanto

1.

Pertanyaan 3 d jawabannya adalah untuk sisi pendanaan saat ini sae masih dibiayai oleh nihak
sae luar negeri dan hal ini nantinya perfu menjadi tujuan utama sae indonesia agar bisa
membiayai sendin biaya cperational nya untuk masa depan.

Jawakan dari pertanyaan 2g menyambut afta tentunya persaingan akan semakin besar di semua
bidang usaha terlebih dunia kreatif karena pctensi sumber daya manusia dari luar negeri akan
memajut Negara ini dengan kualitas yang lebih baik, sedangkan secara umum nantinya nilai skill
di dunia kreatif akan ketat.

Jawaban pertanyaan 2d ilmu kreatif media adalah ilmu kreatif yang unikkarena ilmu inj
membentuk manusia berpikir lebih jauh dan abstrak dalam penerapannya, kenapa? Karena ilmu
ini mempunyai imajinasi yang tidak sama dengan setiap orang yang terlibat di dalamnya serta
hasilnya pun tentu akan berbeda jika dilinat dari sudut pandang masing-masing.

pertanyaan 2f dan jawabannya adafah saat ini seperti dipaparkan di atas bahwa mencari
potensi-potensi sumber daya manusia di bidang kreatif yang bersetifikasi sangat sulit karena
badan pendidikan bersetifikasi atau badan kreatif hanya ada di luar negeri sehingga praktis yang
digunakan saat ini merupakan praktisi dengan kemampuan ototidak berdasarkan pengalaman di
lapangan sehingga kesempatan mencari potensi-potensi kreatif yang bersetifikasi sangatlah
besar di usaha-usaha media kreatif.

Jawaban 2a posisi sae sebagai suatu badan pendidikan resmi tentunya akan bersaing dengan
badan pendidikan lainnya sedangkan iokasi sae sudah sangat strategis karena berada di selatan
Jakarta dan berada di kawasan .....

Jawaban untuk pertanyaan nomor 4 adalah strategi yarg dilakukan oleh sae indcnesia terhadap
pemenuhan SOM khususnya dosen baik untuk industry dan pemerintah acalah dengan mencari
praktisi di bidang kreatif yang bersetifikasi sehingga tujuan dalam mencapai kualitas tetap
terjaga dan lebih dihargai.

Jawaban pertanyaan 3b metode rikerupmen yang diieckukan ‘eee’ dos.. metode rikerupmen yang
dilakukan manajemen sae untuk dosen jika dilihat secara umum belum ada floe yang jelas mulai
dari persyaratan dasar hingga persyaratan spesifik terhadap bidang yarg dikuasai

Pertanyaan 3c jawabannya adalah untuk sisiprasarana apa yang dimiliki sae saat int sudah
sangat cukup untuk menjaditools bagi dosen dalam memberikan informasi pendidikan bagi
mahasiswa nya temporiles akan dilakukan di sae seiring perkembangan tekhnclogi

Jawaban dari pertanyaan 3a adalah factor internal sae adalah sumber daya manusia dan juga
bisnis prosesnya dan juga seperti penyampaian di atas secara skill para dosen-dosen yang

mengajar di sae mempunyai kemampuan yang baik namun sertifkasi nya belum ada sehingga
diperlukan kemampuan untuk dosen tersebut secara resmi sedangkan kemampuan akan new
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tekhnologi dari setiap dosen perlu dibarengi dengan skill yang dimiliki para dosen agar tidak
terjadi situasi tidak up to date.

1C. Jawaban pertanyaan 2b persaingan saat ini sangatlah berat seperti informasi di atas bahwa
banyak badan pelaksana pendidikan yang sudah banyak melirik membuka kurikulum terkait
dunia kreatif di Indonesia mulai dari badan pelaksana pendidikan bersifat khusus,singkat, hingga
bersetifikasi pendidikan 1 hingga 3 tahun juga s1.
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Narasumber : Nofiyanto

-jawaban dari pertanyaan 2h, undan-undang tentunya sangat diperiukan untik perguruan tinggi
sehingga secara umum pelaksanaan pendidikannya akan dilindungi oleh pemerintah

-jawaban dari pertanyaan 2 adalah, factor eksternal SAE adalah tumbuhnya dunia kreatif di Indonesia
sehingga menciptakan banyaknya pendidikan singkat sekilas kursus untuk skill di dunia kreatif

-jawaban pertanyaan 2c¢ kepedulian pemerintah untuk dunia pendidikan yang terkait dengan pendidikan
yang dijalankan oleh SAE menurut pandangan saya masih belum sebesar bidang iainnya yang tentu
dianggap lebih menjanjikan namun dunia kreatif merupakan salah satu bidang yang mendukung
perkembangan suatu Negara

-jawaban pertanyaan pertama adalah profil ideal dosen adalah dosen yang memiliki skill yang
bersetifikasi serta pengalaman serta prestasi dalam industry kreatif di Indonesia, yang sulit adalah
kualifikasi dosen dengan skill yang bersetifikasi, karena pendidikan kreatif di Indonesia merupakan hal
yang sangat langka.

-pertanyaan 2e jawabannya adalah jika dibandingkan dengan SAE Negara iain, SAE Indonesia memiliki
kedudukan yang kuat serta legitimasi di mata pemerintah sebagai pelaksana pencdidikan resmi
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INTERPRESTASI DATA

INFORMAN 8
Nama : Dewr Alibasyah
Jabatan : Dosen Bidang Film

Pendidikan . D3

Hasil Interprestasi data dari wawancara dengan Dewi Alibasyah melalui Email, tanggal
10 Oktober

1. Frofil Dosen SAE Indonesia
Profile Dosen yang cocok dengan SAE Indonesia , adalah dosen yang memiliki
pengetahuan tecri dan praktek yang baik dan benar, terutama dalam segi
pengetahuan teknologi yang selalu berkembang.

Kesimpulannya :
a) Dosen yang ideal adalah yang mempunvai teori dan praktek yang baik
dan benar terutama dalam teknologi

2. Faktor Eksternal SAE Indonesia

a. Lokasi SAE termasuk lokasi yang strategis.

b. Persaingan SAE indonesia dengan perguruan lain cukup lumayan ketat, tetapi
memang secara fasilitas di SAE indonesia cukup lumayan lebih lengkap.

c. Masih kurang adanya perhatian kepada para pengajar yang mempunyai prestasi
dibidangnya tetapi hanya memiliki tite] Ahli Madia.

Ilmu creative media selain teori harus juga diimbangi dengan praktek lapangan.

e. SAE Indonesia adalah salah satu cabang dari SAE pusat, jadi memungkinkan
SAE Indonesia mendapat pengakuan yang baik dari luar negeri.

. Jurusan Audio . musik, dan Film di SAE bisa mendapat pengakuan yang positif
didunia industri, tetapi kususnya jurusan film di SAE masth agak kurang terlihat
secara prestasi dari murid muridnya, jadi pthak kampus harus mensuport para
siswa untuk bisa membuat prestasi yang bagus baik didalam maupun diluar
negeri, dengan membuat suatu karya yang bermutu. Jawab : walau perekonomia
Indonesia sedang tidak stabil,
SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan dengan adanya
AFTA, karena memiliki standart Internasional.

g. Masih belum iinbang karena inasih belum ada pengakuan terhadap dosen dosen
yang hanya memiliki 1jasah D3 tetapi memiliki prestrasi yang baik
memlebihi S1 atau S2.

Kesimpulannya :

a) Lokasi SAE termasuk lokasi yang strategis.

b) Persaingan SAE indonesia dengan perguruan lain cukup lumayan ketat

¢) Fasilitas di SAE indonesia cukup lumayan lebih lengkap.

d) Pemerintah masih kurang adanya perhatian kepada para pengajar yang
mempunyai prestasi dibidangnya tetapi hanya memiliki titel Ahli Madia.

e) Ilmu creative media selain teori harus juga diimbangi dengan praktek
lapangan.
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B SAE  indonesia adalah  sclah  satu  cabang  dari SAE  pusar. jadi

memungkinkan SAE Indonesia mendapdar pengakuan yang baik dari luar
negeri.

g) Jurusan Audic | musik, dan Film di SAFE bise mendapat pengakuan yang
positif didunia industry, 12iapi kususnya jurusan film di SAE masih agak
kurang terlihat secara prestasi dari murid muridnya,

h) SAE harus mensupport para siswa untuk bisa membuat prestasi yang bagiis
baik didalam maupun diluar negeri, dengan membuat suatu karya yang
bermutu.

i) Perekonomian Indoresia sedang tidak stabil,
SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan dengan
adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional.

J) Peran Pemerintah masih belum imbang karena masih belum ada pengakuan
terhadap dosen dosen yang hanya memiliki ijasah D3 tetupi memiliki
prestasi yang baik melebihi S1 atau S2.

3. Faktor Internal SAE Indonesia

a. Dosen yang ada sekarang sudah memenuhi standart, karena memliki ilmu
vang seimbang antara teori dan praktek.

b. Sebagai dosen yang mengajar dibidang Film , penguasaan teknologi sangat
penting karena sangat berhubungan dengan pekerjaan dalam bidang industn
film, karena teori dan praktek harus seimbang.

c. SAE sebagai fasilitator sangant memenuhi standart pendidikan musik, audio
dan film.

d. Memang SAE hanya bisa dijangkau dengan anak anak dengan tingkat
ekonomi diatas, tetapi dengan adanya veasiswa akan membantu anak anak
yang berperestasi untuk bisa bersekolah di SAE walau budget mereka
kurang, dan itu memacu mereka untuk memiliki prestasi yang bagus.

Kesimpularnya :

a) Dosen vang ada sekarang sudah memenuhi standart. karena memliki ilmu yavg
seimbang antara teori dan praktek.

b) Penguasaan Teknologi sangat dibutulikan karena sangat berhubungan dengan
pekerjaan dalam bidung industri film, karena teori dan praktek harus seimbang.

¢) SAE sebagui fasilitator sangat memenuhi standart pendidikan musik, audio dan
fiim.

d) SAE Indonesia hanya bisa dijangkau untuk anak ariak dengan tingkat ekonomi
menengah ke atas

e) SAE memberikan beasiswa untuk anak-anak yang belum mampu dengan
prestasi yang cukup

4. Strategi
Strategi SAE suduh cukup baik, dengan memasukan dosen yang bukan lulusan S1
tetapi memiliki prestasi dibidangnya dan mau juga bisa mengajar juga produktif
dibidangnya untuk bergabung mengajar, hal itu bisa membantu SAE Indonesia
memiliki standart pendidikan yang lebih bagus, karena adanya keseimbangan
dalam pengajaran dalam hal kreatifitas.
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iXSTITUTE

Bantuan Thesis
5 messages

Elia Evrita <e.evrita@sae.edu> Wed. Sep 9, 2015 at 9:29 AN:
To: Dew Alibasah <dewialibasah008@gmail.com>

Ass. Selamat Siang Sis
Saya membutuhkan bantuan nih, kalau Mba Dewi berkenan mohon dibantu va

Saya sedang mengerjakan thesis dan membutuhkan wawancara dengar. para ahlinya. Saiah satunya Mba Dewi, Kapan ya kita ketemu bisa ? Dan
pertanyaan bisa saya sampaikan dulu ya ?

Mohon dibantu ?

Terima Kasih Banyak

Salam Hormat

Ella EvritaH
@ DAFTAR PERTANYAAN1.doc
35K

Dewi Alibasah <dewialibasah008@gmail.com> Sat, Sep 12, 2015 at 1.51 PM
To: Elia Evrita <e.evrita@sae .edu>

Darliliiing...... kita ketemuan jumat minggu tgl 18 september depan aja ginana....? ntar gw datang datang jam 2 siang deeeeeh . oot

[Quoted text hidden]

Elta Evrita <e evrita@sae.edu> Non, Sep 14, 2015 at 2:27 PM
To: Dewi Alibasah <dewialibasah008@gmail.com>

Okehhhhhhhh

Ma acih ya bu

{Quoted text idden)

Ella Evrita <e evrita@sae.edu> Mon, Oct 5, 2015 at 8:15 AM
To: Dewt Alibasah <dewialibasah008@gmail.com>

Dear Mba
Mana donk jawabannya
Thanks ya

[Quoted text hidden)

Dewi Alibasah <cewialibasahO08@gmail om> Sat, Oct 10,2015 at 12:10 PM
To: Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>

DAFTAR PERTANYAAN :

1. Pendapat Bapak/ibu mengenai Profile ideal dosen yang cocok untuk sekolah
semacam SAE Indonesia sebagai sekolah dengan jurusan Creative Media
ditinjau dan Industri dan Pemenntah?

Jawab : profile Dosen yang cocok dengan SAE Indonesia , adalah dosen yang memiliki pengetahuan teori dan praktek yang baik dan benar, terutama
dalam segi pengetahuan teknologi yang selalu berkembang.

2. Bagaimana faktor Eksternal SAE indonesia?
a. Pendapat anda tentang posisi atau lokasi SAE Indonesia?

Jawab : Lokasi SAE termasuk lokasi yeng strategis.
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b. Bagaimana Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang 42174.pdf
sejenis dengan SAE Indonesia?

Jawab : Persaingan SAE inoonesia dengan perguruan lain cukup lumayan ketat, tetapi memang secara fasilitas di SAE indonesia cukup lumayan lebih
lengkap.

c. Bagaimana menurut anda ketijakan pemerintah berkenaan dengan

Pendidikan di Indonesia khususnya terhadap bidang ini?

Jawab : Masth kurang adanya perhatian kepada para pengajar yang mempunyai prestasi dibidangnya tetapi hanya memiliki titel Ahli Madia.

d. Bagaimana Pendapat 2nda tentang llmu Creative Media?

Jawab : llmu creative media selain teori harus juga diimbangi dengan praktek lapangan

e. Bagaimana menurut anda Pengakuan Luar Negeri terhadap SAE

indonesia?

Jawzb : SAE Indonesia adalah salah satu cabang dari SAE pusat, jadi memungkinkan SAE Indonesia mendapat pengakuan yang baik dari luar negeri.
f. Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri

yang sejalan dengan jurusan yang ada di SAE Indonesia terhadap

sekolah ini?

Jawab : Jurusan Audio , musik, dan Film oi SAE bisa mendapat pengakuan yang positif didunia industri, tetapi kususnya jurusan film di SAE masih agak
kurang terlinat secara prestasi dari murid muridnya, jadi pihak kampus harus mensuport para siswa untuk bisa membuat prestasi yang bagus baik
cidalam maupun diluar negeri. dengan membuat suatu karya yang bermutu.

9. Bagaimana situasi ekonomi indonesia terhadap Proses pendidikan di

SAE indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 20157

Jawab : walau perekonormia Indonesia sedang tidak stabil,
SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam prases pendidikan dengan adaiiya AFTA, karena memiliki standart Internasional.

h. Bagaimana menurut anda apakah xebijakan Pemerintah seperti
Undang-undang Pendicikan vokasi memberikan iaju pertumbuhan
perguruan tinggi ini?

Jawaban : Masih belum imbang karena masih belu:n ada pengakuan terhadap dosen dosen yang hanya memiliki jasah D3 tetaci memiliki prestrasi yang
baik memlebihi S1 atau 32.

3. Bagaimana Faktor internal SAE Indonesia?

a. Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang ini ? Baik dari skill

Jawab : Dosen yang ada sekarang sudah memenuhi standart, karena memiliki iimu yang seimbang antara teori dan praktek.
b. Bagaimana Metode Rekruitmen yang dilakukan Manajemen

maupun pendidinan yang dipunyai ? Bagaimana penguasaan

teknologinya mengingat bahwa bidang ini membutuhkan teknologi

yang up to date? khususnya dosen-dosen dibidang ini?

Jawab : Sebagai dosen yang mengajar dibidang Film , penguasaan teknologi sangat penting karena sangat berhubungan dengan pekerjaan dalam
bidang industri film, karena teori dan praktek harus seimbang.

¢. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Indonesia

berkenaan dengan adanya pengenalan bidang ini? Apakah mencukupi

untuk mentransfer ilmu yang harus diajarkan?

Jawab : SAE sebagai fasilitator sangant memenuhi standart pendidikan musik, audio dan film.
d. Bagaimana menurut pendapat anda pendanaan yang dilakukan

mengingat pendidikan ini membutuhkan dana yang cukup besar?

Jawab : Memang SAE hanya bisa dijangkau dengan anak anak dengan tingkat ekonomi diatas, tetapi dengan adanya beasiswa aka(l membantu anak
anak yang berperestasi untuk bisa bersekolah di SAE walau budget mereka kurang, dan itu memacu mereka untuk memiliki prestasi yang bagus.
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e Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesiz terhadap 42174 .pdf
pemenuhan SDMnya khususnya dosen baik untuk indusiri dan

pemerintah”

Jawab - Strategi SAE sudah cukup baik. dengan memasukan dosen yang bukan lulusan S1 tetapi memiliki prestasi dibidangnya dan meu juga bisa
mengajar juge produktif dibidaiignya untuk bergabung mengajar, hal ‘tu bisa membantu SAE Indonesia rnemiliki standart pendidikan yang ietih bagus,

karena adariya keseimbangan dalam nengajaran dalam hal &reatifitas.
[Qucted text hidden)
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DAFTAR PERTANYAAN :

1. Pendapat Bapak/Ibu mengenai Profile ideal dosen yang cocok untuk sekolah
semacam SAE Indonesia sebagai sekolah dengan jurusan Creative Media
ditinjau dari industri dan Pemerintah? In your opinion, what is the best
matcn for SAE indonesia concerning faculty members in regards cf industry
and government?

If it comes to faculty staff, SAE Indonesia is always looking for highly motivated
industry experts, preferable with many years of work experience in their respected
fields as well as a Master Degree. Furthermore, interest in education and sharing
their experience is a must.

2. Bagaimana faktor Eksternal SAE Indonesia? How do external factors
influence SAE Indonesia?

External factors such as infrastructure, economy, and government regulations and
polices and even weather has a huge impact on the day-to-day business as well as
the long-term strategy.

a. Pendapat anda tentang posisi atau lokasi SAE Indonesia? In your opinion,
what is the positioning of SAE Indonesia and the location?

SAE Indonesia market positioning is at the higher-class education provider. The
physical location is at Pejaten close to Kemang.

b. Bagaimana Persaingan antar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang
sejenis dengan SAE Indonesia? How is the competition between SAE and
other universities in Indonesia within similar program?

SAE Indonesia has strong competitors in the field of creative media. Most of them
are much cheaper and are longer established in Indonesia then SAE. Furthermore,
some of the competitors do not Jollow set polices and regulations by the Indonesian
government. Which in turn puts them at greater risk cf being shoot down. However,
it also greats better market opportunities.

c. Bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan
Pendidikan di Indonesia khususnya terhadap bidang ini? What do you tnink
about government regulations/policies regarding education in Indonesia,
especially in your field?

Obeying the regulations and polices established by the Indonesian government

turned out to be extremely difficult. Some of the regulations are contradictive and
some change constantly.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

d. Bagaimana Peridapat anda tentang {imu Creative Media? What is your opinion
about skilis/knowledge in the field of creative media?

d. Bagaimana menurut anda Pengakuan Luar Negeri terhadap SAE Indonesia?
What do you think, how is SAE Indonesia perceived outside of Indonesia?

In my opinion SAE Indonesia holds-up the same or even higher qualities then other
SAE Institutes outside of Indonesia. Therefore, it is save to assume that the
perception of SAE Indonesia is the equal or better then other SAE Institutes around
the world.

e. Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri yang
sejalan dengan jurusan yang ada di SAE Indonesia terhadap sekolah ini?
According to you, how does thie creative industry cf Indonesia perceive SAE
Indonesia?

I assume and hope that the creative industry in Indonesia perceives SAE as a
welcoming partner which can provide highly trained and qualified potential
employees.

f.  Bagaimana situasi ekonomi Indonesia terhadap Proses pendidikan di SAE
Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA 2015? How dces the
current economy impact the process of SAE Indonesia? How will the opening
of AFTA in 2015 influence this situation?

The current economical slow-down as a similar effect on SAE Indonesia and
contributed to a slightly less numbers in intakes then anticipated.

Bagaimana menurut anda apakah kebijakan Pemerintah seperti Undang-
undang Pendidikan vokasi memberikan laju pertumbuhan perguruan tinggi
ini? According to you, will the current government regulations and policies
for vocational education help to increase the rate of growth?

ga

Most likely not.
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3 Bagaimana Faktor Internal SAE Indonesia? How does the Internal Factors
SAE Indonesia?

To run an education institute is quite complex. Many external or internal factor
influence day-to-day operations as well as long-term strategies. Internal factors like
human recourse, finance, accounting and many more need to be constantly
observed and adjusted to provide a stable environment.

a. Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang ini ? Baik dari skill maupun
pendidikan yang dipunyai 7 Bagaimana penguasaan teknologinya mengingat
bahwa bidang ini membutuhkan teknologi yang up to date? What do you
think about the skill and knowledge of current lectures in general and in
regards of the constant growing technology in the field cf creative media?

In general out teachers are from the industry with many years of “real-worid”
experience. However, most of them don’t veally have any background in ecducation.
Therefore, SAE is provide additional workshops to educate our teachers and
therefore to make them better educators.

b. Bagaimana Metode Rekruitmen vang dilakukan Manajemen khususnya
dosen-dosen dibidang ini? What is the recruitment process of employing
new lecturer?

Submitting of CV and KTP and a copy of the highest education Jevei as well as a brief
statement about him/her and why she/he wants to teach at SAE. After that follows a
personalized interview. And the final state is a discussion between management and
the head of department.

c. Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiliki SAE Indonesia berkenaan
dengan adanya pengenalan bidang ini? Apakah mencukupi untuk
mentransfer ilmu yang harus diajarkan? Do you think, current SAE
Indonesia’s facilities are sufficient to provide adequate education?

Yes, SAE has up today facilities and we constantly updating our equipment and
software to provide the best education possible.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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d. Bagaimana menurut pendapat anda pendanaan yang dilakukan mengingat
pendidikan ini membutuhkan dana yang cukup besar? Accoraing to you,
krowing that operating in the field of creative media needs substation
investment, how is the current internal investment situation?

Unfortunately, I am not authorized to share this information.

e. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SAE Indonesia terhadap pemenuhan
SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan pemerintah? What is the
strategy of SAE Indonesia in regards of fulfillment for human resources and
lecturers? Especially concerning industry and government?

SAE rigorously follows any and all government regulations in regards to human
resource. Furthermore, we try to get lectures from the industry not just because this
way our lectures can provide “real-world” experience but also establish connections
between students and the industry.
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My Questions
13 messages

Elia Evrita <2 evrita@sae edu> Thu, Sep 3, 2015 at 10:30 AM
: To: Mark Kneer <m kneer@sae.edu>, Wilhiam Gibson <w gibson@sae edu>

Hi all
Please help me for my thesis if you ali not busy. i need on email and record with recorder

And this the questions :

-

. Profile dosen yang SAE Inginkan menurut pendapat Bapak/tbu? / Whats the lecturer profite who wanis tc SAE laconesia ?

N

. Pendapat anda tentang kualifikasi dcsen-dosen SAE menurut permintaan industri dan menurut Pemerintah, Apakah sudah sesuai? / What's the qualifications of
- the lecturers who wants to SAE Indonesia according 16 industry demand and the goverments? Is it appropriate?®
3. Bagaimana faktor internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan dan kekuatan SAE dibanding perguruan tinggi lain yang sejenis? /How’s external and internal
factors SAE indonesia? What's the weakness and strength of SAE Indonesia compared to ather similar university?
4. Strategi apa menurut anda untuk memenuhi profle perguruan tinggi yang diinginkan ? /\What's strategies co you think to completed the cesired profile of SAE
Indonesia?

. Regards

Ella

. Mark Kneer <m kneer@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 10:36 AM
To: Ella Evrita <e.evnta@sae edu>
Cc: William Gibson <w.gibson@sae .egu>

Hi Ella,

when do you need the answers for that?

{Quoted text hidden]

Mark A. Kneer
Managing Director

SAE Indonesia

JI. Pejaten Raya No.31
Pasar Minggu

Jakarta 12540 indonesia

Tel: +62 (0)21 789-0145
Fax: +62(0)21 781-8847

William Gibson <w.gibson@sae.edu> Thu, Sep 3, 2015 at 2:32 PM
To: Ella Evrita <e evrita@sae .edu>

Hi Ella,
I'm happy to help.
) will reply in emait tomorrow. When do you want to record?

w
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On Thu, Sep 3, 2015 at 10:30 AM, Eila Evrita <e evrita@sae edu> wrote:

[Quoted text hidden}

Campus Academic Coordinator
SAE Inconesia

42174.pdf

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>
To: William Gibson <w.gibson@sae.edu>

Hi Doc
Thank u very much
For the Record if you are not busy and up to you the time

Regards

Ela

{Quoted text hidden)

Thu, Sep 3, 2015 at 2:34 P

William Gibson <w.gibson@sae.edu>
To: Ella Evrita <e.evrita@sae edu>

Let's do next Tursday or Wednesday. t don't have class either dav. !s ok?
{Quoted text hidden]

Thu, Sep 3, 2015 at 3.0 PM

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>
To: William Cibson <w.gibson@sae.edu>

Oke Doc

Thanks Very Much

[Quoted text hiuden)

Thu, Sep 3, 2015 at 3:.09 PM

William Gibson <w.gibson{@sse edu>
To: Ella Evrita <e.evrita@s ze . edu>

Please let me know exact time and day so | can make plans. Cheers! W
iQuoted text idden]

Thu, Sep 3, 2015 at 3:10 PM

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>
To: William Gibson <w gibson@sae.edu>

Oke
Maybe at Tuesday and 10.30 ya

Thanks Doc

[Quoted text hidden]

Thu, Sep 3, 2015 at 3:39 PM

William Gibson <w.gibson@sae.edu>
To: Ella Evrita <e.evrita@sae.edu>

ok
(Quoted text hidden]

Thu, Sep 3, 2015 at 3:45 PM

William Gibson <w.gibson@sae.edu>
To: Elta Evrita <e evrita@sae.edu>

Here you go!

Fri, Sep 4, 2015 at 12:13 PM

1 Profile dosen yang SAE Inginkan menurut pendapat Bapak/ibu? / Whats the lecturer profile who wants to SAE Ingonesia ? What's the desirable

profile for SAE lecturers?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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SAE likes to hire people with industry experience and a track record of excellence in their fields. Prior
teacaning experience is highly desirable, but lack of prior teaching experience is pot an automatic
disqualifier because we offer in-house trainicg sessions to all our lecturers. Hiring based on academic
qualifications is dependent on local regulatory requir.nents, but generally people with diplomas or degrees in
relevant areas are preferred. However, oftea industry professionals lack bigher education certificates.

42174.pdf

) .
2. Pendapat anda tentang kualfikasi dosen-dosen SAE menurut permintaan Industri dan menurut Pemerintah, Apakah sudah sesuai? / Your cginicn about the

qualfication of lecturers SAE, according io industry demand and according to the Government , Is it appropriate ?

ror SAE Indonesia, our lecturers are qualified to teach on the courses in which they are hired. We look for professional and technical expertise
and experience which is rzflected in a track record of excellence in the industry. A problem for us is Govt requirements that lecturers in higher
ed schools must alsc hold higher ed certificates. Often the best industry professionals lack such certificates but are reccgnized as leaders in
their fields. In such situations, govt regulations are more of a hindarance than a help.

3. Bagaimana faktor internal dan eksternal SAE ? dan Kelemahan dan kekuatan SAE dibanding perguruan hinggi lain yang sejenis? /How's external and interna!
factors SAE Indonesia? What's the weakness ana strength of SAE indonesia ccmpared to other similar uriversity? What internal and external factors SAE ? and
the weakness and strength of SAE compared to other simifar cotleges ?

Our strangest internal factors include a strong academic team with dedicated Programme Coordindators {HoDs) who create a curriculum that
meets industry requirements far technical training and academic experience. Our weakest internal factor is poor communicaiion between
various management functions, such as between academic and marketing, finance and administration, etc. Strong central management could
address this problem, but not solve it. Our strongest external factor is that we are part of a global institution with a proven track record of
providing technical education around the world. Our weakest external factor is our endless struggle dealing with shifting and often
contradictory govt regultory bodies. All around, there is too much bueacracy in Indonesia because civil service jobs are seen as desirable
means to access graft. It's one way that corruption creates ineffeciency.

Our strength in camparison tc our local competitors, especially Binus, is in our smali classes, high-tech equipment and facilities, and highiy
skilled and experienced teaching and coordination faculty and staff. Our greatest weakness is the fact that our fee rates are set by SAE gichal
HQ and we lack the flexability to move quickly to adjust to local market changes.

4. Strategi apa menurut anda untuk memenuhi profle perguruan dnggi yang danginkan ? /What's strategies do you think to completed the desired profile of SAE
Indonesia? What strategies do you think to meet the desired profile was college ?

It t inderstand this quesiion correctly, it's asking wvhat we r.ced te 4o to improve out current operations to meet our desired profile. In that
case, the best strategy we can follow is the one we are on. where we stridetly work to improve our compliance with local regulatory standards
while continuely reviewing our curriculum and teaching staff to enure they meet both local industry requirements and international standards
of excellence.

{Quotead text hidden)

Ella Evrita <e evrita@sae.edu> Fri, Sep 4, 2015 at 1:22 FM

To: William Gibson <w.gibson@sae egu>

Hi Doc
Thanks for the answer and the number 4 is right (To improve out current our schcol)
Ang i really say thanks for your help and see u in Tuesday at 10.30 for record

regards

Eila

{Quoted text hidden)

William Gibson <w.gibson@sae edu> Mon, Sep 7, 2015 at 1:48 PM

To: Ella Evrita <e evrta@sae .edu>

Ella, can we move the recording session to Wed, 10.30am? Thanks!
[Quoted text hidden)

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu> Mon, Sep 7, 2015 at 2:19 PM

To: William Gibson <w.gibson@sae edu>

Oke Doc
ts Oke

Thanks

{Quoted text hidden)

. . . INA2/NS8 4-34 PA
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3 messages

Mark Kneer <m.kne¢: @sae edu> Tue, Oct 13, 2015 2t 1:01 PM
To. Elta Evrita <e.eviita@sae.edu>

Hi Efla,

I went through your guestions. Some of them were a but unclear to me. Therefore, | translated them to the best of my knowledge. Could you please read
through them and confirm that | did the translation worrect

Cheers

Mark

Mark A. Kneer
Managing Director

SAE Indonesia

JI. Pejaten Raya Nc.31
Pasar Minggu

Jakarta 12540 indonesia

Tel: A2 (0)21 789-0145
Fax: +62(0)21 781-8847

@ DAFTAR PERTANYAAN.docx
134K

Ella Evrita <e.evrita@sae.edu> Tue, Cct 13, 2015 at 2:57 PM
To: Mark Kneer <m kneer@sae.edu>

Hi Boss

The Questions is correct And these the questions

DAFTAR PERTANYAAN

1 Fendapat Bapak/lbu mengenai Profile ideal dosen yang cocok untuk sekolah semacam SAE Indoriesia sebagal sekolah dengan jurusan
Creative Media ditinjau dari industr dan Pemerintah? In your opinion, what 1s the test match for SAE Indonesia lecturers concerning faculty
members in regards of industry and government ?

2 Bagaimana faktor Easternal SAE Indonesia? How do externai factors infiuence SAE Indoresia?

a  Pendapat anda tentang posisi atau lokasi SAE Indonesia? In your opinion, what is the pasiticning of SAE Indonesia and the
location?

b. Bagaimana Persaingan aniar Perguruan Tinggi saat ini khususnya yang sejenis dengan SAE Indonesia? How s the competition
between SAE and other universities in Indonesia within similar program?

¢ Bagaimana menurut anda kebijakan pemerintah berkenaan dengan Pendidikan di Indonesia khususnya terhadap bidang ini? What
do you think about government regutations/policies regarding education in indonesia. especially in your fielc?

d. Bagaimana Pendapat anda tentang llmu Creative Media? What is your opinion about skilis/xnowledge in the field of creative
media?

e Bagaimana menurut anda Pengakuan Luar Negeri ternadap SAE Indonesia? What do you think, how is SAE Indonesia perceived
outside of Indonesia?

f.  Bagaimana menurut Anda pengakuan Industri khususnya industri yang sejalan dengan jurusan yang ada di SAE Indonesia terhadap
sekolah ini? According to you, how coes the creative industry of Indonesia perceive SAE Indonesia?

g. Bagaimana situasi ekonomi Indonesia terhadap Proses pendidikan di SAE Indonesia? Misalkan dengan telah dibukanya AFTA
20157 How does the current economy impact the process of SAE Indonesia? How will the opening of AFTA in 2015 influence this
situation?

h. Bagaimana menurut anda apakah kebijakan Pemerintah seperti Undang-undang Pendidikan vokasi memberikan laju pertumbuhan
perguruan tinggi ini? According to you, will the current government regulations and policies for vocational education help to increase the
rate of growth?

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka VIATES 1001 AN



3 Bagaimana Faktor lnternal SAE Inderiesia? How do interna faciors infuence SAE Inceresia? 42174 pdf
-p

a Bagaimana dosen-dosen yang ada sekarang i 7 Raik dari skill maupun pendidikan yang dipt tyai ? Bagatmana penguasaan
teknologinya mengingat bahwa bidang ini membutuhkan teknolog! yang up to date? What do you think about the skii and knowledge cf
current lecturas in general and in regards of the constant growing technology in iiie field of creative media?

b Bagaimana Metode Rekruitmen yang dilakukan Manaiemen khususnya dosen-dosen dibidang ini? What i the recrutment process of
empioying new lecturer?

¢ Bagaimana sarana dan prasarana yang dimiiixi SAE Inoonesiz perkenaan denganr adanya pengenalan bigang ini? Apakah mencukupt
untuk mentransfer ilmu yang harus digjarkan? Co you think current SAE Indonesia’s facilities are sufficient to previde adequate education?

¢ Bagaimana menurut pendapat anda pencanaan yang dilakukan mengingat pendidikan ini membutuhkan dana yang cukup besar?
According to you, knawing that operating in the field of creative media needs substation investment, how is the current internal investmeant
situation?

4 Bagaimana strategi yang dilakukan oleh SAE Indones:a terhadap pemenuhan SDMnya khususnya dosen baik untuk industri dan
pemeriitah? What is the strategy of SAZ Indonesia in regards of fulfillment for human resources and lecturers? Especially concerning industry
and government?

{Quoted text hidden}

Mark Kneer <m kneer@sae.edu> Thu, Ozt 15, 2015 at 545 PM
To: Ella Evrita <e evrita@sae.edu>

Hi Ella,

please find attached the answer for you questions.
Maaf for the delay . D.

Cheers

Mark
{Quoted text hidden]

@ DAFTAR PERTANYAAN.doCx
149K

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka FIAT0S 10-12 AN



)

«ll
i)

UNIVERSITAS TERBUKA

LAMPIRAN
K

REDUKSI DATA TENTANG
PROFIL DOSEN IDEAL

i



42174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42174.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Lampiran 4.1
Reduksi Data "Profile Dosen 1deal SAE Indonesia”

Bobot
Dibagi sama secara Rata-Rata yaitu dari Tota! dibagi rata dengan hasii data yang ditetapkan
Data yang didapat dari 9 Informan adalah 27 jawaban :

Sehingga Bobot = Nilai / Jumiah Jawaban

Bobot yang ada adalan antara 1% sampai 31%, schingga Nilai

C-12=
15-25=2
26-38=3
39-51=4
ATAU
Nilai :

4 = Kalau Data disebutkan terbanyak

3 = Kalau Data disebutkan 75% dari data semua

2 = Kalau Data disebutkan sebanyak 50% dari data semua
1 = Kalau hanya sekali disebutkan

REDUKSI DATA

B . HASIL WAWANCARA ]

Dosen yang ideal adalah yang mc_tmpunyai Skill yang
Memiliki Pengalaman di Industri '
' ai Prestasi di Industri Kreatif

INFORMAN 7 Nofiyanto )
C,

INFORMAN 8-DEWI

2
ek AUIBASYAH  Iprakiek yang baik dan benar terutama dalam teknologi
a) Mempunyai Pengalaman " * —ni
b) Mempunyai Track Recora xeunggulen dibiuangnya
¢)  Pengalaman Mengajar sebelumnya tetapi bukar ™"~ “*°s

d) Perguruan tinggi harus mempunyai kerjasama dengan

3 | NFORMAN 1-Dr William Gibson |Industri :

e)  Harus berhubungan dengan Pemerintah khususnya
raturant g pendidikan.

/) Irdustri, Pemeriniah dan Perguruan tinggi harus bekerja

sama memperkuat posisi

a) _Niempuayai Pengalaman dibidangn™ -
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Data HASIL

o INiil T s ] Bokot

1. Penalaman D| Indusm 14%
5 2 Praktisis e 1 12/2820.07: 7%
3. Mcmpunyax Prestas: 2 |2228=0.07 7%
* "‘nala.man Men gajar 2 12/28=0.07 7%
3 13201 11%

; e IS R T 14%
3. U51a Palmg giﬂahun i [1/28=0.04 4%
9. Mempunyai ruoiikasi Jumnal 1 11/28=0.04 4%
10.B-" "= 1 [1728=0.04 4%
11.MA 3uku 1 (1/28=0.04 4%
12. kuannkasi yang bisa ditingkatkan 1 1i/28=0.04 4%
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1 | Informan 1 & 8 |SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang mendapat Prasarana 0.04 ]
dukungan keuangan, “~~ mempunyai Prasarana dan sarana Yang lengkap
Informan Persaingan dibidang wu terbilang Ketat dengan Munculnya Perguruan
1an . . . . H 3
2 78.123.5.9 Tinggi dari Luar tanpa ijin Cpersaional dan munculnya kursus-kursus| Persaingan 0.16 5
™ |singkat bidang Creative Media
Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik, terbukti dari
adanya beberapa mahasiswa asing yang tinggal di indonesia lebih memilih untuk| Pengakuan
3 | Informan 8,2,3,5 isekolah di SAE Indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi lain yang| Industri dan 0.1 2
sejenis. Seiain itu Pengakuvan Industri juga sangat Baik terbukti dengan)| yar Negeri
banyaknya kerjasama yang sudak terjadi
Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas untuk
4 Informan menibimbing Perguruan Ti.r.ggi' sesuai Standar.Pendidikan.tetapi ka.dan;% Pemerintah 0.26 4
1,2,3,5,6,7,8,9 |Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang Creative Media di
Indonesia, selain itu Pemerintah belum fokus terhadap bidang ini.
Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak deka! dengan
Informan lembaga pendidikan tinggi lainrya, seperti Universitas Nasional, dan
5 12356789 lempat-tempat budaya besar seperti Komunitas Salihara, yang keduanya]  Lokasi 0.15 2
T Imemperkuat SAE Indenesia dan membantu untuk meningkatkan profil
lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.
6 | Informan 1 & 4 SAE l.ndone'sia.l?lah memi].iki Hut?ungan yang sangat baik dengan Hubungan 0.04 !
! Industri terkait dibidang Creative Media
SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan dengan
7 |Informan 1,5,8,9 |adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional dan membawa lebih| Ekonomi 0.1 1
banyak peluang masuknya mahasiswa asing.
Creative Media adalah llmu Yang unik dan salah satu bidang yang .
Informan . o Creative
8 12356789 mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara. Tetapi bidang Media 0.15 2
o 2 lilmu ini lebib banvak di Luar Negeri
1.00
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Informan | &
8

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang
mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana
dan sarana Yang lengkap

Prasarana

0.04

2

Informan
7.8,1,2,3,59

Yersaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnyal
2erguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan
munculnya kursus-kursus singkat bidang Creative Media

Persaingan

0.16

Informan
8,2,3.5

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup
baik, terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yang
tinggal di indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE
Indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi lain yang
sejenis. Selain itu Pengakuan industri juga sangat Baik terbukti
dengan banyaknya kerjasama yang sudah terjadi

Pengakuan
Industri dan
Luar Negeri

0.1

(38

Informan
1,2,3,5,6,7,8,9

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat
jelas untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar
Pendidikan tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit
diterapkan ke bidang Creative Media di Indonesia, selain
itu Pemerintah beluin fokus terhadap bidang ini.

Pemerintah

0.26

Informan
1,2,3,5,6,7,8,9

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karcna terletak
dekat dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti
Universitas Nasional, dan tempat-tempat budaya besar
seperti Komunitas Salihara, yang keduanya memperkuat
SAE Indonesia dan membantu untuk meningkatkan profil
lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.

Lokasi

0.15

Informan 1 & 4

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik
dengan Industri terkait dibidang Creative Media

Hubungan

0.04

[nforman 1,5,8

SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses
pendidikan dengan adanya AFTA, karena memiliki standart
Internasional dan membawa lebih banyak peluang
masuknva mahasiswa asine

Ekonomi

0.1

Informan
1,2,3,5,6,7,8,9

Creative Media adalah [lmu Yang unik dan salah satu
bidang yang mendukung perkembangan Perekonomian

suatu Negara. Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar
Neeeri

Creative Media

0.15

Dari 7 Faktor Eksternal dipilah menjadi Peluang dan Hambatan sehingga menghasilkan :
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Jaforman .+ Hasil Wawaricara ) : ¢ Bobot

Informjan - - . Hasil Wawancara . .. " " Bobot Nilai
Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang Informan {Munculnya Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin

Informan 1 &

| S i @ . . 0.16 | 3
8 :‘a;"::rp?:ad\l:::n?:: I::;uangan, dan mempunyai Prasarana 0.04 ! 7,8,1,2,3,5,9|Opersaional dan munculnya kursus-kursus singkat
al . .
g engtap bidang Creative Media
Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup Kebijakan Pemerintah tentang Pendic n sudah sangat
Inf baik, terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yang Informan [jelas untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai
2 nforman |tinggal di indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE 0.1 2 1,2.3,5,6,7,8|Standar Pendidikan tetapi kadang Kebijakan Pemerintah| 0.26 | 4

8,2,3.,5 Indonesia dibandingkan dengan pzrguruan tinggi lain yang
sejenis. Selain itu Pengakuan Industri juga sangat Baik terbukti
dengan banyaknya kerjasama yang sudah terjadi

9 sulit diterapkan ke bidang Creative Media di Indonesia,
selain it1 Pemerintah belum fokus terhadap bidang ini.

|
|

Lokast SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak
dekat dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti
Informan [Universitas Nasional, dan tempat-tempat budaya besar

3 0.15 2
1,2,3,5,6,7,8,9 |seperti Komunitas Salihara, yang keduanya memperkuat
SAE Indonesia dan membantu untuk meningkatkan profil
lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.
AE i iliki Hub i
4 linforman 1 &45 E lndonesna‘ telah ‘me'm.n i Hu ungan yang sangat baik 0.04 |
dengan Industri terkait dibidang Creative Media
SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses;
5 |informan 1.5.8 pendlqu.an dengan adanya AFTA, kar‘ena memiliki standart o1 1
Internasional dan membawa lebih banyak peluang
) masuknya mahasiswa asing,.
f Creative Media adalah Ilmu Yang unik dan salah satu
6 Informan  sidang yang mendukung perkembangan Perekonomian 0.15 2
1,2,3,5,6,7,8,9 [suatu Negara. Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar ’
i Negeri
1 lo

KEKUATAN KELEMAHAN

S Informan ‘Bobot Nilai

= Hasil Wawancara .

Hasil Wawancara . + + Bobot

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada bejum banyak

| forman 4 IDosc:n SAE Indonesia saat ini selalu memblllka hubungan 0.08 ) Informan 7 yang mempunyai ljasah S2 tetapi sebagian besar sudah | 0.04
L comunikasi yang cukup erat dengan Mahasiswanya &2 menyadari pentingnya pendidikan yang lebih tinggi lagi
Josen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran
Informan Yang Aplicatif dan metode Pengajarannya selalu SOP yang ada di SAE l'nfionesia belu.m dijalankan .
2 4569 rerkembang, mempunyai hubungan yang baik dan erat 0.8 4 hforman 4 & |secara sempurna d.an Visi yang ada di SAE Indonesia 0.04
”’ fengan industri. Bahkan Kurikulum vang ada saat ini di belum disosialisasikan dan diterapkan

JAFE Indonesia selalu dipakai di Industri

Pencidikan semacam ini membutuhkan dana yang
I Informan  |Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu Informan cukup besar dan saat ini inasih dibantu oleh SAE
317.8,1.2,3,4.0 6 ditinjay dan diperbaharui untuk menyesuaikan dengan 0.22 4 Internasional sebagai holding company. Pendidikan 0.12
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7.8.1,3,59 1 ... L .
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Informasi 7 &

I

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang

Rekrutmen Desen yang ada saat ini masih tradisional
yaitu dari mulut ke mulut atau dicari oleh Head divisi

sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to date dengan
Technology

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

PIEER

' . [ 1

g kreatif yg bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga 0.04 ;r;fc;r;n:ng masing masing, kemudian di Interview dan didiskusikan| 0.16 | 4
kualitas tetap terjaga T ldengan Manajemen. SAE Indonesia belum mempunyai
SQP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen ‘
T SAE Indonecsia selalu memberikan beasiswa kepada anak-
5 [nforman 8 ‘1nak yang belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang 0.02
ni j
Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new !
Informan technology yang up to date dan bahkan sering memberi
6 7823 masukan ke Manajemen tentang Technology yang baru 0.1
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KUESIONER RISET SWOT

PROFIL INFORMAN
Nama Informan
Divisi/Bagian

ISU STRATEGIES

Dosen yang ada saat ini adalah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalan dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM khususnya dosen baik
dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengaruhnya

Nilai
Tertimbang

S

AE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang
1 {mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan 0.04 1 0.04
sarana Yang lengkap

FAKTOR EKSTERNAL - IR Bobot  Nilai

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik,
terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yang tinggal di
2 indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE Indonesia dibandingkan
dengan perguruan tinggi lain yang sejenis. Selain itu Pengakuan
Industri juga sangat Baik terbukti dengan banyaknya kerjasama yang|
sudah terjadi

0.1 2 0.2

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas
Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salihara, yang keduanya memperkuat SAE Indonesia dan
membantu untuk meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat
pendidikan dan seni.

0.15 2 0.3

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik

. - . . 0.04 ] 0.04
dengan Industri terkait dibidang Creative Media

SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan
5 |dengan adanya AFTA, karena memiliki standart Intemasional dan 0.1 1 0.1
membawa lebih banyak peluang masuknya mahasiswa asing.

Creative Media adalah llmu Yang unik dan salah satu bidang
6 lyang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara| | 0.15 2 0.3
Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya
1 |Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan munculnyal | 0.16 3 0.48
kursus-kursus singkat bidang Creative Media

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas
untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar Pendidikan
2 ltetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang| | 0.26 4 1.04

Creative Media di Indonesia, selain itu Pemerintah belum fokus
terhadai bidani ini.
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SAE Rata-Rata

NO BOBOT Informan-1 | Informan-2 | Informan-3 | Informan-4|  Total Tertimbang
Nama/Brand 0.29 7 9 7 7.5 7.625 2.21
Fasilitas 0.21 7 10 9.5 9 8.875 1.86
Legalitas 0.14 0 S 9.5 9.5 7 0.98
Networking 0.14 8 10 10 10 9.5 1.33
Prestasi 0.07 9 9 9 9 9 0.63
Kurikulum 0.07 7 9 8.5 8 8.125 0.57
Lokasi 0.07 10 10 9.5 10 9.875 0.69
8.28

LASSALE Rata-Rata

NO BOBOT Informan-1 | Informan-2 | Informan-3 | Informan-4T Total Tertimbang
Nama/Brand 0.29 7 7 8.5 8 7.625 2.21
Fasilitas 0.21 5 9 9 8 7.75 1.63
Legalitas 0.14 0 4 8 8 5 0.70
Networking 0.14 7 7 8.5 8 7.625 1.07
Prestasi 0.07 8 6 ) 9 8 0.56
Kurikulum 0.07 7 7 8 8 7.5 0.53
Lokasi 0.07 6 7 8.5 10 7.875 0.55
7.24

RAFFLES Rata-Rata

NO BOBOT Informan-1| Informan-2 | informan-3 | Informan-4—r Total Tertimbang
Nama/Brand 0.29 5 5 9 8 6.75 1.96
Fasilitas 0.21 0 3 9 8 5 1.05
Legalitas 0.14 0 1 9.5 8 4.625 0.65
Networking 0.14 0 1 8.5 8 4.375 0.61
Prestasi 0.07 0 1 9 9 4.75 0.33
Kurikulum 0.07 0 3 9 8 5 0.35
Lokasi 0.07 0 7 8 10 6.25 0.44
5.39
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SAE LASSALE RAFFLES
Nilai Nilai Niiai
MNama / Brand —5} - 5
| Fasilitas 7 g (&)
Legalitas D D (&)
Networking 8 - O
Prestasi 9 fj/ 0
Kurikulum QIA ¥ O
Lokasi / D 6 O
Total

Nilai: Antara1l- 10
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SAE LASSALE RAFFLES
Nilai : Nilai Nilai
4 i —
Nama / Brand | N E a - § -
— ] ) T
Fasilitas [ f? z .
Legalitas j 42/ 2 | ]
Networking (‘O . 9‘ - {.
Prestasi ?’ é . [
Kurikulum . EIN £ =
Lokasi B0 F gz <
Total

Nilai: Antara 1 - 10

D e Devpts

e
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SAE LASSALE RAFFLES
Nilat Nilai 3_ Nilai
Nama / Brand ,71 &g ! 4
Fasilitas 8,¢ oy 9
Legaliias 6, 'S L 9,$
Networking /O 8} 5 g’ Ie
Prestasi S % 3
Kurikulum &/3— Cg? 6
Lokasi 6); 69,§ &
Total

Nilai: Antara 1 - 10

o
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SAE LASSALE RAFFLES

Nilai Nilai Nilai
Nama / Brand 7,8 ® b
Fasilitas 5 % %
Legalitas % .S % %

- Networking Q) 3 'y
Prestasi @ 9 &
Kurikulum % © ©
Lokasi \D O )
Total

Nilai: Antara 1 - 10
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Asmoro

1. Lassale lebih ternama disbanding SAE atau Raffles
2. Prestasilebih baik SAE
3. Lassale dan Raflles belum terdaftar

Rachel
1. 'Lassale belum terdaftar di DIKTI
2. Fasilitas di Lassale tidak lengkap
Amanda
1. Raffles belum terdaftar di DIKTI
2. Raffles belum jelas Masa studinya karena kelasnya sangat minim murid
3. Lassale belum terdaftar di DIKTI
Internet
1. Raffles sudah ada sejak tahun 2001
2. Raffles bekerja sama dengan banyak Perguruan Tinggi lain di Luar Negeri
3. Kampus Lassale ada dua tempat Surataya dan Jakarta
4. Ada 22 Jaringan Network Lassale di Luar Negeri
Asmoro 1. Lassale lebih ternama disbanding SAE atau Raffles

2. Prestasilebih baik SAE
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Rachel

Amanda

Internet

1. Lassale lebih ternama disbanding
SAE atau Raffles
2 2. Prestasilebih baik SAE

3 3. Lassale dan Raflles belum terdaftar

4 1. lassale belum terdaftar di DIKTI
5 2. Fasilitas di Lassale tidak lengkap
6 1. Raffles belum terdaftar di DIKTI
2. Raffles belum jelas Masa studinya
karena kelasnya sangat minim murid
8 3. Lassale belum terdaftar di DIKTI

9 1. Raffles sudah ada sejak tahun 2001
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Lassale dan Ratlles belum terdaftar

Lassale belum terdaftar di DIKTI

Fasilitas di Lassale tidak lengkap

. Fasilitas SAE Lengkap

Rarfles belum terdaftar di DIKTI

Raffles belum jelas Masa studinya karena kelasnya sangat minim murid
Lassale belum terdaftar di DIKTI

. Fasilitas, alat dan Green Screen Besar dan Lengkap di SAE

Raffles sudah ada sejak tahun 2001

Raffies bekerja sama dengan banyak Perguruan Tinggi lain di Luar Negeri
Kampus Lassale ada dua tempat Surabaya dan Jakarta

Ada 22 Jaringan Network Lassale di Luar Negeri
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12(2. Prestasilebih baik SAE Prestasi 1/14 7%
2. Ref lum jel i
affles belum jelas Ma§a'stud1n)./a ‘ 1/14 204
karena kelasnya sangat minim murid Kurikulum
3. Kampus Lassale ada dua tempat ‘ 1/14 7%
Surabaya dan lakarta Lokasi

7 - 29%:
1-7=1
8-14=72
15-21=3
22-29=14
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Narasumber : Asmoro Jati
-ngga, kalo komparasi perguruan finggi yang sama dengan kita kalo sescai brand siapa yang menang ?
lasalle,SSR,SAE,

Brand, kalo brand tuh artinya tidak terialu.. dekat sama prestasi. Kalo brand sih.. kalo SSR tuh gw
nilainya paling muda kalo brand tuh gak kalah siapa yang lebih dulu sama nama baiknva kan, kalo SSR
tuh paling muda karena kalo SAE sih kita udah liat dari 10 tahun ke atas sudah ada ya sudah cukup paling
tidak di Indonesia ini sudah ada 6 SAE dari 10 tahun yang lalu

-kalo dkasih nilai berapa tuh SAE antara perbandingan 1-4?

1-4 sih 3 ya, kalo SSR mungkin di bawah.. mungkin SAE kalo 1-10 sih 7 ya. SSR tuh bisa 4, lasar tuh bisa
8. Brand Iho ya.. brandsoainya kalo kenapa dia bisa jadi 8 karena kan dia mula nya dalam bidang yang
graphic design ya itu di awal 2000an itu bidang yang digemari banyak sekolah

-itu tanggal berapa sih mulainya?

Gak tau ya, cuman gw inget sih pas lulus dari sma sih temen gw banyak yang udah ngedaftar. Kale
negalitas gw gak tau.

-karena gini, karena kalau diliat dari hmm semester yang dia kasih itu setahun bisa 3-4 kali semester, itu
gak sesuai dengan negalitas

Negalitas , kan kemarin gw sempet ngobrol juga sama mas E iya sama mark .. iya masalar negalitas kan
kalo kita kan ngikutnya kan negakitas system Indonesia yang kita gak masalah itu apakah mengikuti
system Indonesia atau bisa dibilang gini cuman baryakan si mark, ya itu begnefit buat dia sebenernya
karena tidak gitu sama kayak Caesar dia ga peduli namanye meeting disini gimana

karena dia langsung kesana, dia ya.. bisa sih cuman kali dia bisa menghasilkan fulusan kenapa tidak?.
Nah kalo dari sisi brand sih karena dia apa bidang nya itu loh yang febih umum aja

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Narasumber : Rache!

-gw pengen tau dong soal legalitas .. gw langsung nih . dia daftar gak ke dikti.. trus

Gak itu gak terdaftar

-ya gapapa soalnya kan kita lasal dari lasale , kalo menurut lo brand nya gimana?dibandingin sama SAE ?

Lasalle itu dia pintar untuk membranding tapi dia lebih konsen untuk murid murid fashion disbanding
murid murid yang lain, kadang sebagai aku sendiri, anak DMD aku anak DMD sama anak interior itu......
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.o". Raffles College

A Member of The Raffles Group of Schools

Why Choose Raffles College

1 Part of Rafftes Group of Schools

Raffles College 's part of the Raffles Group of Schools tat enaties students 1o receve vetter industry hnkage, quality cutcomes and local as weti 8s international
network support. Qur tong history, have shown many stuaen:s have starteg at the ore-primary eve' and moved up the acadermuc ladder rght up towards the ‘A’
Level and Raftfles College Dipioma and Degree programs.

Our proven track record also ensure our students graduate with great scademic resuits and an educational holist ¢ experience. Past graduates have gone 01 o
established universities and worked at reputable companies.

2. Affordable tuition fee and scholarships

Raffles College offers competitive tuition fees and a wide range of schalarships and awards to deserving applicants. Students can also stand to earn discounts if
their qualifying grades and entrance tests meet a certain standard. Deserving appicants and scholars go through stringent interviews and tests in order to be
chosen. Successful applicants not only need to meet academic standards but also need (o demaonstrate qualities that are becoming of a scholar.

3 Established partner universities

Raffles College offers quality education from established universities 1n Austratia, the US, UK, Singapore, Malaysia and New Zealand. Such collaborations and
partnerships can only serve to benefit students who chaose such pathways for their future academuc career. High curriculum standards and qualified lecturers
deliver above expectation academic results.
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deliver above expectation academic results.
4. Various study options

There are a wide variety of study options such as overseas degree transfer programs and foreign degree completion ' indonesia. Students can spend more time in
Indonesia or choose to spend a greater amount of time overseas if they choose to do so. The needs and demands of today's students ensure that we deliver these
flexible study options.

5. Strategic location

Students can study in either the Kebun Jeruk campus in West Jakarta o in tne Kelapa Gading campus 1n the North where amenities and public transportation are
widety available and accessible. These locations allow students greater flexibiity with their time and progress through tne programs.

6. Focus on employability

At Raffles College, we facus or buiiding employabitity for global career anc opoo-turities. We nave a number of estathshed partnerships and collaborations with
different companies in the muttiple industries. Programs and ~itiatives sucn as e~rolment to employment orogram, busiress ieadership series, industry visits,
workshops and coaching sessions are ces'gned to grepare students towards the - desired (aeer upon graduation. Some of our programs also require aur students
to finish their final year by completing an internship program wath 3 compary 10 the inqustry

7. Student support and services

Raffles College’s internationai office is ever willing to provide assistarce 10 you -~ matiers of immigration procedures and other travel re.ated matters. Forms and
documents are aiso provided in terms of financial payments, acaderr-¢ resuits ard academuc career 3dvice. Counsell ng serv ces are also provided shouid students

require this.

8. Raffles English Program

Raffles College helps students witn their ianguage skil's through the Raffles Englisk Program. it gives students a sohd fourdation in the English language that will
allow them to proceed further in their respective programs at Raffles College. Our Jecturers nelp Lo raise our students’ Engiish proficiency by firstly identifying
students who require extra help and secondly by conducting effective English lessons in terms of reading, writing and speaking.

Q. Free application form and career guidance test

The career guidance test is a survey that will help identify a student apolicant’s strengths and weaknesses. A series of questions will reveal an applicant's muitiple
intelligences; for example mathematical, literary, or kinesthetic. From here we wall then te able to advise the student applicant on his/her choice of academic
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MACQUARIE QuT

UNIVERSITY
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Kegiatan dan layanan mahasiswa | Calon mahasiswa v' r: LCI Egucation Network » 1 Hubung: kani English

LaSalle College B

LaSalle College Indonesia > Tentang kami > Tentang LaSalle Coliege International

TENTANG LCI EDUCATION

Sekapur Sirth Dari Direktur
LCI Educal on acalah perguruan tngg disain internasional yang berpusal ¢l Kanada LaSalle College Jakara merupakan LCt

. Education Netwerk
Jaringan Internasional

Di LaSale College Jakara, karm menawarkan Program-Program Diploma Tingxat Lanjutan. Program-Program Bersertfikat
Kulah - Kusar Intersif gan In-House Training hagi Profesional. Program Diploma capat diselesaikan daiam 2 tahun untuk studs
penuh atau 3 tanun untek stuci pan tme, <uliah-kukan ntens.t dgaowalkan dan in house training dirancang sesua: dengna
permintaan profesiona

Manhasiswa capat memidin apa sa;a pragram-program stud: berikut ini . Grafis Komputer éan Mutimedia Folografi. Disan :nterigr,
Makeup Artsuk Desair Fasnior can Bisris Fashion

Kami berkeingiman gan ber<omulmen urtuk tigak nanya memberi para lulusan kami gengan ketrampilan-ketrampnilan yang
diperlukan telap ;uga menyiapkar mereka agar dapat bekera gt industri-industn khusus seperti - peniklanan, bisnis skala xeci.
merek-merek interrasional di

5 alasan mengapa anda harus memilih LaSalle College Jakarta :

e

LCl Educaticn pemimpin kelas oun:a dalam pendicikan profesi Kanada !

2 Kunkulum yang mantap. Pendicikan Kanada yang terkenal itu sekarang ada di sini. Indonesia '

3 Pengetan.an gisampaikar olen pemimpin-pemimpin bidang ingustri - kam memiliki dosen-dosen teriatih berstandar
tnternasionai !

4. Jasa-jasa penempatan kena ungkat keberhasilan bintang'

5 Fasiltas-fasiitas ¢i dua kampus {Jakana dan Surabaya) : Lengkap dan Unik

Bergabunglah dengan Romunitas Bl - &
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JARINGAN INTERNASIONAL

Tentang LC| Education

Sekapur Sirih Darl Direktur

Jaringan lnt.rﬁaﬂontl v

MO e

st Brijiog +

o el
= uoty

SRR Y s Surabeys

Metbou e

With an international netwark of 22 estabishments LC! Education networs has pecome the most widesoreac Canadian
egucational insttuton worlcwide Thraughout the werle the College offers giplomas based on course content and methods
developed here \n Mortreal. The College ensures thal ts ecusationa: Drogram be developed with the same approach. always
matching its training parameters with the gemancs of the job market

AMERICA

Montreal, Quebec, Canada

« LaSaile College Montreal
« inter-Dec College
« Montreal Intemational Language Centre {MILC)

Vancouver, Canada

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka « LaSalle College Vancouver

AFRICA

Casablanca, Morocco

« Coilége LaSalle Casablanca
« Ecole supérieure de Commerce et de Management (ESCM)

Marrakech, Morocco
« Collége LaSalle Marrakech

Rabat, Morocco
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PELUANG
No

Informan Hasit Wawancara

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Intemasional yang
mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana
dan sarana Yang lengkap

Informan 1 &
8

Bobot

0.04

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup
baik, terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yang
tinggal di indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE
Indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi lain yang
sejenis. Selain itu Pengakuan Industri juga sangat Baik terbukti
dengan banyaknya kerjasama yang sudah terjadi

Informan
8.2.3,5

0.1

Lokast SAE Tndonesia Cukup Strategis Karena terletak
dekat dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti
Universitas Nasional, dan tempat-tempat budaya besar
seperti Komunitas Salihara, yang keduanya memperkuat
SAE Indonesia dan membantu untuk meningkatkan profil
lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.

Informan
1,2,3,5,6,7,.8,9

0.15

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik

Informan 1 & 4 . oL . .
nrormar dengan Industri terkait dibidang Creative Media

0.04

SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses
pendidikan dengan adanya AFTA, karena memiliki standart

Infi 1,5,8 . .
niorman Internasional lebih banyak peluang

dan membawa
masuknya mahasiswa asing.

0.1

Creative Media adalah [lmu Yang unik dan salah satu
bidang yang mendukung perkembangan Perekonomian
suatu Negara. Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar|

Informan
1,2,3,5.6.7,8,9

Negeri

Dari Faktor Eksternal data kemudian dipilah menjadi Stabilitas Lingkungan dan Kekuatan Industri

Stabil

itas Lingkungan

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat dengan
lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas Nasional, dan
tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas Salihara, yang keduanya
memperkuat SAE Indonesia dan membantu untuk meningkatkan profil
lingkungan sebagai pusat pendidikan dan seni.

0.15

SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan dengan
adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional dan membawa lebih
banyak peluang masuknya mahasiswa asing.

0.1

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya Perguruan
Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan munculnya kursus-kursus
singkat bidang Creative Media

0.16

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas untuk
membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar Pendidikan tetapi kadang
Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang Creative Media di

Indonesia, selain itu Pemerintah belum fokus terhadap bidang ini.

0.26
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No| Informan Hasil Wawancara Bobot Nilai
Persaingan  dibidang ini  terbilang  Ketat dengan
l Informan {Munculnya Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin 016 | 3
7.8.1.2.3.59[Opersaional  dan munculnya Kursus-kursus singkat
bidang Creative Media
Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat
Informan ljelas untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai
2 |1.2.3.5.6,7.8|Standar Pendidikan tetapi kadang Kebijakan Pemerintahf 0.26 | 4
9 sulit diterapkan ke bidang Creative Media di Indonesia,
selain itu Pemerintah belum fokus terhadap bidang ini.
1 16
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Kekuatan Industri

1

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang mendapat

. . 1
dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan sarana Yang lengkap 0.04

2 |[Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik, terbukti dari
adanya beberapa mahasiswa asing yang tinggal di indonesia lebih memilih untuk
sekolah di SAE Indonesia dibandingkan dengan perguruan tinggi lain yang 0.1
sejenis. Selain itu Pengakuan Industri juga sangat Baik terbukti dengan
banyaknya kerjasama yang sudah terjadi

3 [SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik dengan Industri
terkait dibidang Creative Media

o

0.04 1

4 ICreative Media adalah Ilmu Yang unik dan salah satu bidang yang
mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara. Tetapi bidang 0.15 2
ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri
0.33 1.5
KEKUATAN KELEMAHAN

. (o[ oforman | Hasil Wawancara [Bobot[ Nitail

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada befum banyak

1 Informan 4 Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membl.Jka hubungan 0.08 2 | Informan 7 yang mempunyai ljasah S2 tetapi sebagian besar sudah | 0.04 I
komunikasi yang cukup erat dengan Mahasiswanya &2 menyadari pentingnya pendidikan yang lebih tinggi lagi
Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran
Informan Yang Aplicatif dan metode Pengajarannya selalu SOP yang ada di SAE IAnQOnesia belu.m dijalankan .
2 4569 berkembang, mempunyai hubungan yang baik dan erat 0.18 4 2 hforman 4 & |secara sempun‘]a dian Visi yavg ada di SAE Indonesia 0.04 1
o dengan Industri. Bahkan Kurikulum yang ada saat ini di belum disosialisasikan dan diterapkan

SAE Indonesia selalu dipakai di Industri

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang

Informan |Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu cukup besar dan saat ini masih dibantu oleh SAE

Informan . . . s
3 17.8,1,2,3,4.5,6,|ditinjau dan diperbaharui untuk menyesuaikan dengan 0.22 4 3 781359 Internasional sebagai holding company. Pendidikan 0121 3
9 [ndustri terkait dan teknologi yang berubah [ ({777 dibidang ini bisa terjangkau olech kalangan menengah ke
atas

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang vaitu dari mulut ke mulut atau dicari oleh Head divisi

4 Informasi 7 & kreatif yg bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga 0.04 1 4 Int(;rmang masing masing, kemudian di Interview dan didiskusikan| 0.16 4
8 kualitas tetap terjaga 71235, dengan Manajemen. SAE Indonesia belum mempunyai
SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-

5 Informan 8 |anak yang belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang 0.02 1
g(‘)sen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new

Informan technology yang up to date dan bahkan sering memberi
6 7823 masukan ke Manajemen tentang Technology yang baru 0.1 2
T sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to date dengan

Technology

Faktor Intern$PSHMN RePKIAk3EU A vBIgltas terbuka



Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi yang
cukup erat dengan Mahasiswanya

0.08

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif dan
metode Pengajarannya selalu berkembang, mempunyai hubungan yang
baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum yang ada saat ini di SAE
Indonesia selalu dipakai di [ndustri

0.18

Prasarana sudah sangat cukup dibidang int dan selalu ditinjau dan
diperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait dan teknologi
yang berubah

0.22

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg|
bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

0.04

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak yang belum
mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

0.02

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
yang up to date dan bahkan sering memberi masukan ke Manajemen
tentang Technology yang baru sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to
date dengan Technology

0.1

39

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang mempunyai
Ijasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari pentingnya pendidikan
yang lebih tinggi lagi

0.04

SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara sempurna dan
Visi yang ada di SAE Indonesia belum disosialisasikan dan diterapkan

0.04

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat ini
masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company.
Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas

0.12

10

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari mulut ke
mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing, kemudian di Interview
dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE Indonesia belum mempunyai
SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen

0.16
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Data yang hampir mirip adalah data No7,8,10.
Data yang dikonsolidasi adalah Data No.2 dan No.7. Bobot dijumlah dan dibagi rata rata
Data No.8 dan 10 dikonsolidasikan menjadi satu dan masuk dalam kekuatan Financial
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Faktor Internal setelah Konsolidasi Data

; Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi yang
cukup erat dengan Mahasiswanya
Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif dan

metode Pengajarannya selalu berkembang, mempunyai hubungan yang
baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum yang ada saat ini di SAE
Indonesia selalu dipakai di Industri

0.08 2

0.22 4

Prasarana sudah sangat cukup dibidang in1 dan selalu ditinjau dan
3 |diperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait dan teknologi 0.22 4
vang berubah

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg

. . . . . . . 0.04 1
bersertifikasi sehingea tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak yang belum

. - . 0.02 1
mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
yang up to date dan bahkan sering memberi masukan ke Manajemen
tentang Technology yang baru sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to
date dengan Technology

0.1 2

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat ini
7 |masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company. 0.12 3
Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari mulut ke
mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing, kemudian di Interview
dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE Indonesia belum mempunyai
SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen

0.2 4

Kekuatan Keuangan

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan
1 jdiperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait dan teknologi 0.22 4
yang berubah

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg

. 0.04 1
bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak yang belum

0.02 1
mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat ini
4 |masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company. 0.12 3
Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari mulut ke
mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing, kemudian di Interview
dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE Indonesia belum mempunyai
SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen | |

0.2 4
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Keun

oulan Kompetitif

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi yang
cukup erat dengan Mahasiswanya

0.08

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif dan
metode Pengajarannya selalu berkembang, mempunyai hubungan yang
baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum yang ada saat ini di SAE
Indonesia selalu dipakai di Industri

0.22

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
yang up to date dan bahkan sering memberi masukan ke Manajemen
tentang Technology yang baru sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to
date dengan Technology

0.1
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1

mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan
sarana Yang lengkap

SAE Indonesia adalah Bagian dan SAE Internasional yang

0.04
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PRAKTISI

AS-1]

AS-2

AS-3

AS-4{ TOTAL

RATA2

TAS

4 15

5.00

0.20

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik,
terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yang tinggal di
indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE Indonesial
dibandingkan dengan perguruan tinggi lain yang sejenis. Selain itu
Pengakuan Industri juga sangat Baik terbukti dengan banyaknya
kerjasama yang sudah terjadi

0.1

5.00

0.50

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas
Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salihara, yang keduanya memperkuat SAE Indonesia dan
membantu untuk meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat
pendidikan dan seni,

0.15

433

0.65

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik
dengan Industri terkait dibidang Creative Media

0.04

5.00

0.20

SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan
dengan adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional
dan membawa lebih banyak peluang masuknya mahasiswa
asing.

0.1

4.67

0.47

Creative Media adalah Iimu Yang unik dan salah satu bidang
yang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara.
Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya
Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan
muncufnya kursus-kursus singkat bidang Creative Media

0.15

0.16

4.67

0.70

0.69
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Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas
untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar
Pendidikan tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan
ke bidang Creative Media di Indonesia, selain itu Pemerintah
belum fokus terhadap bidang ini.

0.78

|

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan

komunikasi yang cukup erat dengan Mahasiswanya

1.00

0.08

4.19

AS-1

AS-2

AS-3

AS-41 TOTAL

RATA2

TAS

5.00

0.40

1o

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang
Aplicatif dan metode Pengajarannya selalu berkembang,
mempunyai hubungan yang baik dan erat dengan Industri.
Bahkan Kurikulum yang ada saat ini di SAE Indonesia selalu

inakai di Industri_

0.18

4.67

0.84

LI

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau
dan diperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait
dan teknologi yang berubah

5.33

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang
kreatif yg bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas
fetap teriaga

0.04

5.00

0.20

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak
yang belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

0.02

4.33

0.09

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new
technology yang up to date dan bahkan sering memberi
masukan ke Manajemen tentang Technology yang baru
sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to date dengan

echnalagy

0.1

4.00

0.40
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mempunyai [jasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari
pentingnya pendidikan yang lebih tinggi lagi

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang

0.04
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3.33

0.13

(3%

SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara
sempuma dan Visi yang ada di SAE Indonesia belum
isosialisasikan dan diterapkan

0.04

3.67

0.15

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar
dan saat ini masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai
holding company. Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh
kalanean meneneah ke atas

4.00

0.48

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari
mulut ke mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing,
kemudian di Interview dan didiskusikan dengan Manajemen.
SAE Indonesia belum mempunyai SOP yang jelas dengan

Rekmitmen Dosen

0.16

0.37

1.00

4.23

8.42
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SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang
mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan
sarana Yang lengkap

0.04

AKADEMISI

AS-1

AS-2

AS-3

AS-4

TOTAL

RATA2

TAS

o

3.00

0.12

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik,
terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yang tinggal di
indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE Indonesial
dibandingkan dengan perguruan tinggi lain yang sejenis. Selain itu
Pengakuan Industri juga sangat Baik terbukti dengan banyaknyal
kerjasama yang sudah terjadi

0.1

3.33

0.33

Lokast SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas
Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salihara, yang keduanya memperkuat SAE Indonesia dan
membantu untuk meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat
pendidikan dap seni,

0.15

2,67

0.40

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik
dengan Industri terkait dibidang Creative Media

0.04

3.33

0.13

SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan
dengan adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional
dan membawa lebih banyak peluang masuknya mahasiswa
asing.

0.1

3.67

0.37

Creative Media adalah llmu Yang unik dan salah satu bidang
yang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara.
Tetapi bidang ilmu ini iebih banyak di Luar Negeri

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya
Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan
munculnya kursus-kursus singkat bidang Creative Media

0.15

0.16

3.33

0.50

3.00

0.48

o

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas
untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar
Pendidikan tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan
ke bidang Creative Media di Indonesia, selain itu Pemerintah
belum fokus terhadap bidang ini.

0.26

1.13

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan

komunikasi yang cukup erat dengan Mahasiswanya

1.00

0.08

2.00

3.46

AS-1

AS-2

AS-3

AS-4

TOTAL

RATA2

TAS

3.67
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Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang
Aplicatif dan metode Pengajarannya selalu berkembang,
mempunyai hubungan yang baik dan erat dengan Industri.
Bahkan Kurikulum yang ada saat int di SAE Indonesia selalu
dinakai di Industri

0.18

4.00

0.72

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau
dan diperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait
an teknologi vang berubah

11

3.67

0.81

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang
kreatif yg bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas
gtap feriaga

0.04

333

0.13

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak
yvang belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

0.02

3.33

0.07

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new
technology yang up to date dan bahkan sering memberi
masukan ke Manajemen tentang Technology yang baru
sechingga SAE Indonesia bisa selalu up to date dengan

echnolaow

0.]

3.33

0.33
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Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang
mempunyai ljasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari
pentingnya pendidikan yang lebih tinggi lagi

0.04
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0.17

SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara
sempurna dan Visi yang ada di SAE Indonesia belum
disosialisasikan dan diterapkan

0.04

3.67

0.15

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar
dan saat ini masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai
holding company. Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh
kalanecan meneneah ke atas

0.12

10

0.40

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari
mulut ke mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing,
kemudian di Interview dan didiskusikan dengan Manajemen.
SAE Indonesia belum mempunyai SOP yang jelas dengan

kenitmen Dosen
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ISU STRATEGIES

Dosen yang ada saat ini adalah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejaian dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kuslifikasi dari keduanya. Apakan
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SOM khususnya dosen
baik dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengaruhnya

Peaktisi

- ™o

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Intemasional yang
I {mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan L‘ ga
sarana Yang lengkap

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik.
terbukti dari adanya beberapa mahasiswa asing yarg tinggal di
indonesia iebih memilih untuk sekolah di SAE Indonesia dibandingkan % 2
dengan perguruan tinggi lain yang sejenis. Selain itu Pengakuan

Industri juga sangat Baik terbukti dengan banyaknya xerjasama yang
sudah terjadi

o

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi fainnya, seperti Universitas

Ay

Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas

Salihara, yang keduanya memperkuat SAE  Indonesia dan /5 }
membantu untuk meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat
pendidikan dan seni.

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik L"’ 'L
dengan Industri terkait dibidang Creative Media

SAE bisa mendapat peluang yang baik daiam proses pendidikan
5 ]dengan adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional dan L} 7’
membawa '=bih banyak peluang masuknya mahasiswa asing.

Creative Media adalah llmu Yang unik dan salah satu bidang
6 |yang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara. L‘ A
Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya —}
! IPerguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan munculnya % Z_
kursus-kursus singkat bidang Creative Media

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jefas

untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar Pendidikan
2 jtetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang 7/ L’
Creative Media di Indonesia, selain itu Pemerintah belum fokus

terhadap bidang ini.
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Nama Informan /VO/;/ ‘Ijﬁw ,e
Civisi/Bagian

ISU STRATEGIES

Dosen yang ada saat ini adatah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalan dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudars Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM khususnya dosen baik
darni Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengaruhnya

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi /b 7

yang cukup erat dengan Mahasiswanya

Dosen SAE Indonesia mempunyzai Metode Pengajaran Yang Aplicatif]
dan metode Pengajarantiya selalu berkembang, mempunyai hubungan } 2
yang baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum yang ada saat ini

t2

di SAE Indonesia selalu dipakai di Industri

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan
diperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait dan teknologi L‘ 5

(OS]

yang berubah

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif vg U( 2
bersertitikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

SAE- Indonesia-selalu-memberikan beasiswa kepada anak-anak yang % | el
belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
vang up to date dan uahkan sering memberi masukan ke Manajemen 1 ’
tentang Technology yang baru sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to
date dengan Technolo

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang mempunyai
I lIjasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari pentingnya pendidikan 1 lf
yang lebih tinggi lagi

SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara sempurna dan
Visi yang ada di SAE Indonesia betum disosialisasikan dan diterapkan

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat
int masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company. 17 l
Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas

o)

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional vaitu dari mulut ke
mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing, kemudian di 1 2
Interview dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE Indonesia belum W

mempunyai SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen
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ISU STRATECIES

Dosen yang ada ssat ini adalah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalan dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakan
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM klususnya dosen
baik dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Bzik Pengaruhnya

o -

OR EKSTERNAE, | ..

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang
| |mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan B _’5
sarana Yang lengkap

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik,
terbukty dari adanya beberapa mahasiswa asing ra2ng tinggal di
indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE Indonesia dibandingkan
dengan perguruan tinggi lain yang seienis. Selain itu Pengakuan

Industri juga sangat Baik terbukti dengan banyaknya kerjasama vang V
sudah terjadi

o

L.okasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya, seperti Universitas
Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas

(99}

Salthara, yang keduanya memperkuat SAE Indonesia dan .
membantu untuk meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat \j
pendidikan dan seni.

3 SAE Indonesia telah memiliki Hubungan vang sangat baik 2 2
dengan Industri terkait dibidang Creative Media - L
SAE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan

5 |dengan adanya AFTA. karena memiliki standart Intemasional dan )" 3
membawa lebih banyak peluang masuknya mahasiswa asing.

Creative Media adalah 1lmu Yang unik dan salah satu bidang

6 |yang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara. 3
Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri A
Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya

I JPerguruan Tinggi dar Luar tanpa ijin Opersaional dan muncuinya 3 \3

kursus-kursus singkat bidang Creative Media

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas
untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar Pendidikan
2 |tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang
Creative Media di Indonesia, selain itu Pemerintah belum fokus 3 5

terhadap bidang ini.
v
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ISU STRATEGIES

Dosen vang ada saat ini adaiah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalan dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuban dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM khususnya dosen baik
dari Przktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengaruhnya

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi i 2
yang cukup erat dengan Mahasiswanya Y

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif]
dan metode Pengajarannya selalu berkembang, mempunyai hubungan
yang baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum vang ada saat ini \71 (,/
di SAE Indonesia selalu dipakai di Industri

o

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan
3 |diperbaharui untuk menyesuaikan dengan industri terkait dan teknologi . 2
yang berubah \f

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari prakiisi dibidang kreatif yg
bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga 3 5

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak vang

w

belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
yang up to date dan bahkan sering memben masukan ke Manajemen
tentang Technology yang baru sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to 3
date dengan Technolo

N

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang mempunyai
1 |ljasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari pentingnya pendidikan 3 2
yang lebih tinggi lagi

SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara sempurna dan .
Visi yang ada di SAE Indonesia belum disosialisasikan dan diterapkan Fs 7

o

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat
int masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company. 5
Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas L/

[OF]

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari mulut ke
mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing, kemudian di

Interview dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE Indonesia belum } }
mempunyai SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen
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ISU STRATEGIES

Dosen yang ada saat ini adatah Praktisi, Untuk keaepannya agar bisa sejalan dengan Peraturan
Pemerintah akanr ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SOM khususnya dosen
baik dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengaruhnya

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang
mendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarana dan
sarana Yang lengkap

Praktisi

* Akadémisi .

[ 28]

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik,
terbukti dari adanya beberzra mahasiswa asing yang tingeal di
indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE Indonesia dibandingkan
dengar perguruan tinggi lain vang sejenis. Selain itu Pengakuan
Industrt juga sangat Baik terbukti dengan banvaknya kerjasama yang
sudah terjadi

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnva, seperti Universitas
Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas
Salthara, yang keduanya memperkuat SAE  Indonesia dan
membantu untuk meningkatkan profil lingkungan sebagai pusat
pendidikan dan seni.

%

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan yang sangat baik

dengan Industr terkait dibidang Creative Media

v

SAE bisa mendapat pefuang yang baik dalam proses pendidikan
dengan adanya AFTA. karena meni)iki standart Internasional dan
membawa lebih banyak peluang masuknya mahasiswa asing.

Creative Media adalah llmu Yang unik dan salah satu bidang
yang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara.
Tetapi bidang ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya
Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan munculnya
kursus-kursus singkat bidang Creative Media

Kebijakan Pemerintah tentang Pendidikan sudah sangat jelas
untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar Pendidikan
tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang
Creative Media di Indonesia, selain itu Pemgrintah belum fokus
terhadap bidang ini.

- ol ®
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ISU STRATEGIES

Dosen yang ada saat ini adaiah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalar dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dosen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruni pemenuhan SDM khususnya dosen baik
dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruchnya
Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

ngka 4 = Baik Pengaruhnya

N .+ - KEKUATAN . - .. -

- - <

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi |
yang cukup erat dengan Mahasiswanya ]‘/{

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif
dan metode Pengajarannya selalu berkembang, mempunyai hubungan

(29

yang baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum vang ada saat ini L{ :7)
di SAE Indonesia selalu dipakai di Industri

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan
diperbaharui untuk menyesuaikan dengan Industri terkait dan teknologi U L
yang berubah

(%)

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg
bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kuaiitas tetap terjaga M 3>

SAE Indonesia selalu memberikan beasiswa kepada anak-anak yang

i

belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
yang up to date dan bahkan sering memberi masukan ke Manajemen g
tentang Technology yang baru sehingga SAE Indonesia bisa selalu up to \/\
date dengan Technolo

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang mempunyai
1 iljasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadari pentingnya pendidikan 1 g
yang lebih tinggi lagi

SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara sempurna dan
Visi yang ada di SAE Indonesia belum disosialisasikan dan diterapkan S T

o

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat
3 lini masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company. ; Q/
Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas

Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari mulut ke
mulut atau dicari oleh Head divist masing masing, kemudian di
Interview dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE Indonesia belum
mempunya) SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen

)QJVu Rofo ®
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ISU STRATEGIES

Losen yang ada saat ini adalah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalar dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuhan dcsen-dosen dengan Kualifikasi dari keduanya. Apakah
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM khususnya dosen
baik dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya
Angka 2 = Kurang Pengaruhnya

Angka 3 = Cukup Pengaruhnya

Angka 4 = Baik Pengarunnya

- - -

FAKTOR EKSTERNAL - . -

=" Praktisi - -Akaderiisi.

. .

SAE Indonesia adalah Bagian dari SAE Internasional yang
I Jmendapat dukungan keuangan, dan mempunyai Prasarara dan 4
sarana Yang lengkap

Y

Pengakuan luar negeri terhadap SAE Indonesia sudah cukup baik.
terbukti daii adanya beberapa mahasiswa asing varg tinggal di
~ |indonesia lebih memilih untuk sekolah di SAE Indonesia dibandingkan 4 %
dengan perguruan tinggi lain yang sejenis. Selain v Pengakuan

Industn juga sangat Baik terbukti dengan banvaknya kerjasama vang
sudah terjadi

Lokasi SAE Indonesia Cukup Strategis karena terletak dekat
dengan lembaga pendidikan tinggi lainnya. seperti Universitas
Nasional, dan tempat-tempat budaya besar seperti Komunitas 4{ l
Salihara, yang keduanya memperkuat SAE Indonesia dan
membantu untuk meningkatkan profit lingkungan sebagai pusat
pendidikan dan seni.

da

SAE Indonesia telah memiliki Hubungan vang sangat baik 4

\\_)

dengan Industri terkait dibidang Creative Media

SAFE bisa mendapat peluang yang baik dalam proses pendidikan
dengan adanya AFTA, karena memiliki standart Internasional dan % 3

tn

membawa lebih banyak peluang masuknya mahasiswa asing.

Creative Media adalah llmu Yang unik dan salah satu bidang
6 |yang mendukung perkembangan Perekonomian suatu Negara. A A[
Tetapi bidaig ilmu ini lebih banyak di Luar Negeri

Persaingan dibidang ini terbilang Ketat dengan Munculnya
I {Perguruan Tinggi dari Luar tanpa ijin Opersaional dan munculnya 4 l_
kursus-kursus singkat bidang Creative Media

Kebijakan Pemeriniah tentang Pendidikan sudah sangat jelas
untuk membimbing Perguruan Tinggi sesuai Standar Pendidikan
tetapi kadang Kebijakan Pemerintah sulit diterapkan ke bidang 2 g
Creative Media di Indonesia, selain itu Pemerintah belum fokus

9

terhadap bidang ini.
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Dosen yang ada saat ini adalah Praktisi, Untuk kedepannya agar bisa sejalan dengan Peraturan
Pemerintah akan ditempuh pemenuban dosen-dosen dengan Kualifikasi dar keduanya. Apakah
menurut Saudara Faktor-faktor dibawah ini mempengaruhi pemenuhan SDM khususnya dosen baik
dari Praktisi maupun akademisi.

Angka 1 = Sangat Kurang Pengaruhnya

Argka 2 = Kurang Pengaruhnya
Angka 3 = Cukup Pergaruhnya
Angka 4 = Baik Pengarunnya

2o T T U KEKUATAN = el T

Dosen SAE Indonesia saat ini selalu membuka hubungan komunikasi
yang cukup erat dengan Mahasiswanya L\ A\

Dosen SAE Indonesia mempunyai Metode Pengajaran Yang Aplicatif]
dan metode Pengajarannya selalu berkembang, menipunyai hubungan _ g
yang baik dan erat dengan Industri. Bahkan Kurikulum vang ada saat ini 5

| ]

di SAE Indonesia selalu dipakai di Industri

Prasarana sudah sangat cukup dibidang ini dan selalu ditinjau dan
diperbaharui untuk menyesuaikan dengan industri terkait dan teknologi

|8

U=

yang berubah

bersertifikasi sehingga tujuan dalam menjaga kualitas tetap terjaga

Strategi yg dilakukan adalah dgn mencari praktisi dibidang kreatif yg 4 j«

wh

SAL Indonesia selalu memberikan bessiswa kepada anak-anak yang 4
belum mampu dan mempunyai prestasi dibidang ini

Dosen SAE Indonesia sudah mempunyai kemampuan new technology
yang up to date dan bahkan sering memberi masukan ke Manajemen 5 2
tentang Technologv yang baru sehingga SAE [ndonesia bisa sefali up to
date dengan Technolo

Dosen SAE Indonesia yang sudah ada belum banyak yang mempunyai
1 {ljasah S2 tetapi sebagian besar sudah menyadar: pentingnya pendidikan 3 4
yang, lebih tinggi lagi
SOP yang ada di SAE Indonesia belum dijalankan secara sempurna dan 0 4
Visi yang ada di SAE Indonesia belum disosialisasikan dan diterapkan

8%

Pendidikan semacam ini membutuhkan dana yang cukup besar dan saat
ini masih dibantu oleh SAE Internasional sebagai holding company. 4 3
Pendidikan dibidang ini bisa terjangkau oleh kalangan menengah ke atas

(V9]

. - . . : 9 -0t - 200
Rekrutmen Dosen yang ada saat ini masih tradisional yaitu dari mulut ke g

4 mulut atau dicari oleh Head divisi masing masing, kemudian di 2 2 ga#bcu

Interview dan didiskusikan dengan Manajemen. SAE Indonesia belum S }\Caobw\c/
mempunyai SOP yang jelas dengan Rekruitmen Dosen Confre HW\.%A.
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Australia

Other Film Roles — Buried Alive, 2011. Paris-
France

pRoducer,

| Fditor

Assistant
Director

Internasional

Other Film Roies — Une Fleur, 2012, Paris-France

Assistant
Director,
Producer,
and
Production
Manager

Internasional

Other Film Roles — Perfection, 2011, Paris-France

Production
Designer,
Script
Supervisor
and
Continuity

Internasional

Other Filrn Roles — L’heure Exacte, 2012 — Paris

Actor,

Interrasional

France Costume and
Props
Other Film Roles — L’Espirit de Escalier, 2012, Second Internasional
Paris France Assistant
Director
Cther Film Roles — Simone, 200¢, Sydney Production Internasional
Australia Set Designer
and Ait
L Director
Other Film Roles — Ten Hours Later, 2009, Sydney | Script Internasional
Australia Supervisor
Other Film Roles — Twice Shy, 2009, Svdney First Internasional
Australia Assistant
Camera
Andrew Suryadi Local Series ~ Kabayan dan Lip Lap Lighting
Artist in 3D Nas
Animation ional
3D Work Beauty of Aged CG Talk Nasional
Choice
12 Asia Youth Game Singapore 2009 Motion Internasional
Graphic
13 | Ari Dina National Gallery of Indonesia, September 2013 Art Resident | Nasional
| Krestiawan
rinalist Indonesian Young Creative Enterpreneur Enterpreneur | Nasional
of the Year,2008
Finalist Jiffest Short Film Scenario Short Film Nasioanal
Development,2007 SCenario
Big Five Finalist of Hello Fest, 2006 Finalist Nasional
Kompetisi Video Musik Independen, 2005 Best Director | Nasional

and Best
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[_ Screened in Doha Qatar ;r

First Winner 2007, Jan Wrijman Fund-Jiffest Best ' Director Internasional
Documentary Script
Best Documentary Nominee Scientific Director Internasional
Documentary Film Festival Vedera La Scienza
Officially Screened In Milan, Italy
Best Documentary Nominee, 2th Aljazeera Director Internasiona
Intemmational Documentary Film Festival 1
Doha, Qatar
2nd Winner Indonesia Ministry of Culture and | Director Nasional
Tourism Documentary Competition
Best Documentary Nominee Festival Film Director Nasional
Indonesia jakarta 2006

21 | Jevin Julian Movie Soundtrack — Soraya Film Supemova Music Nasional
The Movie, 2014 Directer
Movie Soundtrack — Soraya Film 5CM The Music Nasional
Movie Director
Movie Soundtrack — Soraya Film Music Nasioral
Tangpelamnya Kapal Van Derwijck 2013 Director
Radio ad - Music Director of Wringley Music Nasional
Doublemint, 2012 Director
Radio Ad — ABC Selera Pedas Beatboxing Music Masional
Talent 2012 Director
Producer — Indonesia Band Nidji Electronic ! Producer Nasicnal
Version 2012/2014
Producer — Generali Insurance theme song Producer Nasional
Producer 2013
Producer — Ideabuzz Creative Agency Site Producer Nasionai
Music Producer 2013
Co Producer of G.A.C Red Love Token 2013 Co Producer | Nasional
Co Producer of Midnight Quickie Album 2014 Co Producer | Nasional
Co Producer ~* Kronutz Album 2014 Co Producer | Nasional
International Digital Single/Ep/Album Releases Producer International
#24 in top 100bass music track on Beatport, 2014 Producer International

22 | Lawrence Philip Redma Producer of the Year 2009 Producer Nasional
Redma Drur »nd B~<= DJ of the Year 2010 Producer Nasicnal
Rcdma Live PA of the Year 2010 Producer Nasional
Paranoia Award Drum & Bass DJ of The Year Producer Nasional
2013
Pranoia Award Dance Track of The Year — Ink & Producer Nasional
Paint — Yacko fi Random
Rolling Stones 10 Album Terbaik 2013 for Producer Nasional
Yacki-The Experiment
VIMA Awards Best Collaboration for Yacko Producer Nasional
ft Lawrence Philip - Fithy Rich
AMI Nomination for Best Hiphop Song-Ink & | Producer Nasional
Paint — Yacko ft Random

23 | Rahabi Mandra 1. Feature film “2014” (2013) format digital, | Sutradara Nasional

durasi 114 menit dan Penulis

2. Film televisi (FTV) “Cinta Terlarang
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Batman dan Robin” (2012) format video, | Skenario 1
durasi 40 menit :
f 3. Film pendek “Daun Terus Melayang™
‘ (2€¢08) format 35 mm, durasi 20 menit
{ 4. Nominasi Festival Film Indonesia 2008
kategori film pendek terbaik (Bandung,
2008)

5. Kompetisi Festival Film Pendek Konfiden
2008 (Jakarta, 2008)

6. Screening di Centre Culturel Francais 2008
(Jakarta, 2008)

7. Film pendek “Salam Dan lzroil” (2007)
format video, durasi 15 menit

8. Film pendek terbaik versi Riri Riza kelas
Penyutradaraan Fakultas Film dan Televisi

9. Institut Kesenian Jakarta

10. Film pendek “Pardjo” (2007) format video,
durasi 3 menit

11. Kompetisi Festival Film Pendek Konfiden
2007 (Jakarta, 2007) ,

12. Film pendek “Anak-anak Tersayang”
(2007) format video, durasi 10 menit

13. Film pendek “Aku Berpikir...” (2006)
format video, durasi 3 menit

14. Film pendek “Maksud Hati” (2005) format
16 mm, durasi 10 menit

15. Film pendek “Cahaya” (2005) format
video, durasi 10 menit

16. Nominasi film pendek terbaik Festival
Buruh Anak ILO (Jakarta, 2C05)

17. Film pendek *Jauh Darinya, Kembali
Pada-Nya” (2005) format video, dur 3
menit

1. Asisten sutradara 11 feature film “Habibie | Asisten Nasional
& Ainun” (2012) format digital, sutradara | Sutradara
Faozan Rizal

2. Asisten sutradara 1 feature  film
“Kosmopolites” (2008) format 35 mm,
sutradara Andreas Pascal Waidacher &
Holga Martina

3. Asisten sutradara 11 feature film “Kamulah
Satu-satunya” (2007) Format 35 mm &
video, sutradara Hanung Bramantyo

4. Asisten sutradara 11 film  pendek
“Nyanyian Sunyi Ibu” (2007) Format 16
mm, sutradara Chairunnisa

5. Asisten sutradara 11 film pendek “Peron”
(2007) format 16 mm, sutradara Erik
Wirawan

6. Film terbaik di Sri Sulastri Award 2007
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(Jakarta, 2007)
Screening di 9th Directing Film' Festival
(Jakarta, 2007

~

T —
|
)
!
i
|

1. Video DVD Ade Rai Drug-free
Bodybuilding, The Complete Training
Series, International Version (2011)

2. Video dokumentasi Idemitsu Kosan

“Representative Office Opening

Ceremony™ at Grand Hyatt Hotel (2011)

Kumpulan video “Latihan Bersama Ade

Rai” bersama Rai Institute dan

Binaraga.net untuk Youtube (2011)

4. Video tutorial Pemesanan Produk Online
Binaraga.net (2011)

5. Video 1iklan produk Tabulet untuk
penayangan di media Bandara Soetla
(201hH

6. Video Tutorial How to use a tabulet (2011)

7. Video Klip Musik Penyanyi Solo Fthos

(98]

Videografer | Nasional

Masih Ada Cinta (2011)
8. Serial Televisi documenter Ring of TFire

Adventure
9. Video Tutorial Akademi Harapan Indah

Motorcross
10. Video Klip Musik Band Fellow Judul

Dengarkan

24 | Teddy Best Director 4th Bali International Film Festival Director Internaticnal
‘Soeriatdmadja 2006 Ruang

Best Director Tiburon International Film Festival Director International
2012
Best Film Tiburon International Film Festival 2012 | Director International
Best Film Tel Aviv International Film Festival Director International ]
20712
Best Director Nominee Asian Film Award 2012 Director International
Best Director 8th Bali International Film Festival Director International
Special Mention Award Osaka Asian Film Festival | Director International
2012
Best Film Balinale 2012 Director International
Audience Award Balinale 2012 Director International
Best Director Akademi Film Indonesia 2012 Director National
Best Screenwriter Akademi Film Indonesia 2012 Screenwriter | Nasjonal

Pan Star Award Asian Project Market

Director

International

| busan mternauonal Fum Festuvar zui2

Director

International
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12 | Mic Boom - B 2 unit

13 | Televisi/Mnanitar T onit

14 | Speaker Geneleg 8040, Adam A3X 3 uni

15 | Novation SL MK2, Milenia,Ni Komplete etc 28 Unit
NO | JENIS PERALATAN AUDIO Unit

1 | Condenser TLM,Brauner P,AKG,Neuman,Avantone S set

2 | Dynamic Dhure SM58,57,SM7B,Beta58,Beta91,Heilsound etx 20 Set

3 | Ribbon Royer ! -~ R121 (MP) 7 i
NO | JENIS PERALATAN ANIMATION Unit

1 | Software Autodesk Maya Entertaintment Creation Suite 6 Set

Standard 2015,3ds Max Design,
2 | Autodesk Motion Builder 2015,3ds 2 Set
3 | Software Flash Pro CS4 1 Set
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Tabel 2.1

Hasil Penelitian dari PENELITIAN LAIN

42174.pdf

No Peneliti Judul Hasil dan Metode Populasi dan
Sampel
1 | Hartatik Analisis  dan | Strategi pemenuhan kebutuhan | PT. DOK
Perancangan SDM  dilakukan dengan | Kodja Bahari
Seleksi Strategi  Profile = Matching.
Pemilihan Penilaian ini dapat digunakan
Pegawai untuk | oleh bagian Sumber Daya
Suatu Jabatan | Manusia  untuk memilih
Menggunakan | karyawan yang cocok di posisi
Metode Profile | jabatan  yang  ditawarkan.
Matching. Metodologi Penelitian yang
dilakukan adalah user
requirements, dan design
2 | Owais Recruitment in | Strategi pemenuhan SDM saat
Shafique the 21% | ini dilingkungan yang
Century kompetitif tidak bisa dilakukan
dengan strategi perekruitan
model tua. Sehingga digunakan
pendekatan Rank dan Yank dan
disimpulkan metode
Wawancara masih menonjol
sebagai salah satu cara terbaik
3 | Kong-Ping External Strategi  Pemenuhan  SDM | Taipei,
Chen Recruitment as | dilakukan dengan rekrutmen | Taiwan
an Incentive | eksternal dengan masukan dari
Device internal. Instrumen ini berharga
untuk meningkatkan daya saing
dan inefisiensi dari upaya
pekerja dan kinerja perusahaan
4 | Ratih Penerapan Perencanaan dan usaha | PT Pasir Besi
Hafsarah Metode Pemenuhan kebutuhan Sumber | Indonesia
Maharrani, Analitical Daya Manusia, yang dilakukan
Abdul Hierarhi dalam seleksi.
Syukur, Tyas | Process Metode penelitian yang
Catur P Penerimaan digunakan adalah merekayasa
Karyawan di | sistem dengan mengacu pada
PT Pasir Besi | information System
Development  Life  Cycle
(SDLC).
5 | Ronald Pengembangan | Strategi pemenuhan Sumber | PT. BM
Sukwadi Model daya manusia (SDM)
Integrasi membutuhkan suatu
Delphi-AHP- | perencanaan kebutuhan SDM
Markov dalam | yang baik. Yaitu menggunakan
Perencanaan Metode Delphi, Analytical
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Kebutuhan ----.—chy Process (AHP), dan

Sumbcr Daya | rantai Markov yang digunakan

Manusia dalam pengembangan model

integrasi merg~~~m2an SDM.

Alex Sujanto | Rekrutmen dan | Strategi  Pemenuhan SDM | Tenaga Kerja

Seleksi dilakukan dengan | pada

Berbasis memperhatikan Kompetensi. Knowledge

Kompetensi: Society

Tantangan

Dalam

Pemenuhan

Kebutuhan

Tenaga Kerja

Pada

Knowledge

Society
Antonio Strategic Melalui penelitian ini diamati | Industri
Siviero dan Planning in | bahwa semua manajer | Parmacy di
Gislaine de Companies of | menyadari pentingnya | Kota Cacoal
Souza dos Pharmaceutical | perencanaan  strategis, dan | Brazil
Santos Industry: A | mengakui bahwa alat ini

Case Study in | mengarahkan tindakan yang

The akan memimpin perusahaan

Pharmacies of | untuk mematuhi tujuan dan

Dois De Junho | sasaran, yang memungkinkan

Avenue In | untuk mendeteksi peluang dan

Cacoal City, | melindungi  diri  terhadap

State of | ancaman yang mungkin

Rondonia

(Brazil)

James Using Adanya hubungan yang lazim | Universitas
Muguira Embeddedness | antara orang orang yang | of Maryland
as a lens to | merencanakan posisi strategis
Investigate perusahaan dan orang orang
Strategic yang  mengumpulkan  dan

Planning memproses informasi
Utilization of
Competitive
Intelligence
Noriko Taji Resource Makalah ini meneliti | Perusahaan-
Acquisition in | bagaimana  strategi  startup
High-Tech teknologi tinggi globalisasi | Perusahaan
Startup Global | mempengaruhi pengadaan | dekat ]
Strategies sumber daya utama (teknologi | Cambridge
inti, pembiayaan, manajemen
tim, aliansi dan jaringan klien).
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10 | Siti Perumusan Bahwa berdasarkan analisis | Universitas

Khotimah Strategi  bagi | TOWS dapat diketahui strategi | Merdeka
Perguruan yang dapat diterapkan oleh | Malang
Tinggi Swasta | Universitas Merdeka Malang,

(PTS)  untuk | diantaranya SO, WO, ST dan
meraih WT. Penelitian ini dilakukan
Keunggulan dengan menggunakan metode
Bersaing deskritif kualitatif studi kasus.
(Studi  Kasus

pada

Universitas

Merdeka

Malang)

11 | Rachmat Strategi Pengembangan organisasi

Gumilar Pengembangan | merupakan bagian  penting
Perguruan dalam sistem pendidikan di
Tinggi Swasta | PTS. Hal ini karena

mempunyai pengaruh  yang
kuat terhadap keberhasilan
pencapaian tujuan perguruan
tinggi, khususnya
pengembangan organisasi yang
menyangkut persepektif
keuangan, costumer, proses
bisnis/jasa  pendidikan, dan
pembelajaran dan
pertumbuhan. Balanced
Scorcard (BSC) sebagai
alternatif pengembangan
organisasi

12 {Ivan  Chen | Industri Dalam Penelitiannya dikatakan | Industri
Sui Liang Kreatif dan | bahwa Industri  kreatif di | Kreatif di

Ekonomi Indonesia  sangat  kurang | Indonesia
Sosial di | sumber daya nya karena
Indonesia: bersaing dengan perusahaan
Permasalahan | asing yang sejenis. Untuk itu

dan Usulan | dibutuhkan strategi dan regulasi

Solusi  dalam | guna mengembangkan sector
menghadapi industri kreatif di Indonesia
Tantangan agar dapat menembus pasar

Global. global.

13 | Baihagqi, Sistem Penelitian ini bertujuan untuk Dinas
Khairuddin, | Rekrutmen, mengetahui gambaran tentang | Pendidikan
M. Husen Seleksi dan | Proses rekrutmen, seleksi, | Kota Banda

Penempatan penempatan dan hambatan- Aceh
Kepala SMPN | hambatan yang terjadi pada
pada Dinas | saat rekrutmen, seleksi dan
Pendidikan penempatan  Kepala SMPN.
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Kota  Band. | ..nelitian ini menggunakan
Aceh Metode Deskritif Kualitatif.

14 | Zuyyina, Strategi Dimana hasil penelitiannya STKIP
Djailani AR, | Manajemen adalah Proses Rekrutmen pada | Muhammadi
dan Sumber Daya | STKIP Muhammadiyah Aceh | yah Aceh
Khairuddin Manusia Tengah sudah baik. Tengah

STKIP

Muhammadiya | Metode Penelitian ini

h Aceh Tengah | menggunakan —metode jenis
pendekatan kualitatif dengan
subjek penelitian antara lain:
Ketua, Pembantu ketua I dan II,
Ketua prodi, dan juga Dosen
STKIP Muhammadiyah Aceh
Tengah. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teknik
pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

15 | Reny Analisis Peran | Penelitian ini dilakukan dengan | Perusahaan di
Pranofiani Strategik tujuan melihat peta model | Jakarta

Manajemen peran strategis sumber daya
Sumber Daya | manusia  (SDM). Dengan
Manusia menggunakan pendekatan
(MSDM) pada | model Dave Ulrich pada
perusahaan di | beberapa perusahaan di Jakarta.
Jakarta dengan | Populasi pada penelitian ini
menggunakan | adalah para profesional SDM
Pendekatan dan praktisi di bidang lain yang
Model Dave | mempunyai perhatian terhadap
Ulrich. peran stategis SDM sejumlah
110 orang.

16 | Mochtar Analisis Berdasarkan hasil analisis IFE, | MAN Kota
Strategi EFE, dan SWOT, diperoleh | Kediri 3
Perencanaan suatu kesimpulan bahwa MAN
Sumber Daya | Kota Kediri 3 dapat
Manusia dalam | direkomendasikan untuk
Rangka menerapkan strategi SO, yaitu:
Peningkatan (1) Tingkatkan jumlah dan
Daya saing | kemampuan  tenaga ahli,
pada MAN | dengan spesifikasi dan keahlian
Kota Kediri 3 | yang dibutuhkan, serta tingkat

pendidikan tinggi 2)
Tingkatkan  kualitas SDM
melalui penambahan pelatihan
dan pengembangan (Training
and Development),
Penyesuaian skill manajer dan
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karyawan yang sesuai dan
terfokus kepada strategi yang

telah ditetapkan; dan (3)
Tingkatkan  loyalitas  dan
produktifitas pegawai, dengan
peningkatan  motivasi  dan
kesejahteraan karyawan.

17 | Desak Ketut | Knowledge Dalam penelitian ini tidak | Penelitian ini
Sintaasi, Management | dilakukan  sampling,  jadi | dilakukan
Umar dan Peran | seluruh populasi (42 RS) | pada Rumah
Nimran, Strategic dijadikan obyek penelitian. | Sakit (RS)
Made Partner SDM: | Responden penelitian adalah | pemerintah
Sudarma, dan | Pengaruhnya | pimpinan RS level atas (fop | dan swasta di
Surachman terhadap management) dan menengah | Provinsi Bali.

Perencanaan (middle management),
Strategik dan | meliputi:  Direktur,  wakil
Kinerja direktur dan Kepala Bidang
Organisasi Bagian. Perencanaan strategik

yang dilandasi dengan
knowledge management dan
peran strategic partner SDM,
dapat merupakan kapabilitas
strategik ~ organisasi  yang
berharga, langka dan tidak
dapat ditiru serta disubsitusi.
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